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KATA PENGANTAR

Kehidupan bangsa yang beradab di zaman ini ditandai oleh kemajuan masyarakat dalam
berpikir kritis, berinovasi secara kreatif, dan berelasi secara harmonis-dinamis-kolaboratif.
Istilah harmonis menggambarkan ekosistem kemajemukan yg tetap terjaga, dinamis
menggambarkan sikap dan gerakan utk terus memaknai pengalaman keharmonisan agar
tidak beku dan mandeg, kolaboratif menggambarkan sikap keterbukaan untuk bergotong-
royong secara sinergis ibterdisipliner dalam membangun peradaban.

Dalam konteks Indonesia yang plural, kehidupan bangsa yang beradab dapat juga
dimaknai sebagai kehidupan yang di dalamnya keberagaman dan perbedaan dapat dikelola
dengan baik sehingga terjadi sinergi, kolaborasi, dan produktivitas tanpa harus berkonflik.
Keberagaman dan perbedaan justru mampu dasar untuk mengembangkan sikap
penghormatan akan budaya lain, pembelaan terhadap keadilan, dan penyuaraan kaum
tertindas dan terabaikan sehingga tercipta harmoni sosial dan penghargaan terhadap martabat
manusia.

Dalam membangun kehidupan bangsa yang beradab ini, masyarakat Indonesia perlu
memulai dengan menghargai modalitas budaya yang telah dimiliki sendiri, bukan hasil
internalisasi nilai-nilai budaya luar yang terkadang kurang kontekstual dan tidak berpihak.
Pendidikan yang dijalankan dilakukan dengan pendekatan yang menitikberatkan pada proses
dan tujuan relasi yang humanis. Kehidupan spiritualitas perlu dimaknai melalui perspektif
teologi yang berpihak pada korban dan yang menyuarakan pihak-pihak yang lemah dan
terpinggirkan secara nyata. Perspektif psikologis kehidupan sosial menitikberatkan pada
pentingnya pluralitas, kualitas kesejahteraan individu-sosial, kolaborasi, dan harmoninya
ekosistem alam dan sosial. Demikian juga bahasa, sastra, dan narasi sejarah perlu menjadi
wahana inklusi, “voicing the voiceless”, dan meneriakkan kaum tertindas. Dengan demikian,
membangun kehidupan berbangsa yang lebih beradab berarti membangun relasi sosial yang
sehat dan penuh harmoni, mengembangkan kehidupan yang inklusif, menghargai
keberagaman, mengembangkan spiritualitas yang berpihak pada korban, serta menyuarakan
“the voiceless”.

Universitas Sanata Dharma sebagai salah satu perguruan tinggi yang menjunjung tinggi
martabat manusia dan memiliki perhatian khusus terhadap kaum yang terpinggirkan
bertekad untuk berpartisipasi dalam mengakomodasi serta membagikan berbagai pemikiran
tentang bagaimana membangun kehidupan bermasyarakat dan berbangsa yang lebih beradab
dan bermartabat. Untuk itu Universitas Sanata Dharma mengadakan seminar dengan tema
“Mengembangkan Kehidupan Berbangsa yang Lebih Beradab™.

Artikel-artikel dalam buku Prosiding Seminar Nasional Sosial dan Humaniora
“Mengembangkan Kehidupan Berbangsa Yang Lebih Beradab” yang hadir dalam
dihadapan para pembaca ini bertujuan untuk: 1) Menggali pemikiran tentang pendidikan,
teologi, psikologi, bahasa, sastra, dan narasi sejarah yang manusiawi, inklusi, pluralis,
kolaboratif, penuh harmoni, dan berpihak pada yang terpinggirkan menuju kehidupan
bangsa yang lebih beradab; 2) Mengeksplorasi berbagai kemungkinan peran yang dapat
dimainkan dan sumbangan yang dapat diberikan oleh bidang-bidang pendidikan, psikologi,
teologi, bahasa, sastra, dan sejarah untuk kehidupan berbangsa yang lebih beradab; dan 3)
Mengembangkan gagasan tentang pendidikan, teologi, psikologi, bahasa, sastra, dan narasi
sejarah yang manusiawi, inklusi, pluralis, kolaboratif, penuh harmoni, dan berpihak pada
yang terpinggirkan sebagai pertimbangan bagi kebijakan dalam perspektif makro serta
kehidupan praktis di tingkat mikro.

il
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Meskipun artikel adalah gerak api kecil di tengah luasnya lautan kehidupan, berbagai
pemikiran yang tertuang dalam artikel-artikel menjadi api yang akan membakar hati manusia
untuk berjuang bersama membawa kebaikan, agar semua umat manusia dapat mencecap
manisnya kehidupan.

Selamat membaca.
Yogyakarta, 27 Juli 2023
Ketua Panitia

Ernest Justin S.Psi, M.Hum.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis makna keterlibatan tokoh masyarakat
dalam program komunitas penggerak sekolah dasar di Kabupaten Mappi, Provinsi Papua
Selatan. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi fenomenologi.
Peneliti menggunakan data primer yang diperoleh secara langsung melalui wawancara
dengan para narasumber. Dalam konteks keterlibatan tokoh masyarakat dalam mendukung
proses pendidikan di Kabupaten Mappi, ditemukan 5 tema utama. Kelima tema tersebut
antara lain peningkatan pendidikan, harapan dan semangat, peran dan kontribusi individu,
dampak sosial, dan pembangunan lokal. Peneliti mendapatkan bahwa kelima tema tersebut
memiliki makna tersendiri yang mempengaruhi keterlibatan para tokoh masyarakat dalam
pelaksanaan pendidikan di Kabupaten Mappi. Berdasarkan data tema dan analisis tersebut,
terlihat bahwa para tokoh menunjukkan komitmen yang kuat pada upaya memajukan
pendidikan di Kabupaten Mappi melalui program tokoh masyarakat mengajar. Para tokoh
juga memiliki pemahaman yang matang tentang tantangan dan potensi dalam pendidikan,
serta memiliki visi yang jelas untuk menciptakan perubahan yang positif dan berkelanjutan.
Secara keseluruhan, kegiatan tokoh mengajar di sekolah dasar memiliki potensi yang besar
dalam mendukung program pendidikan dasar di Kabupaten Mappi.

Kata kunci: Komunitas penggerak, pendidikan dasar Kabupaten Mappi, studi fenomenologi

THE MEANING OF COMMUNITY LEADERS’ INVOLVEMENT IN THE
ELEMENTARY SCHOOL DRIVING COMMUNITY PROGRAM IN MAPPI
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Abstract
The purpose of this study is to analyze the meaning of community leaders' involvement in the
elementary school driving community program in Mappi Regency, South Papua Province.
This research is qualitative research with a phenomenological study approach. The
researcher used primary data obtained directly through interviews with informants. In the
context of community leaders' involvement in supporting the education process in Mappi
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Regency, five main themes were found. The five themes are education improvement, hope
and spirit, individual role and contribution, social impact, and local development. The
researcher found that the five themes have their own meanings that influence the involvement
of community leaders in the implementation of education in Mappi Regency. Based on the
data of themes and analysis, it can be seen that the leaders show a strong commitment to
advancing education in Mappi Regency through the community leaders teaching program.
The leaders also have a mature understanding of the challenges and potentials in education,
as well as a clear vision to create positive and sustainable changes. Overall, the activities
of leaders teaching in elementary schools have a great potential in supporting the basic
education program in Mappi Regency.

Keywords: Driving community, basic education Mappi District, phenomenological studies

Pendahuluan

Peringkat Indeks Pembangunan Manusia di Tanah Papua merupakan yang terendah di
Indonesia. Kondisi ini diperparah dengan tingginya tingkat kemiskinan dibandingkan rata-
rata nasional. Secara umum, dua provinsi di Tanah Papua yaitu Provinsi Papua dan Papua
Barat ditemukan adanya kesenjangan antara kelompok sosial-ekonomi, penduduk perkotaan
dan pedesaan serta kelompok penduduk asli dan pendatang (UNICEEF, n.d.).

Kesenjangan berbagai bidang di atas berdampak pada kualitas pendidikan di Tanah
Papua pada umumnya, dan permasalahan ini menjadi masalah serius yang perlu diselesaikan.
Kesenjangan pendidikan di Tanah Papua telah dikonfirmasi melalui temuan yang dilaporkan
dalam studi-studi terdahulu (Harding, Bengoteku, & Yusuf, 2014; Universitas Sanata
Dharma, 2019). Harding dkk (2014) menemukan adanya kesenjangan pendidikan mulai dari
tingkat pendidikan dasar, menengah, dan perguruan tinggi di Provinsi Papua dan Papua
Barat. Secara khusus, kajian Berlian (2011) pada ketercapaian sasaran program wajib belajar
pendidikan dasar secara nasional menemukan ada 8 kabupaten yang memiliki Angka
Partisipasi Kasar (APK) kurang dari 80%, di mana enam di antaranya berada di Tanah Papua.

UNICEF (n.d.) menyatakan bahwa mayoritas penduduk Papua dan Papua Barat tinggal
di desa-desa terpencil dan jarang sekolah. Kondisi ekonomi orang tua dan masyarakat pada
umumnya berada di bawah garis kemiskinan. Hal ini membuat keterlibatan orang tua dan
masyarakat pada pendidikan anak-anak menjadi sangat rendah. Keluarga miskin di
kampung-kampung tidak menganggap pendidikan penting atau bermanfaat. Selain itu
sedikitnya lapangan kerja diduga menurunkan minat masyarakat pada pentingnya
pendidikan. Faktor-faktor tersebut memberikan kontribusi baik secara langsung maupun
tidak langsung pada APK di sekolah-sekolah dasar pedalaman.

Tantangan Pendidikan di Kabupaten Mappi

Salah satu kabupaten dengan APK rendah adalah Kabupaten Mappi yang saat ini
merupakan bagian dari provinsi pemekaran, yakni Provinsi Papua Selatan. Faktor-faktor
yang menyebabkan rendahnya APK di Kabupaten Mappi antara lain (1) kemiskinan warga,
(2) kondisi geografis yang sulit, (3) rendahnya layanan pendidikan yang memadai, (4)
kurangnya motivasi orang tua dan siswa dalam pendidikan, (5) rendahnya dukungan
pemerintah daerah serta masyarakat dalam pendidikan; dan (6) adanya faktor sosial budaya
yang menghambat pendidikan (Berlian, 2011).

Kesenjangan penyelenggaraan pendidikan dasar di Kabupaten Mappi juga dilaporkan
tim peneliti Universitas Sanata Dharma (2019) sesuai dengan temuan Berlian (2011). Salah
satu faktor penting yang didapat dari penelitian Universitas Sanata Dharma di 15 distrik di
Kabupaten Mappi yaitu perlunya memberdayakan masyarakat dalam rangka perbaikan
kualitas pendidikan, khususnya di sekolah-sekolah kampung. Hasil serupa juga dilaporkan
oleh Harding, dkk (2014) yang menyatakan perlunya pelibatan komunitas masyarakat adat
guna perbaikan penyelenggaraan pendidikan di sekolah-sekolah pedalaman.

Pelibatan Tokoh Masyarakat dalam Pendidikan
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Berdasarkan temuan penelitian tahun 2019, Universitas Sanata Dharma kemudian
terlibat dalam Program Organisasi Penggerak (POP) yang digagas oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Aquan dkk, 2023). Sasaran utama program
POP adalah peningkatan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2021). Dalam
pelaksanaan POP di Kabupaten Mappi, Universitas Sanata Dharma mengerjakan empat
aspek, salah satunya adalah pelibatan para tokoh masyarakat dalam proses pembelajaran di
tingkat pendidikan dasar.

Melalui pelibatan tokoh masyarakat dalam proses pembelajaran di tingkat pendidikan
dasar, peneliti berharap interferensi ini dapat memberikan dampak positif bagi peningkatan
kualitas pendidikan di daerah terpencil. Salah satu dampak yang diharapkan adalah
meningkatnya harapan tokoh masyarakat terhadap pendidikan di wilayah mereka. Harapan
ini penting karena dapat mempengaruhi motivasi dan kinerja tokoh masyarakat dalam
mendukung perbaikan pendidikan di Kabupaten Mappi (Aquan dkk, 2023).

Pemerintah Indonesia, melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikbudristek) sudah memberi perhatian khusus pada pelibatan orang tua
dan masyarakat dalam proses pendidikan. Hal ini seperti yang tertuang dalam pasal 4 ayat 8
UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam hal ini terlihat bahwa
keterlibatan masyarakat sudah difasilitasi dan didukung secara legal oleh pemerintah.
Harapan: Efek Psikologis pada Individu

Apakah dengan harapan bisa membantu meningkatkan kualitas Pendidikan di Mappi?
Harapan adalah faktor penting yang mendorong motivasi individu dalam mencapai tujuan
pendidikan. Ketika tokoh masyarakat Papua memiliki harapan yang kuat untuk
meningkatkan pendidikan di wilayah mereka, hal ini dapat mempengaruhi motivasi mereka
untuk mengambil langkah-langkah konkret guna mewujudkan perubahan. Harapan yang
kuat akan memberikan dorongan dan tekad bagi tokoh masyarakat Papua untuk mengatasi
berbagai tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan pendidikan di daerah mereka. Ini
sesuai dengan teori harapan dari Snyder (2002) tentang peran harapan dalam memotivasi
individu untuk mencapai tujuan. Teori ini menjelaskan bahwa harapan yang tinggi dapat
mempengaruhi kinerja dan pencapaian individu.

Harapan memiliki efek psikologis yang kuat pada individu dan komunitas. Ketika tokoh
masyarakat Mappi memiliki harapan yang positif terhadap pendidikan, hal ini dapat
menciptakan atmosfer yang optimis dan mendorong semangat dalam komunitas tersebut.
Harapan yang kuat juga dapat membantu mengatasi perasaan putus asa dan
ketidakpercayaan diri yang mungkin muncul akibat tantangan dan kesulitan yang dihadapi
dalam mengembangkan pendidikan di Mappi. Bandura (1997) menjelaskan bahwa individu
yang memiliki keyakinan terhadap kemampuan diri dalam mencapai tujuan (self-efficacy)
dapat mempengaruhi motivasi dan pencapaian individu.

Selain itu, harapan dapat mempengaruhi persepsi diri individu dan komunitas. Ketika
tokoh masyarakat Papua memiliki harapan yang tinggi terhadap pendidikan, hal ini dapat
membantu meningkatkan persepsi diri mereka sebagai agen perubahan yang mampu
membuat perbedaan dalam mengatasi masalah pendidikan. Harapan yang kuat juga dapat
memperkuat keyakinan akan kemampuan individu dan masyarakat Mappi untuk mencapai
perubahan positif dalam sistem pendidikan mereka.

Tokoh masyarakat memiliki pengaruh sosial yang signifikan dalam komunitas mereka.
Bandura (1997) menjelaskan bahwa pentingnya pengaruh sosial dalam membentuk sikap
dan perilaku individu. Tokoh masyarakat Mappi yang memiliki harapan tinggi terhadap
pendidikan dapat mempengaruhi sikap dan dukungan masyarakat dalam mengembangkan
pendidikan di wilayah tersebut, ketika tokoh masyarakat Papua memiliki harapan yang kuat
terhadap Pendidikan maka mereka dapat menjadi contoh inspiratif bagi orang lain dalam
komunitas. Harapan tokoh masyarakat tersebut dapat mempengaruhi persepsi dan sikap
positif terhadap pendidikan di kalangan masyarakat Mappi secara keseluruhan, sehingga
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mendorong partisipasi dan dukungan dari berbagai pihak dalam upaya meningkatkan
pendidikan di daerah tersebut.

Penelitian yang relevan terkait fenomena di atas adalah Penelitian "Community
Expectations and School Improvement in Rural Education" oleh Wang (2017). Penelitian
tersebut bertujuan untuk mengkaji hubungan antara harapan masyarakat dan upaya
peningkatan pendidikan di daerah pedesaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
harapan masyarakat memiliki peran penting dalam mendorong upaya peningkatan
pendidikan di daerah pedesaan. Ditemukan bahwa masyarakat yang memiliki harapan yang
tinggi terhadap pendidikan cenderung lebih aktif terlibat dalam upaya perbaikan sekolah dan
menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran. Masyarakat dengan harapan yang
tinggi juga lebih cenderung mendukung pengembangan kurikulum yang relevan dengan
kebutuhan lokal dan memberikan dukungan finansial kepada sekolah.

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa kolaborasi antara sekolah, masyarakat,
dan pemerintah lokal sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di daerah
pedesaan. Harapan masyarakat yang terkait dengan transparansi, akuntabilitas, dan
partisipasi dalam pengambilan keputusan pendidikan juga memainkan peran penting dalam
upaya peningkatan.

Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya
harapan masyarakat dalam meningkatkan pendidikan di daerah pedesaan. Implikasi dari
penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi para pemangku kepentingan pendidikan,
termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat, untuk bekerja sama dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih baik di daerah pedesaan.

Penelitian "The Role of Public Expectations in School Improvement Efforts" yang
dilakukan oleh Chesney-Lind dan Pasko (2018) mengungkapkan bahwa harapan masyarakat
memiliki dampak yang signifikan terhadap upaya perbaikan sekolah. Masyarakat yang
memiliki harapan yang tinggi terhadap pendidikan cenderung memperhatikan dan
mengawasi kinerja sekolah secara lebih aktif. Mereka mengharapkan sekolah untuk
memberikan pendidikan berkualitas tinggi, lingkungan yang aman, dan persiapan yang
memadai untuk masa depan anak-anak mereka.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa harapan masyarakat dapat menjadi pendorong
bagi sekolah untuk melakukan perubahan dan inovasi. Ketika masyarakat menunjukkan
kepedulian dan mengharapkan perbaikan, sekolah cenderung merespons dengan melakukan
upaya peningkatan kualitas pendidikan. Harapan masyarakat yang tinggi juga dapat
memotivasi para pemangku kepentingan pendidikan, seperti guru dan kepala sekolah, untuk
berkomitmen dan bekerja lebih keras dalam mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik.

Hasil penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana harapan masyarakat
memainkan peran penting dalam upaya perbaikan sekolah. Implikasi dari penelitian ini
menekankan pentingnya melibatkan masyarakat secara aktif dan mempertimbangkan
harapan mereka dalam merancang kebijakan dan strategi pendidikan yang efektif.

Berdasarkan fenomena di atas, maka penting untuk melakukan penelitian tentang
harapan tokoh masyarakat dalam upaya perbaikan kualitas pendidikan di Kabupaten Mappi.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tokoh masyarakat memaknai
keterlibatan mereka dalam program komunitas penggerak sekolah dasar di Kabupaten
Mappi, Provinsi Papua Selatan.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan kualitatif
fenomenologi untuk mendeskripsikan makna keterlibatan tokoh masyarakat dalam program
tokoh mengajar di Kabupaten Mappi. Metode ini merupakan pendekatan yang digunakan
untuk memahami pengalaman hidup individu dari perspektif subjektif (Emiliussen,
Engelsen, Christiansen, & Klausen, 2021).
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Penelitian fenomenologi melibatkan wawancara mendalam dengan individu yang
memiliki pengalaman yang relevan. Langkah-langkah umum dalam penelitian fenomenologi
meliputi pemilihan partisipan, wawancara mendalam, analisis data, dan penulisan laporan
penelitian (Onwuegbusi, 2019). Melalui metode fenomenologi diharapkan dapat
memberikan wawasan yang mendalam tentang pengalaman tokoh masyarakat Mappi dalam
melaksanakan program tokoh mengajar (Dangal, & Joshi, 2020).

Partisipan Penelitian

Penelitian ini melibatkan 23 orang partisipan yang berasal dari lima kelompok kepala
sekolah, kepala dan pengurus kampung, tokoh agama, sekretaris distrik, dan tokoh lembaga
adat. Para partisipan merupakan pelaku Program Tokoh Mengajar tahun 2023. Mereka
berasal dari lima distrik dan 15 kampung yang jarak tempuhnya relatif dekat dengan Kota
Kepi, ibu kota Kabupaten Mappi.

Pengambilan dan Analisis Data

Pengambilan data dilaksanakan pada 15 — 18 Maret 2023 di Kepi. Metode yang
digunakan adalah diskusi kelompok terpumpun. Diskusi kelompok terpumpun digunakan
dalam tahapan wawancara mendalam. Panduan pertanyaan yang digunakan peneliti
merupakan pertanyaan reflektif. Pertanyaan tersebut digunakan untuk menggali pemaknaan
partisipan atas keterlibatan mereka dalam Program Tokoh Mengajar. Secara khusus peneliti
menggali harapan para partisipan yang terlibat dalam pelaksanaan Program Tokoh Mengajar.
Data yang diperoleh kemudian dikelompokkan. Data dengan informasi serupa
dikelompokkan menjadi satu, kemudian peneliti menganalisis tema yang muncul dari
kelompok data tersebut. Peneliti selanjutnya memaknai tema-tema yang didapatkan tadi.

Hasil dan Pembahasan

Sejak tahun 2021, Universitas Sanata Dharma terlibat dalam kegiatan Program
Organisasi Penggerak (POP) yang digagas oleh Kemendikbud dengan judul proyek
Pemberdayaan Sekolah Dasar Kabupaten Mappi dan Asmat Menuju Sekolah Penggerak
Melalui Pendekatan Etnopedagogi. Proyek ini berjalan selama 3 tahun dari 2021 hingga
2023. Dalam rangka pelaksanaan POP, Yayasan Sanata Dharma terlibat dalam 3 kegiatan
yaitu meningkatnya pemberdayaan guru dan siswa dalam pembelajaran calistung,
meningkatnya tata kelola sekolah, dan berkembangnya komunitas penggerak sekolah
(Aquan dkk, 2023).

Salah satu tim kerja tersebut adalah tim POP Komunitas Penggerak. Tim ini
mendampingi dan mendorong keterlibatan para tokoh masyarakat dalam pelaksanaan
pembelajaran di sekolah-sekolah dasar yang ada di Kabupaten Mappi. Keterlibatan para
tokoh masyarakat dalam program Tokoh Mengajar tersebut tidak untuk menggantikan peran
guru di kelas. Pelibatan para tokoh masyarakat ini guna mendukung pelaksanaan
pembelajaran di kelas-kelas. Salah satu peran tokoh masyarakat adalah mengajarkan
pengetahuan dan keterampilan mereka yang berdasarkan kearifan budaya lokal. Hal ini dapat
difasilitasi melalui mata pelajaran seni dan budaya yang sudah ada di dalam kurikulum resmi
sekolah.

Tahun 2023 merupakan akhir pelaksanaan kegiatan POP di Kabupaten Mappi.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui harapan para tokoh masyarakat yang terlibat
dalam Program Tokoh Mengajar tersebut.

Hasil

Berikut ini adalah pengelompokan pendapat dan harapan para tokoh dari pertanyaan
refleksi tentang harapan para tokoh yang terlibat dalam Program Tokoh Mengajar di
Kabupaten Mappi. Jawaban partisipan kemudian dikelompok berdasarkan kesamaan tema-
tema yang muncul. Berdasarkan data tersebut, peneliti melakukan interpretasi makna. Tema-
tema yang didapatkan dari analisis tersebut disajikan sebagai berikut:
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Tema 1: Peningkatan Pendidikan
Dapat meningkatkan pengetahuan anak didik kami.
Semoga materi yang saya ikuti bermanfaat buat generasi bangsa.
Dapat menerapkan di tempat tugas saya.
Dapat mengembangkan sekolah penggerak dengan lebih baik.
Dapat mengimplementasikan kepada anak didik semua ilmu yang diperoleh dan
dapat bekerja sama dengan segenap stakeholder yang ada.
Dapat sukses membimbing anak-anak ke masa depan yang baik.
Dapat membuahkan generasi yang berkualitas dan berbudaya di Kabupaten Mappi.
Dapat memberikan manfaat bagi sekolah-sekolah dan dimasukkan dalam kurikulum.
Semoga mutu pendidikan meningkat dan Mappi setara dengan Pulau Jawa.
Dapat memaksimalkan peran tokoh masyarakat adat dalam mengajar.
Tema 2: Harapan dan Semangat
e Agar semakin menjadi panutan bagi masyarakat Mappi.
e Semoga dapat pencerahan baru untuk mengelola masyarakat penggerak pendidikan
di Mappi.
Semoga anak-anak lebih maju ke depannya.
Semangat untuk anak bangsa.
Semoga Mappi selalu maju dan sukses.
Semoga kegiatan ini menjadi lebih baik.
Semoga menjadi bahan ajar dari luar.
Semoga anak-anak lebih baik dan saya dapat tumbuh dan berkembang.
Semoga menjadi manfaat bagi anak didik.
Semoga tidak terputus di sini saja, semoga terus berkelanjutan.
Tema 3: Peran dan Kontribusi Individu
e Saya akan melanjutkan di tempat tugas.
e Dapat melaksanakan kegiatan ini dengan melibatkan tokoh masyarakat adat untuk
mengajar.
e Dapat mendorong kami mengerjakan tugas di tempat tugas.
Tema 4: Dampak Sosial
e Dapat memberikan manfaat bagi sekolah-sekolah dan dimasukkan dalam kurikulum.
e Dapat membuahkan generasi yang berkualitas dan berbudaya di Kabupaten Mappi.
Tema 5: Pembangunan Lokal
e Dapat meningkatkan pengetahuan anak didik kami.
e Dapat mengembangkan sekolah penggerak dengan lebih baik.
e Dapat mengimplementasikan kepada anak didik semua ilmu yang diperoleh dan
dapat bekerja sama dengan segenap stakeholder yang ada.
Dapat sukses membimbing anak-anak ke masa depan yang baik.
Dapat melaksanakan kegiatan ini dengan melibatkan tokoh masyarakat adat untuk
mengajar.
Pemaknaan Pendapat dan Harapan Para Tokoh
Tema 1 "Peningkatan Pendidikan"
Tema ini menyoroti upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Kabupaten
Mappi. Berikut adalah analisis dari pernyataan-pernyataan yang terkait dengan tema
tersebut:

"Dapat meningkatkan pengetahuan anak didik kami."

Pernyataan ini menunjukkan fokus pada peningkatan pengetahuan anak didik sebagai
tujuan utama dalam upaya meningkatkan pendidikan. Hal ini menunjukkan keinginan untuk
memberikan pembelajaran yang efektif dan efisien kepada siswa.
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"Semoga materi yang saya ikuti bermanfaat buat generasi bangsa."

Pernyataan ini menekankan pentingnya materi yang diikuti memiliki manfaat yang
signifikan bagi generasi muda dan bangsa secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan
kepedulian terhadap konten yang relevan dan berkualitas tinggi yang dapat membantu
membentuk generasi yang terampil dan berwawasan luas.

"Dapat menerapkan di tempat tugas saya."”

Pernyataan ini mengindikasikan pentingnya menerapkan pengetahuan dan keterampilan
yang diperoleh dalam konteks tempat tugas atau lingkungan pendidikan masing-masing
individu. Hal ini menunjukkan upaya untuk menghubungkan teori dengan praktik dalam
rangka memberikan pendidikan yang lebih bermakna bagi siswa.

"Dapat mengembangkan sekolah penggerak dengan lebih baik."

Pernyataan ini mencerminkan keinginan untuk terus meningkatkan kualitas sekolah
sebagai lembaga pendidikan. Melalui pengembangan yang lebih baik, sekolah diharapkan
dapat menjadi pusat inovasi dan penyebaran praktik terbaik dalam meningkatkan
pendidikan.

"Dapat mengimplementasikan kepada anak didik semua ilmu yang diperoleh dan dapat
bekerja sama dengan segenap stakeholder yang ada."

Pernyataan ini menyoroti pentingnya implementasi pengetahuan kepada siswa dan kerja
sama dengan semua pihak terkait, termasuk siswa, guru, orang tua, dan komunitas
pendidikan. Hal ini menunjukkan keinginan untuk mencapai dampak nyata melalui
kolaborasi yang kuat dalam menghadirkan pendidikan yang efektif.

"Dapat sukses membimbing anak-anak ke masa depan yang baik."

Pernyataan ini mengeksplorasi tujuan jangka panjang untuk membimbing siswa menuju
masa depan yang sukses. Hal ini menunjukkan komitmen dalam mengembangkan kualitas
kepemimpinan dan mentorship yang dapat membantu siswa mencapai potensi terbaik
mereka.

"Dapat membuahkan generasi yang berkualitas dan berbudaya di Kabupaten Mappi."

Pernyataan ini menekankan pentingnya menciptakan generasi yang tidak hanya
berkualitas dalam hal pendidikan, tetapi juga memiliki nilai-nilai budaya yang kuat. Hal ini
menunjukkan keinginan untuk mengembangkan warga negara yang bertanggung jawab dan
menghargai keanekaragaman budaya.

"Dapat memberikan manfaat bagi sekolah-sekolah dan dimasukkan dalam kurikulum.”
Pernyataan ini menggarisbawahi pentingnya menghadirkan manfaat yang konkret bagi
sekolah-sekolah dan memasukkan aspek-aspek penting dalam kurikulum. Hal ini
menunjukkan upaya untuk mencapai perubahan yang berkelanjutan dan sistematis dalam

penyampaian pendidikan.

"Semoga mutu pendidikan meningkat dan Mappi setara dengan Pulau Jawa."
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Pernyataan ini mencerminkan aspirasi untuk meningkatkan mutu pendidikan di Mappi
dan mengejar kesetaraan dengan daerah yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi,
seperti Pulau Jawa. Hal ini menunjukkan keinginan untuk mengatasi kesenjangan
pendidikan dan mendorong pembangunan pendidikan yang merata.

"Dapat memaksimalkan peran tokoh masyarakat adat dalam mengajar."”

Pernyataan ini menyoroti pentingnya memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman
tokoh masyarakat adat dalam konteks pendidikan. Hal ini menunjukkan upaya untuk
menghargai kearifan lokal dan melibatkan stakeholder masyarakat adat dalam proses
pembelajaran.

Tema 2 "Harapan dan Semangat"

Tema ini mencerminkan aspirasi, motivasi, dan keyakinan dalam mencapai kemajuan
dan kesuksesan dalam konteks pendidikan di Mappi. Berikut adalah analisis dari pernyataan-
pernyataan yang terkait dengan tema ini:

"Agar semakin menjadi panutan bagi masyarakat Mappi."

Pernyataan ini menunjukkan keinginan untuk menjadi contoh teladan yang positif dalam
masyarakat Mappi, khususnya dalam konteks pendidikan. Hal ini mencerminkan harapan
untuk mempengaruhi dan menginspirasi orang lain agar lebih bersemangat dan berkomitmen
terhadap pendidikan.

"Semoga dapat pencerahan baru untuk mengelola masyarakat penggerak pendidikan di
Mappi."

Pernyataan ini menunjukkan harapan untuk mendapatkan wawasan baru dan
pemahaman yang lebih baik dalam mengelola komunitas yang aktif dalam mendorong
pendidikan di Mappi. Hal ini mencerminkan semangat untuk terus belajar dan berkembang
dalam peran sebagai penggerak pendidikan.

"Semoga anak-anak lebih maju kedepannya."

Pernyataan ini menggambarkan harapan agar anak-anak memiliki kemajuan yang
signifikan dalam perkembangan mereka di masa depan. Hal ini menunjukkan semangat
untuk menciptakan peluang dan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan kemajuan
anak-anak.

"Semangat untuk anak bangsa."”

Pernyataan ini mengekspresikan semangat dan dukungan untuk generasi muda sebagai
harapan bagi kemajuan dan kejayaan bangsa secara keseluruhan. Hal ini mencerminkan
pentingnya pendidikan yang kuat dalam membentuk masa depan yang cerah untuk negara.

"Semoga Mappi selalu maju dan sukses."

Pernyataan ini menunjukkan harapan akan kemajuan dan keberhasilan yang

berkelanjutan bagi Mappi. Hal ini mencerminkan semangat untuk menghadapi tantangan,

mengembangkan potensi, dan mencapai prestasi yang lebih tinggi dalam bidang pendidikan.

"Semoga kegiatan ini menjadi lebih baik."
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Pernyataan ini menggambarkan harapan untuk terus meningkatkan kualitas dan
efektivitas kegiatan yang dilakukan. Hal ini mencerminkan semangat untuk melakukan
evaluasi, pembaharuan, dan inovasi yang dapat menghasilkan perbaikan yang berkelanjutan.

"Semoga menjadi bahan ajar dari luar."”

Pernyataan ini mengekspresikan harapan untuk menjadi sumber pembelajaran yang
berharga bagi pihak lain di luar Mappi. Hal ini mencerminkan semangat untuk berbagi
pengetahuan, pengalaman, dan praktik terbaik yang dapat menginspirasi dan meningkatkan
pendidikan di tempat lain.

"Semoga anak-anak lebih baik dan saya dapat tumbuh dan berkembang."

Pernyataan ini menunjukkan harapan untuk perkembangan pribadi dan pertumbuhan
yang berkelanjutan. Hal ini mencerminkan semangat untuk terus belajar, mengasah
keterampilan, dan meningkatkan diri sendiri agar dapat memberikan kontribusi yang lebih
baik kepada anak-anak dan masyarakat.

"Semoga menjadi manfaat bagi anak didik."

Pernyataan ini menunjukkan harapan bahwa upaya dan kegiatan yang dilakukan akan
memberikan manfaat yang konkret dan positif bagi siswa. Hal ini mencerminkan semangat
untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang berarti dan relevan bagi perkembangan
mereka.

"Semoga tidak terputus di sini saja, semoga terus berkelanjutan.”

Pernyataan ini mengekspresikan harapan agar upaya dan komitmen dalam
meningkatkan pendidikan di Mappi tidak berhenti di titik tertentu, tetapi terus berlanjut
dalam jangka waktu yang panjang. Hal ini mencerminkan semangat dan ketekunan dalam
mencapai perubahan yang berkelanjutan dan signifikan.

Tema 3 "Peran dan Kontribusi Individu"

Tema ini menyoroti pentingnya partisipasi aktif dan kontribusi individu dalam upaya
meningkatkan pendidikan di Mappi. Berikut adalah analisis dari pernyataan-pernyataan
yang terkait dengan tema ini:

"Saya akan melanjutkan di tempat tugas."

Pernyataan ini menunjukkan komitmen individu untuk melanjutkan pekerjaan atau
tugas yang berkaitan dengan pendidikan di tempat tugasnya. Hal ini mencerminkan
keinginan untuk terus berkontribusi secara konsisten dalam pengembangan pendidikan.

"Dapat melaksanakan kegiatan ini dengan melibatkan tokoh masyarakat adat untuk
mengajar."

Pernyataan ini menyoroti pentingnya melibatkan tokoh masyarakat adat dalam proses
mengajar dan pembelajaran. Hal ini mencerminkan pengakuan akan nilai-nilai lokal dan
pengetahuan yang dimiliki oleh tokoh masyarakat adat, serta upaya untuk menciptakan
keterhubungan yang lebih baik antara pendidikan formal dan tradisi budaya setempat.

"Dapat mendorong kami mengerjakan tugas di tempat tugas."
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Pernyataan ini menunjukkan peran individu dalam memotivasi dan mendorong orang
lain, seperti rekan kerja atau siswa, untuk menyelesaikan tugas-tugas mereka di tempat tugas.
Hal ini mencerminkan sikap kepemimpinan dan peran inspirasional dalam menciptakan
lingkungan kerja yang produktif dan kolaboratif.

Tema 4 "Dampak Sosial"

Tema ini menekankan pentingnya kontribusi dan manfaat yang dapat dihasilkan dalam
konteks sosial melalui upaya pendidikan di Mappi. Berikut adalah analisis dari pernyataan-
pernyataan yang terkait dengan tema ini:

"Dapat memberikan manfaat bagi sekolah-sekolah dan dimasukkan dalam kurikulum."

Pernyataan ini menunjukkan pentingnya memberikan manfaat yang konkret dan relevan
bagi sekolah-sekolah di Mappi. Hal ini mencerminkan upaya untuk mengembangkan
pendekatan pembelajaran yang efektif dan bermanfaat, serta keinginan untuk memasukkan
konten pendidikan yang relevan ke dalam kurikulum.

"Dapat membuahkan generasi yang berkualitas dan berbudaya di Kabupaten Mappi."

Pernyataan ini menyoroti tujuan untuk menciptakan generasi muda yang berkualitas dan
memiliki keberagaman budaya di Kabupaten Mappi. Hal ini mencerminkan pentingnya
memberikan pendidikan yang komprehensif, termasuk aspek pembentukan karakter,
keterampilan, dan pemahaman akan warisan budaya.

Tema 5 "Pembangunan Lokal"

Tema ini menyoroti peran pendidikan dalam mendorong pembangunan lokal yang
berkelanjutan dan inklusif di Mappi. Berikut adalah analisis dari pernyataan-pernyataan
yang terkait dengan tema ini:

"Dapat meningkatkan pengetahuan anak didik kami."”

Pernyataan ini menunjukkan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
anak didik melalui pendidikan. Hal ini mencerminkan upaya untuk memberikan pendidikan
yang relevan dan berkualitas, sehingga anak didik memiliki landasan pengetahuan yang kuat
untuk berkontribusi dalam pembangunan lokal.

"Dapat mengembangkan sekolah penggerak dengan lebih baik."

Pernyataan ini menyoroti komitmen untuk terus mengembangkan sekolah penggerak
sebagai pusat pendidikan yang inovatif dan berdampak positif bagi masyarakat setempat.
Hal ini mencerminkan semangat untuk menciptakan lingkungan belajar yang memotivasi
dan memberikan kesempatan bagi pengembangan potensi anak didik.

"Dapat mengimplementasikan kepada anak didik semua ilmu yang diperoleh dan dapat
bekerja sama dengan segenap stakeholder yang ada.”

Pernyataan ini menunjukkan pentingnya menerapkan pengetahuan yang diperoleh oleh
anak didik dan bekerja sama dengan berbagai pemangku kepentingan dalam masyarakat. Hal
ini mencerminkan upaya untuk mengintegrasikan pendidikan dengan kehidupan nyata dan
membangun kemitraan yang saling menguntungkan dalam pembangunan lokal.

"Dapat sukses membimbing anak-anak ke masa depan yang baik."
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Pernyataan ini mengekspresikan tujuan untuk membimbing anak-anak dalam mencapai
masa depan yang sukses dan positif. Hal ini mencerminkan peran pendidikan dalam
memberikan bekal keterampilan, nilai, dan pemahaman yang diperlukan agar anak-anak
dapat menghadapi tantangan masa depan dengan percaya diri dan sukses.

"Dapat melaksanakan kegiatan ini dengan melibatkan tokoh masyarakat adat untuk
mengajar."

Pernyataan ini menunjukkan pentingnya melibatkan tokoh masyarakat adat sebagai
bagian dari proses pendidikan. Hal ini mencerminkan penghargaan terhadap kearifan lokal,
pengetahuan tradisional, dan memperkuat hubungan antara pendidikan formal dan budaya
setempat.

Pembahasan
Tema 1: Peningkatan Pendidikan

Analisis tema 1 ini mengungkapkan fokus pada peningkatan pendidikan secara
menyeluruh, termasuk peningkatan pengetahuan siswa, implementasi praktik terbaik,
pengembangan sekolah, kolaborasi stakeholder, dan integrasi nilai budaya. Tema ini
didapatkan dari pengelompokan 10 jawaban partisipan. Tingginya jawaban partisipan yang
merujuk pada tema ini menunjukkan bahwa para tokoh masyarakat memiliki kesadaran
tinggi akan perlunya perbaikan pendidikan di Kabupaten Mappi. Tingginya harapan para
pelaku Program Tokoh Mengajar, diharapkan dapat menciptakan pendidikan yang
berkualitas, relevan, dan merata di Kabupaten Mappi.

Tema 2: Harapan dan Semangat

Analisis tema 2 ini menunjukkan semangat, harapan, dan motivasi yang kuat dalam
mencapai kemajuan pendidikan di Mappi. Tema ini menggambarkan bahwa keterlibatan
para tokoh masyarakat diharapkan mampu memberikan pengaruh positif kepada siswa.
Keterlibatan tokoh masyarakat dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas menunjukkan
tingginya dukungan dan perhatian masyarakat pada perbaikan kualitas pendidikan. Dengan
demikian diharapkan mampu memotivasi siswa agar semangat belajar menuntaskan wajib
belajar pendidikan dasar. Selain itu juga diharapkan dengan hadirnya figur tokoh masyarakat
bisa memastikan bahwa perbaikan kualitas pendidikan dasar di Kabupaten Mappi akan terus
berkelanjutan.

Tema 3: Peran dan Kontribusi Individu

Analisis tema 3 ini mengungkapkan pentingnya peran dan kontribusi individu dalam
pengembangan pendidikan di Mappi. Fokusnya adalah pada komitmen individu tokoh
masyarakat untuk melanjutkan tugas, melibatkan dan menghargai pengetahuan lokal dalam
pembelajaran. Selain itu juga turut serta mendorong orang lain untuk mencapai hasil yang
lebih baik. Dengan kontribusi individu yang kuat, dapat tercipta lingkungan yang
mendukung dan mendorong pertumbuhan pendidikan yang berkelanjutan.

Tema 4: Dampak Sosial

Hasil analisis tema 4 menjelaskan dampak sosial dari keterlibatan tokoh masyarakat
dalam proses pelaksanaan pendidikan di Kabupaten Mappi. Pernyataan-pernyataan yang
didapatkan menunjukkan adanya kesadaran para tokoh masyarakat akan pentingnya
keterlibatan mereka dalam memberikan manfaat yang nyata bagi sekolah-sekolah dan
masyarakat. Oleh karena itu, melalui keterlibatan tokoh masyarakat, kami berharap dapat
menciptakan generasi muda yang berkualitas dan berbudaya. Selain itu, manfaat yang positif
dan memperkaya kehidupan sosial di Kabupaten Mappi ini dapat berperan dalam
menciptakan perubahan yang berarti dan berkelanjutan dalam masyarakat.
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Tema 5: Pembangunan Lokal

Analisis tema 5 ini menunjukkan fokus pada peran pendidikan dalam membangun dan
meningkatkan pembangunan lokal di Mappi. Pernyataan-pernyataan tersebut menyoroti
pentingnya meningkatkan pengetahuan siswa, mengembangkan sekolah penggerak,
mengimplementasikan pengetahuan dalam kehidupan nyata, membimbing anak-anak ke
masa depan yang baik, serta melibatkan tokoh masyarakat adat dalam proses pembelajaran.
Dengan pendidikan yang berorientasi pada pembangunan lokal, diharapkan dapat terjadi
pertumbuhan dan perubahan positif yang berkelanjutan di Mappi.

Berdasarkan data tema dan analisis yang telah disajikan, terlihat bahwa pemikiran para
tokoh terkait dengan memajukan pendidikan di Kabupaten Mappi menunjukkan kualitas
yang baik. Para tokoh masyarakat memiliki pemahaman yang mendalam tentang pentingnya
peningkatan pendidikan secara menyeluruh, termasuk aspek pengetahuan, praktik terbaik,
pengembangan sekolah, kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan, dan integrasi
nilai budaya.

Para tokoh juga menunjukkan semangat, harapan, dan motivasi yang kuat dalam
mencapai kemajuan pendidikan. Mereka memiliki tujuan yang jelas untuk memberikan
pengaruh positif, memotivasi anak-anak, dan mencapai keberhasilan dalam pendidikan.
Selain itu, mereka juga memiliki kesadaran akan peran dan kontribusi individu dalam
pengembangan pendidikan, seperti melanjutkan tugas, melibatkan pengetahuan lokal dalam
pembelajaran, dan mendorong orang lain untuk mencapai hasil yang lebih baik.

Para tokoh juga memiliki pemahaman tentang dampak sosial yang diharapkan dari
upaya pendidikan. Mereka sadar akan pentingnya memberikan manfaat konkret bagi
sekolah-sekolah dan masyarakat secara luas, serta menciptakan generasi muda yang
berkualitas dan berbudaya. Mereka juga menyadari pentingnya pendidikan dalam
membangun dan meningkatkan pembangunan lokal di Mappi, dengan melibatkan tokoh
masyarakat adat dan mengimplementasikan pengetahuan dalam kehidupan nyata.

Secara keseluruhan, pemikiran para tokoh menunjukkan komitmen yang kuat terhadap
memajukan pendidikan di Kabupaten Mappi. Mereka memiliki pemahaman yang matang
tentang tantangan dan potensi dalam pendidikan, serta memiliki visi yang jelas untuk
menciptakan perubahan yang positif dan berkelanjutan. Dengan pemikiran yang berkualitas
ini, diharapkan upaya memajukan pendidikan di Kabupaten Mappi dapat terus berlanjut dan
menghasilkan dampak yang signifikan bagi masyarakat.

Rasionalisasi dari rangkuman pendapat dan harapan para tokoh pendidikan di Mappi
terkait dengan pengembangan program kegiatan tokoh penggerak pendidikan mengajar di
sekolah dan signifikansinya dalam pembangunan dan pengembangan pendidikan di
Kabupaten Mappi adalah sebagai berikut:

1. Pengetahuan dan pengalaman yang dibagikan: Melalui program kegiatan tokoh
penggerak pendidikan mengajar di sekolah, para tokoh akan dapat berbagi
pengetahuan dan pengalaman mereka kepada siswa-siswa. Hal ini akan memberikan
tambahan pengetahuan yang berharga dan beragam kepada siswa, memperkaya
proses pembelajaran, dan meningkatkan pemahaman mereka tentang dunia di luar
lingkungan sekolah.

2. Inspirasi dan panutan: Kehadiran tokoh penggerak pendidikan di sekolah akan
memberikan inspirasi bagi siswa untuk meraih prestasi dan mengejar cita-cita
mereka. Melalui interaksi langsung dengan para tokoh, siswa dapat melihat contoh
nyata dari kesuksesan dan dedikasi dalam bidang pendidikan. Hal ini akan
memotivasi mereka untuk memiliki semangat belajar yang tinggi dan meraih prestasi
yang lebih baik.

3. Pemertahanan nilai budaya dan identitas lokal: Melibatkan tokoh penggerak
pendidikan dalam proses mengajar di sekolah juga akan membantu dalam
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pemertahanan nilai budaya dan identitas lokal. Tokoh masyarakat adat, misalnya,
dapat membawa pengetahuan dan kearifan lokal ke dalam kelas, menjaga warisan
budaya tetap hidup, dan memperkuat rasa kebanggaan dan identitas siswa terhadap
budaya mereka sendiri. Ini penting dalam mengembangkan kesadaran dan apresiasi
terhadap keberagaman budaya di Kabupaten Mappi.

4. Kolaborasi dengan stakeholder: Keterlibatan tokoh penggerak pendidikan dalam
kegiatan mengajar di sekolah juga dapat memperkuat kolaborasi antara sekolah,
komunitas, dan stakeholder lainnya. Dengan melibatkan tokoh-tokoh yang dihormati
dan diakui oleh masyarakat, program ini dapat membangun jaringan yang kuat antara
lembaga pendidikan dan pihak terkait. Hal ini dapat membuka pintu bagi kerjasama
lebih lanjut dalam pengembangan pendidikan, seperti penyediaan sumber daya,
dukungan finansial, dan program-program pendidikan yang lebih baik.

5. Peningkatan mutu pendidikan: Dengan adanya program kegiatan tokoh penggerak
pendidikan mengajar di sekolah, diharapkan dapat terjadi peningkatan mutu
pendidikan di Kabupaten Mappi. Dengan pengetahuan dan pengalaman yang mereka
bawa, para tokoh dapat memberikan wawasan baru, praktik terbaik, dan strategi
inovatif dalam proses belajar-mengajar. Hal ini akan membantu meningkatkan
efektivitas pembelajaran, kualitas pengajaran, dan prestasi akademik siswa.

Kesimpulan

Melalui penelitian ini kami dapat menyimpulkan bahwa program tokoh penggerak
pendidikan mengajar di sekolah dasar memiliki signifikansi yang besar dalam pembangunan
dan pengembangan pendidikan dasar di Kabupaten Mappi, Provinsi Papua Selatan. Melalui
kolaborasi, peningkatan mutu pendidikan, pemertahanan nilai budaya, dan inspirasi yang
diberikan, program ini dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif, beragam,
dan berkualitas. Hal ini sesuai dengan harapan para tokoh masyarakat yang terangkum dalam
penelitian ini. Harapannya, dengan dukungan yang kuat dari segenap stakeholder pendidikan
di Kabupaten Mappi, termasuk di dalamnya para tokoh masyarakat, pemerintah dan seluruh
agen pendidikan, program tokoh penggerak pendidikan mengajar akan berdampak positif
pada pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, serta memberikan kontribusi yang
berkelanjutan terhadap kemajuan pendidikan di Kabupaten Mappi.
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Abstrak

Keberhasilan implementasi metode pembelajaran dibantu dengan menggunakan model
pembelajaran yang berguna sebagai pedoman atau perencanaan dalam meningkatkan
keaktifan siswa. Namun pada kenyataannya di SMA PGRI 1 Banjarmasin khususnya pada
kelas XI kurang aktif dalam belajar. Oleh sebab itu, model pembelajaran yang digunakan
oleh peneliti adalah model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar. Penelitian ini
menggunakan penelitian tindakan kelas, dengan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian sebanyak 45 siswa, dan subjek
penelitian sebanyak 25 siswa. Instrumen penelitian ini adalah lembar observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu, data kuantitatif dan data kualitatif. Penelitian
ini melakukan penelitian dengan 2 siklus, pada setiap siklus dilaksanakan sebanyak dua kali
pertemuan. Pada setiap pertemuan dilakukan penilaian keaktifan siswa dan aktivitas peneliti
sebagai guru. Skor penilaian aktivitas guru pada siklus I pertemuan 1 adalah 19, dan
pertemuan 2 adalah 26. Nilai rata-rata keaktifan siswa pada siklus I adalah 66. Pertemuan
siklus II, skor penilaian aktivitas guru pada pertemuan 1 adalah 29 dan pada pertemuan 2
adalah 32. Nilai rata-rata keaktifan siswa pada siklus I adalah 78. Disimpulkan bahwa setiap
pertemuan terdapat peningkatan baik dari penilaian aktivitas guru maupun dari keaktifan
siswa.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match,
Keaktifan Siswa.

Pendahuluan

Keaktifan siswa sangat diperlukan dalam proses pembelajaran untuk keterlibatan siswa.
Dalam proses pembelajaran berlangsung, masih banyak siswa yang tidak memahami
pelajaran karena pada saat belajar tidak terdapat interaksi antara siswa dengan guru. Menurut
Fathurrohman (2015), model pembelajaran adalah kerangka konseptual berupa prosedur
yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar dan pembelajaran agar dapat
mencapai tujuan belajar dan berfungsi sebagai sebuah pedoman dalam perencanaan
pembelajaran bagi guru dalam melaksanakan aktivitas belajar. Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Prihatiningsih & Setyaningtyas, 2018).
Dalam proses pembelajaran, aktivitas siswa merupakan hal yang sangat perlu diperhatikan
karena pada prinsipnya belajar adalah berbuat atau dikenal dengan semboyan learning by
doing (Tarigan, 2014). Peningkatan mutu atau kualitas pendidikan pada semua jenjang
pendidikan di sekolah merupakan salah satu upaya peningkatan kualitas pendidikan yang
berkaitan erat dengan kualitas proses belajar mengajar yang dilakukan guru dan siswa di
sekolah (Uki & Liunokas, 2021). Berdasarkan penjelasan di atas dapat dilihat bahwa setiap
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proses belajar mengajar sangat penting untuk memperhatikan keaktifan pembelajaran itu
sendiri agar tercapai tujuan belajar yang aktif.

Faktor terpenting dalam menentukan keberhasilan pembelajaran di kelas adalah model
pembelajaran yang digunakan oleh guru dan kesesuaiannya dengan situasi dan kondisi (E
1li, 2023). Hal demikian terjadi karena siswa tidak aktif dalam belajar dan hanya
mendengarkan penjelasan guru saja sehingga tidak bertanya mengenai materi yang kurang
dipahami. Hal tersebut ditemukan di lapangan, khususnya pada siswa kelas XI SMA PGRI
1 Banjarmasin, pada saat pelajaran ekonomi. Siswa yang tidak memahami pelajaran tersebut
akan mengalami ketidaktarikan pada pelajaran tersebut sehingga siswa menjadi tidak aktif
selama pelajaran tersebut berlangsung. Siswa yang tidak terlibat aktif dalam belajar akan
mengakibatkan kurangnya pemahaman terhadap materi yang telah disampaikan. Oleh sebab
itu, peneliti menerapkan atau menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a
match pada saat mengajar, dengan tujuan dapat meningkatkan keaktifan siswa dan siswa
terlibat aktif selama pembelajaran setelah menggunakan model pembelajaran tersebut.

Joyce & Weil (dalam Rusman, 2011) berpendapat bahwa “Model pembelajaran
berdasarkan teori belajar dikelompokkan menjadi empat model pembelajaran.” Joyce dan
Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang
bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk
mencapai tujuan pendidikannya. Peserta didik sebagai makhluk sosial sering berinteraksi
dengan sesama makhluk sosial lainnya (Ririantika, Usman, Aswadi, & Sakkir, 2020).
Pemilihan model pembelajaran sangatlah penting untuk mencapai keberhasilan dalam
belajar. Model pembelajaran adalah perencanaan yang dijadikan pedoman dalam
pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan keaktifan siswa di dalam kelas dengan
menggunakan kerangka konseptual. (Yusuf, 2013) menyatakan, “Model pembelajaran
mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu termasuk tujuannya, sintaksnya,
lingkungan pembelajaran, dan sistem pengelolaan pembelajaran.” Pernyataan tersebut dapat
diartikan bahwa dalam kegiatan-kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan harus sesuai
dengan model pembelajaran yang akan digunakan. Selain itu, model pembelajaran juga akan
berjalan efektif apabila didukung dengan media yang menunjang dalam pembelajaran.
Media pembelajaran yang baik adalah media pembelajaran yang memudahkan siswa dalam
memahami materi, mampu untuk merangsang siswa untuk menumbuhkan keinginan belajar
yang tinggi, serta menjadi motivasi untuk mengembangkan minat yang dimiliki siswa
(Pertiwi, Sumarno, & Dwi, 2019).

Adapun beberapa hal yang mempengaruhi keefektifan kegiatan pembelajaran
kooperatif. Sanjaya (2011) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif akan efektif
apabila: (1) guru menekankan pentingnya usaha bersama di samping usaha secara individu,
(2) guru menghendaki pemerataan perolehan hasil dalam belajar, (3) guru ingin
menanamkan tutor sebaya atau belajar melalui teman sendiri, (4) guru menghendaki adanya
pemerataan partisipasi aktif siswa, dan (5) guru menghendaki kemampuan siswa dalam
memecahkan berbagai permasalahan. Pembelajaran kooperatif memiliki sejumlah manfaat
yang cukup besar dalam memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih
mengembangkan kemampuan dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan kegiatan
pembelajaran kooperatif menuntut siswa untuk aktif dalam belajar melalui kegiatan kerja
sama dalam kelompok (Darno, 2022). Ciri-ciri siswa yang berminat mengikuti pembelajaran
adalah memiliki perasaan senang dan memperhatikan pelajaran, sedangkan siswa yang
kurang berminat mengikuti pembelajaran biasanya tidak tertarik mengikuti pembelajaran,
bahkan menganggap sepele pelajaran yang sedang diajarkan (Sari & Arifin, 2022).

Menurut Maharani (2017), model pembelajaran make a match adalah model
pembelajaran secara berkelompok yang mengajak siswa untuk memahami konsep dan topik
pembelajaran dalam situasi yang mengasyikkan melalui media kartu jawaban dan kartu
pertanyaan. Model pembelajaran ini terdiri atas permainan menjawab pertanyaan
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menggunakan cara mencocokkan kartu yang ada pada siswa. Kartu tersebut dibagi menjadi
kartu soal dan kartu jawaban yang akan dibagikan secara acak. Dalam mencari pasangan
kartu tersebut, siswa diharapkan dapat menumbuhkan rasa kerja sama satu sama lain.
Berdasarkan penelitian studi literatur yang dilakukan oleh Sari (2021), penerapan model
pembelajaran make a match dapat memberikan dampak positif bagi siswa, seperti
meningkatkan hasil belajar siswa dan membuat siswa menjadi lebih aktif serta bersemangat
secara fisik maupun psikis. Selain itu, dengan menggunakan model pembelajaran ini, proses
pembelajaran dapat berlangsung menjadi lebih menarik dan menyenangkan.

Di sisi lain, tujuan dari model pembelajaran make a match menurut Huda (2013) adalah
untuk pendalaman materi, penggalian materi, dan sebagai selingan, sementara menurut
Benny (2009), tujuan dari model pembelajaran ini adalah untuk menciptakan hubungan baik
antara guru dan siswa dengan cara mengajak siswa bersenang-senang sambil belajar
mengenai suatu konsep atau topik. Sejalan dengan hal tersebut, pendapat lain
mengungkapkan bahwa model pembelajaran make a match ini cocok digunakan untuk
meningkatkan aktivitas siswa saat proses pembelajaran karena siswa dapat secara aktif
menemukan sendiri jawaban yang tepat dari soal yang dibawa oleh teman lain (Aliputri,
2018; Wijanarko, 2017).

Pada pelaksanaan model pembelajaran make a match, guru perlu menyusun tahapan
pada suatu pembelajaran supaya proses pelajaran berjalan lancar dan sesuai harapan (Fauhah
& Rosy, 2021). Huda (2013) memaparkan beberapa langkah-langkah pelaksanaan model
make a match:

1. Menyampaikan tujuan dan menyiapkan media/materi pembelajaran:

a. Guru memberikan materi pada siswa agar dapat dipelajari di rumah.

b. Guru mempersiapkan kartu yang berisi materi yang telah dipelajari pada kartu soal

dan jawaban.

c. Siswa dibagi menjadi kelompok A dan B, selanjutnya semua kelompok berdiri

saling berhadapan.

d. Guru memberikan kartu soal untuk kelompok A dan jawaban untuk kelompok B.
2. Mengorganisasikan murid ke dalam tim-tim belajar:

Guru memberitahukan kepada siswa bahwa siswa harus memasangkan kartu soal
dan jawaban, seterusnya siswa dapat mencocokkan kartu secara bergantian. Guru perlu
memberitahukan mengenai batasan maksimum waktu yang ditentukan.

3. Membantu kerja tim dalam belajar:

a. Guru meminta kelompok A mencocokkan kartu pada kelompok B, apabila telah

menemukan pasangannya guru meminta siswa memberitahukan pada guru.

b. Apabila batas waktu yang ditentukan telah habis, siswa akan diberitahu batas waktu

telah selesai. Bagi yang belum mendapatkan pasangan diminta berkumpul sendiri.

Cc. Guru memanggil satu persatu untuk presentasi, siswa lain mendengarkan

penjelasan apakah pasangan tersebut sesuai atau tidak.

d. Guru mengkonfirmasi mengenai kebenaran soal dan jawaban jika sudah melakukan

presentasi.

e. Guru memanggil pasangan selanjutnya dan seterusnya hingga semua siswa

melakukan presentasi.

4. Memberi penghargaan:

Apabila siswa telah mencocokkan kartu sebelum batas waktunya, maka siswa
mendapatkan skor atau penghargaan, apabila waktu kurang maka akan mendapatkan
hukuman.

Menurut Shoimin (dalam Riyanti, 2018), langkah-langkah yang pelaksanaan model
make a match adalah:
1. Guru melakukan persiapan dengan beberapa kartu yaitu kartu pertanyaan dan jawaban.
2. Setiap siswa mendapatkan satu jenis kartu.
3. Siswa berpikir mengenai pertanyaan dan jawaban kartu yang dipegang.
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4. Siswa mencari kartu apabila memiliki kecocokkan dengan kartunya.

5. Bagi siswa yang sudah mencocokkan sebelum mencapai waktu maksimum, maka
diberikan poin.

6. Apabila permainan sudah selesai satu sesi, maka akan dilakukan pengocokan kartu lagi
supaya seluruh siswa memeroleh kartu yang tidak sama dengan kartu sebelumnya.

7. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan di SMA PGRI 1 Banjarmasin. Subjek penelitian ini adalah
peserta didik kelas XI yang berjumlah 25 peserta didik. Metode penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas atau PTK, dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dan deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang peningkatan
aktivitas guru dan keaktifan peserta didik selama pembelajaran berlangsung melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Menurut (Suharsimi, 2007)
secara garis besar terdapat empat tahapan yang dilewati, yaitu:

1. Tahap 1: Menyusun Rancangan Tindakan (Planning).

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan dan di mana,
oleh siapa dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan.

2. Tahap 2: Pelaksanaan Tindakan (Acting).

Tahap tindakan adalah pelaksanaan yang merupakan implementasi atau
penerapan isi rancangan yaitu mengenai tindakan kelas.

3. Tahap 3: Pengamatan (Observasi).

Kegiatan pengamatan yang dilakukan pada waktu kegiatan proses belajar
mengajar berlangsung.

4. Tahap 4: Refleksi (Reflecting).

Dalam kegiatan ini peneliti mendiskusikan hal-hal yang terjadi dalam proses
belajar mengajar yang sudah dilakukan sebagai masukan untuk waktu selanjutnya.

Dalam penelitian tindakan kelas menggunakan beberapa prosedur pengumpulan data

agar memperoleh data yang objektif. Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini, antara lain:

a. Observasi, diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap
gejala yang tampak pada objek penelitian (Zuriah, 2003). Pengamatan dan
pencatatan mengenai permasalahan yang ditemukan selama di lapangan.

b. Wawancara, merupakan percakapan antara dua orang atau lebih yang terjadi antara
narasumber dan pewawancara.

c. Dokumentasi, sebagai salah satu cara untuk mengumpulkan data melalui
peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku
tentang pendapat, teori, dalil, atau hukum-hukum lain yang berhubungan dengan
masalah penelitian.

Hasil dan pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua kali
pertemuan. Untuk setiap pertemuan terdiri dari perencanaan, kegiatan inti (tindakan),
observasi, dan refleksi.
Siklus 1
1) Pertemuan 1
Dilaksanakan pada hari Rabu, 31 Agustus 2022 yang dimulai pukul 10.45-12.15 WITA.
Materi yang diajarkan adalah pertumbuhan ekonomi.
2) Pertemuan 2
Dilaksanakan pada hari Jumat, 2 September 2022 yang dimulai pukul 09.45-11.05
WITA. Materi yang diajarkan adalah pembangunan ekonomi.
Siklus I1
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1) Pertemuan 1

Dilaksanakan pada hari Rabu, 7 September 2022 yang dimulai pukul 10.45-12.15
WITA. Materi yang diajarkan adalah pembangunan ekonomi.

2) Pertemuan 2

Dilaksanakan pada hari Jumat, 9 September 2022 yang dimulai pukul 09.45-11.05

WITA. Materi yang diajarkan adalah ketenagakerjaan.

Hasil Observasi Keaktifan Siswa

Tabel 1. Skor Hasil Keaktifan Siswa

No. Nama Kondisi Siklus | Siklus 11
Awal
1. AB 57 S 71 T 93 ST
2. ADJ 43 R 71 T 93 ST
3. Al 43 R 43 R 86 ST
4.  ANH 43 R 78,5 ST 86 ST
5. DNR 43 R 64 T
6. DF 57 S 71 T 35,5 R
7. DP 57 S 64 T 71 T
8. H 57 S 71 T 78,5 ST
9. IAS 35,5 R 35,5 R
10. KP 57 S 71 T 93 ST
11. MR 71 T 86 ST 86 ST
12. MF 43 R 57 S 71,5 T
13. MF 43 R 57 S 71 T
14. Ml 43 R 57 S 71 T
15. MR 57 S 86 ST 86 ST
16. MR 43 R 71,5 T 86 ST
17. MRM 43 R 57 S 64 T
18. MRR 43 R 43 R 71,5 T
19. N 71 T 86 ST 86 ST
20. PA 86 ST 86 ST
21. RPA 86 ST 100 ST 100 ST
22. SM 43 R 57 S 71,5 ST
23. VMT 43 R 57 S 78,5 ST
24. YA 57 S 78,5 ST 100 ST
Total 1.100 1.598 1.864
Rata-Rata 46 66 78
Kategori Sedang Tinggi Sangat  Tinggi
Keterangan:
SR : Sangat Rendah S : Sedang ST : Sangat Tinggi
R : Rendah T : Tinggi

Dari hasil yang diperoleh, dapat dilihat adanya peningkatan keaktifan siswa pada tiap
siklus. Data kondisi awal dengan rata-rata keaktifan seluruh siswa 46 dengan kategori
sedang, meningkat pada siklus I dengan rata-rata 66 dalam kategori tinggi, dan meningkat
pada siklus II dengan rata-rata 78 termasuk dalam kategori sangat tinggi. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini telah berhasil karena hasil dari rata-rata keaktifan
siswa pada saat penelitian menunjukkan peningkatan dan target yang telah ditetapkan pada
tiap siklusnya telah tercapai.

Refleksi

Penelitian dilaksanakan dengan dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II dengan 2 kali
pertemuan pada setiap siklus. Selama penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make
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a match sebanyak 4 kali pertemuan, peneliti memperoleh kelebihan dan kekurangan dalam
proses pembelajaran.
a. Refleksi Siklus 1 (pertemuan 1 dan 2)

Pada tindakan siklus I, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match
dalam pelajaran ekonomi materi tentang pertumbuhan ekonomi dan pembangunan
ekonomi masih belum sempurna sesuai dengan yang diharapkan. Hasil observasi
komponen pelaksanaan pembelajaran menunjukkan bahwa peneliti masih belum tegas
dalam menghadapi perilaku siswa dan keaktifan siswa yang masih belum sempurna.
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran masih banyak siswa yang belum fokus dalam
belajar dan beberapa siswa yang kurang antusias dalam penjelasan guru. Dalam kegiatan
pembagian kelompok masih ada siswa yang bingung dalam mencari pasangan kartu
tersebut dan masih banyak siswa yang hanya mengandalkan teman yang dianggap lebih
paham dalam materi tersebut karena terkendala siswa masih belum hafal dan paham
tentang materi tersebut. Berdasarkan hasil analisis data dan pengamatan selama
berlangsungnya tindakan ditemukan kelemahan-kelemahan yang perlu dibenahi, agar
lebih baik dalam proses pembelajaran selanjutnya.

b. Refleksi Siklus II (pertemuan 3 dan 4)
Pada siklus II, peneliti berhasil mengatasi apa saja yang menjadi kekurangan selama
siklus I berlangsung. Pada siklus II siswa menunjukkan adanya peningkatan dalam
keaktifan. Hal ini ditunjukkan dengan siswa yang sudah mulai fokus dalam belajar dan
siswa sudah banyak berinteraksi baik antarsiswa maupun dengan guru. Dengan begitu
proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan lebih menyenangkan, sehingga siswa
tidak merasa kesulitan dalam pelajaran tersebut khususnya pada pelajaran ekonomi.
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match Terhadap Keaktifan
Siswa

Dari pembelajaran kooperatif tipe make a match, proses belajar diharapkan dapat
menjadi lebih bermakna untuk siswa. Siswa dapat ikut terlibat aktif saat kegiatan
pembelajaran sehingga siswa merasa gembira dan berminat dalam menerima materi
pelajaran yang akan dibahas. Diskusi pada model pembelajaran kooperatif tipe make a match
ini dapat membantu siswa untuk lebih mudah memahami konsep-konsep dan memunculkan
banyak ide. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match menciptakan
perubahan positif terhadap siswa berupa peningkatan keaktifan siswa dalam belajar sehingga
siswa dapat lebih mudah dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan. Model
pembelajaran kooperatif tipe make a match ini digunakan sebagai model alternatif
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa karena pada saat mengajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match siswa diharuskan untuk
membentuk kelompok untuk mencari pasangan kartu soal dan jawaban sehingga
pembelajaran menjadi menyenangkan dan bermakna. Menurut Utari & Muttaqgiin (2020)
model pembelajaran make a match adalah model pembelajaran secara berkelompok yang
mengajak siswa untuk memahami konsep dan topik pembelajaran dalam situasi yang
mengasyikkan melalui media kartu jawaban dan kartu pertanyaan. Di dalam
implementasinya kegiatan pembelajaran kooperatif tipe make a match membuat siswa lebih
aktif dan lebih giat dalam belajar dengan tujuan mempermudah mencari jawaban dari kartu-
kartu tersebut. Kegiatan pembelajaran menggunakan model ini dianggap dapat merangsang
keaktifan siswa kemudian juga dapat meningkatkan daya ingat dan pengetahuan dari
masing-masing individu.
Aktivitas Siswa Saat Mengikuti Proses Pembelajaran Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Make a Match

Dalam hasil penelitian dari wawancara, observasi, dan dokumentasi yang peneliti
temukan terhadap aktivitas siswa selama penelitian, ditemukan bahwa pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match membuat siswa menjadi
lebih aktif selama belajar dan meningkatkan rasa ingin tahu. Setelah melaksanakan
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penelitian dalam beberapa pertemuan, siswa menunjukkan perubahan terhadap aktivitas
mereka pada saat belajar. Menurut Rusman (2011), pembelajaran yang aktif merupakan
pembelajaran yang lebih banyak melibatkan aktivitas siswa dalam mengakses berbagai
informasi di kelas sehingga mereka mendapatkan berbagai pengalaman yang dapat
meningkatkan pemahaman serta kompetensinya. Belajar aktif lebih efektif bila dilakukan
dalam kelompok belajar agar tercipta interaksi antar siswa, aktivitas yang menyenangkan
dan menarik perhatian, dan memberikan tantangan bagi siswa untuk berpikir dan berkreasi.
Menurut Sudjana (2010), keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar dapat
dilihat dalam: 1) keikutsertaan dalam melaksanakan tugas belajarnya, 2) keterlibatan dalam
pemecahan masalah, 3) keaktifan bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak
memahami persoalan yang dihadapinya, 4) usaha mencari berbagai informasi yang
diperlukan untuk memecahkan masalah, 5) pelaksanaan diskusi kelompok sesuai dengan
petunjuk guru, 6) memulai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperoleh, 7) melatih
dirinya dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis, dan 8) menggunakan atau
menerapkan apa yang telah diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang
dihadapinya. Seharusnya setiap siswa dalam mengikuti proses pembelajaran harus aktif
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal.

Kesimpulan

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada siswa kelas XI SMA
PGRI 1 Banjarmasin menunjukkan perubahan yang positif pada siswa. Perubahan tersebut
membuat siswa menjadi termotivasi dalam belajar, rasa ingin tahu siswa meningkat, dan
siswa lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match terhadap aktivitas siswa meningkatkan keaktifan siswa kelas
XI SMA PGRI 1 Banjarmasin dari siklus I ke siklus II. Peningkatan tersebut dapat dilihat
dari nilai rata-rata keaktifan siswa pada siklus I yaitu 66 dan meningkat menjadi 78 pada
siklus II. Hasil rata-rata nilai keaktifan siswa tersebut dapat membuktikan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan keaktifan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah: (i) untuk mengetahui kesesuaian kompetensi keahlian SMK
dengan keberadaan potensi unggulan daerah di Sulawesi Barat, (ii) untuk mengetahui
kesesuaian antara kompetensi keahlian SMK dengan kebutuhan tenaga kerja di Sulawesi
Barat. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif dalam mengumpulkan data untuk mengungkap
fenomena tentang kesesuaian kompetensi keahlian yang dimiliki SMK mewakili potensi
daerah Sulawesi Barat, kesesuaian kompetensi keahlian SMK dengan kebutuhan tenaga
kerja di Sulawesi Barat. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang dibutuhkan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kompetensi keahlian SMK tidak sesuai dengan potensi daerah, kompetensi keahlian SMK
belum sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja yang disebabkan komitmen Pemerintah
Provinsi Sulawesi Barat dalam pengembangan SMK masih kurang.

Kata Kunci: Pengembangan SMK, Potensi Daerah, Kebutuhan Tenaga Kerja

RELEVANCE OF VOCATIONAL HIGH SCHOOLS WITH REGIONAL SUPERIOR
POTENTIAL AND MANPOWER NEEDS IN WEST SULAWESI PROVINCE

1t Muhammad Reski Sujono!
IState University of Makassar, Indonesia
E-mail: sujonoreski@gmail.com

Abstract

The aims of this study were: (i) to find out the suitability of vocational competency skills with
the existence of regional superior potential in West Sulawesi, (ii) to find out the suitability
between vocational competency skills and the need for manpower in West Sulawesi. This
type of research is a qualitative research with a descriptive approach using survey methods
to collect data to uncover phenomena about the suitability of the expertise competencies
possessed by SMKs representing the potential of the West Sulawesi region, the suitability of
SMK expertise competencies with work needs in West Sulawesi and the fulfillment of SMK
human resources against the needs labor. The data collection techniques used were
observation, interviews, and required documentation. The results of this study indicate that:
the development of SMKs is not in accordance with the regional potential and workforce
needs due to the lack of commitment to developing SMKs by the West Sulawesi Provincial
Government, the tendency of students to prefer SMAs over SMKs, lack of availability of land
to build SMKs, the tendency of students to major in SMKs In particular, the commitment of
the West Sulawesi Provincial Government is lacking in the development of SMKs rather than
SMAs, and the output of SMKs is that they continue their studies rather than go straight to
work.

Keywords: Manpower Needs, Regional Potential, SMK Development
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Keberadaan Indonesia di pusat baru gravitasi ekonomi global yaitu kawasan Asia Timur
dan Asia Tenggara mengharuskan Indonesia mempersiapkan diri lebih baik lagi untuk
mempercepat terwujudnya suatu negara maju dengan hasil pembangunan dan kesejahteraan
yang dapat dinikmati secara menyeluruh oleh seluruh rakyat Indonesia. Dalam konteks
inilah pemerintah menyadari perlunya menyusun Master Plan Percepatan dan Perluasan
Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI) dengan menempuh tiga (3) strategi utama yaitu
pertama, pengembangan potensi ekonomi daerah melalui enam (6) koridor ekonomi yang
meliputi Sumatra, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Bali-Nusa Tenggara, dan Papua-Maluku.
Kedua, pengembangan konektivitas intra dan inter koridor dalam skala nasional dan
internasional. Ketiga, peningkatan sumber daya manusia dan ilmu pengetahuan serta
teknologi di dalam koridor. Langkah ini dilakukan untuk membangun struktur perekonomian
yang kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif dengan mewujudkan cetak biru Indonesia
cerdas dan kompetitif 2025 (Slamet, 2013). Hal ini diarahkan dalam rangka pengembangan
wilayah.

Pengembangan wilayah tidak hanya menjangkau aspek-aspek pengembangan fisik,
tetapi juga aspek ekonomi, kelembagaan, dan manusia. Pembangunan daerah melalui
pengembangan wilayah menuntut terciptanya manusia yang berkualitas, yang mempunyai
kemampuan intelektual, keterampilan kerja, dan daya saing tinggi. Permasalahan
pembangunan daerah melalui pengembangan wilayah salah satunya disebabkan rendah
kualitas sumber daya manusianya. Peranan institusi pendidikan dalam rangka meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) kaitannya dengan pengembangan dan pembangunan
wilayah/daerahnya telah menarik perhatian akhir-akhir ini. Perencanaan pembangunan
wilayah ditujukan untuk mengupayakan keserasian dan keseimbangan pembangunan antar
daerah sesuai dengan potensi alamnya dan memanfaatkan potensi tersebut secara efisien,
tertib, dan aman (Riyadi, 2020).

Riyadi (2020) menyatakan bahwa peningkatan sumber daya manusia di daerah melalui
sarana pendidikan dan pelatihan yang tepat dapat memicu pengembangan wilayah. Institusi
pendidikan tidak hanya sebatas melaksanakan pendidikan dan penelitian-penelitian
(research), tetapi juga memainkan peranan penting di dalam mendukung pembangunan
daerah melalui pengembangan wilayahnya di sektor ekonomi, sosial, dan budaya (Arbo dan
Benneworth, 2017).

Kebijakan pemerintah dalam rangka peningkatan stabilitas ekonomi Indonesia, secara
selektif akan banyak memanfaatkan faktor-faktor produksi yang berkualitas termasuk tenaga
kerja. Kebijakan makro pemerintah tentang ekonomi daerah dan perimbangan keuangan
antara pusat dan daerah sangat memerlukan dukungan kemampuan teknis produksi yang
berkualitas dan kemampuan manajerial yang handal agar dapat menghidupkan kembali roda
perekonomian nasional. Oleh karena itu, desentralisasi pemerintahan mengharuskan setiap
daerah mengolah sumber daya alam dan sumber daya manusia sesuai kebutuhan daerah
tersebut. Dengan demikian diperlukan sebuah pendidikan yang mengarah pada peningkatan
taraf hidup masyarakat yang lebih siap dan lebih kompeten dengan melahirkan sekolah
menengah kejuruan. Bambang (2016) menjelaskan bahwa dalam desentralisasi pendidikan
suatu lembaga yang lebih rendah kedudukannya menerima penyerahan kewenangan untuk
melaksanakan segala tugas pendidikan, termasuk pemanfaatan fasilitas yang ada serta
penyusunan kebijakan dalam pembiayaan. Jadi, isu terpenting dari desentralisasi pendidikan
adalah penyelenggaraan pendidikan, dalam hal ini sekolah memperoleh kewenangan atau
otoritas mengelola sekolahnya.

Pemanfaatan potensi daerah sebagai basis pengembangan, pemerataan, dan perluasan
pendidikan harus dilihat dari tiga aspek utama, yaitu: (1) potensi geografis yang meliputi
kekayaan alam, letak wilayah, dan sumber daya buatan, (2) faktor kultural, kepercayaan
nilai-nilai moral, dan norma yang menentukan kepribadian masyarakatnya, serta (3) kondisi
sosial, ekonomi, dan tingkat kemajuan masyarakatnya. Ketiga aspek tersebut ada pada setiap
kawasan dan kadang-kadang memperlihatkan kesamaan, tetapi sangat sering terjadi
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perbedaan atau variasi. Pembukaan dan perluasan pendidikan memerlukan adanya iklim
yang mendukung, adanya sumber tempat praktik atau pelatihan, dan suasana penerimaan
dan pemanfaatan oleh masyarakat. Oleh sebab itu, setiap upaya mendirikan sarana atau
lembaga pendidikan perlu disesuaikan dengan kondisi kawasan yang ada sehingga tidak
terkesan mubazir.

Daerah memiliki kewenangan menentukan kebijakan pengembangan program
pendidikan SMK yang sesuai dengan konteks daerah. Dalam hal ini, pemerintah harus
melihat potensi unggulan daerah dalam mendirikan SMK di Provinsi Sulawesi Barat
sehingga program pendidikan SMK dapat diarahkan untuk menghasilkan tenaga kerja atau
sumber daya manusia (SDM) yang lebih produktif, mampu mendayagunakan potensi
perekonomian daerah, dan mampu memperbesar perputaran perekonomian yang dalam
jangka panjang akan meningkatkan kemandirian daerah. Program pendidikan SMK
berorientasi pada upaya mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja pada bidang
tertentu. Oleh karena itu pembukaan programnya harus didasari oleh alasan yang sangat
khusus (justifikasi). Justifikasi dibukanya satu program pendidikan SMK ditentukan oleh
adanya kebutuhan nyata yang dirasakan di lapangan berupa tenaga kerja yang perlu dididik
di SMK. Sekolah kejuruan sebenarnya tidak layak ada jika di lapangan tidak dibutuhkan
tenaga yang akan dididik di sekolah tersebut.

Pembukaan kompetensi keahlian baru di SMK meningkat dengan signifikan. Hal ini
dibuktikan dengan bertambahnya jumlah kompetensi keahlian di SMK di berbagai daerah
dalam beberapa tahun terakhir. Pembukaan SMK dilakukan oleh instansi negeri ataupun
swasta. Hal ini dilakukan untuk memenuhi rasio jumlah SMK dan SMU yang tersebar di
Indonesia. Pengembangan tersebut selayaknya dilakukan dengan pertimbangan dan analisis
yang disesuaikan dengan potensi lokal dari setiap daerah yang ada. Hal ini merupakan
permasalahan yang sangat penting agar pengembangan SMK di berbagai tempat dapat
dilaksanakan dengan sesuai dan menjawab tantangan dan potensi pada masing-masing
daerah tersebut.

Pengembangan SMK yang berdaya saing selayaknya menjadi acuan bagi para
pengembangan pendidikan kejuruan. Pembukaan SMK selayaknya berlandaskan pada
karakteristik dan kebutuhan yang ada pada masing-masing daerah. Kenyataan yang terjadi
saat ini mengenai pembukaan SMK lebih terkesan untuk memenuhi tuntutan rasio yang telah
direncanakan dan melenceng dari substansi yang seharusnya. Hal ini menjadi pembahasan
penting karena berkaitan dengan kompetensi angkatan kerja yang dihasilkan oleh lembaga
pendidikan kejuruan yang dikembangkan pada setiap daerah.

Berdasarkan uraian di atas, pembukaan SMK atau jurusan baru di SMK menjadi penting
untuk pemenuhan kebutuhan lulusan di dunia industri. Beberapa alasan pendirian SMK baru,
kompetensi keahlian baru, atau mengubah sekolah umum menjadi sekolah kejuruan
diantaranya adalah, (1) sekolah vokasional merupakan sekolah dengan trend tersendiri yaitu
dengan slogan “SMK Bisa” yang mampu menarik perhatian orang tua yang menginginkan
anaknya lulus dan langsung kerja, (2) tersedianya fasilitas dari pemerintah yang mendukung
program “vokasional”, dan (3) menjadi pemenuhan kebutuhan angkatan kerja atau
employments supplying bagi kebutuhan industri. Pengembangan SMK merupakan hal yang
sangat penting untuk meningkatkan daya saing bangsa, optimalisasi potensi, dan kearifan
lokal setiap daerah.

Pengembangan SMK selayaknya memperhatikan kebutuhan daerah. Beberapa
pertimbangan dalam pembukaan SMK sebagai berikut: (1) animo masyarakat terhadap
sekolah vokasional yang sedang dibangun artinya berdasarkan permintaan masyarakat
setempat, (2) potensi daerah yang tinggi artinya pengembangan SMK berdasarkan
karakteristik industri yang ada pada daerah tersebut, dan (3) mandat pemerintah yang telah
dikaji dengan berbagai hal artinya keputusan dari pemerintah setempat mengingat di sekitar
daerah belum adanya sekolah vokasional. Berdasarkan uraian di atas, pengembangan SMK
di daerah selayaknya memiliki acuan pengembangan. Hal ini bertujuan untuk mengarahkan
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pengembangan yang berprinsip pada kebutuhan dan keberlanjutan penyelenggaraan
pendidikan kejuruan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan SMK
adalah karakteristik daerah, regulasi pemerintah daerah, kesadaran masyarakat, kesiapan
sekolah, dan karakteristik industri setempat. Kelima hal ini menjadi sangat penting untuk
mendukung pelaksanaan pengembangan pendidikan kejuruan yang berdaya saing sesuai
dengan kearifan lokal masing-masing daerah.

Hasil observasi awal peneliti tentang keberadaan sekolah menengah kejuruan yang
umumnya ada di provinsi Sulawesi Barat ini adalah kebanyakan sekolah yang ada sekarang,
lahir tanpa harus mempertimbangkan potensi daerah di Sulawesi Barat sehingga lulusan dari
SMK tersebut belum sepenuhnya terserap oleh dunia industri dan belum mampu
meningkatkan stabilitas peningkatan ekonomi daerah. Pengelolaan sekolah kejuruan di
Provinsi Sulawesi Barat sampai dengan tahun 2022 tercatat 131 sekolah. Dari 131 SMK
terbagi menjadi 9 bidang keahlian diantaranya teknologi dan rekayasa, energi dan
pertambangan, teknologi informasi dan komunikasi, kesehatan dan pekerjaan sosial,
agribisnis dan agroteknologi, kemaritiman, bisnis dan manajemen, pariwisata, serta seni dan
industri kreatif. Beberapa kompetensi keahlian yang ada di SMK Provinsi Sulawesi Barat
diantaranya teknik kendaraan ringan otomotif, teknik pengelasan, teknik instalasi tenaga
listrik, teknik dan bisnis sepeda motor, teknik pendingin dan tata udara, konstruksi gedung,
sanitasi dan perawatan, desain pemodelan dan informasi bangunan, teknik komputer dan
jaringan, asisten keperawatan, agribisnis tanaman pangan dan hortikultura, teknik
inventarisasi dan pemetaan hutan, teknika kapal niaga, nautika kapal penangkap ikan, bisnis
daring dan pemasaran, otomatisasi dan tata kelola perkantoran, akuntansi dan keuangan
lembaga, tata busana, tata kecantikan kulit dan rambu, dan perhotelan. Dari 131 SMK hanya
ada 59 SMK yang sesuai dengan potensi daerah atau setara dengan 45% dari jumlah SMK
yang ada. Padahal, data BPS Provinsi Sulawesi Barat menunjukkan bahwa potensi daerah
yang paling menonjol adalah pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, perdagangan
besar, eceran, rumah makan dan perhotelan, dan industri pengolahan.

Potensi Sumber Daya Alam (SDA) dan Sumber Daya Manusia (SDM) Provinsi
Sulawesi Barat cukup besar, jumlah penduduknya sebesar 1.436.842 jiwa, jumlah penduduk
tersebut merupakan potensi Sumber Daya Manusia (SDM). Dari jumlah penduduk tersebut
31,99% tercatat tidak tamat SD; 34,38% tamat SD; 9,75% tamat SLTP, 17,51% tamat SMA,
dan sisanya tamat S1-S3 sebanyak 6,35% (BPS Sulawesi Barat, 2022). Hal tersebut
menunjukkan bahwa SDM Provinsi Sulawesi Barat tergolong rendah. Kondisi SDM ini
apabila dikembangkan menjadi tenaga-tenaga berkeahlian melalui pendidikan kejuruan
maka potensi SDM yang sangat besar dapat mendukung pembangunan daerahnya. Untuk itu
perlu adanya keselarasan antara kebijakan pengembangan wilayah dan pengembangan
potensi wilayah serta didukung pula dengan peningkatan SDM. Penerapan kebijakannya
adalah memprioritaskan adanya sekolah kejuruan yang dapat menampung penduduk usia
sekolah menengah untuk memperoleh pendidikan sekolah kejuruan dan selanjutnya lulusan
sekolah kejuruan tersebut dapat mengembangkan wilayah dan melakukan pembangunan di
Provinsi Sulawesi Barat. Apabila dapat terlaksana maka dampak positif yang diperoleh
adalah tercapainya peningkatan SDM sehingga masyarakat akan terkonsentrasi pada
aktivitas pengolahan sumber daya alam yang ada di daerahnya dan selanjutnya masyarakat
enggan mencari kerja ke kota-kota besar serta mengurangi tingkat urban.

Hal tersebut di atas diharapkan menjadi dasar utama yang perlu dikaji mengenai potensi
daerah Provinsi Sulawesi Barat sehingga sekolah menengah kejuruan yang lahir sesuai
dengan potensi daerah, agar mampu meningkatkan taraf hidup masyarakat dan
meningkatkan perekonomian daerah. Selain itu, sinergitas antara dunia pendidikan dengan
dunia industri serta stakeholder Provinsi Sulawesi Barat sangat dibutuhkan. Pengetahuan
dan keterampilan yang dikembangkan di sekolah perlu disesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat. Dengan harapan sekolah menengah kejuruan tersebut dapat mengurangi
masalah-masalah sosial yang dihadapi seperti sekarang ini. Misalnya, adanya pengangguran
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di daerah dan tingginya kriminalitas yang terjadi karena hanya persoalan bertahan hidup
(mencari makan), terlebih lagi pendidikan harus mampu meningkatkan pengetahuan agar
dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang dihadapi sehari-hari. Berdasarkan uraian di
atas, maka perlu dikaji untuk memetakan wilayah potensi daerah sehingga dapat digunakan
sebagai dasar pemetaan SMK berbasis potensi daerah. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini
diangkat judul penelitian yaitu analisis SMK berbasis potensi unggulan daerah dan
kebutuhan tenaga kerja DUDIKA di Sulawesi Barat. Adapun tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui kesesuaian kompetensi keahlian SMK dengan potensi daerah Provinsi Sulawesi
Barat, kesesuaian kompetensi keahlian SMK dengan kebutuhan tenaga kerja di Sulawesi
Barat, dan sumber daya manusia SMK telah memenuhi kebutuhan tenaga kerja di Sulawesi
Barat.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
yaitu dengan mengumpulkan data pada waktu tertentu dengan tujuan menguraikan keadaan
yang sebenarnya, atau mengidentifikasi standar yang ada dibanding dengan kondisi yang
ada, atau menentukan hubungan antara peristiwa-peristiwa yang spesifik.
Tempat dan Waktu
Tempat penelitian di Provinsi Sulawesi Barat meliputi kabupaten Polewali Mandar,
Majene, Mamuju, Mamuju Tengah, Pasangkayu dan Mamasa. Waktu pelaksanaan penelitian
ini dilaksanakan pada bulan November 2022—Maret 2023.
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah kepala dinas pendidikan dan kebudayaan, kepala
bidang SMK, kepala bidang PTK, kepala sekolah, dan guru bidang keahlian SMK di
Provinsi Sulawesi Barat. Adapun sampel yang digunakan sebanyak 131 sekolah.
Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi
Observasi dilakukan di setiap SMK yang ada di Provinsi Sulawesi Barat hal ini
untuk melihat secara objektif mengenai: sarana dan prasarana sekolah, kegiatan belajar
mengajar, kelengkapan alat laboratorium, kompetensi keahlian, keterlaksanaan unit
produksi di SMK, serta bidang keahlian yang dikembangkan di SMK.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada kepala dinas pendidikan dan kebudayaan Provinsi
Sulawesi Barat, kepala SMK yang ada di Provinsi Sulawesi Barat. Dalam wawancara
ini peneliti mengumpulkan informasi tentang tanggapan pemerintah dan kepala sekolah
dengan kehadiran SMK, bidang keahlian kepala sekolah, guru bidang keahlian, minat
peserta didik, lulusan SMK, kurikulum, unit produksi, dan teaching factory.
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi yaitu pengumpulan data-data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen dan pustaka sebagai bahan analisis. Teknik yang digunakan untuk mencatat
data-data sekunder yang tersedia dalam bentuk arsip atas dokumen-dokumen.
Teknik Analisis Data
Ada beberapa langkah yang harus dilakukan dalam analisis data kualitatif yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan
Kesesuaian Kompetensi Keahlian SMK dengan Potensi Daerah

Berdasarkan pemetaan kontribusi terhadap PDRB, ditemukan empat sektor ekonomi
utama yang menjadi potensi daerah. Ketiga sektor utama ini yakni sektor pertanian,
kehutanan dan perikanan, sektor perdagangan besar, eceran, rumah makan dan hotel, dan
sektor industri pengolahan.
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Tabel 1. Kompetensi Keahlian dan Potensi Unggulan Daerah

Potensi Unggulan Daerah Kompetensi ~ Kompetensi Jumlah
Keahlian Keahlian SMK  Siswa/
Ideal di Sulawesi Orang
Barat
Sek'tor pertanian, kehutanan, 15 13 1553
perikanan
Perdagangan  besar, eceran,
rumah makan dan hotel ! > 1437
Industri pengolahan 8 6 1658
Total 30 24 4648
Tabel 2. Kompetensi Keahlian SMK dengan Potensi Daerah di Sulawesi Barat
No Kabupaten  Potensi Daerah Kompetensi Keahlian Jg{\n/ll&h
1  Polewali 1. Pertanian 1. Agribisnis Tanaman 4
Mandar 2. Perikanan Pangan dan Hortikultura
3. Perindustrian 2. Agribisnis Tanaman 6
4. Pariwisata Perkebunan 1
5. Peternakan 3. Agribisnis Ternak 1
Ruminansia 2
4. Agribisnis Ternak Unggas
5. Agribisnis pengolahan 1
Hasil Pertanian 1
6. Agribisnis Rumput Laut 1
7. Agribisnis Perikanan Air 1
Tawar 8
8. Perhotelan 2
9. Tata Boga 4
10. Tata Busana 9
11. Bisnis  Konstruksi  dan 1
Properti 11
12. Teknik Kendaraan Ringan
Otomotif
13. Teknik dan Bisnis Sepeda
Motor
14. Teknik Pengelasan
15. Multimedia
2  Majene 1. Pertanian 1. Agribisnis Tanaman 3
2. Perikanan Pangan dan Hortikultura
3. Peternakan 2. Agribisnis Tanaman 3
4. Pariwisata Perkebunan 1
3. Agribisnis Ternak 1
Ruminansia
4. Agribisnis Pengolahan
Hasil Pertanian 1
5. Nautika Kapal Penangkap 2
Ikan 1
6. Nautika Kapal Niaga 1
7. Agribisnis Perikanan Air 1
Payau dan Laut 4
8. Tata Boga 1
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Jumlah

No Kabupaten  Potensi Daerah Kompetensi Keahlian SMK

9. Perhotelan

10. Tata Busana

11. Tata Kecantikan Kulit dan
Rambut

3 Mamuju Pertanian 1. Agribisnis Tanaman 3
Perikanan Pangan dan Hortikultura

1
2.
3. Peternakan 2. Agribisnis Tanaman 1
4
5

[

Pertambangan Perkebunan
Perindustrian 3. Agribisnis Ternak
Ruminansia
4. Agribisnis pengolahan
Hasil Pertanian
5. Nautika Kapal Niaga
6. Teknik Kapal Niaga
7. Teknik Kendaraan Ringan
Otomotif
8. Teknik dan Bisnis Sepeda
Motor
9. Teknik Pengelasan
10. Geologi Pertambangan
11. Multimedia

[op}

WRNUOD R R

=

4 Mamuju
Tengah

Pertanian 1. Agribisnis Tanaman 4
Peternakan Pangan dan Hortikultura
2. Agribisnis Pengolahan 1
Hasil Pertanian

N

=
()

5  Pasangkayu Pertanian 1. Agribisnis Tanaman
Perikanan Pangan dan Hortikultura
3. Perindustrian 2. Agribisnis Tanaman
Perkebunan
3. Agribisnis Pengolahan
Hasil Pertanian
4. Teknik Kendaraan Ringan
Otomotif
5. Nautika Kapal Niaga
6. Agribisnis Perikanan Air
Payau dan Laut
7. Teknik dan Bisnis Sepeda
Motor
8. Multimedia

N

PRPNRFPWRE A

6 Mamasa 1. Pertanian 1. Agribisnis Tanaman 15
2. Peternakan Pangan dan Hortikultura
2. Agribisnis Tanaman 2
Perkebunan
Agribisnis Ternak Unggas 2
4. Agribisnis Pengolahan
Hasil Pertanian

w
-

Berdasarkan Tabel 2, kompetensi keahlian SMK yang sesuai dengan potensi unggulan
daerah yang di Sulawesi Barat diantaranya untuk Kabupaten Polewali mandar hanya ada 15
kompetensi SMK yang sesuai potensi unggulan daerah dari 25 kompetensi atau setara 60%,
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Majene 11 kompetensi SMK dari 24 setara dengan 46%, Mamuju 11 kompetensi SMK dari
23 kompetensi setara dengan 49%, Mamuju Tengah 2 kompetensi SMK dari 11 kompetensi
setara dengan 18%, Pasangkayu 8 kompetensi SMK dari 18 setara dengan 44%, dan Mamasa
4 kompetensi SMK dari 21 kompetensi atau setara dengan 19%. Hal ini menunjukkan bahwa
rata-rata kompetensi keahlian SMK tidak sesuai dengan potensi unggulan daerah yang ada.
Pembukaan kompetensi keahlian SMK tidak sepenuhnya memperhatikan potensi daerah
tetapi hanya melihat kompetensi keahlian yang lagi banyak diminati peserta didik.
Kesesuaian Kompetensi Keahlian dengan Kebutuhan Tenaga Kerja

Berdasarkan pemetaan tingkat penyerapan tenaga kerja selama lima tahun terakhir
(2018-2022), ditemukan tiga sektor yang menyerap tenaga kerja paling tinggi. Ketiga sektor
lapangan kerja tersebut di antaranya, sektor pertanian, kehutanan dan perikanan, sektor
perdagangan besar dan eceran, dan sektor industri pengolahan. Sektor pertanian, kehutanan
dan perikanan memiliki jumlah serapan tenaga kerja pada tahun 2022 berjumlah 324.178
orang, sektor perdagangan besar dan eceran sebanyak 102.264 orang, dan sektor industri
pengolahan sebanyak 58.425 orang. Sementara untuk penyerapan tenaga kerja, dapat dilihat
dari rata-rata pertambahan tenaga kerja setiap tahun. Ketiga sektor ini memiliki jumlah
pertambahan tenaga kerja sebagaimana ditampilkan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan sektor lapangan kerja utama dan kompetensi keahlian

Lapangan Kerja Utama Penyerapan Tenaga Kerja Tahunan
Pertanian, kehutanan dan perikanan 1740 orang
Perdagangan besar dan eceran 1636 orang
Industri pengolahan 1921 orang

Setelah melihat pemetaan kompetensi keahlian SMK yang ada di Provinsi Sulawesi
Barat, ada beberapa kompetensi keahlian SMK yang dapat dikembangkan untuk pemenuhan
kebutuhan tenaga kerja yaitu:

Tabel 4. Kompetensi keahlian berdasarkan kebutuhan tenaga kerja

Kabupaten Kebutuhan Tenaga Kerja Kompetensi Keahlian
Polewali 1. Pertanian, kehutanan 1. Agribisnis tanaman pangan dan
Mandar dan perikanan hortikultura, produksi hasil hutan,
2. Perdagangan besar, teknika kapal penangkap ikan,
eceran, rumah agribisnis ~ pengolahan  hasil
makan dan hotel pertanian

3. Industri pengolahan 2. Bisnis daring dan pemasaran, tata
busana, tata boga, tata kecantikan
kulit dan rambut

3. Teknik pengelesan, teknik dan
bisnis sepeda motor, teknik
kendaraan ringan otomotif, teknik
instalasi tenaga listrik

Majene 1. Pertanian, kehutanan 1. Agribisnis tanaman pangan dan
dan perikanan hortikultura, produksi hasil hutan,
2. Perdagangan besar, teknika kapal penangkap ikan,
eceran, rumah agribisnis  pengolahan  hasil
makan dan hotel pertanian

3. Industri pengolahan 2. Bisnis daring dan pemasaran, tata
busana, tata boga, tata kecantikan
kulit dan rambut

3. Teknik pengelesan, teknik dan
bisnis sepeda motor, teknik
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Kabupaten

Kebutuhan Tenaga Kerja

Kompetensi Keahlian

kendaraan ringan otomotif, teknik
instalasi tenaga listrik

Mamuju

Pertanian, kehutanan
dan perikanan
Perdagangan besar,
eceran, rumah
makan dan hotel
Industri pengolahan

. Agribisnis tanaman pangan dan

hortikultura, agribisnis tanaman
perkebunan, produksi hasil hutan,
teknika kapal penangkap ikan,
agribisnis  pengolahan  hasil
pertanian

Bisnis daring dan pemasaran, tata
busana, tata boga, tata kecantikan
kulit dan rambut

. Teknik pengelesan, teknik dan

bisnis sepeda motor, teknik
kendaraan ringan otomotif, teknik
instalasi tenaga listrik

Mamuju
Tengah

Pertanian, kehutanan
dan perikanan
Perdagangan besar,
eceran, rumah
makan dan hotel
Industri

pengolahan

. Agribisnis tanaman pangan dan

hortikultura, agribisnis tanaman
perkebunan, produksi hasil hutan,
teknika kapal penangkap ikan,
agribisnis  pengolahan  hasil
pertanian

Bisnis daring dan pemasaran, tata
busana, tata boga, tata kecantikan
kulit dan rambut

. Teknik pengelesan, teknik dan

bisnis sepeda motor, teknik
kendaraan ringan otomotif, teknik
instalasi tenaga listrik

Pasangkayu

Pertanian, kehutanan
dan perikanan
Perdagangan besar,
eceran, rumah
makan dan hotel
Industri pengolahan

. Agribisnis tanaman pangan dan

hortikultura, agribisnis tanaman
perkebunan, produksi hasil hutan,
teknika kapal penangkap ikan,
agribisnis  pengolahan  hasil
pertanian

Bisnis daring dan pemasaran, tata
busana, tata boga, tata kecantikan
kulit dan rambut

. Teknik pengelesan, teknik dan

bisnis sepeda motor, teknik
kendaraan ringan otomotif, teknik
instalasi tenaga listrik

Mamasa

Pertanian, kehutanan
dan peternakan
Perdagangan besar,
eceran, rumah
makan dan hotel
Industri pengolahan

. Agribisnis tanaman pangan dan

hortikultura, produksi hasil hutan,
teknika kapal penangkap ikan,
agribisnis  pengolahan  hasil
pertanian

Bisnis daring dan pemasaran, tata
busana, tata boga, tata kecantikan
kulit dan rambut

. Teknik pengelesan, teknik dan

bisnis sepeda motor, teknik
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Kabupaten Kebutuhan Tenaga Kerja Kompetensi Keahlian
kendaraan ringan otomotif, teknik
instalasi tenaga listrik

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 39 kompetensi keahlian hanya ada 24 kompetensi
keahlian SMK yang sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja yang ada di Provinsi Sulawesi
Barat atau setara dengan 61%. Selain itu, hanya ada beberapa kompetensi keahlian yang
sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja berada di seluruh kabupaten yang ada di Sulawesi
Barat di antaranya Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura, Agribisnis Pengolahan
Hasil Pertanian, Teknik Kendaraan Ringan Otomotif, Teknik dan Bisnis Sepeda Motor,
Multimedia, dan Tata Busana.

Prioritas Pengembangan SMK

Prioritas pengembangan SMK ditemukan pada tiga bidang keahlian yang
dikembangkan semua SMK di Provinsi Sulawesi Barat. Ketiga bidang keahlian tersebut di
antaranya teknologi dan rekayasa, agribisnis dan agroteknologi, pariwisata. Secara detail,
jumlah bidang keahlian dan kompetensi keahlian untuk tiga bidang keahlian prioritas ini
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Profil Bidang Keahlian Prioritas

Bidang Keahlian Jumlah Program  Jumlah Kompetensi Jumlah
Keahlian Keahlian Siswa/orang
Teknologi dan Rekayasa 7 12 7277
Agribisnis dan 3 5 3156
Agroteknologi
Pariwisata 3 5 2183
Total 13 22 12616
Pembahasan

Kesesuaian Kompetensi Keahlian SMK dan Potensi Daerah

Keberadaan SMK di Provinsi Sulawesi Barat yang berjumlah 131 lembaga pendidikan
diharapkan mampu bersinergi dengan arah pembangunan daerah melalui program
pemerintah daerah. Secara umum, program pemerintah merencanakan lapangan kerja
berbasis potensi daerah. Oleh karena itu, SMK harus mampu memenuhi kebutuhan daerah
melalui lulusan SMK yang ada. Akan tetapi, hal tersebut masih sangat jauh dari harapan
karena berdasarkan data yang peneliti dapatkan di lapangan melalui angket dan wawancara
serta observasi mendalam, peneliti mendapatkan gambaran tentang keberadaan kompetensi
keahlian SMK di Provinsi Sulawesi Barat. Dari 131 SMK yang ada, hanya ada beberapa
SMK yang memperhatikan potensi daerah yaitu SMKN 1 Tutar, SMKN Alu, SMKN 1
Polewali, SMKN 1 Tinambung, SMKN Labuang, SMKN Luyo, SMKN Rea Timur, SMKN
Tapango, SMKN 1 Majene, SMKN 2 Majene, SMKN 3 Majene, SMKN 5 Majene, SMKN
6 Majene, SMKN 7 Majene, SMKN 9 Majene, SMKN 1 Mamuju, SMKN Rangas, SMKN
Sulbar, SMKN 1 Tapalang, SMKN 1 Baras, SMKN 1 Dapurang, SMKN 1 Pasangkayu,
SMKN 1 Sarudu, SMKN 1 Tikke, SMKN 1 Bambang, SMKN Buntu Malangka, SMKN
Lambanan, SMKN Pariwisata, SMKN 1 Mamasa, SMKN 1 Messawa, SMKN 1 Pana,
SMKN 1 Sesenapadang, SMKS Rahmat Tomakaka, SMKS Muhammadiyah Wonomulyo,
SMKS Suparman Wonomulyo, SMKS YPPP Wonomulyo, SMKS Islam Poniang, SMKS
Mega Link, SMKS Bina Insani Malunda, SMKS Muhammadiyah Mamuju, SMKS Nurul
Mukminin Kalukku, SMKS Pariwisata, SMKS Pelayaran Samudra Mamuju, SMKS
Madani, SMKS Smart Jaya, SMKS Kehutanan Mamasa, SMKS Salu Siampek, SMKS
Salurante, SMKS Pembangunan Ulumambi, SMKS Pertanian Malatiro, dan SMKS YPK
Mamasa.

Jadi, dari 131 SMK yang ada di Provinsi Sulawesi Barat, hanya ada 59 SMK yang
memperhatikan potensi daerahnya atau 45% dari jumlah SMK yang ada. Sedangkan 39
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kompetensi keahlian yang ada di Provinsi Sulawesi Barat hanya ada 21 kompetensi keahlian
yang sesuai dengan potensi unggulan daerah atau setara dengan 54% dari jumlah kompetensi
keahlian yang ada. Berdasarkan hal tersebut, setelah melakukan pemetaan kompetensi
keahlian yang ada di Provinsi Sulawesi Barat, maka kompetensi keahlian yang diperlukan
berdasarkan potensi unggulan daerah yaitu: Agribisnis Tanaman Perkebunan, Agribisnis
Tanaman Pangan dan Hortikultura, Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian, Agribisnis
Ternak Ruminansia, Teknologi Produksi Hasil Hutan, Agribisnis Pengolahan Hasil
Perikanan, Agribisnis Perikanan Air Tawar, Teknika Kapal Penangkap Ikan, Teknik
Kendaraan Ringan Otomotif, Teknik dan Bisnis Sepeda Motor, Teknik Pengelasan, Teknik
Instalasi Tenaga Listrik, Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan, Teknik Audio Video,
Multimedia, Tata Busana, Tata Kecantikan Kulit dan Rambut, dan Perhotelan.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan di kabupaten Polewali Mandar ada 15 dari 25
kompetensi keahlian, Majene 11 dari 24 kompetensi keahlian, Mamuju 11 dari kompetensi
keahlian, Mamuju Tengah 2 dari 11 kompetensi keahlian, Pasangkayu 8 dari 18 kompetensi
keahlian, dan Mamasa 4 dari 21 kompetensi keahlian. Hal ini menunjukkan bahwa
pembukaan kompetensi keahlian SMK di Provinsi Sulawesi Barat belum sesuai dengan
potensi unggulan daerah. Di sisi lain, Direktorat SMK (Kemendikbud) dan Instruksi
Presiden menekankan prioritas pengembangan SMK sesuai dengan potensi daerah. Artinya,
secara prioritas, pengembangan SMK di Provinsi Sulawesi Barat tidak diprioritaskan untuk
pengembangan kompetensi keahlian yang sesuai dengan potensi daerah.

Tabel 6. Kompetensi Keahlian dan Potensi Unggulan Daerah

Potensi Unggulan Daerah Kompetensi ~ Kompetensi Jumlah
Keahlian Keahlian SMK di Siswa/
Ideal Sulawesi Barat Orang

Sektor pertanian, kehutanan, perikanan 15 13 1553

Perdagangan besar, eceran, rumah 7 5 1437

makan dan hotel

Industri pengolahan 8 6 1658

Total 30 24 4648

Kesesuaian Kompetensi Keahlian SMK dengan Kebutuhan Tenaga Kerja

Setelah melakukan pemetaan kompetensi keahlian yang ada di Provinsi Sulawesi Barat,
maka kompetensi keahlian yang diperlukan berdasarkan kebutuhan tenaga kerja yaitu:
Potensi unggulan daerah yang ada di kabupaten Majene, di antaranya kelautan dan perikanan
serta pertanian sehingga kompetensi keahlian SMK yang sesuai dikembangkan di kabupaten
Majene adalah Agribisnis Rumput Laut, Agribisnis Pengolahan Hasil Perikanan, Teknika
Kapal Penangkap Ikan karena sebanyak 82 desa/kelurahan dari 8 kecamatan memiliki laut
yang luas. Selain itu, kompetensi keahlian yang bisa dibuka seperti agribisnis tanaman
pangan dan hortikultura, karena sebagian besar masyarakat menggantungkan hidupnya di
sektor pertanian. Selain itu, dengan jumlah SDM kabupaten Majene sebanyak 175.788
orang, maka kompetensi keahlian yang sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja, di antaranya
tata busana dan tata kecantikan kulit dan rambut. Dari 16 SMK yang ada dengan jumlah 24
kompetensi keahlian hanya ada beberapa SMK yang membuka kompetensi keahlian sesuai
dengan kebutuhan tenaga kerja di antaranya SMKN 6 Majene, SMKN 7 Majene, SMKN 8
Majene, SMKN 9 Majene, SMKS Islam Poniang, SMKN 3 Majene, SMKN 1 Majene, dan
SMKN 2 Majene.

Potensi unggulan daerah yang ada di kabupaten Polewali Mandar, di antaranya kelautan
dan perikanan, pertanian, UMKM dan industri sehingga kompetensi keahlian SMK yang
sesuai dikembangkan di kabupaten Polewali Mandar adalah Agribisnis Rumput Laut,
Agribisnis Pengolahan Hasil Perikanan, Teknika Kapal Penangkap Ikan, Agribisnis
Tanaman Pangan dan Hortikultura, Bisnis Daring dan Pemasaran, Teknik dan Bisnis Sepeda
Motor, Teknik Kendaraan Ringan Otomotif, Teknik Pengelasan, Teknik Instalasi Tenaga
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Listrik, Multimedia, Tata Busana, Tata Kecantikan Kulit dan Rambut, Agribisnis Pengolahan
Hasil Pertanian karena sebanyak 196 desa/kelurahan dari 16 kecamatan memiliki laut yang
luas, lahan pertanian yang luas, dan jumlah penduduk yang besar. Selain itu, jumlah
penduduk 483.920 orang yang begitu besar dapat membuat roda perputaran UMKM yang
begitu besar di Polewali Mandar. Dari 28 SMK yang ada, dengan jumlah 25 kompetensi
keahlian, hanya ada beberapa SMK yang membuka kompetensi keahlian sesuai dengan
kebutuhan tenaga kerja, di antaranya SMKN 1 Polewali, SMKN 1 Tinambung, SMKN 2
Polewali, SMKN 1 Campalagian, SMKN Labuang, SMKN Luyo, SMKN Paku, SMKN Rea
Timur, SMKN Tapango, SMKS Rahmat Tomakaka, SMKS YPPP Wonomulyo, SMKS
Suparman Wonomulyo.

Potensi unggulan daerah yang ada di kabupaten Mamuju di antaranya kelautan dan
perikanan, pertanian, UMKM dan industri sehingga kompetensi keahlian SMK yang sesuai
dikembangkan di kabupaten Mamuju adalah Agribisnis Rumput Laut, Agribisnis
Pengolahan Hasil Perikanan, Teknika Kapal Penangkap Ikan, Agribisnis Tanaman Pangan
dan Hortikultura, Bisnis Daring dan Pemasaran, Teknik dan Bisnis Sepeda Motor, Teknik
Kendaraan Ringan Otomotif, Teknik Pengelasan. Teknik Instalasi Tenaga Listrik,
Multimedia, Tata Busana, Tata Kecantikan Kulit dan Rambut, Agribisnis Pengolahan Hasil
Pertanian, karena sebanyak 14 kelurahan dan 88 desa dari 11 kecamatan memiliki laut yang
luas, lahan pertanian yang luas, dan jumlah penduduk yang besar. Selain itu, jumlah
penduduk 297.096 orang yang begitu besar dapat membuat perputaran roda UMKM yang
begitu besar di Polewali Mandar. Dari 23 SMK yang ada dengan jumlah 23 kompetensi
keahlian, hanya ada beberapa SMK yang membuka kompetensi keahlian sesuai dengan
kebutuhan tenaga kerja diantaranya SMKN 1 Mamuju, SMKN Sulbar, SMKN Rangas,
SMKN 1 Tapalang, SMKN 1 Tapalang Barat, SMKN Kalumpang, SMKN Papalang, SMKN
Muhammadiyah Mamuju, SMKN Nurul Mukminin Kalukku, SMKS Yapma Sulbar, SMKS
Pelayaran Samudra Mamuju, SMKS Suparman Wonomulyo.

Potensi unggulan daerah yang ada di kabupaten Mamuju Tengah di antaranya pertanian
dan peternakan sehingga kompetensi keahlian SMK yang sesuai dikembangkan di kabupaten
Mamuju Tengah adalah Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura, Agribisnis Ternak
Ruminansia, dan Agribisnis Ternak Unggas, dan Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian
karena sebanyak 54 desa dari 5 kecamatan memiliki lahan pertanian yang luas, jumlah
penduduk yang besar. Selain itu jumlah penduduk 142.913 orang yang begitu besar dapat
membuat roda perputaran UMKM yang begitu besar di Mamuju Tengah. Dari 12 SMK yang
ada dengan jumlah 11 kompetensi keahlian hanya ada beberapa SMK yang membuka
kompetensi keahlian sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja, di antaranya SMKN 1 Topoyo,
SMKN 1 Budong-Budong, SMKN 1 Karossa, SMKS Bina Harapan, SMKS Bina Karya.

Potensi unggulan daerah yang ada di kabupaten Pasangkayu di antaranya kelautan dan
perikanan, pertanian, peternakan, UMKM, dan industri, sehingga kompetensi keahlian
SMK yang sesuai dikembangkan di kabupaten Pasangkayu adalah Agribisnis Rumput Laut,
Agribisnis Pengolahan Hasil Perikanan, Teknika Kapal Penangkap Ikan, Agribisnis
Tanaman Pangan dan Hortikultura, Bisnis Daring dan Pemasaran, Teknik dan Bisnis Sepeda
Motor, Teknik Kendaraan Ringan Otomotif, Teknik Pengelasan, Teknik Instalasi Tenaga
Listrik, Multimedia, Tata Busana, Tata Kecantikan Kulit dan Rambut, Agribisnis Pengolahan
Hasil Pertanian karena sebanyak 4 kelurahan dan 59 desa dari 12 kecamatan memiliki laut
yang luas, lahan pertanian yang luas, dan jumlah penduduk yang besar. Selain itu, jumlah
penduduk 208.325 orang yang begitu besar dapat membuat perputaran roda UMKM yang
begitu besar di Polewali Mandar. Dari 14 SMK yang ada dengan jumlah 18 kompetensi
keahlian, hanya ada beberapa SMK yang membuka kompetensi keahlian sesuai dengan
kebutuhan tenaga kerja, diantaranya SMKN 1 Bambalamutu, SMKN 1 Baras, SMKN 1
Dapurang, SMKN 1 Sarjo, SMKN 1 Pasangkayu, SMKN 1 Sarudu, SMKN Tikke, SMKS
Al Madani, SMKS Smart Jaya.
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Potensi unggulan daerah yang ada di kabupaten Mamasa, di antaranya pertanian dan
peternakan, sehingga kompetensi keahlian SMK yang sesuai dikembangkan di kabupaten
Mamasa adalah Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura, Agribisnis Ternak
Ruminansia, Agribisnis Ternak Unggas, Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian karena
sebanyak 13 kelurahan dan 168 desa dari 17 kecamatan memiliki lahan pertanian yang luas,
jumlah penduduk yang besar. Selain itu, jumlah penduduk 203.599 orang yang begitu besar
dapat membuat perputaran roda UMKM yang begitu besar di Mamasa. Dari 38 SMK yang
ada dengan jumlah 21 kompetensi keahlian hanya ada beberapa SMK yang membuka
kompetensi keahlian sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja, di antaranya SMKN 1 Bambang,
SMKN 1 Buntu Malangka, SMKN 1 Rantebulahan Timur, SMKN Lambanan, SMKN 1
Aralle, SMKN 1 Mamasa, SMKN 1 Messawa, SMKN 1 Pana, SMKN 1 Sesenapadang,
SMKS Harapan, SMKS Tory Jene Pongkapadang, SMKS Adskar Balla, SMKS Armajaya,
SMKS Bambang, SMKS Kondosapata, SMKS Pembangunan Ulumambi, SMKS Malatiro,
SMKS Salu Siampek, SMKS Salurante, SMKS Tunas Bhakti, SMKS YPK Mamasa

Lapangan kerja utama di Provinsi Sulawesi Barat ialah pertanian, kehutanan, perikanan,
industri pengolahan atau manufaktur, dan perdagangan besar, eceran, rumah makan, dan
hotel. Dalam konteks pengembangan SMK di Provinsi Sulawesi Barat, ketiga sektor
lapangan kerja ini memiliki jumlah rata-rata penyerapan tenaga kerja setiap tahun yakni
101.024 orang. Sementara lulusan SMK, untuk tiga sektor utama ini, hanya mampu
meluluskan 9.233 lulusan. Bidang keahlian pada SMK yang sesuai dengan lapangan kerja
utama di Provinsi Sulawesi Barat ada 3 dari total 9 bidang keahlian yang ada di semua SMK
atau sebanyak 47% yang sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja. Sementara, untuk
kompetensi keahlian yang sesuai dengan lapangan kerja utama ada 24 dari 39 kompetensi
keahlian atau 61% dari jumlah kompetensi keahlian yang ada di semua SMK di Provinsi
Sulawesi Barat.

Tabel 7. Perbandingan sektor lapangan kerja utama dan kompetensi keahlian

Kebutuhan Jumlah
Lapangan Tenaga . . Lulusan
Kerja Utama Kerja Kompetensi Keahlian SMK
Tahunan

Pertanian, 64.836 1. Agribisnis tanaman pangan dan 2739
kehutanan, orang hortikultura
perikanan 2. Agribisnis tanaman perkebunan

3. Teknologi produksi hasil hutan

4. Teknik konservasi sumber daya hutan

5. Teknik rehabilitasi dan reklamasi hutan

6. Nautika kapal penangkap ikan

7. Nautika kapal niaga

8. Teknika kapal niaga

9. Agribisnis perikanan air tawar

10. Agribisnis perikanan air payau dan laut

11. Agribisnis rumput laut
Perdagangan 24.503 1. Bisnis daring dan pemasaran 726
besar, eceran, orang 2. Retail
rumah 3. Perhotelan
makan, dan 4. Tata boga
hotel
Industri 11.685 1. Tata busana 5.768
Pengolahan orang 2. Agribisnis pengolahan hasil pertanian

3. Agribisnis pengolahan hasil perikanan

4. Farmasi klinis dan komunitas

5. Asisten keperawatan

6. Teknik dan bisnis sepeda motor
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Kebutuhan Jumlah
Lapangan Tenaga . . Lulusan
Kerja Utama Kerja Kompetensi Keahlian SMK
Tahunan
7. Teknik kendaraan ringan otomotif
8. Teknik pengelasan
9. Geologi pertambangan
Jumlah 101.024 24 9.233
orang

Elfendri & Bachtiar (2004) menjelaskan penghitungan antara kelebihan dan kekurangan
antara persediaan tenaga kerja dan kebutuhan tenaga kerja dengan persamaan: Et = St — Dt.
Dengan Et = Kelebihan atau kekurangan antara persediaan dan kebutuhan tenaga kerja, St =
Persediaan tenaga kerja pada tahun t, dan Dt = kebutuhan tenaga kerja pada tahun t.

Jika Et > 0, berarti terjadi kelebihan persediaan tenaga kerja dibandingkan kebutuhan
tenaga kerja. Kondisi ini menunjukkan kecenderungan terjadinya pengangguran. Dari hasil
perhitungan antara persediaan dan kebutuhan tenaga kerja di Provinsi Sulawesi Barat, terjadi
nilai Et <0. Maka untuk sektor utama, tidak ada kecenderungan untuk terjadi pengangguran,
karena terjadi suplai kebutuhan yang kecil dan penyerapan yang tinggi pada sektor lapangan
kerja utama. Sementara, untuk sektor lapangan kerja non utama, memiliki tingkat kebutuhan
tenaga kerja sebanyak 121.546 orang selama setahun dan persediaan tenaga kerja lulusan
SMK sebanyak 16.372 orang setahun. Jika dihitung, maka Et <0, maka cenderung tidak
terjadi pengangguran untuk lulusan SMK yang sesuai dengan sektor lapangan kerja non
utama.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat
disimpulkan bahwa:
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi keahlian yang dimiliki SMK rata-rata
belum sesuai dengan potensi unggulan daerah.
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi keahlian yang ada di SMK belum
sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja di Sulawesi Barat.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar, kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran aktivitas selama pembelajaran, dan reaksi peserta didik setelah
pembelajaran Bahasa Indonesia materi jenis-jenis cerita fiksi melaluipenerapan model
pembelajaran Problem based Learning (PBL) berbasis Computational Thinking (CT).
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan desain
penelitian one-shot case study. Penelitian inidilaksanakan satu siklus yang pelaksanaannya
disesuaikan dengan materi jenis- jenis cerita fiksi, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan
refleksi. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV SD Kanisius Babadan pada tahun
ajaran 2023/2024 yang berjumlah 20 peserta didik. Ketuntasan belajar peserta didiktercapai
sangat baik dengan memperoleh persentase sebesar 85 persen, kemampuan gurumasuk dalam
kriteria baik dengan perolehan persentase 89,4 persen, persentase aktivitaspeserta didik
memperoleh 98 persen, dan untuk hasil respons peserta didik masukkriteria baik dengan
perolehan persentase rata-rata akivitas peserta didik sebesar 88 persen.

Kata kunci: Computational thinking, Problem Based Learning, one-shot case study, Bahasa
Indonesia.

APPLICATION OF PROBLEM BASED LEARNING MODEL ONCOMPUTATIONAL
THINKING IN INDONESIAN LANGUAGE LEARNING

1% Fransiscus Xaverius Dedes Afriyantol, 2"d Sonia Ajie Wulandariz, dan 3" Kintan
Limiansih?
.23 Teacher Professional Education, Sanata Dharma University Yogyakarta,
JI. Affandi SlemanYogyakarta 55281
*Email: franzdedes@gmail.com sonia47le@gmail.com kintan@usd.ac.id

Abstract

This research aims to describe learning outcomes, the teacher's ability to manage learning
activities during learning, and student reactions after learning Indonesian material for types
of fictional stories through the application of Computational Thinking (CT) Problem Based
Learning (PBL) learning models. This research is aqualitative descriptive study using a one-
shot case study research design. This research was carried out in one cycle where the
implementation was adjusted to thematerial types of fictional stories, starting from planning,
implementing, and reflecting. The research subjects were fourth grade students at Kanisius
Babadan Elementary School in the 2023/2024 academic year with a total of 20 students. The
completeness of student learning is achieved very well by obtaining a percentage of 85
percent, the ability of the teacher is included in the good criteria by obtaining a percentage
of 89,4 percent, the percentage of student activity is obtained by 98 percent, and forstudent
response results it is included in good criteria by obtaining an average percentage of student
activity by 88 percent.

Keywords: Computational thinking, Problem Based Learning, one-shot case study,
Indonesian Language.
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Pendahuluan

Belajar adalah kegiatan yang tak akan lepas dari dalam diri manusia, baik itu
direncanakan maupun tidak sama sekali. Menurut Djamarah (dalam Edison, 2023)belajar
adalah proses perubahan tingkah laku, pengetahuan, keterampilan, maupunsikap yang terjadi
melalui pengalaman dan latihan. Dalam diri manusia belajar adalah hal yang sangat penting
dan mendasar yang dilalui seseorang untuk mencapai perubahan di dalam diri untuk menjadi
perilaku yang lebih baik. Oleh karena itu belajar sangatlah penting untuk dilalui seseorang
terutama pada anak usiasekolah dasar dalam upaya untuk memberikan sebuah pengalaman
dan sebagai fondasi awal untuk memiliki sikap yang baik. Perlunya membangun peserta
didik yang berkualitas, berprestasi, kreatif, aktif, dan efektif, serta infrastruktur yang tepatagar
proses pembelajaran memengaruhi hasil belajar dan sikap peserta didik. Untukmenciptakan
pembelajaran yang kreatif, aktif, efektif dan memiliki hasil belajar yang baik maka seorang
guru perlu meningkatkan kualitas diri agar lebih terampil dalam menciptakan pembelajaran
seperti menggunakan media, metode, dan modelpembelajaran yang sesuai dengan kondisi
dan karakteristik peserta didik. Namun banyak ditemukan bahwa dalam pembelajaran
seorang guru hanya menggunakan metode ceramah tanpa menggunakan model yang
bervariasi. Oleh sebab itu, pembelajaran tidak dapat berjalan sesuai tujuan pembelajaran dan
hasil belajar peserta didik menjadi tidak maksimal.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti memilih model pembelajaran problemtsed
learning untuk mengatasi permasalahan yang dapat diterapkan dalam pembelajaran.
Menurut Sutarjo (dalam Amaludin, 2022), Problem Based Learning adalah model
pembelajaran yang memberikan kesempatan pada peserta didik untuk merumuskan dan
menentukan topik suatu masalah yang harus dijawab dan berkaitan dengan materi
pembelajaran tertentu. Model pembelajaran berbasis masalah mengutamakan proses yang
menuntut guru berfokus untuk membantu peserta didik menjadi mandiri dalam memecahkan
masalah. Hal ini sejalan denganpendapat Donalds Woods (dalam Amir, 2009), di mana
problem based learning tidakhanya efektif untuk mempelajari pengetahuan tertentu, tetapi
problem based learning dapat membantu peserta didik membangun keterampilan sepanjang
hidupnya dalam memecahkan masalah, kerja sama tim, dan berkomunikasi. Berdasarkan
pemaparan para ahli di atas, terlihat bahwa problem based learning sejalan dengan gagasan
pendidikan saat ini yang menekankan peserta didik untuk berpikir kritis dan berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran serta guru hanya sebagai fasilitator bukan sebagai pusat
pembelajaran. Model pembelajaran Problem Based Learning memiliki 5 tahapan utama
yaitu: 1) Orientasi peserta didikpada masalah, 2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar,
3) Membimbing pengalaman individu maupun kelompok, 4) Mengembangkan dan
menyajikan hasilkarya, dan 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah,
(Yustina& Mahadi, 2022). Model Problem Based Learning di mana membiasakan peserta
didik untuk memecahkan masalah dengan pengetahuan dan keterampilan mereka sendiri,
mengembangkan penyelidikan, membiasakan mereka dengan pengembangan pemikiran
kritis dan keterampilan memecahkan masalah. Hal ini berkaitan erat dengan pendekatan
computational thinking. Dengan berpikir komputasional peserta didik lebih menekankan
keterampilan berpikir kritis, kreatif, komunikatif dan kemampuan berkolaborasi dalam
pemecahan masalah.

Pada sekolah dasar yang ingin menerapkan Computational Thinking dalam
pembelajaran akan memulai membahas dasar Computational Thinking yakni dekomposisi
dan abstraksi, kemudian dapat menyajikan masalah yang membuat peserta didik menata
ulang masalah dengan membagi menjadi bagian-bagian tertentu dan membuang informasi
yang tidak diperlukan (Effindi, 2022). Maka, pembelajaran computational thinking perlu
diterapkan pada pendidikan sekolah dasar. Sejalan dengan pendapat Riley & Hunt (dalam
(Marfuah, 2022),keterampilan Computational Thinking dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah (problem solving) dan menjadi atribut untuk meraihkeberhasilan di abad
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XXI. Pembelajaran di abad XXI ditekankan pada pencapaianketerampilan peserta didik
yang mencakup keterampilan belajar dan berinovasi, keterampilan memanfaatkan teknologi
dan informasi, serta memiliki keterampilanhidup yang dapat diaplikasikan dalam dunia kerja
(Purbasari & Samidi, 2019). Halini didukung dengan penerapan kurikulum merdeka yang
terintegrasi dengan computational thinking. Para guru mengakui dan menyadari bahwa
belajar berpikir kritis akan membantu menjadikan peserta didik cerdas, kritis dan kreatif,
serta kemampuan memecahkan masalah kehidupan sehari-hari meningkat. Permasalahanini
tidak bisa lepas dari kurikulum merdeka yang terintegrasi dengan CT yang mengharuskan
peserta didik harus dilatih dan memiliki kemampuan berpikir komputasi. Mengingat
pentingnya CT, banyak negara telah memperkenalkan CT ke dalam kurikulum sekolah
secara bertahap memasukkannya ke dalam disiplin sains, teknologi dan matematika (STEM)
(Maharani, 2020).

Penjelasan di atas menunjukkan pentingnya memperhatikan perkembangan kemampuan
berpikir komputasi peserta didik selama pembelajaran di kelas. Namunsaat ini, sangat sedikit
perhatian yang diberikan pada topik ini. Perencanaan pembelajaran yang
mempertimbangkan perkembangan pemikiran komputasi membutuhkan informasi tentang
deskripsi kemampuan berpikir komputasi pesertadidik, yang kemudian dapat menjadi titik
awal untuk rencana pelajaran yang tepat.Peneliti berfokus pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia hal ini merujuk pada hasil PISA 2018, di mana kemampuan rata-rata membaca
peserta didik Indonesia adalah 80 poin di bawah rata-rata OECD dan kemampuan peserta
didik Indonesia juga masih berada di bawah capaian peserta didik di negara-negara ASEAN.
Peserta didik kelas IV SD Kanisius Babadan kemampuan pemecahan masalahnya masih
rendah, hal ini berdasarkan hasil observasi yang dilakukan guru kelas IV. Sebagianbesar
peserta didik masih kesulitan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah,pernyataan ini
sesuai dengan penyampaian guru saat diwawancarai.

Alasan penelitian ini menggunakan problem based learning berbasis computational
thinking agar peserta didik dapat belajar memecahkan masalahdengan lebih efisien dan
optimal, terbiasa mencari solusi optimal dan membuat solusi untuk mempercepat
penyelesaian suatu masalah utamanya dalam kehidupansehari-hari.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk (1)
Mendeskripsikan hasil belajar, (2) Kemampuan guru dalam mengelola kelas (3) Aktivitas
peserta didik selama pembelajaran, dan (4) Reaksi peserta didik setelah pembelajaran.

Metode

Menurut Sugiyono (2019), metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan
data atau informasi dengan maksud dan tujuan tertentu. Penelitian inimenggunakan metode
pendekatan kualitatif deskriptif, yakni dengan menginterpretasikan data dengan tujuan untuk
memperoleh informasi mengenai penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
berbasis Computational Thinking pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi jenis-jenis
cerita fiksi. Desainpenelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah single one shot case
study, yaitu desain penelitian yang hanya melibatkan satu kelas eksperimen dan tidak
menggunakan kelas pembanding ataupun tes awal. Di bawah ini gambar instrumen pengukur
untuk penelitian ini:

X —>0

Gambar 1. One Shoot Case Study

Keterangan:
X: Treatment (Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis
Computational Thinking pada pembelajaran Bahasa Indonesia)

O: Observasi (Hasil penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis
Computational Thinking pada pembelajaran Bahasa Indonesia)
- Kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah Problem Based Learning
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berbasis Computational Thinking pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi jenis-
jenis cerita fiksi.

- Kemampuan berpikir komputasi dan respon peserta didik terhadap Penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning berbasis Computational Thinking pada
pembelajaran Bahasa Indonesia.

Hasil dan Pembahasan

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis Computational
Thinking pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi jenis-jenis cerita fiksi, peneliti
terapkan dengan objek penelitian 20 peserta didik kelas IV di SD Kanisius Babadan.
Pembelajaran menggunakan kurikulum K-13 di ruang kelas IV SD. Dengan capaian
pembelajaran yaitu peserta didik mampu memahami ide pokok (gagasan) dari suatu pesan
lisan, informasi yang disampaikan melalui mediaaudio, teks aural (teks yang dibacakan
dan/atau didengar), dan petunjuk lisan yangberkaitan dengan tujuan berkomunikasi.
Peserta didik mampu memahami dan menafsirkan teks narasi yang dibacakan atau
disampaikan melalui media audio.

Capaian pembelajaran ini berada pada Fase B yang menuntut peserta didik dapat
menerapkan berpikir komputasional untuk menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-
hari dengan membandingkan, memilih, menyortir atau memilah, mengatur,
mengelompokkan, dan mengurutkan kumpulan data kecil yang dibuat dengan mengabstraksi
objek konkret menggunakan berbagai cara untuk menghasilkan beberapa solusi dengan
menggunakan alat yang disediakan. Sementra itu tujuan pembelajarannya adalah; 1) Melalui
kegiatan membaca cerita fiksi, peserta didik dapat mencermati tokoh-tokoh dalam cerita
dengan benar, 2) Melalui kegiatan menceritakan kembali cerita fiksi, peserta didik dapat
menceritakan tokoh-tokoh pada cerita fiksi dengan benar, 3) Melalui kegiatan mencari tahu
cerita fiksi, peserta didik dapat menjelaskan pengertian jenis-jenis cerita fiksi dan
menyebutkan contoh-contoh cerita fiksi dengan tepat. 4) Melalui kegiatan mengidentifikasi
jenis cerita fiksi peserta didik dapat menjelaskan jenis cerita fiksi yang dibaca dengan tepat.
Kegiatan pembelajaran berpusat kepada peserta didik dengan model problem based learning
berbasis computational thinking. Berikut ini tabel implementasi model problem based
learning berbasis computational thinking.

Tabel 1. Tabel implementasi PBL berbasis C7 materi jenis-jenis cerita fiksi.
Deskripsi Kegiatan Peserta
Tahapan PBL Didik
Orientasi  Peserta didik Peserta didik diminta untuk
Pada Masalah mengemukakan masalah
melalui penjelasan dari guru.
Mengorganisasi Peserta Peserta didik dibagi dalam

Keterangan CT

didik Untuk Belajar kelompok  belajar  dengan
memberikan 1 kertas cerita
fiksi.

Peserta didik mencari kelompok Pengenalan Pola

sesuai nomor yang ada dalam

cerita fiksi. Dalam kelompok

peserta  didik mempelajari

petunjuk yang ada di dalam

LKPD.
Membimbing penyelidikan Peserta didik secara bergantian Pengenalan Pola
individumaupun kelompok. membacakan cerita fiksi yang

mereka dapatkan.

Peserta didik berdiskusi untuk

mengerjakan LKPD dalam

kelompok.
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Deskripsi Kegiatan Peserta

Tahapan PBL Keterangan CT

Didik
Mengembangkan dan Peserta didik berdiskusi dalam
menyajikan hasil karya kelompok dalam menentukan

jenis-jenis cerita fiksi dan
menyiapkan kesimpulan yang
akan dipresentasikan.

Menganalisis dan Peserta didik mempresentasikan
mengevaluasi proses hasil diskusi yang mereka
pemecahan masalah lakukan.

Berdasarkan tabel di atas rincian kegiatan pembelajaran dengan model problem based
learning berbasis computational thinking materi jenis-jenis cerita fiksi dilaksanakan. Dalam
penelitian ini peneliti fokus pada fondasi CT pengenalan pola,hal ini dapat dilihat pada
kegiatan peserta didik saat peserta didik mencari kelompok sesuai nomor yang ada dalam
cerita fiksi dan saat peserta didik secara bergantian membacakan cerita fiksi yang mereka
dapatkan.

Observasi pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan model problem based learning
berbasis computational thinking materi jenis-jenis cerita fiksi dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi. Berikut ini tabel hasil observasipelaksanaan pembelajaran
yang sudah dilakukan di SD Kanisius Babadan:

Tabel 2. Hasil Kemampuan Guru Mengelola Kelas
No. Indikator yang diamati Skor
|  Kegiatan Pendahuluan

1. Guru mengucapkan salam dan doa. 4

2. Guru menanyakan kabar peserta didik dan 3
apersepsi.

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 4

Il.  Kegiatan Inti

4. Guru memberikan stimulus masalah pada 3
peserta didik.

5. Guru membagi peserta didik dalam kelompok. 4

6. Guru membagikan LKPD pada masing- 4
masing kelompok.

7. Guru berkeliling membimbing kegiatan 4
peserta didik dalam menyelesaikan LKPD.

8. Guru membimbing peserta didik dalam 3
mengambil keputusan dalam kelompok.

9. Guru memfasilitasi peserta didik dalam 4
presentasi.

10. Guru bersama peserta didik menganalisis 4

kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.
1l Kegiatan Penutup
11. Guru memberikan kesimpulan dan ulasan 4
singkat mengenai materi pelajaran berdasarkan
tujuan pembelajaran.

12. Guru melakukan refleksi dan evaluasi. 4
13. Guru memberikan tugas rumah. 3
Jumlah skor seluruh indikator 48

Presentase 48/52 x 100% =92%
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Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil persentase yang didapat sebesar 92 persen.
Oleh karena itu pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru dalam pelaksanaan
pembelajaran dengan model problem based learning berbasis computational thinking materi
jenis-jenis cerita fiksi berjalan sesuai perencanaan dan masuk dalam kriteria baik.

Standar kelulusan yang digunakan disesuaikan dengan yang telah ditetapkan oleh
sekolah. Berikut ini tabel Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia yang ditetapkan oleh SD Kanisius Babadan:

Tabel 3. Kategori Standar Kelulusan Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Nilali Kriteria
0<x <75 Tidak Tuntas
75<x <100 Tuntas

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa peserta didik dianggap tuntas dalam
belajar apabila perolehan skor atau nilai peserta didik mencapai minimal KKM yaitu > 75,
sedangkan bila perolehan skor atau nilai peserta didik <75 maka dianggap tidak tuntas.
Peneliti memperoleh data dari tes yang diberikan setelah melaksanakan pembelajaran
dengan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis Computational Thinking
pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi jenis-jenis cerita fiksi selesai dilakukan.
Kegiatan ini dilakukan tanggal 16 Maret 2023 dengan membagikan 10 soal pilihan ganda
yang dikerjakan peserta didik secara mandiri. Data skor yang diperoleh peserta didik setelah
melakukan tesdapat dilihat pada diagram batang di bawah ini:

10

8

6 I I

Nilai 70 Nilai 80 Nilai 90 Nilai 100

IS

N

H Tyntas Tidak Tuntas

Gambar 2. Data Hasil Belajar Peserta didik

Berdasarkan hasil data gambar di atas, terdapat tiga peserta didik memperoleh nilai 100,
delapan peserta didik memperoleh nilai 90,6 peserta didik memperoleh nilai 80, dan sisanya
tiga peserta didik memperoleh nilai 70. Berdasarkan penemuan di atas, dapat disimpulkan
bahwa setelah penerapan pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based
Learning berbasis Computational Thinking pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi
jenis-jenis cerita fiksi terdapat 17 peserta didik memperoleh kriteria tuntas sedangkan
sisanya tiga peserta didik memperoleh kriteria tidak tuntas. Secara klasikal17 peserta didik
mewakili 85 persen dari total keseluruhan peserta didik, maka dapat disimpulkan bahwa
ketuntasan belajar peserta didik tercapai/sangat baik.

Analisis aktivitas belajar peserta didik pada saat pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran Problem Based Learning berbasis Computational Thinking pada
pembelajaran Bahasa Indonesia materi jenis-jenis cerita fiksi dalampenelitian ini dengan
menggunakan persentase aktivitas peserta didik selama kegiatan pembelajaran. Semua
jumlah data peserta didik yang terlibat dalam aktivitas kemudian dipersentasekan dan
dicocokkan dengan kriteria pedoman penilaian aktivitas belajar peserta didik. Menurut
Purwanto (2006), pedoman penilaian adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Pedoman Penilaian Aktivitas Belajar Peserta Didik
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Persentase Kriteria
86% - 100% Sangat Baik
76% - 85% Baik
60% - 75% Cukup
55% - 59% Kurang Baik
00% - 54% Tidak Baik

Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terkait aktivitas peserta didik dilakukan pada
saat pembelajaran berlangsung. Hasil analisis aktivitas peserta didikdikatakan baik apabila
perolehan persentase seluruh aktivitas peserta didik 76% - 100%. Berikut ini adalah hasil
persentase pada aktivitas peserta didik:

Tabel 5. Persentase dan Rata-rata Aktivitas Peserta Didik
Persentase Aktivitas

No Kategori Pengamatan Peserta Didik Ra‘zz:/;;ata
Prasiklus Siklus |

1. Mempersiapkan _ diri 15 20 875
sebelum pembelajaran.

2. g/tlﬁumperhatlkan penjelasan 13 18 775

3. Mengajukan pertanyaan 3 4 87,5

4. I\/_Iemp_resenta3|kan hasil 4 4 100
diskusi

5. Terl_lbat dalam  setiap 12 18 75
kegiatan.

6. Menangg_apl _ pendapat 4 4 100
peserta didik lainnya.

7. Mengerjakan Lembar Kerja
Peserta didik. 20 20 100

8.  Terciptanya _|k||m belajar 16 19 875
yang kondusif.

Jumlah seluruh aktivitas peserta didik (%) 715

Rata-rata seluruh aktivitas peserta didik (%) 89,4

Dari data aktivitas pertemuan tersebut, pada kategori 3, 4, 6 merupakan aktivitas
kelompok sehingga memiliki nilai maksimal 4. Pada kategori 1, 2, 5, 7, 8merupakan aktivitas
individu sehingga memiliki nilai maksimal 20, sehingga dapatdiketahui pada aktivitas
kelompok prasiklus dan siklus 1 peserta didik tergolong aktif, sedangkan pada aktivitas
individu pada siklus 1 aktivitas peserta didik lebih meningkat. Berdasarkan data di atas
persentase jumlah keseluruhan aktivitas peserta didik yaitu sebesar 89,4 persen, sehingga
berdasarkan tabel 4 keaktifan peserta didik masuk dalam kategori sangat baik.

Selanjutnya terkait dengan respon peserta didik yang diperoleh melalui angketanalisis
dengan menggunakan statistik deskriptif dengan persentase, angket diberikan setelah peserta
didik mengerjakan tes hasil belajar. Di bawah ini kriteriapedoman penilaian menurut
Purwanto sebagai berikut:
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Tabel 6. Pedoman Penilaian Aktivitas Respon Peserta Didik

Persentase Kriteria
86% - 100% Sangat Baik
76% - 85% Baik
60% - 75% Cukup
55% - 59% Kurang Baik
00% - 54% Tidak Baik

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa respons peserta didik dikatakan efektif apabila
persentase respons peserta didik mencapai kriteria baik atau sangat baik. Hasil respons
peserta didik setelah pembelajaran dengan model pembelajaranProblem Based Learning
berbasis Computational Thinking pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi jenis-jenis
cerita fiksi dianalisis dengan data angket respons peserta didik dengan pernyataan: 1) Saya
selalu memperhatikan penjelasanguru dan teman saya, 2) Saya mengerjakan soal yang
diberikan oleh guru dengan baik, 3) Saya lebih menyukai pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan CT, 4) Saya setuju CT mempermudah pembelajaran Bahasa Indonesia, 5) Saya
merasa senang setelah mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia dengan model PBL
berbasis CT,6) Saya lebih mudah memahami materi dengan CT, 7) Saya berminat dalam
mengikuti pembelajaran dengan CT, 8) Saya lebih aktif dalam belajar, 9) CT membuat
pembelajaran menjadi menarik, dan 10) CT membuat materi menjadi mudah dipahami.
Berikut ini data persentase angket respons peserta didik dari setiap pernyataan:
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40
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Gambar 3. Data Persentase Respon Peserta didik Dari Setiap Pernyataan

Berdasarkan gambar 3, secara garis besar peserta didik merespons positif terhadap
pembelajaran yang dilakukan. Rata-rata persentase peserta didik meresponpositif sebanyak
88 persen, dan 12 persen sisanya merespon kurang positif. Berdasarkan pedoman penilaian
pada tabel 6 maka respons peserta didik masuk dalam kriteria sangat baik. Maka,
pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis Computational
Thinking pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi jenis-jenis cerita fiksi dapat diterapkan
dengan baik di kelas IV SD Kanisius Babadan.

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari penelitian deskriptif kualitatif tentang penerapanmodel
problem based learning berbasis computational thinking pada pembelajaran Bahasa
Indonesia materi jenis-jenis cerita fiksi mendapatkan hasil sebagai berikut:1) Ketuntasan
belajar peserta didik memperoleh perentase 85 persen dari totalkeseluruhan peserta didik,
maka dapat dikatakan ketuntasan belajar peserta didik tercapai sangat baik. 2) Kemampuan
guru dalam mengelola kelas masuk dalam kriteria baik, dengan mendapatkan persentase
sebesar 92 persen. 3) Hasil persentase aktivitas peserta didik adalah 89,4 persen sehingga
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masuk dalam kriteria sangat baik. 4) Hasil data respons peserta didik memperoleh rata-rata
88 persen sehingga dapatdikategorikan dalam kriteria sangat baik. Maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran Problem Based Learning berbasis Computational Thinking pada
pembelajaran Bahasa Indonesia materi jenis-jenis cerita fiksi meningkatkan hasil belajar
peserta didik, peserta didik menjadi aktif, mendapatkan respons yang baik dari peserta didik,
dan pembelajaran dapat diterapkan dengan baik.
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Abstrak

Dewasa ini, jumlah pemelajar Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) baik di dalam
maupun di luar negeri semakin meningkat seiring dengan semakin banyaknya perusahaan
dan pekerja asing yang bekerja di Indonesia. Kondisi ini menuntut adanya peningkatan baik
kualitas maupun kuantitas pengajar dalam negeri Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan strategi, materi dan metode pengajaran BIPA dengan melakukan
pendekatan dan aspek-aspek budaya Indonesia. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan studi kepustakaan dan dokumentasi. Berdasarkan hasil kajian ini ditemukan
bahwa pengajar BIPA sebaiknya memahami budaya para pemelajar BIPA dan aspek-aspek
budaya Indonesia serta menguasai strategi dan materi pengajaran BIPA dengan baik serta
dapat mengintegrasikannya berdasarkan kaidah dan norma pendidikan BIPA. Di samping
itu, pengajar BIPA harus mampu menerapkan metode pengajaran bahasa yang tepat, seperti
Tata Bahasa-Terjemahan (Grammatical-Translation Method), Metode Langsung (Direct
Method), dan Metode Audio-lingual (Audio-Lingual Method).

Kata kunci: aspek-aspek budaya, metode pengajaran, penutur asing, strategi dan materi
pengajaran BIPA

Pendahuluan

Pengajaran bahasa Indonesia bagi Penutur Asing yang dikenal dengan singkatan *BIPA’
sudah dimulai sejak tahun 1990-an. Istilah BIPA sudah digunakan sejak Konferensi
Internasional Pengajaran (KIP) Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) II di Padang
pada tahun 1996. Pada tahun 1999, dibentuk tim Asosiasi Pengajar Bahasa Indonesia bagi
Penutur Asing (AP BIPA) yang memiliki misi utama untuk memartabatkan bahasa Indonesia
serta memperkenalkan bahasa dan budaya Indonesia kepada penutur asing. Di samping itu,
AP BIPA juga bertujuan untuk menjalin kemitraan dan kerja sama dalam pengembangan
pengajaran BIPA ke arah yang lebih profesional. Misi utama dan tujuan dibentuknya AP
BIPA ini selaras dengan Visi BIPA, yaitu untuk menyiapkan pengajaran BIPA yang mampu
meningkatkan citra Indonesia yang positif di dunia internasional dalam rangka menjadikan
bahasa Indonesia sebagai bahasa internasional. Bagi bangsa Indonesia, bahasa Indonesia
merupakan bagian dari identitas negara. Hal ini ditunjukkan oleh digunakannya bahasa
Indonesia sebagai bahasa persatuan negara dan bahasa pengantar resmi yang digunakan
dalam kegiatan kenegaraan serta dalam berkomunikasi sehari-hari, sebagaimana yang
termuat dalam Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945 pasal 36 (UUD RI
1945). Bahasa Indonesia juga merupakan wujud eksistensi bangsa dan simbol kedaulatan
dan kehormatan negara kita sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang termuat dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 24 Tahun 2009 pasal 44 (Pemerintah RI, 2019). Berdasarkan uraian di atas,
dapat disimpulkan bahwa bahasa Indonesia memiliki kedudukan yang sangat penting dalam
kehidupan masyarakat Indonesia. Sebagai warga negara Indonesia, kita memiliki peran
sebagai agen untuk mempromosikan bahasa Indonesia menjadi bahasa internasional,
sekaligus sebagai media diplomasi kebahasaan dan budaya guna membangun citra positif
masyarakat Indonesia di dunia internasional. Masyarakat internasional yang ingin mengenal
lebih dalam tentang negara dan budaya Indonesia perlu mengetahui bahwa bahasa Indonesia
memiliki nilai-nilai budaya, historis, sosiologis, politis dan estetika yang tidak dapat
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dilepaskan dari keberadaan bangsa Indonesia. Salah satu cara untuk memperkenalkan nilai-
nilai ini adalah melalui pembelajaran BIPA. Mempelajari bahasa Indonesia bagi pemelajar
BIPA sama halnya dengan mempelajari bahasa-bahasa lain pada umumnya, yaitu
mempelajari keempat komponen kebahasaan yang meliputi keterampilan berbahasa aktif
reseptif, seperti menyimak dan membaca, dan keterampilan berbahasa aktif produktif, yang
meliputi keterampilan menulis dan berbicara.

Menurut Dr. Iwa Lukmana, M.A., Kepala Pusat Penguatan dan Pemberdayaan Bahasa,
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kemendikbudristek, salah satu bentuk
internasionalisasi bahasa Indonesia adalah penyelenggaraan program BIPA, baik di dalam
maupun di luar negeri. Tercatat bahwa hingga tahun 2023, penyelenggaraan BIPA di luar
negeri sudah mencakupi 430 penyelenggara BIPA dengan jumlah pemelajar sekitar 150.290
orang (Sailar, 2023). Berdasarkan data ini, dapat disimpulkan bahwa minat warga asing
untuk mempelajari bahasa Indonesia terus mengalami peningkatan. Meningkatnya minat
warga asing untuk mempelajari bahasa Indonesia merupakan suatu kebanggaan atau prestasi
bagi bangsa Indonesia, maka pencapaian ini harus terus ditingkatkan melalui pembinaan dan
koordinasi yang baik antara Badan Bahasa dengan berbagai pihak baik di dalam maupun di
luar negeri. Dalam upaya menumbuhkan minat masyarakat internasional untuk mempelajari
bahasa Indonesia, ada beberapa hal yang harus dikuasai oleh pengajar BIPA. Beberapa di
antaranya adalah strategi pengajaran, materi pembelajaran, dan metode pengajaran serta
aspek-aspek budaya Indonesia. Di samping itu, seorang pengajar BIPA juga sebaiknya
mengetahui budaya dan asal negara pemelajar. Pengetahuan tentang budaya ini dianggap
penting sehingga pengajar dan pemelajar sama-sama memahami tentang adat-istiadat,
kebiasaan, pantangan, larangan dan berbagai hal lain yang jika tidak dimengerti, dapat
menimbulkan kesalahpahaman yang dapat mengganggu berlangsungnya proses
pembelajaran BIPA.

Kajian Pustaka

Menurut Rivai (dalam Tiawati, 2016), terdapat beberapa faktor yang menyebabkan
orang asing ingin belajar bahasa Indonesia. Orang asing mengatakan bahwa bahasa
Indonesia merupakan salah satu bahasa di dunia yang berkembang pesat di abad ke-20.
Pengajaran bahasa Indonesia terus mengalami perkembangan di luar negeri termasuk di
negara-negara ASEAN dan negara-negara lain dalam berbagai bidang. Menurut warga asing,
khususnya mahasiswa Thai yang sedang mempelajari bahasa Indonesia dalam bentuk bahasa
percakapan sehari-hari, mereka menilai bahwa mempelajari bahasa Indonesia tidak sesulit
mempelajari bahasa yang lain, seperti bahasa Thai (Thailand), bahasa Burma (Myanmar),
bahasa Lao (Laos), bahasa Khmer (Kamboja), bahasa Vietnam, serta bahasa Tagalog
(Filipina). Berdasarkan pernyataan ini, dapat disimpulkan bahwa bahasa Indonesia dinilai
pantas menjadi bahasa kedua di lingkungan negara-negara ASEAN. Hal ini pun dituangkan
dalam bentuk usulan dalam Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) ASEAN 12 tahun silam, di
mana penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi kedua di ASEAN diusulkan.

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di atas, pembelajaran BIPA diharapkan
mampu menjadi media diplomasi dalam menjembatani bahasa Indonesia menjadi bahasa
lingua franca dalam lingkup ASEAN. Dalam tujuan mewujudkan bahasa Indonesia menjadi
bahasa lingua franca ASEAN, maka strategi, sistem, materi dan program pengajaran BIPA
harus terus dikembangkan dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran BIPA sebagai /ingua
franca. Status bahasa Indonesia yang diajarkan di sekolah-sekolah atau kampus di luar
negeri juga perlu kita perjuangkan agar statusnya tidak sebatas hanya mata kuliah semata,
tetapi dapat menjadi mata kuliah utama untuk mendukung visi dan misi guna menjadikan
bahasa Indonesia menjadi bahasa perantara di lingkungan negara-negara ASEAN, Asia
bahkan dunia. Di samping itu, pengajaran BIPA juga harus terus dikembangkan dan
disesuaikan dengan kebutuhan pemelajar. Hal yang tidak kalah penting untuk diajarkan
kepada pemelajar BIPA adalah tentang aspek-aspek budaya lokal, adat-istiadat, kebiasaan-



52 | PROSIDING SEMINAR NASIONAL SOSIAL DAN HUMANIORA

kebiasaan masing-masing daerah atau provinsi di Indonesia. Terkait dengan hal ini,
Alimatusadiyah (dalam Dewi et al., 2019) mengungkapkan bahwa pemahaman pemelajar
BIPA terhadap budaya Indonesia sangat membantu mereka dalam menempatkan diri secara
tepat di dalam mempelajari bahasa Indonesia. Aspek-aspek budaya yang bisa
diimplementasikan ke dalam kegiatan belajar BIPA dapat diuraikan ke dalam beberapa poin,
yaitu; (1) gambaran kehidupan sosial dan budaya masyarakat Indonesia, (2) kekhasan
daerah-daerah di Indonesia, (3) nilai dan norma yang dipegang masyarakat Indonesia, dan
(4) pariwisata dan kesenian daerah yang ada di Indonesia.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan berdasarkan studi kepustakaan. Dalam pelaksanaan studi
kepustakaan ini, penulis menghimpun informasi dan pemikiran-pemikiran yang relevan
dengan topik yang menjadi bahan kajian. Sumber-sumber kepustakaan tersebut berasal dari
berbagai karangan ilmiah, laporan penelitian, dan sumber-sumber tertulis lainnya baik
sumber-sumber tercetak maupun elektronik.

Hasil dan Pembahasan

Proses pembelajaran dan pengajaran BIPA memiliki banyak permasalahan dan
hambatan, di antaranya adalah masalah strategi, materi dan metode pengajaran. Oleh karena
itu, pengajar BIPA harus mampu mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang
dihadapi pemelajar BIPA serta sanggup mencari pemecahannya. Dalam menguasai bahasa
Indonesia baik sebagai bahasa kedua atau bahasa asing, pemelajar BIPA dihadapkan pada
proses pembelajaran dan pemerolehan bahasa. Kedua proses ini memberikan pengaruh yang
cukup signifikan bagi pemelajar agar dapat menguasainya. Melalui pengajaran BIPA,
pemelajar dilatth agar mempunyai menguasai kaidah-kaidah bahasa sebagai dasar
keterampilan untuk berkomunikasi. Upaya yang harus dilakukan adalah dengan
meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran BIPA dengan baik dan tepat sasaran.
Dalam kajian ini, setidaknya ada tiga hal yang harus dimodifikasi dan ditingkatkan
kualitasnya secara terus-menerus, yaitu strategi, materi dan metode pengajaran BIPA.

Strategi Pengajaran BIPA

Mussaif (2017) menyatakan bahwa strategi dan metode yang tepat dalam mengelola
kurikulum, bahan ajar, penjenjangan, dan komitmen para pengajar sangat diperlukan dalam
proses pembelajaran BIPA. Dalam sumber yang sama, Mussaif menegaskan bahwa
pembelajaran bahasa Indonesia untuk orang asing yang paling ideal adalah pembelajaran
bahasa yang terintegrasi dengan pembelajaran budaya. Alasan dilaksanakannya
pembelajaran bahasa yang terintegrasi dengan pembelajaran budaya adalah untuk membantu
para pemelajar BIPA menguasai bahasa sekaligus budaya Indonesia yang beragam.

Pada tingkat dasar, pemelajar perlu menguasai kosakata dasar, kata tugas, kata hubung
sederhana, struktur kalimat dan ungkapan-ungkapan sederhana agar mampu menyampaikan
dan meminta informasi tentang topik-topik sehari-hari. Salah satu contoh bentuk kalimatnya
dapat berupa memperkenalkan diri, menanyakan aktivitas sehari-hari, menanyakan arah dan
tempat, menawarkan, memesan, mempersilahkan dan meminta tolong, bercerita dan
berdiskusi. Dalam penggunaan bahasa tingkat lanjut, pemelajar membutuhkan penguasaan
kaidah-kaidah tata bahasa, struktur kalimat dan kosakata yang lebih kompleks. Penggunaan
bahasa tingkat lanjut ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan berbahasa yang
cukup tinggi. Kebutuhan penguasaan bahasa yang ingin dicapai oleh pemelajar BIPA harus
diketahui oleh pengajar BIPA terlebih dahulu. Ini berkaitan dengan sistem dan bahan
pengajaran pilihan yang akan diajarkan serta hasil akhir yang diharapkan. Oleh karena itu,
penting bagi pengajar BIPA untuk terlebih dahulu mengetahui latar belakang pengetahuan
pemelajar BIPA sebelum mereka mulai mengajar. Di samping itu, pengajar BIPA juga harus
menguasai bahasa sehingga mampu melatih pemelajar BIPA berbagai keterampilan dan
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pengembangan berbahasa agar kelas bahasa menjadi lebih komunikatif dan memiliki
kompetensi linguistik yang tinggi (Littlewood, 2013).

Materi Pengajaran BIPA

Materi pengajaran dan pembelajaran BIPA diusahakan harus otentik agar dapat
meningkatkan motivasi pemelajar BIPA dalam berkomunikasi dan meningkatkan
perbendaharaan kosakata bahasa Indonesia pemelajar. Maka, mengupayakan kondisi yang
mendukung pemelajar BIPA sebaik mungkin dianggap sangat penting. Hal ini dapat
disiapkan oleh pengajar dengan menyediakan media bagi pemelajar BIPA untuk memperoleh
informasi dari berbagai sumber, seperti media cetak maupun elektronik, terutama dalam
bentuk audio visual. Berhubungan dengan hal tersebut, pengajar harus mampu menyajikan
budaya Indonesia berbentuk nonfisik maupun fisik sebagai pendukung materi ajar. Beberapa
contoh budaya nonfisik dapat berupa lagu-lagu daerah, cerita rakyat, upacara adat-istiadat
setempat, tradisi suku-suku masyarakat Indonesia dan produk karya-karya sastra (cerpen,
syair, pantun dan peribahasa), sedangkan contoh budaya fisik dapat berupa rumah-rumah
tradisional, bangunan bersejarah, dan tempat-tempat yang menjadi ciri khas suatu daerah
atau provinsi di Indonesia. Supardo (dalam Junaidi et al., 2017) mengungkapkan bahwa
dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia terdapat sejumlah aspek terkait, yaitu aspek
sosial, budaya, integratif, komunikatif, pragmatif. Bagi pemelajar BIPA, aspek-aspek
tersebut sangat dibutuhkan, khususnya aspek budaya. Aspek budaya secara khusus dinilai
penting karena bahasa merupakan media perantara dalam menyampaikan kebudayaan.
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, aspek budaya digunakan pada unsur bahasa maupun
sikap berbahasa, misalnya ketika seseorang berbicara dengan orang yang lebih tua harus
menggunakan pronomina Kakek, Nenek, Bibi, Kakak alih-alih menggunakan pronomina
informal atau yang digunakan bagi individu sederajat, seperti kamu, kau, dia. Dalam
menerapkan materi pengajaran budaya, pengajar BIPA dapat menggunakan bahan BIPA
tingkat dasar yang berkaitan dengan budaya (misalnya prosesi pernikahan Adat Jawa, Sunda,
Minang atau Batak), kesenian atau permainan tradisional/daerah setempat (seperti
permainan gobak sodor, petak umpat) untuk mengajarkan materi kosa kata. Di samping itu,
untuk mengajarkan materi matematika, pengajar dapat menyampaikan pembelajaran melalui
permainan congklak.

Pamungkas (2012) mengemukakan bahwa bahasa Indonesia memiliki peran sebagai
media pengembang ilmu pengetahuan, kebudayaan, dan teknologi. Terdapat banyak
pendapat perihal hubungan antara bahasa dan budaya. Pendapat pertama mengatakan bahwa
bahasa adalah bagian dari budaya sehingga hubungannya bersifat subordinatif. Pendapat
kedua mengatakan bahwa bahasa dan budaya terdiri dari dua hal yang berbeda tetapi
memiliki hubungan koordinatif. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Khoirunnisa (2023) disimpulkan bahwa penerapan budaya dalam pembelajaran
keterampilan berbicara pada pemelajar BIPA Level 2 berlangsung dengan baik. Namun, dia
menyebutkan ada empat jenis hambatan dalam pembelajaran keterampilan berbicara pada
pemelajar BIPA Level 2, yaitu: (a) heterogenitas pemelajar sangat tinggi dari sisi budaya, (b)
keterbatasan pemelajar dalam menyesuaikan dengan budaya di Indonesia, (c) minat dan
motivasi pemelajar yang rendah dalam mempelajari bahasa Indonesia, dan (d) kemampuan
penguasaan bahasa Indonesia pemelajar yang sangat bervariasi. Dalam mengatasi hambatan
tersebut, perlu dilakukan variasi pada model dan materi pembelajaran, mengajarkan materi
yang berkaitan dengan budaya-budaya di Indonesia, memberikan dorongan atau motivasi
pada pemelajar.

Di samping itu, Dewi (2020) juga mengatakan pembelajaran BIPA membutuhkan bahan
ajar yang dikemas dengan aspek budaya. Pembelajaran BIPA dengan memuatkan unsur-
unsur budaya dirasa sangat penting agar kesadaran penutur asing terhadap budaya Indonesia
dapat bertumbuh yang pada gilirannya akan dapat diterapkan dalam mengaktualisasikan diri
secara tepat di dalam bahasa Indonesia. Dengan demikian, pemelajar BIPA tidak hanya
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mengetahui bahasanya saja, tetapi harus mampu juga untuk menerapkannya di dalam
kehidupan nyata sesuai dengan kultur bangsa Indonesia. Serupa dengan pernyataan Goziyah
(2022), yang menekankan pentingnya mengetahui budaya, adat istiadat dan kebiasaan para
pemelajar sebelum pembelajaran dimulai dikarenakan para pengajar tentu saja tidak
mengetahui kebiasaan atau budaya dari para pemelajar sebelumnya. Dalam tulisan yang
sama, Goziyah menjabarkan contoh pengalamannya ketika mengajar BIPA terhadap
pemelajar dari Yaman, di mana pembelajaran yang dilakukan secara daring menggunakan
aplikasi zoom mewajibkan pemelajar untuk menyalakan video (open camera). Tujuannya
dilakukannya pembelajaran dengan open camera ini adalah agar pemelajar lebih serius
dalam menyimak pelajaran. Namun, hal tersebut supaya tidak dapat diberlakukan pada
mahasiswa BIPA Yaman karena pada umumnya mahasiswa Yaman enggan untuk
menyalakan video ketika perkuliahan berlangsung secara online.

Pembelajaran BIPA berbasis budaya dapat menjadi sarana pencapaian materi, yaitu
penguasaan bahasa melalui pendekatan budaya. Namun, penyusunan pembelajaran berbasis
budaya cukup mengambil hal-hal penting saja yang bersifat umum dan materi budaya yang
dipilih selain unik dan menarik harus juga sesuai dengan tema pembelajaran. Contohnya,
pengajar mengajarkan dan menjelaskan kepada pemelajar BIPA beberapa kata sakti (magic
words) yang bisa digunakan oleh pemelajar BIPA saat berkomunikasi dan bersosialisasi
dengan masyarakat setempat, seperti kata-kata atau ungkapan: mohon maaf, bagaimana

kabarnya, terima kasih, dan selamat malam, sebagaimana yang diungkapkan oleh
Suhardjono (dalam Nur, 2019).

Metode dalam Pengajaran BIPA

Menurut Idris (2018), beberapa metode pengajaran bahasa yang dapat diterapkan dalam
pengajaran BIPA, di antaranya adalah Metode Langsung, Metode Terjemahan Tata Bahasa,
Metode Audiolingual, Metode Pembelajaran Bahasa Berbasis Komunitas, Metode Respons
Fisik Total, Metode Hening dan lain-lain. D1 samping itu, metode yang dapat diterapkan
dalam pengajaran BIPA dengan menggunakan pendekatan budaya diantaranya adalah; (1)
metode integratif. Metode ini menggabungkan beberapa aspek pembelajaran bahasa ke
dalam satu proses baik bersifat interbidang studi maupun antarbidang studi. Salah satu
contoh interbidang studi adalah menggabungkan pembelajaran membaca dengan menulis,
sedangkan antarbidang studi misalnya mempelajari Pengantar Ilmu Ekonomi dengan
pembelajaran menulis dan membaca. (2) metode analisis kontrastif yang bertujuan untuk
melakukan perbandingan antara perbedaan bahasa ibu pemelajar dengan bahasa Indonesia.
Melalui metode ini, pemelajar BIPA mampu lebih cepat menguasai bahasa Indonesia sesuai
dengan konteks kebudayaan masyarakat Indonesia. (3) metode wacana yang bermanfaat
untuk melatih pemelajar dalam memilih kata dan menggunakan tindak tutur yang tepat.
Metode ini akan mempermudah pemelajar BIPA dalam mengekspresikan pengetahuan
bahasanya berdasarkan konteks yang biasanya muncul dalam tindak tutur atau proses
komunikasi. Salah satu contohnya adalah, tindak tutur ketika para pemelajar sedang istirahat
makan siang akan berbeda ketika mereka sedang belajar di kelas (Nur, 2019). Tentu, setiap
metode pembelajaran BIPA perlu dilakukan evaluasi sebagai landasan untuk dijadikan acuan
keberhasilan. Hasil evaluasi tersebut nantinya akan digunakan untuk mengukur dan
mengetahui tingkat penguasaan materi, perubahan sikap, keterampilan berbahasa,
keberhasilan metode, dan untuk mengetahui acuan dalam menentukan kebijakan untuk
pengajaran berikutnya.

Kesimpulan

Keberhasilan pemelajar BIPA dalam pengetahuan dan keterampilan berbahasa
Indonesia tidaklah semata-mata didapatkan dari keunggulan dari suatu kurikulum karena
bahasa Indonesia memiliki sistem dan kekhususannya sendiri, yaitu mengandung nilai-nilai
budaya luhur bangsa Indonesia. Itulah sebabnya, pengajar BIPA perlu menyusun strategi,
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materi dan metode pengajaran bahasa Indonesia berbasis budaya yang bertujuan untuk
mengajarkan bahasa Indonesia bagi penutur asing sekaligus memartabatkan negara
Indonesia di mata internasional. Pemelajar BIPA dapat berkomunikasi dengan baik dan benar
jika mereka memahami aspek-aspek sosial budaya masyarakat Indonesia. Pengetahuan
tentang budaya Indonesia ini dapat dilakukan dengan cara menjelaskan kepada mereka
tentang sistem tata krama, nilai, dan adat istiadat masyarakat Indonesia. Di samping
penguasaan bahasa Indonesia, pemelajar BIPA juga akan mengetahui etika dan sopan santun
dalam berkomunikasi sehingga mereka dapat terhindar dari risiko terjadinya benturan
budaya.

Saran

1. Penelitian dapat diingatkan kembali tentang tantangan dalam pengajaran BIPA di
antaranya perbedaan perspektif, latar belakang budaya, adaptasi diri, situasi kelas yang
heterogen, pencarian persamaan budaya, kebutuhan pemelajar dan peluangnya di
antaranya ruang diskusi lintas budaya dan diplomasi budaya Indonesia. Penelitian ini
dapat menjadi referensi bagi penelitian lanjutan, khususnya mengenai tantangan dan
peluang pengajar BIPA dalam proses pembelajaran.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memberi masukan dan referensi lebih
komprehensif dalam penelaahan praktik-praktik pembelajaran BIPA di masa yang
akan datang.

3. Pengajar BIPA dan masyarakat yang melakukan pengajaran BIPA diharapkan dapat
berkolaborasi untuk mengembangkan strategi, materi, metode pengajaran bahasa
berbasis pendekatan budaya Indonesia dengan baik dan tepat sasaran guna
mempercepat rencana strategis dalam upaya internasionalisasi bahasa Indonesia di
dunia internasional khususnya di lingkungan negara-negara ASEAN.
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Abstract

In the face of unprecedented challenges of life in the future, the coming workforce is required
to continually adapt to constant changes. A growing concern on the urgency to equip students
with necessary soft-skills, or the 21st century skills, also commonly called Social and
Emotional Learning (SEL), is on the rise. This study is set to reveal how prepared the
vocational high school students to embrace the SEL are. Sixty students (45 male, 15 female)
participated in the study. Based on the data drawn from a series of class observations, in-
depth interviews, and online surveys, students demonstrated a moderately high level of skills
related to their self-management, self-awareness, responsibility, and decision making. It is
recommended that teachers explicitly and implicitly integrate the Social and Emotional
Learning dimensions in their teaching.

Keywords: SEL, reflection, self-management, relationship skill, responsible decision
making.

Introduction

In the learning process at school students will certainly encounter interactions not only
with teachers, but also with students and other school members. In this interaction, students
who are vocational high school students, still teenagers, will encounter situations that are not
easy in social interaction. Ardi et al., (2012) stated that teen is the stage where the
understudies will encounter many changes from youth to adulthood. So, at this age, it is
important for students to be able to manage their emotions. Dealing with that condition
students do hope they can adequate many skills related to their needs for preparing for their
future job. G. Gowsalya & Kumar (2015) explained employability skills as the transferable
skills needed by an individual to make them 'employable'. Along with good technical
understanding and subject knowledge, employers often outline a set of skills that they want
from an employee. It’s like Team working, Problem solving, Self-management, Knowledge
of the business, Literacy and numeracy relevant to the post, ICT knowledge, Good
interpersonal and communication skills, Ability to use own initiative but also to follow
instructions and Leadership skills where necessary. It is obviously shown that vocational
students need to have soft skills that prepare them for creating their employability skills in
the future. Moreover, in his article Student et al. (2021) stated there are several parts of
employability skills such as communication skills, self-management skills, information and
communication technology, entrepreneurial skills, and green skills. Based on the explanation
above we realize that having a good perception in Social - Emotional learning is very
important for students in vocational school.

The purpose of this research is to explore students’ Self-Management, Relationship
Skills, and Responsible Decision-Making Skills through Social and Emotional Learning
Approach among Vocational High Schools. This research aims to explore how students
perceive, or view, Social and Emotional Learning in the learning process, and to find out
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what factors affect their perception of those three aspects. The primary concern of SEL is its
linkage to academic achievement: Social and emotional intelligence has been shown to be
associated with better academic achievement. The ability to manage emotions, understand
others, and communicate effectively allows students to be more focused, interact well with
teachers and classmates, and be better prepared to cope with learning pressures. Didik (2016)
found that there is a significant relationship between Emotional Intelligence and Students'
History Learning Achievement. Mukarromah (2017) also found that social and emotional
skills contributed 84.64 to student achievements in learning. Students’ emotions affect the
skills of the students. For example, emotional intelligence plays a major role in students’
listening comprehension achievement (Nugraha et al., 2019).

The study of this topic is a constant concern in the context of the interest and
implementation of Social-Emotional Learning (SEL) has indeed grown significantly in
recent years among academicians and experts in the field of education. The recognition of
the importance of social and emotional skills in students' lives has contributed to the growth
of SEL implementation in educational settings worldwide. This topic was also inspired by
the researchers' personal experiences, which is currently the researcher is participating in the
Pre-service PPG program, where the course also includes an SEL course. Researchers feel
that this course is very important and fun to learn and deepen. The teaching of this course is
proof that SEL has an important role in the student learning process. Bariyyah (2021) stated
that SEL equips students with critical thinking and problem-solving skills. It teaches them
how to approach challenges, resolve conflicts, and make informed decisions, which are
essential for academic success across various subjects.

Additionally, until recently, there was no credible evidence that vocational school
students at Yogyakarta had a positive perception of their Self-Management, Relationship
Skills, and Responsible Decision-Making Skills. Little is known about students' perception
toward Self-Management, Relationship Skills, and Responsible Decision-Making Skills.
Additionally, no studies have been found about what aspects affect students' perceptions.
This demonstrates the need to understand the different perceptions of those three topics that
exist among students at one of the vocational schools in Yogyakarta. This study tries to find
out how students' perceptions relate to their self-Management, Relationship Skills, and
Responsible Decision-Making Skills. Based on the general objectives, the following
research questions are formulated.

Research Questions

1. How is the perception of vocational students towards their SEL (Self-management,

relationship, and decision making)?

2. What factors are affecting their perception of those three aspects?

Perception

Perception is a process by which an individual receives information from the
environment through the use of human senses —seeing, hearing, feeling, tasting, and
smelling- then organizes and interprets the sensory impressions to give meaning. It is
processed through which the information from the outside environment is received, selected,
organized, and interpreted to make it meaningful. Richards & Schmidt (2013) claimed that
perception is the recognition and understanding of events, objects, and stimuli through the
use of senses (sight, hearing, touch, etc.). It is about the theory of people's behavior,
knowledge, language skill, and activity in the classroom. It is not much different from
research from Libakova & Sertakova (2015), who claimed that perception can be defined as
a process by which individuals organize and interpret their sensory impressions in order to
give meaning to their environment.

Furthermore, perception is a mode of apprehending reality and experience through the
senses, thus enabling discernment of figure, form, language, behavior, and action (Given,
2008). Therefore, each individual gives different responses to the stimulus of the object. The
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perceptions are coming from different backgrounds, including social background,
educational background, and career background. Generally, perception is divided into two
kinds, positive perception, and negative perception. Positive perception is how someone
agrees or sees something in a positive way. While negative perception is the opposite of
positive perception. Negative perception means how someone disagrees or sees something
negatively.

According to Picken (2005) there are some stages of perception: the first stage of
perception is stimulation. Stimulation happens when humans use their senses, such as
smelling, touching, tasting, hearing, and seeing. The second stage is the registration. In
registration, stimuli processing occurs. Selected stimuli in registration will lead to another
stage called an organization which based on an individual’s prior experiences or beliefs. The
final stage of perception is interpretation. In this stage, humans are able to analyze and
understand the stimuli based on prior experiences or beliefs.

Social Emotional Learning

According to Collaborative to Advance Social and Emotional Learning (CASEL), social
and emotional learning (SEL) is defined as an integral part of education and human
development. SEL is the process through which all young people and adults acquire and
apply the knowledge, skills, and attitudes to develop healthy identities, manage emotions
and achieve personal and collective goals, feel and show empathy for others, establish and
maintain supportive relationships, and make responsible and caring decisions

Social and emotional learning (SEL) has been shown to have numerous benefits for
students, including:

1. Improved social skills, attitudes, and behaviours (THC, 2022)

2. Increased academic success (Clark, 2021)

3. Reduced aggression and disruptive behaviour in school

4. Improved mental wellness and reduced emotional distress

5. Increased resilience
6. Improved decision-making skills
7. Better relationships with peers and adults
8. Increased empathy and understanding of others' perspectives
9. Improved ability to manage stress and regulate emotions
10. Positive outcomes in school, work, and other areas of life

Research has shown that SEL programming significantly raises test scores while it
lowers levels of emotional distress, disruptive behaviour, and alcohol, tobacco use, and drug
use. SEL helps students process and integrate their social and emotional skills in school,
leading to positive outcomes related to social and emotional skills, academic performance,
mental wellness, healthy behaviours, school climate and safety, and lifetime outcomes.

a. Responsible-Decision Making Skills

One of the skills in SEL is Decision making, there are some statements about decision
making and responsible itself. Based on Penuel et al., (2013) Decision Making could be
defined as the study of identifying and choosing from alternatives, the best option that suits
a purpose. Responsible decision-making is one of SEL's five core competencies and involves
making thoughtful and constructive decisions about personal behaviour and social
interactions in a variety of situations. Research shows that developing responsible decision-
making skills in students and adults is essential in promoting mental health, reducing anxiety,
and determining impact on individuals, relationships, communities and organizations. To
help students make responsible decisions, educators can use strategies such as co-creating
class agreements, using decision-making frameworks, and providing opportunities for
reflection and feedback. Through these routines and strategies, students are determined to
assess situations, consider other people's perspectives, show empathy, and find solutions to
problems.
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b. Self-management Skills

Self-management skill is one of the important skills related to Social and
Emotional Learning. This skill is a must-have skill by nowadays students. Based on
Zins, J. E et al (2004), Self-management in school learning refers to students' ability
to self-regulate, manage their time, organize tasks, and control their behaviour within
the educational context. This involves understanding their own needs, prioritizing
tasks, scheduling, managing assignments, and controlling impulses and external
distractions. Self-management in school learning aims to help students become
independent, responsible, and have good self-control in the learning process. There
are 5 SEL categories developed by the Collaborative for Academic, Social, and
Emotional Learning (CASEL), but in this study we will only focus on Responsible
Decision Making, Self-Management skills, and relationship skills.

c. Relationship Skills

Relationship skills are an important element of social-emotional learning (SEL)
and help students build and maintain healthy and rewarding relationships and take in
line with social norms. Relationship skills relate to the ability to form, maintain, and
restore healthy and cooperative relationships and navigate through different chances.
This includes the ability to use restorative practices to reflect on the impact of one's
words and actions and repair and heal relationships with others. Relationship skills
include skills such as active listening, effective communication, and assertiveness.
Strategies and resources to help youth labour professionals teach relationship skills
include modelling and developing positive communication skills; teaching social
skills and relationship education; Includes use of focused curriculum and activities.
Studies show that SEL not only improves grades, but also increases chances of
graduating from high school, readiness for postsecondary education, career success,
better family and work relationships, improved mental health, reduced delinquency,
it has been shown to result in increased committed citizenship.

To promote the social and emotional development of all students in the classroom, we
must teach and model social and emotional skills, provide students with opportunities to
practice and hone these skills, and contribute to student improvement. This includes
providing helpful feedback. Overall, relationship skills are essential for personal, academic
and social success, and the development of these skills by students and adults is essential for
positive growth, academic engagement and success.

Research Method

In this research, the researcher used a mixed-method. The mixed-method is a method
where it combines qualitative and quantitative data. Quantitative and qualitative data were
analyzed separately and independently, but the results were compared one and another to see
the final interpretation in it (Creswell & Plano Clark, 2011).

The researcher employed a qualitative approach in the form of a Case Study. Yin (2011)
defined the case study research method as an empirical inquiry that investigates a
contemporary phenomenon within its real-life context; when the boundaries between
phenomenon and context are not clearly evident; and in which multiple sources of evidence
are used. In this context, a case study was chosen as the research design because it is a good
way to define cases, explore a setting in order to understand it and it can facilitate the
exploration of the phenomenon within its context using a variety of data sources which
ensures that the issue is not explored through one lens, but rather a variety of lenses which
allows for multiple facets of the phenomenon to be revealed and understood (Cousin, 2005;
Baxter & Jack, 2008). In this method, the researcher concentrated on the participant's point
of view and asked the participant broader and deeper questions. But the quantitative
approach is the antithesis of the qualitative approach. Any technique that takes the form of a
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number is considered quantitative. In this method, there were 60 participants, the participant
was asked quantifiable questions, which the researcher then statistically examined.
Data Collection

The researcher would like to employ the following technique of data collection:
interview and questionnaire.
Data Analysis

The technique used to analyze the data in this research was the interactive model of
qualitative data analysis by Miles, M. B., & Huberman (1994). It has several steps: (1) Data
collection, (2) Data reduction, (3) Data display, and (4) Drawing a conclusion.

Participants
The participants of this study were 60 students of one of vocational schools in
Yogyakarta consisting of 45 males and 15 females with the average age 16-17 years old.

Findings and Discussion
This section discusses whether or not students view their self-management skills,
Relationship Skills, and Responsible Decision-Making Skills positively or negatively in
relation to their educational experience. Two types of data collecting, including surveys and
interviews, were used to demonstrate this. By examining the information obtained from the
participant's responses to the questionnaire and written interview, these two study issues
were addressed. The conclusions or outcomes of the data analysis are presented in this
section.
1. Student’s Perception toward their self-Management skills, Relationship Skills, and
Responsible Decision-Making Skills.

The data in this section was obtained based on the results of the questionnaire given
to the participants. The questionnaire was divided into 3 sessions, the first session on
self-management skills, the second session on relationship skills and the third session on
Responsible Decision-Making Skills.

a. Self-Management Skills

Table 1. The Percentage of Total Response for Session 1

Positive Neutral Negative
No  The Questionnaire Statement Perception Perception
5 4 3 2 1
1  Seberapa setuju kamu datang 38,2 455 16,3 0 0
ke sekolah dengan persiapan
yang baik?
2  Seberapa setuju kamu 34,5 45,5 20 0 0

mengikuti perintah atau aturan
di dalam kelas?
3 Seberapa setuju kamu 14,5 40 41,8 3,6 0
menyelesaikan tugasmu tepat
waktu daripada menunda-
nunda untuk mengerjakannya?
4 Seberapa setuju kamu 12,7 455 38,2 1,8 1,8
memperhatikan dan
menghindari gangguan pada
pembelajaran di kelas?
5  Saat kamu mengerjakan tugas 36,4 30,9 25,5 7,3 0
secara individual seberapa
setuju kamu fokus untuk
mengerjakan tugas tersebut?
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Positive Neutral Negative
No  The Questionnaire Statement Perception Perception

5 4 3 2 1
6  Seberapa setuju kamu bersikap 32,7 18,2 34,5 9.1 55

tenang walaupun ada
seseorang yang
mengganggumu dan berkata
hal-hal buruk?

7  Seberapa setuju kamu 25,5 436 23,6 55 1,8
memberikan kesempatan
kepada orang lain untuk
menyampaikan pendapat tanpa
menginterupsinya?

8  Seberapa setuju kamu bersikap 63,6 34,5 1,8 0 0
sopan kepada orang yang lebih
tua?

9  Seberapa setuju kamu bersikap 14,5 49,1 32,7 3,6 0
sopan kepada teman-temanmu
yang lain?

10 Seberapa setuju kamu dapat 20 382 38,2 2,6 0
mengontrol emosimu atau
amarahmu?
Total 29.26 39.1 27.26 3.35 0.91

Adopted from Duckworth et al., (2007) and Guide (2015)

From Table 1, it is indicating that students have a positive perception toward
their Self-Management skills. It can be seen that the total percentage for positive
response is (68.36 %) students, it is higher than the percentage of neutral (27.36%)
and negative response that is (4,36 %) students.

b. Relationship Skills
Table 2. The Percentage of Total Response for Session 2 (Student-Teacher)
No The Questionnaire Positive Perception  Neutral Negative Perception

Statement 5 4 3 2 1

1 Berapa banyak guru 14.5 27.3 10.9 45.5 1.8
yang menghargai
dirimu?

2 Jika kamu masuk ke 55 12.7 3.6 36.4 41.8
kelas dengan keadaan
bersedih, berapa
banyak guru yang
peduli denganmu?

3 Jika kamu kembali ke 9.1 12.7 55 61.8 10.9
sekolah setelah tiga
tahun lulus, berapa
banyak guru yang
senang melihat
kedatanganmu?

4 Ketika guru 9.1 12.7 1.8 56.4 20
menanyakan

keadaanmu, berapa
banyak guru yang
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No

The Questionnaire Positive Perception

Statement

Neutral
3

Negative Perception

1

tertarik mendengar
jawabanmu?

Berapa banyak guru 55

yang menyambutmu
ketika bertemu
denganmu lagi di
masa depan?

18.2

3.6

12.7

Total 8.74

16.72

5.08

52.02

17.44

Based on Table 2, it is known that most students have negative perceptions
toward their relationship with the teachers. The total percentage for negative
responses in this part is (69.46 %) students, while the neutral response is (5,08 %)
and the positive response is (25,46%).

Table 3. The Percentage of Total Response for Session 2 (Student-student)

. . Negative
No The Questionnaire Statement Positive Perception  Neutral Perception
5 4 3 2 1

1  Saya terkenal di kalangan 9.1 21.8 63.3 1.8 0
teman - teman saya.

2  Saya mudah berteman 12.7 34.5 47.3 3.6 1.8
dengan teman lainnya.

3 Secara keseluruhan saya 10.9 47.3 36.4 55 0
puas dengan interaksi yang
saya bangun dengan taman
lain.

4  Saya merasa jauh dengan 7.3 41.8 47.3 3.6 0
teman-teman lainnya

5 Saya merasa diperlakukan 9.1 30.9 54.5 3.6 1.8
dengan tidak adil oleh teman
- teman saya

6 Saya marah atau sedih 55 23.6 60 9.1 1.8
karena teman - teman saya
mempermalukan saya

7  Saya mempunyai teman yang 27.3 30.9 40 1.8 0
selalu ada ketika saya
membutuhkan bantuan.

8 Saya mempunyai teman yang 12.7 20 53.7 10.9 3.6
peduli atau mengunjungi
saya ketika saya sakit.

9 Saya mempunyai teman yang 21.8 43.6 32.7 1.8 0
selalu memberikan saran dan
informasi ketika saya
membutuhkannya.

10 Saya mempunyai teman 23.6 21.6 47.3 55 1.8
untuk berbagi perasaan dan
hal - hal privasi tentang saya.

11 Saya mempunyai teman yang 23.6 29.1 43.6 1.8 1.8

selalu mendampingi saya dan
memberikan kenyamanan



64 | PROSIDING SEMINAR NASIONAL SOSIAL DAN HUMANIORA

No

. . Negative
The Questionnaire Statement Positive Perception  Neutral Perception
5 4 3 2 1

12

ketika saya merasa sedang

tidak baik - baik saja.

Saya akan membantu teman - 32.7 47.3 20 0 0
teman saya ketika mereka

membutuhkan bantuan

Total 20.9 3455 41.65 0.9 0

Adopted from Duckworth et al., (2007) and Guide (2015)

The results, as shown in Table 3, indicate that students have a positive
perception toward their relationship with their peers. The total percentage for
positive response in this aspect is 10 (55.45 %), this is higher than the neutral
(41,65%) and the negative one is (0.9 %).

Responsible Decision-Making Skills
Table 4. The Percentage of Total Response for Session 3

No

Negative
Perception
5 4 3 2 1

The Questionnaire Statement Positive Perception  Neutral

Saya selalu memikirkan 29.1 45.5 25.5 0 0
dampak tindakan saya pada

orang lain sebelum membuat

keputusan.

Saya mempertimbangkan 29.1 50.9 20 0 0
konsekuensi jangka panjang

dari keputusan yang saya

buat.

Saya mempertimbangkan 21.8 50.9 27.3 0 0
nilai-nilai moral dalam

membuat keputusan

Saya meminta saran dari 36.4 44.6 20 0 0
orang yang lebih

berpengalaman sebelum

membuat keputusan yang

penting.

Saya memikirkan dampak 25.5 47.3 25.5 1.8 0
keputusan saya pada

lingkungan sekitar.

Saya mempertimbangkan 21.8 49.1 29.1 0 0
keselamatan diri sendiri dan

orang lain dalam membuat

keputusan.

Saya memilih tindakan yang 18.2 49.1 30.9 1.8 0
bertanggung jawab meskipun

itu bukan keputusan yang

mudah.

Saya selalu mencari 21.6 58.2 20 0 0
informasi yang akurat dan

memadai sebelum membuat

keputusan.



“Mengembangkan Kehidupan Berbangsa Yang Lebih Beradab” | 65

. . Negative
No The Questionnaire Statement Positive Perception  Neutral Perception

5 4 3 2 1
9 Sayaselalu 12.7 30.9 49.1 55 1.8

mempertimbangkan
keselamatan benda dan harta
benda orang lain dalam
membuat keputusan.
10 Saya berpikir jauh ke depan 32.7 36.4 30.9 0 0
dan mempertimbangkan
semua kemungkinan sebelum
membuat keputusan.

Total

24.89 46.29  27.83 0.91 0.18

Adopted from Duckworth et al., (2007) and Guide (2015)

The data from Table 4 shows that the total percentage for positive response in

this aspect is (71.18%), while the neutral (27,83) and the negative one is (1.09 %).
It indicates that students have a positive perception toward their responsible
decision-making skills.

2. Factors affecting students’ perception
a. Self-Management Skills

Table 5. Research Findings on Self-management Skills

Participants

Findings

PTS1

PTS 2

PTS 3

The first participant has the best self-management. They are fully aware of
their readiness when participating in the learning process, which will affect
the learning outcomes they achieve. They are able to adapt to unfavourable
conditions, such as feeling disturbed by the noise in the classroom, by
choosing activities that help them stay focused, like listening to music.
Furthermore, they are open to accepting and dealing with differences of
opinion with others, as they believe that such differences are normal and
can be discussed to reach a consensus. They also demonstrate good
emotional control.

The second participant has good self-management. They recognize that
self-readiness is crucial for achieving their goals. However, they struggle
to adjust to unfavourable conditions as they find them disruptive.
Nonetheless, they can still accept differing opinions from others and discuss
them without offending anyone's feelings. Regarding emotional control,
they feel that they are making progress in making peace with their
emotions, although initially, it was challenging, especially when they face
teasing from their friends.

The third participant has a slightly lower level of self-management
compared to the previous two participants. They acknowledge the
importance of self-readiness in achieving their goals, but there are still
certain factors, including their mood, that negatively influence their
readiness. Additionally, they sometimes struggle to control their emotions
effectively when confronted with unfavourable circumstances. However,
they are still able to accept differing opinions from others as they consider
it to be normal.

Based on the findings above, it can be concluded that PTS 1, PTS 2, and PTS
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3 have good self-management skills related to their self-readiness to join the learning
process. They believe that self-readiness would be a good starting point to reach
their goals of learning. This statement is in line with Bandura (1991) that the success
in reaching goals depends on how someone starts their performances. Otherwise,
from the emotional aspect PTS 1 is the best manager among the others. The second
and third participants are less than the first participant in managing their emotions.
Self-emotion management is one important aspect of self-management because it
affects their performance in the learning process. This is in line with Kuiper,
MacDonald, & Derry (1983) that performances are affected by mood states. Thus,
students with good self-management will be easier to reach their learning goals than
those who have not.

b. Relationship Skills

Table 6. Research Findings on Relationship skills (students-students)

Participants Findings

PTS1 This participant has a friendly personality and has good relationships with

all of his classmates, but he admits that he has several close friends who
always support him. He also felt that the friendships in his class were very
positive and supportive in his development in relation to education. For
him there is nothing unpleasant in the class. He himself hopes to have a
positive friendship environment and have good solidarity.

PTS 2 This participant has a calm personality and a little secretive. He is a student

who is believed to be the leader of his class, even though he doesn't want
to be known by many people. He prefers a few but quality friendships,
even so he himself does not close himself off from making friends with
other people. But he is very selective in choosing friends who are in his
closest circle. He feels happy in class, because his classmates have good
solidarity. He admits that he has a friend who always supports him. He
himself hopes for harmonious friendships like a family.

PTS 3 This participant has a friendly personality. But he admits that he can't be

friends for long with people who are not on the same frequency as him.
According to him, making friends with people who are not on the same
frequency as him is very tiring. Even so, he still has a good relationship
with his classmates. He admits that he likes being in class because his
friends are very fun. He has several friends who always support him. He
himself expects a friendship that respects each other.

Based on the findings above, it can be concluded that the three of them have
good relationship skills, even though PTS 1 blends more easily and gets into all
circles of friends who have different backgrounds and features. PTS 2 prefers to be
close friends with friends who have the same goals, but do not close friendships with
other friends. And lastly, PTS 3 prefers to be friends with people who have the same
character as him, even so he is still able to maintain good relations with his friends
who have different backgrounds and characters. Those participants above, the
researcher found similarities in character among them, that is, all of them had good
social awareness, they were able to recognize themselves and recognize the
character of their friends well, so they were able to adapt and avoid conflicts that
might occur. This is also in line with the opinion of Riswanto (2022) that the skills
of empathy and social awareness are intertwined in everyday life and form the basis
for understanding each other in a diverse society. Thus, students who have strong
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social awareness skills are better able to build positive relationships with diverse
individuals and groups.

Table 7. Research Findings on Relationship skills (teachers-students)

Participants Findings

PTS1 This first participant has a calm personality. He likes to sit in the corner of
the class, he likes to identify something that he wants. He prefers to listen
than speak but he can be so close with his friends in the classroom.
Sometimes he became a leader of some projects of the class. The teacher
and him commonly have a little discussion about the material or some of
their daily lesson planning so that he guesses that it is not difficult to build
a relationship with teachers because he believes that teacher already creates
a good environment for him and his classmates in many ways.

PTS 2 This second participant has a humble personality. With this a good
personality he easily can make a good relationship with the teacher. He
likes to help the teacher, according to him, giving good service and helping
each other is a part of engagement. He realized that how we treat someone
will have an impact for him too. So, he believes that it's better to treat
someone best so that we can get better too. He said that a teacher who has
a good sense of humour is more exciting for him.

PTS 3 This third participant has a very extroverted personality. She charges
herself by connecting with other people. This case makes her so famous
around the class and teachers. Additionally, she thought that the teacher
has a responsibility to make the class environment still safe and
comfortable for her and her friend. She wants all of the elements of the
school realize that how teachers do to students will back to them. She hopes
that in the future teacher more creative and find suit ways to improve
student’s motivation, achievement and positive perspective to the teacher

Nowadays, we know that teachers not only are people who transfer knowledge
but also, they are facilitators in the classroom. One of their job desks is that they
have to be able to create a good environment for students. Building a positive
relationship between teacher and students is the crucial issue in the teaching learning
process. Explained by Suryani (2018) that the role of teachers is not just to deliver
the knowledge but to build a positive relationship with them is the important one
that will impact their motivation and student’s achievement. Additionally,
Maulidiyah (2021) stated that Positive relationship inside the classroom is extremely
needed. It is shown that the relationship between teacher and students is the
predictor of their engagement and achievement. As the EFL teacher we know
obviously that English as EFL might become a major that has a different perception
on students' overview. Most of the students may like English however some of them
don’t like English too much. Based on this case make us realize that this is very
important to create positive engagement and relationship between teacher- students
during the teaching learning process. Based on data collected before we sum up the
information by using focus group discussion and guide interviews with some of the
subject students in Vocational school. Teachers should improve their learning
engagement during the lesson, especially for creating a good environment for them.
Because the comfort treatment that teacher gave can help the students facing their
obstacles that might happen during the class. Teachers showed their appreciation to
their students in many ways and suitable moments so that the students might feel
accepted and it is important for achieving goals of learning that creating fair learning
for students. In some cases, it will be better if students get involved in class
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decisions, they might feel acceptable and relieved because they can share their
expectations too.
c. Responsible Decision-Making Skills

Table 8. Research Findings of Responsible Decision-Making Skills

Participants Findings

PTS 4 The participant has the best Responsible Decision-Making among other
participants. She has been able to consider the long-term impact of her
decisions on herself and others. This participant makes decisions by
considering many aspects, one of which is by asking for advice from
others. She also feels responsible for decisions that involve many people,
so she considers them carefully, even though she is still not afraid to make
a decision, she remains confident in every decision she has made.
Regardless of later, it turns out that the decision doesn't end well, according
to her there will always be a lesson in every decision whether it is right or
not right. This participant grew up in a very democratic family, where her
opinion was highly valued and considered.

PTS 2 This second participant had a different view from the first participant, he
felt he had to make the right decision so that his decision would not
inconvenience other people, even though he himself felt burdened. He also
has the awareness that making good and responsible decisions is a form of
respect for others. He realizes that every decision can have risks, but by
considering many things, the risks can be minimized, by consulting with
experienced people. In his experience, this participant admitted that he had
made a decision that was too fast, and he regretted that decision. This
participant grew up in a lower-middle class family, where situations
required him to decide something quickly, so he didn't have much time to
think longer. But every decision he makes is always well appreciated, both
by his family and friends.

PTS5 These participants tend to make safe decisions. In fact, he prefers to depend
on other people's decisions or majority decisions. He was too scared to
make a risky decision. Based on his confession, this participant rarely
gives suggestions or opinions, he also rarely gives initiative and tends to
be passive. This participant grew up in an affluent family environment.
These participants are rarely asked for their opinion either in the family or
in their circle of friends.

Based on the findings above, it can be concluded that the family background
and parenting style of each student actually have an impact on how the participants'
skills are in Responsible-Decision making. This is also in line with what was
conveyed by Kalpana (2023). She mentioned that Democratic parenting can have a
positive impact on a child's responsibility decision-making skills. Children are
encouraged to make decisions, which helps them develop independence. This can
lead to them taking responsibility for their actions and decisions. PST 1 grew up in
a democratic environment, her parents implemented democratic parenting so she is
used to expressing opinions and making decisions. In addition, PST 1 also felt
confident about the decisions she made. This is also in line with the statement of
(“Catastrophizing: What Is It and How to Stop,” n.d.) that Democratic parenting can
improve a child's self-confidence and self-esteem. So, they feel more confident in
their abilities to make good decisions.

In addition, PTS 2 grows up in a family that respects each other, where opinions and
decisions are often heard and considered by both family and friends at school. Being a class
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leader is proof that he is able to provide good leadership and decisions so that he is trusted
to lead the class. But unfortunately, his family's financial situation made him have to think
quickly and decide quickly. So, he did not have time to consider many things.

Besides that, PTS 3 grows up in a family environment that rarely provides opportunities
for him to express opinions and make decisions. He is accustomed to accepting other people's
decisions, so he has low initiative in making decisions.

Conclusion

Based on the research finding and discussion above, the researcher concludes that
students have a mixed perception toward their self-Management skills, Relationship Skills,
and Responsible Decision-Making Skills. The majority of the students have a positive
perception. Nevertheless, there were students who responded to it negatively. There are some
factors that can affect students’ perception of those three aspects, such as mood states,
teacher treatment, students’ social awareness, and their parent's parenting style.
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Abstract

The development of the digital age has affected the flexibility of the teaching-learning
process, such as the rapid rise of Massive Open Online Courses (MOOCs), which become a
new promise in the educational sector. However, despite its simplicity and popularity, the
dropout phenomenon has become a new concern, mainly in higher education. Most of the
enrolled students in higher education do not complete the courses, leaving the potential of
MOOCs perplexed. Therefore, in response to this case, this paper explored the dropout
phenomenon to unravel the main factors of the underlying paradox using a comprehensive
literature-based method and analysis. As a result, this study revealed two main factors of
dropout related to the learner aspects, such as motivation, personal satisfaction, time
constraints and inadequate background knowledge. Likewise, other factors related to
contextual elements within MOOCs include design interface, instructional designs, and
assessment methods. This study offers a holistic approach of learning to mitigate those
dropout paradoxes. On a final note, the significance of this study is not only discovered those
dropout factors but also navigated a comprehensive framework to tackle the issue and
unlocked the potential of MOOC:s as an accessible learning media in higher education.

Keywords: Dropout, factors, higher education, MOOCs

Introduction

Massive Open Online Courses (MOOCs) have been a new type of educational teaching-
learning process (Risdianto et al., 2021). This platform is also a new trend in the last decades
(Sultana et al., 2022), attracting more than one hundred million people worldwide to join the
class (Pickard et al., 2018). However, despite its popularity, more than half of the 84,000
enrolled students discontinued (Alraimi et al., 2015), and one-tenth of students did not
complete the courses (Reparaz et al., 2020). In response to this case, researchers focused on
analysing the dropout factors of higher education learners in MOOCs to mitigate the
continual dropout problems in the future (Wang et al., 2022; Aydin & Yazici, 2020; Rawat et
al.,2021). Then, after analysing related resources, this literature review thematically defined
the dropout factors in MOOCsSs, which consist of internal and external causes, and those
factors will be explained further in this literature review. Afterwards, in the final part of this
research, the researcher provides recommendations for future research and for MOOCs
management system.

Afterwards, this literature review also presents the previous studies which analyzed the
causes of dropout in MOOCs from the same and different aspects to broaden the ideas.
However, most of the research focuses on either postgraduate or undergraduate students,
such as research conducted by Kusen (2022) which identify the dropout cases in
postgraduate degree, and research by Raffaghelli et al., (2018) that focused on the
undergraduate degree’s issues. Therefore, in this research, the researcher intended to fill the
gap by identifying the dropout factors of MOOC:s in higher education, without the limitations
of the degree. Likewise, this article also concentrated on higher education because most
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learners who enroll in MOOCs platforms have already conducted higher education
(Aldowah et al., 2019). So, it is worth exploring and highlighting.

Method

The method of this research is literature review based. The researcher has searched and
collected the previous literature reviews using ERIC, Google Scholars, Connecting Papers,
and the online library of the University of Manchester and found more than 70 related
articles. Moreover, the researcher uses specific keywords and terms to search the literature
broadly. The details of the keywords are presented in Table 1.

Generally, most literature reviews discuss the students’ perceptions and motivations for
MOOC:s as the potential learning media, which have been developed for decades in both
online and offline education (Aydin & Yazici, 2020). However, there are fewer that highlight
the failure factors of students on these platforms. Based on this case, the researcher has tried
to map the related factors of dropout in MOOC:s by analyzing journal articles published after
2010 to keep them up to date. The researcher also narrows down the literature review to
higher education learners or people who have it only, such as postgraduate, undergraduate,
and teachers.

Table 1. Keyword and terms to search the literature broadly

Keywords Related terms to search

Dropout factors Unfinished class of MOOCs/Failed
Factors

MOOCs Coursera/EdX/Khan Academy/
Udacity/Udemy

Higher Education Undergraduate/Postgraduates

Improvements of MOOCs MOOCs developments

Result and Analysis

After analysing previous literature, the factors that affect the dropout phenomenon in
MOOC:s for higher education learners could be classified into two main categories: Internal
and External aspects.

First theme: Internal Aspects

The internal aspects are the factors which emerge from personal or individual matters,
and this personal aspect influences the dropout rates in MOOCs (Lee & Choi, 2011).

Amidst the progress of MOOCs, the failure of incomplete courses and significant
dropout rates also happened (Khalil & Ebner, 2014; Liyanagunawardena et al., 2014;). The
most dominant aspect of this failure comes from their motivation related to personal
purposes and necessities (Koller et al., 2013). The problem of the purpose emerges when
learners do not gain what they had expected while signing up for the courses. Thus, there is
a mismatch between their expectation of the learning materials and the reality (Eriksson et
al., 2017), affecting the learners’ interest in conducting the learning program. Fauvel et al.
(2018) also noted through their interview with the learners that the highest cause of dropping
out in MOOC:s is personal reasons, such as unclear course contents and lack of interaction
with the instructors (Huang et al., 2017). However, Park ef al. (2016) argue that poor design
and accessibility in MOOC:s is the influential factor affecting personal satisfaction and
success in MOOCs (Bohnsack & Puhl, 2014) instead of the unequaled content materials with
the personal objective. Moreover, the appropriate design will lead the students to trace their
education activities (Drake et al., 2015) and stimulate enjoyment in the learning practice for
students. The form of the platforms also becomes crucial because it shapes the presented
materials, assessment of the course subjects and learning activities (Drake et al., 2015).
Upon considering those different ideas, some literatures agreed that a design like a video
plays a significant factor in learning and concentration in the platforms (Dong & Goh., 2015;
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Gokmen et al.,2016; Wachtler et al., 2016). Hence, the dropping out will tend to increase if
the learners access boring design platforms and videos (Horzum et al., 2016).

Another internal factor is the lack of time (Eriksson et al., 2017), that caused a difficulty
for the participants to engage in the courses while they should also prioritise other works
(Aydin & Yazici, 2020). Mainly if the activities involve their families and jobs that demand
most of their time (Allione & Stein, 2016). This argumentation is also supported by Onah et
al. (2014) that fulfilling working obligations resulted in dropping out of the courses for the
learners because there would be a mismatch schedule between courses and work. The reason
for the imbalanced schedules is not only applied to full-time but also part-time learners,
which prevents them from sticking with the learning materials (Saadatdoost et al., 2015).
Aside from jobs and families, the lack of time could also be caused of the need to spend
more time on entertainment (Eriksson ef al., 2017). Conversely, the limited time issue could
also result from the capability to organize the time (Eriksson et al., 2017), which impacts the
courses' fulfilment. Meanwhile, time management is equivalent to the self-control skills
needed to command the learnings' duties (Kuo et al., 2014; Liu et al., 2014). Another study
also highlighted that different MOOC:s application could affect the capability of managing
time (Horzum, 2016), which influences users' adaptation to operate the system. By all these
views, to find whether limited time or time management has the most significant effect on
dropout rates, a further study needs to be conducted to explore more.

Afterwards, the number of MOOCs dropping out is also associated with the learners'
competence in the course material and digital literacy (Kolowich, 2013; Sancho et al., 2013).
The term of learners' capability includes academic skills and prior professional experiences
(Lee & Choi, 2011), which influence the choice of the learners to stay engaged with the
materials. This engagement emerges due to the familiarity with the contents' material (Khalil
& Ebner, 2014) and the fulfilment of the learners' satisfaction with the contents (Ghazal et
al., 2018). The lack of commitment was also pointed out as causing the students to withdraw
participation (Jordan, 2015). On the contrary, Xu (2015) pointed out a different view:
learners' curiosity toward course materials determined the dropout rate. Hence, if the learners
no longer participate in the course programs, it can be justified that they are no longer curious
(Onah et al., 2014; Kolowich, 2013). This idea is also supported by Xing et al. (2016) that if
the learners are left out of the platforms, it means that they have reached their desired aims.
Based on these different points of view, many studies noted that the learners' curiosity is the
primary factor affecting their participation in MOOCs (Martin, 2012; Young, 2013; Zutshi
etal., 2013).

All in all, personal traits such as motivation, lack of time, and competency are the central
factors in discontinuity from MOOCs among higher education students (Eriksson et al.,
2017; Kolowich, 2013). However, most of the previous literature focuses on general higher
education students rather than specifically on undergraduate or postgraduate students.
Hence, more studies on a specific level of education should be done to portray the most
dominant dropout factor in each category.

Second Theme: External Aspects

External factors are the dropping causes that are out of the learner’s control. These
factors are attributed to the social components, such as communication, interaction, and
instructors with others (Rose et al., 2014; Zheng et al., 2015).

Several studies have found that communication and interaction with surrounding and
family members are the most significant factors in influencing dropout rates (Yang et al.,
2013). This idea is also supported by Joseph et al. (2016) found from their survey that most
of the learners who dropped out from the courses because they had a lack of support from
their family members compared to the students who gained encouragement. Furthermore,
support from family plays a role in learners’ persistence towards the courses (Baragash &
Al-Samarraie., 2018); as a result, they tend to complete course materials as soon as possible
while their circumstances become their booster (Adamopoulos, 2013). However, Lee et al.



74 | PROSIDING SEMINAR NASIONAL SOSIAL DAN HUMANIORA

(2013) argued that the interactions with family and surroundings have no significant role in
affecting learners to dropout. Moreover, other studies highlighted the course’s accreditation
instead of interaction because most applicants tend to target a completion certification as
their primary goal (Young, 2013). Likewise, Waard et al. (2011) & Zhou, 2016) reported that
a completion certificate in MOOCs could be a stimulus in decreasing the number of
dropouts. Conversely, from those different ideas, Gutl et al. (2014) tried to broaden the
perspective that combining several factors, such as design, motivation, and the surroundings,
could cause dropout in MOOC:s.

Feedback is also a crucial factor in MOOCs dropping out for students (Hone & Elsaid,
2016 & Jordan, 2015). For this reason, many higher educations reflected and implemented
feedback as their new regulation to prevent retention in MOOCs (Aldowah et al., 2019)
because they realized the presence of tutors’ feedback could build new knowledge and
resolve students’ doubts (Ponti, 2014). Likewise, providing feedback could encourage the
learners to keep up with the course materials, which they had recognized as a difficult step
(Liu et al., 2014). On the contrary, Khalil & Ebner (2014) advocated that feedback is not
only given by tutors but also to other students; hence they could advise each other. For
instance, in a writing task, students had to write more than one thousand words; after
finishing it, three other students could correct it as feedback (Coffrin et al., 2014). It turns
out the benefit of this activity could also overcome loneliness among students and assist
them to finish the work properly (Formanek et al., 2017). However, it can be seen that both
interactions with tutors and students could increase the purpose for learners and keep their
goal in learning (Dong et al., 2021; Khan et al., 2021).

To sum up, based on the previous studies, the lack of communication with family and
feedback from tutors are the factors of the termination in MOOCs. However, research
focusing on the length of time responses in feedback is limited. The amount of time tutors
and peers when giving feedback is worth to be explored because, according to Candel et al.
(2021), the enthusiasm of learners could be improved as long as there is prompt feedback
from tutors. Hence, the feedback’s duration is worth consideration.

Conclusion

According to this literature review, there are two main factors that cause the dropping
out of MOOC:s for higher education students: the internal and external aspects. The internal
aspects include motivation and time, while the external consist of interaction with family
and receiving feedback. The internal factor happens because there is a mismatch between
learners’ expectations and the provided materials. In contrast, external factors occur due to
the inability of the learners to balance social life and their learning and the lack of response
and criticism of their learning. Therefore, as a suggestion of this issue, it is necessary for
learners to determine their goals before applying for courses in MOOCs; while anticipating
the external factors, MOOCSs can provide an interactive feedback method for learners and
prevent distraction from the social life; it is essential for MOOCs to provide daily learning
target and the level of achievement; hence learners can be consistent with their learning
process. In addition, the upcoming research is also essential to focus on the dropout factor
in the first stage of learning (Breslow et al., 2013). Nevertheless, it is also vital to conduct
further research in differentiating the dropout factors early and mid-stage of the courses to
ease the improvements. It is also recommended for future research to point out the relation
between each dropout factor (Aldowah et al., 2020); further research about it is needed to
provide an in-depth analysis of how every aspect influences each other.
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Abstrak

Indonesia adalah negara majemuk, penduduknya terdiri dari beraneka ragam suku bangsa,
budaya, dan agama. Selayaknya penduduk Indonesia hidup harmonis dalam pluralitas
tersebut. Namun, dewasa ini begitu sering dijumpai berbagai perlakuan diskriminatif yang
memutus tali persahabatan karena latar belakang budaya atau agama yang berbeda.
Masyarakat Indonesia perlu kembali disadarkan akan pentingnya menjalin hubungan yang
harmonis di tengah pluralitas yang ada. Salah satu sosok yang inspiratif dalam menjaga
harmonisasi di tengah pluralitas, yaitu Kiai Haji (KH) Abdurrahman Wahid. Beliau lebih
kerap disapa dengan panggilan Gus Dur. Begitu banyak tindakan Gus Dur yang
mencerminkan toleransi di tengah kondisi Indonesia yang majemuk. Di antaranya yakni
menjadi penengah dalam kasus penutupan Sekolah Sang Timur di Tangerang, menjadi saksi
ahli dalam perkawinan pasangan penghayat agama lokal, dan menjadi juru kampanye Basuki
Tjahaja Purnama dalam pemilihan gubernur di Bangka Belitung. Tujuan penulisan yakni
melihat sosok Gus Dur sebagai teladan dalam bertindak menyikapi pluralitas di Indonesia.
Metode penulisan yang digunakan adalah kajian pustaka. Hasil analisis sementara yang
ditemukan adalah Gus Dur dinilai sebagai sosok yang tepat dalam menjalin hubungan
harmonis di tengah pluralitas Indonesia oleh karena kontribusi nyata beliau sebagai pemuka
agama sekaligus guru bangsa.

Kata kunci: Gus Dur, Indonesia, Pluralitas

Abstract

Indonesia is a country of diversity, consists of various ethnics, cultures, and religions.
Indonesian people should live in harmony in plurality. However, today we often encounter
various discriminatory treatments because of different cultural or religious backgrounds.
Indonesian people needs to be reawaken of the importance in establishing harmonious
relations amidst the plurality. One inspirational figure in maintaining harmony in plurality
is Abdurrahman Wahid. He is more popular to be called Gus Dur. Many of Gus Dur's actions
which reflected tolerance in the midst of Indonesia's plurality. Among them, namely being a
mediator in the case of Sang Timur School Tangerang, being an expert witness in the
marriage of local religious adherents, and being a campaigner for Basuki Tjahaja Purnama
in the governor election in Bangka Belitung. The writing purpose is to look at Gus Dur as a
role model in responding to plurality in Indonesia. The writing method is a literature review.
The temporary analysis result shows that Gus Dur is considered as the right figure in
establishing harmonious relations in the midst of Indonesia's plurality because of his
concrete contribution as a religious and nation person.

Keywords: Gus Dur, Indonesia, Plurality

Pendahuluan

Dewasa ini banyak terjadi peristiwa yang melanda Indonesia. Begitu sering dijumpai
berbagai perlakuan diskriminatif, seperti misalnya memutus tali persahabatan karena latar
belakang budaya atau agama yang berbeda. Tempat ibadah, bahkan makam yang berbeda
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agama pun di persekusi dan dipersulit. Penulis melihat adanya urgensi akan kesadaran
masyarakat dalam berbangsa dan bernegara secara pluralis dan inklusif, mengingat dewasa
ini marak terjadi kasus-kasus kekerasan mengarah pada intoleransi yang jika dibiarkan dapat
berdampak pada perpecahan suatu bangsa. Penulis merasa adanya krisis moral dalam negeri
ini, beberapa oknum merasa paling benar dan berhak untuk main hakim sendiri mengadili
kaum yang berbeda pendapat. Penulis juga merasa bahwa dewasa ini rasa nasionalisme
dalam diri masyarakat semakin berkurang dan hal ini dapat berdampak pada keutuhan
bangsa Indonesia ke depannya. Padahal rasa cinta tanah air sudah ditanamkan sejak awal
dan perlu dikembangkan dengan menghargai keberagaman yang ada dan menjunjung tinggi
rasa persatuan.

Perlu ada solusi agar berbagai tindakan intoleransi tidak semakin menjadi-jadi. Sesegera
mungkin dapat merumuskan langkah-langkah konkret dan tepat sasaran, tidak menunda-
nunda lagi untuk menghidupkan nilai-nilai kebinekaan dan toleransi. Hal ini membutuhkan
peran bersama sebagai warga masyarakat yang peduli akan getaran-getaran kebersamaan,
pluralitas, dan kegotongroyongan. Perlu ada kerja sama antarlini kemasyarakatan, seperti
halnya organisasi atau tokoh-tokoh keagamaan dan kemasyarakatan dalam memupuk dan
menumbuhkan semangat toleransi, nilai-nilai kemanusiaan, kepekaan sosial, serta
penghargaan pada keanekaragaman. Ucapan dan tindakan para tokoh tersebut, baik secara
langsung maupun tidak langsung, dapat menjadi teladan bagi dalam bertindak di kehidupan
sehari-hari.

Penulis melihat sosok yang inspiratif dalam menjadi pribadi yang sungguh-sungguh
religius sekaligus nasionalis dari seorang Kiai Haji (KH) Abdurrahman Wahid yang lebih
kerap disapa dengan panggilan Gus Dur. Gus Dur adalah seorang pemuka agama Islam yang
pernah menjabat sebagai ketua umum dalam kepengurusan besar organisasi Nahdlatul
Ulama (NU) dalam tiga kali masa jabatan (1984-1999) dan terpilih menjadi Presiden Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang keempat pada periode 1999-2001. Penulis
melihat bahwa sosok Gus Dur adalah seorang yang berpandangan inklusif dan pluralis.

Walaupun memiliki identitas sebagai pemuka agama Islam, Gus Dur lebih dikenal
sebagai tokoh lintas agama, karena pandangannya yang inklusif dan pluralis tersebut. Gus
Dur kerap bergaul dengan tokoh-tokoh lintas budaya dan agama. Melalui pikiran, sikap, dan
tindakan pluralis-inklusif tersebut, Gus Dur menjadi daya tarik tersendiri bagi berbagai
kalangan.

Metode
Penulisan in1 menggunakan metode kajian pustaka, yaitu rangkaian kegiatan penulisan
yang terdiri dari pengumpulan data yang hanya terbatas dalam sumber pustaka, membaca,
dan mengolah data tersebut (Zed, 2008: 3). Metode kajian pustaka dapat dilakukan apabila
pertanyaan penulisan hanya dapat dijawab dengan memanfaatkan sumber pustaka. Metode
ini memiliki sumber primer yang menjadi objek penulisan dan sumber sekunder yang
menunjang kajian dalam penulisan.
Prosedur kajian pustaka adalah sebagai berikut.
1. Memilih topik berdasarkan fenomena yang ditemukan peneliti.
2. Mengeksplorasi informasi terhadap topik yang telah ditentukan untuk
menentukan fokus penulisan.
3. Menentukan fokus penulisan dari prioritas masalah yang diangkat.
4. Mengumpulkan sumber data yang merupakan data yang bersumber dari buku,
jurnal, artikel, dan literatur lainnya.
5. Membaca sumber data secara aktif dan kritis agar dapat menggali bacaan secara
mendalam.
6. Membuat catatan penulisan untuk mengumpulkan informasi penting dalam
pembacaan sumber data.
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7. Mengolah catatan penulisan dengan menganalisis catatan penulisan hingga
mengemukakan kesimpulan.
8. Menyusun laporan sesuai kaidah penulisan yang berlaku.

Hasil dan Pembahasan
Biografi Singkat Gus Dur

Abdurrahman Wahid lahir pada 7 September 1940 di Denanyar, Jombang. Sebagian
sumber menuliskan bahwa beliau lahir pada 4 Agustus 1940. Akan tetapi, kalender yang
digunakan untuk menandai hari kelahirannya adalah hari keempat dalam bulan kedelapan
pada kalender Islam, yakni tanggal 4 Sya’ban, sama dengan 7 September dalam kalender
masehi (Musa, 2010: 4). Walaupun begitu, ulang tahun beliau selalu dirayakan pada 4
Agustus (Barton, 2016: 25).

Beliau dilahirkan dengan nama Abdurrahman Addakhil. “Abdurrahman” berarti hamba
Allah Sang Maha Penyayang, sedangkan “Addakhil” berarti Sang Penakluk (Subagyo, 2012:
38). Nama ini dirasa berat, sehingga memutuskan untuk mengganti nama belakangnya
menggunakan nama depan sang ayah, yakni “Wahid” dan sampai saat ini dikenal sebagai
Abdurrahman Wahid (Barton, 2016: 35). Beliau lebih populer dengan nama Gus Dur di
kalangan masyarakat. Gus Dur menempuh pendidikannya di Pondok Pesantren Tebuireng
Jombang, kemudian menjalani pendidikan tinggi di Universitas Al-Azhar Kairo dan
Universitas Baghdad. Pada pertengahan 1970, Gus Dur berhasil menyelesaikan studinya di
Universitas Baghdad dengan hasil riset mengenai sejarah Islam di Indonesia sebagai tugas
akhirnya (Barton, 2016: 111).

KH Abdurrahman Wahid terpilih menjadi Ketua Umum PBNU pada Muktamar 1984 di
Situbondo. KH Abdurrahman Wahid menjabat menjadi Ketua Umum PBNU selama tiga
periode. Ini merupakan rekor tersendiri sebab baru pertama kali NU dipimpin ketua yang
sama selama tiga periode (Subagyo, 2012: 45). Gus Dur masih terpilih kembali menjadi
Ketua Umum PBNU pada Muktamar 1989 dan 1994, walaupun ada berbagai upaya untuk
menjatuhkan dirinya karena kritiknya yang terlalu tajam bagi Pemerintah Orde Baru.

KH Abdurrahman Wahid kemudian terpilih menjadi presiden keempat Republik
Indonesia melalui pemungutan suara di MPR pada Pemilu 1999. Gus Dur adalah ulama dan
tokoh NU pertama yang menjadi Presiden Republik Indonesia. Masa kepresidenannya
dimulai pada 20 Oktober 1999 dan berakhir pada 23 Juli 2001 karena ia dimakzulkan melalui
Sidang Istimewa MPR. Meski menjabat presiden hanya dalam waktu yang singkat, tetapi
Gus Dur telah melakukan berbagai langkah besar dalam pemerintahannya. Beberapa di
antaranya, yaitu membubarkan Departemen Penerangan dan Departemen Sosial, membantu
mengatasi konflik di Aceh dan Papua, serta menetapkan Hari Raya Imlek sebagai hari libur
fakultatif (Musa, 2010: 23).

Gus Dur menerima pencopotannya sebagai presiden dengan lapang dada, tetapi dia
masih tetap mempertahankan idealismenya menjadi nasionalis sejati (Barton, 2016: 490).
Idealisme tersebut dilihat dari berbagai tindakannya setelah tidak menjabat sebagai presiden.
Gus Dur kembali aktif menulis di berbagai media massa (Subagyo, 2012: 19). Gus Dur
bahkan masih terjun langsung ke lapangan untuk bertindak secara konkret.

Namun seiring berjalannya waktu, aktivitas KH Abdurrahman Wahid mulai menurun
karena alasan kesehatan. Pada Desember 2009, ia sempat dirawat di Rumah Sakit Jombang
karena kelelahan seusai melakukan kunjungan ke makam ayahnya dan ke beberapa pondok
pesantren. Kemudian, Gus Dur diterbangkan ke Jakarta dan dibawa ke Rumah Sakit Cipto
Mangunkusumo untuk menjalani perawatan yang lebih intensif (Wicaksana, 2018: 75). Pada
30 Desember 2009 Gus Dur wafat dan jenazah dimakamkan di Denanyar, Jombang pada 31
Desember 2009.

Pemikiran Pluralis Gus Dur

Begitu banyak pemikiran dari KH Abdurrahman Wahid yang telah beliau tuangkan

dalam bentuk tulisan di berbagai media. Gus Dur memandang Islam sebagai agama yang
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universal, sehingga kehadirannya melampaui batas-batas perbedaan manusia. Gus Dur
meyakini bahwa Islam hadir untuk misi kemanusiaan, yaitu pelayanan kepada semua orang,
termasuk pada kelompok masyarakat yang terpinggirkan (Wicaksana, 2018: 84-86).

KH Abdurrahman Wahid (2018: 68) menyatakan bahwa Tuhan tidak perlu dibela,
walaupun tidak juga menolak dibela. Baginya, Tuhan sudah memiliki segalanya dan manusia
tidak perlu repot membelanya (Wicaksana, 2018: 95). Pandangan Gus Dur ini juga
menyiratkan betapa dirinya menyayangkan kaum yang melakukan kekerasan atas nama
agama. Menurutnya semua manusia, khususnya Umat Islam, tidak perlu menyakiti sesama
manusia dengan dalil membela Tuhan. Bahkan tindakan itu disebutnya dapat mencederai
Islam sebagai agama damai bagi semua orang tanpa kecuali.

KH Abdurrahman Wahid menilai bahwa ajaran Islam bersifat dinamis, terbuka terhadap
situasi sosial dan perkembangan zaman. KH Abdurrahman Wahid (2007: 77) melihat ajaran
Islam memiliki watak transformatif, yaitu berusaha menanamkan nilai-nilai baru dan
menggantikan nilai-nilai lama yang dianggap bertentangan. Abdurrahman Wahid (2007: 72)
melihat bahwa Islam mengandung ajaran-ajaran yang menanamkan nilai-nilai sosial yang
dapat meresap dalam pikiran sebagian besar warga masyarakat.

Melihat bahwa ajaran Islam bersifat dinamis dan menanamkan nilai-nilai sosial bagi
masyarakat, maka KH Abdurrahman Wahid memiliki gagasan bahwa Islam dapat dimaknai
dalam konteks lokal. Hal ini disebutnya sebagai pribumisasi Islam (Wahid, 2018: 108).
Beliau jengah dengan perilaku Muslim Indonesia yang kearab-araban.

Mengapa harus menggunakan kata ‘shalat’, kalau kata ‘sembahyang’ juga
tidak kalah benarnya? Mengapakah harus ‘dimushalakan’, padahal dahulu
toh cukup ‘langgar’ atau ‘surau’? Belum lagi ‘ulang tahun’, yang baru terasa
sreg kalau dijadikan ‘milad’. Dahulu ‘tuan guru’ atau ‘kiai’, sekarang harus
‘ustadz’ dan ‘syaikh’, baru terasa berwibawa. Bukankah ini pertanda Islam
tercabut dari lokalitas yang semula mendukung kehadirannya di belahan
bumi ini? (Wahid, 2018: 107-108).

Kecenderungan menggunakan istilah Arab ini dikatakan oleh Gus Dur dapat membuat
manusia tercabut dari akar budayanya sendiri (Sutanto, 2018: 223). Oleh karena itu, gagasan
pribumisasi Islam ini dimunculkan Gus Dur sebagai upaya rekonsiliasi antara agama dengan
budaya setempat.

Gus Dur berpandangan bahwa pluralitas agama bukan hanya terletak pada pola hidup
berdampingan secara damai, tetapi juga disertai dengan kesediaan untuk menerima ajaran-
ajaran baik dari agama-agama yang lain. Lewat sikap pluralisnya, Gus Dur menyadari bahwa
perbedaan adalah hal yang lumrah terjadi, khususnya perbedaan agama. KH Abdurrahman
Wahid (2018: 81) secara gamblang menuturkan, “Mengkafirkan orang jelas merupakan
tindakan salah”. Gus Dur memang mengakui bahwa tidak ada agama yang mau melepaskan
‘hak tunggal’-nya untuk memonopoli ‘kebenaran ajaran’, termasuk Islam (Wahid, 2018: §83).

Abdurrahman Wahid menolak generalisasi pandangan akan kebenaran dari satu sisi saja.
Sebagai contoh, KH Abdurrahman Wahid (2018: 43) mengkritik seru-seruan untuk beribadat
yang didengungkan melalui pengeras suara di berbagai masjid. Beliau menolak argumentasi
skolastik yang biasa dilontarkan sebagian besar orang, yaitu hal ini muncul dari niat baik
mengingatkan kaum Muslim menunaikan kewajibannya dan bagaimanapun kebutuhan
manusiawi harus mengalah pada kebenaran Ilahi (Wahid, 2018: 44). Baginya hal tersebut
tidak dapat dipukul rata karena dapat mengganggu yang tidak memiliki kewajiban untuk
beribadat (Wahid, 2018: 45). Hal ini semakin memperlihatkan bahwa beliau menyarankan
tindakan pluralis demi kesejahteraan hidup bersama di tengah masyarakat yang majemuk.

KH Abdurrahman Wahid pernah berpendapat mengenai konsep pembentukan
berdirinya suatu negara. Menurutnya, unsur agama saja tidak cukup dalam mendirikan suatu
negara dan masih memerlukan hal lain, yaitu ikatan sosial kemasyarakatan (Musa, 2010:
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95). Beliau berpendapat ikatan sosial kemasyarakatan dapat melampaui ikatan suku, budaya,
bahkan agama (Wahid, 2018: 70). Ikatan sosial kemasyarakatan ini kemudian berkembang
menjadi ikatan kebangsaan dan juga suatu kepentingan nasional.

Gus Dur memberikan suatu gambaran bagaimana ikatan kebangsaan berperan pada
masa-masa awal berdirinya Republik Indonesia. Gus Dur melihat fenomena tersebut dalam
susunan kabinet yang dibentuk oleh Presiden Soekarno dan Perdana Menteri Sjahrir.

Dalam kabinet Republik Indonesia yang pertama, dikenal dengan sebutan
‘Kabinet Soekarno’ yang berumur pendek, tidak disebut-sebut nama
Kementerian Agama. Baru dalam kabinet berikutnya lembaga itu
dicantumkan, dan sejak itu tidak pernah ‘hilang dari peredaran’. Kabinet
kedua itu dikenal dengan sebutan ‘Kabinet Sjahrir’. Mengapa Soekarno yang
senang bergulat dengan pemikiran Islam tidak mencantumkan Kementerian
Agama, sedangkan Sjahrir yang diklasifikasikan ‘tokoh sekuler’ justru
menciptakannya? Sederhana saja sebabnya: kepentingan nasional. Tanpa
Kementerian Agama, ‘golongan Islam’ tidak dapat menerima kehadiran
pemerintahan yang sah yang dipimpinnya [Sjahrir]. Sebagai pemimpin
bangsa, ia harus memerhatikan aspirasi kelompok-kelompok lain, sedangkan
Soekarno tidak dihadapkan pada tuntutan itu ketika membentuk kabinet
pertama; atau, setidak-tidaknya, tidak menganggap penting aspirasi ‘umat
beragama’ itu (Wahid, 2018: 70-71).

Melalui fenomena ini Gus Dur melihat bahwa ternyata kepentingan nasional dapat
mewadahi begitu banyak aspirasi dari berbagai kelompok dan golongan yang ada. Aspirasi
yang dilihat oleh Gus Dur adalah mewujudkan hidup dalam keberagaman secara konkret.
Oleh karena itu, Gus Dur menilai bahwa mempertahankan Indonesia sebagai negara yang
diikat oleh nasionalisme kebangsaan adalah suatu bentuk kewajiban.

Dalam memaknai ideologi Pancasila, Gus Dur melihat adanya jaminan hak bagi setiap
pemeluk agama untuk melaksanakan kewajiban agamanya masing-masing (Musa, 2010:
101). Gus Dur melihat adanya hubungan dialogis yang sehat antara Pancasila dengan agama,
yang berjalan terus menerus secara dinamis (Musa, 2010: 102). Gus Dur melihat Pancasila
sebagai dasar negara Republik Indonesia adalah hasil kesepakatan bersama dari banyak
pihak. Hal ini membuat Gus Dur berpendapat bahwa penafsiran Pancasila bukanlah
monopoli pemerintah, melainkan dapat ditafsirkan oleh seluruh warga negara (Musa, 2010:
92). Gus Dur mengungkapkan hal ini ada karena indikasi pembatasan penafsiran Pancasila
oleh struktur politik Demokrasi Pancasila yang diciptakan oleh Orde Baru (Musa, 2010: 93).
Menurutnya, penafsiran Pancasila perlu dikembangkan secara umum karena Pancasila
merupakan suatu dasar negara Indonesia yang dimiliki oleh seluruh masyarakat. Hal ini
membuat Pancasila bukan saja milik golongan atau kepentingan tertentu, melainkan semakin
menjadi milik seluruh rakyat Indonesia secara bersama-sama.

Gus Dur ketika menjadi pemimpin di negeri ini memiliki pandangan sesuai konstitusi
NKRI, yaitu Undang-Undang Dasar 1945 (UUD °’45) tanpa memandang latar belakang,
suku, agama, ras, golongan, dan siapa pun dapat dipilih menjadi seorang pemimpin atau
presiden NKRI. Gus Dur memandang konstitusi sebagai kenyataan tertulis hasil dari
komitmen bersama yang telah disepakati (Parera & Koekerits, 1999: 77). Gus Dur
berpendapat bahwa lebih baik berjuang mendisiplinkan diri untuk taat pada undang-undang
dibanding berdebat soal tafsir UUD ’45 tersebut demi memperjuangkan kepentingan pribadi
atau golongan tertentu (Parera & Koekerits, 1999: 78).

Gus Dur melihat bahwa dalam kehidupan sehari-hari, urusan keagamaan dengan hal
thwal kebangsaan bukanlah sesuatu yang tumpang tindih, melainkan dapat disinkronisasikan
menjadi sebuah harmoni yang luwes dan indah (Parera & Koekerits, 1999: 22). Beliau
berpendapat bahwa Islam seharusnya tidak menampilkan diri dalam bentuknya yang
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eksklusif, melainkan harus mengintegrasikan kegiatannya dalam aktivitas bangsa secara
keseluruhan (Musa, 2010: 110). Pendekatan dapat dilakukan secara sosio-kultural sebagai
upaya membangun sistem kelembagaan masyarakat yang sesuai dengan wawasan budaya
yang ingin dicapai (Musa, 2010: 111-112). Hal ini berarti Islam bagi Gus Dur dapat merawat
bangsa yang terdiri dari bermacam-macam keberagaman yang ada.

Demi mewujudkan harmonisasi hubungan antara hidup beragama dengan hidup
bernegara, secara sederhana Gus Dur menggambarkan pluralitas dalam analogi banyaknya
kamar dalam sebuah rumah.

“Bayangkan saja kita hidup di sebuah rumah besar yang banyak kamarnya
dan kita mempunyai kamar sendiri-sendiri. Saat di dalam kamar, masing-
masing pemilik kamar bisa menggunakan dan merawat kamarnya sendiri-
sendiri serta boleh berbuat apa pun di dalamnya. Namun, ketika ada di ruang
keluarga atau di ruang tamu, maka kepentingan masing-masing kamar dilebur
untuk kepentingan bersama. Penghuni rumah, tanpa mempersoalkan asal
kamar masing-masing, harus Dbersatu merawat rumah itu dan
mempertahankannya bersama-sama dari serangan yang datang dari luar”
(Wicaksana, 2018: 77).

Begitulah gambaran pluralitas yang diharapkan hidup di NKRI oleh Gus Dur. Indonesia
yang sudah dibangun di atas pondasi Pancasila dan terdiri dari beraneka ragam corak yang
ada harus bersatu menjaga bangsa dan negara tanpa kehilangan identitas kekhasan masing-
masing (Wicaksana, 2018: 78).

Tindakan Pluralis Gus Dur

Gus Dur tidak hanya menyumbangkan pikirannya dalam berbagai tulisan, tetapi juga
turut bertindak secara konkret dalam mewujudkan demokrasi sejati dan menjalin harmoni di
tengah masyarakat Indonesia yang majemuk. Pancasila dapat mewujudkan keadilan sosial
hingga menjadi salah satu upaya mencapai negara yang ideal. Gus Dur dengan berani
menyatakan siap mempertaruhkan nyawanya untuk membela Pancasila, termasuk
berhadapan dengan angkatan bersenjata dan umat Islam, apabila memanipulasi Pancasila
(Ridwan, 2018: 69, 71). Pancasila bagi Gus Dur adalah seperangkat gagasan tentang negara
yang harus dimiliki dan perjuangkan selamanya, tanpa Pancasila negara Indonesia akan
bubar.

KH Abdurrahman Wahid membentuk Forum Demokrasi (Fordem) pada 1991 sebagai
sumbangsihnya dalam mengembangkan demokrasi di Indonesia (Barton, 2016: 224).
Fordem menjadi suatu gerakan bersama dalam melawan pelanggaran HAM demi tegaknya
demokrasi sejati di Indonesia (Subagyo, 2012: 32). Fordem dibentuk oleh Gus Dur bersama
berbagai tokoh nasional, di antaranya yaitu Marsilam Simanjuntak dan Bondan Gunawan
(Barton, 2016: 225), serta Franz Magnis-Suseno, YB Mangunwijaya, Todung Mulya Lubis,
dan Harry Tjan Silalahi (Musa, 2010: 114).

Gus Dur tidak hanya membentuk Fordem di Jakarta, tetapi juga menginisiasi
terbentuknya Dialog Antar Iman (DIAN)/Interfidei di Yogyakarta. Jika Fordem bergerak
pada tataran politik, maka DIAN/Interfidei merupakan laboratorium sosial guna membangun
harmonisasi kehidupan yang pluralis di tengah masyarakat yang majemuk (Sutanto, 2018:
226). DIAN/Interfidei dibentuk Gus Dur bersama sahabat-sahabatnya dari berbagai agama,
di antaranya yaitu Djohan Effendi, Ibu Gedong Oka, Th. Sumartana, dan Pdt. Eka
Darmaputra (Sutanto, 2018: 226). DIAN/Interfidei menjadi sarana pengembangan
perjumpaan-perjumpaan dialogis antariman yang memupuk kerukunan antarumat beragama
demi semakin terwujudnya harmonisasi kehidupan di tengah masyarakat yang majemuk
(Sutanto, 2018: 226-227).

Hal lain yang dilakukan Gus Dur dalam menjaga harmonisasi kehidupan dalam
masyarakat yang plural, yaitu ketika terjadi tragedi Mei 1998 yang sangat menyakitkan
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warga keturunan Tionghoa. Gus Dur tampil dan mengaku diri di tengah kecemasan tragedi
tersebut sebagai keturunan Tionghoa (Sutanto, 2018: 218). Semasa menjabat sebagai
presiden, Gus Dur juga berusaha menciptakan perdamaian di daerah-daerah yang ingin
memisahkan diri dari Republik Indonesia, khususnya Aceh dan Papua. Tindakan konkret
yang diusahakan oleh Gus Dur adalah bersedia untuk berbicara secara serius dengan
masyarakat di daerah-daerah yang ingin memisahkan diri mengenai aspirasi-aspirasi yang
dimiliki oleh masyarakat (Barton, 2016: 385). Beberapa kebijakan yang dihasilkan antara
lain menyetujui penyebutan Papua sebagai pengganti nama Provinsi Irian Jaya (Barton,
2016: 386), memperbolehkan pengibaran bendera Bintang Kejora di Papua dengan syarat
posisinya tidak lebih tinggi dari bendera nasional RI (Barton, 2016: 447), dan membuat nota
kesepahaman dengan GAM (Musa, 2010: 23).

Gus Dur juga menuai berbagai kritik hingga menimbulkan kontroversi dalam usahanya
mereformasi pemerintahan di Indonesia selama menjabat sebagai presiden. Salah satunya
adalah usulan Gus Dur tentang pencabutan Ketetapan MPR Nomor XXV/MPRS/1966 yang
berisikan mengenai larangan terhadap paham Marxisme/Leninisme (komunisme) di
Indonesia (Wicaksana, 2018: 53-54). Usulan ini mendapat reaksi keras karena kaum
komunis dianggap pernah melakukan pemberontakan di Indonesia. Bagi Gus Dur sendiri,
usulan ini dimunculkan karena menganggap peraturan tersebut tidak demokratis dan
melanggar HAM (Wicaksana, 2018: 54).

Tindakan kontroversi lainnya adalah soal gagasan pembukaan hubungan diplomatik
dengan Israel (Wicaksana, 2018: 54, 66). Gagasan ini mendapat tentangan keras dari banyak
pihak. Banyak pihak menuding gagasan ini muncul karena persahabatan Gus Dur dengan
Yitzak Rabin yang saat itu menjabat sebagai Presiden Israel (Aziz, 2018). Ada pula yang
mengaitkan dengan keanggotaan Gus Dur dalam The Peres Center for Peace and
Innovation, yayasan perdamaian yang didirikan mantan Presiden Israel Shimon Peres (Musa,
2010: 25). Gagasan ini juga ditentang oleh banyak kalangan, mengingat Israel adalah negara
yang telah banyak melakukan pelanggaran HAM terhadap warga Palestina. Berbagai pihak
berpendapat bahwa membuka hubungan diplomatik dengan Israel sama saja dengan
melanggar pembukaan UUD ‘45 yang menyerukan akan “penjajahan di atas dunia harus
dihapuskan” (Wicaksana, 2018: 67). Padahal gagasan ini diambil oleh Gus Dur sebagai
bentuk dialog dengan beberapa pemimpin agama di Israel, untuk mengupayakan
perdamaian. Gagasan Gus Dur sederhana, Indonesia tidak mungkin bisa berperan dalam
perdamaian Palestina dan Israel jika tidak menjalin hubungan diplomatik dengan keduanya
(Kresna, 2018).

Setelah tidak terpilth menjadi presiden, Gus Dur masih melanjutkan berbagai
perjuangan konkret demi terwujudnya demokrasi sejati dan terciptanya harmonisasi di
tengah masyarakat Indonesia yang majemuk. Beberapa tindakan konkret yang dilakukan
adalah menjadi penengah dalam kasus penutupan Sekolah Sang Timur di Tangerang karena
keberadaan sekolah tersebut dipermasalahkan oleh kelompok Muslim radikal (Afriatni,
2004). Gus Dur diketahui dalam berita yang dipublikasi oleh ANTARA News dengan judul
Gus Dur Jadi Jurkam Cagub Babel di Belitung mendukung Basuki Tjahaja Purnama yang
merupakan seorang keturunan Tionghoa dan beragama Kristen, sebagai calon gubernur
Provinsi Bangka Belitung, di mana basis masyarakatnya mayoritas merupakan pemeluk
agama Islam. Hal lain yang ia lakukan adalah menjadi saksi ahli pengadilan penghayat dari
Kuningan, pasangan Gugum dan Susi, yang diadili karena menikah secara adat (Aziz, 2018:
253). Segala tindakan KH Abdurrahman Wahid tersebut dilakukan berdasarkan Pancasila
dan UUD ’45 yang menyatakan bahwa kepercayaan setiap warga negara itu dilindungi oleh
konstitusi (Aziz, 2018: 253).

Sepanjang hayatnya, Gus Dur selalu berupaya untuk memberi teladan lewat perjuangan
konkret, dibanding melalui perkataan atau tulisan (Wicaksana, 2018: 96). Bagi Gus Dur,
yang paling penting dilakukan adalah berbuat baik secara nyata dan menjadi pribadi yang
berguna bagi setiap orang tanpa kecuali (Wicaksana, 2018: 96). Mencari titik temu antara
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Islam, pluralisme, dan demokrasi adalah bidang kajian yang memang digeluti hingga akhir
hayatnya (Musa, 2010: 110). Semua itu digerakkan oleh visi Islamnya yang universal dan
humanis, yang mampu merangkul dan mengayomi semua kalangan (Sutanto, 2018: 227).
Melalui perjuangan konkretnya, Gus Dur telah menanamkan nilai-nilai demokrasi di
Indonesia dan mengajarkan untuk bersikap pluralis dengan saling menghargai berbagai
kemajemukan yang terdapat di masyarakat Indonesia (Wicaksana, 2018: 74).

Analisis Pemikiran dan Tindakan Gus Dur

Gus Dur dinilai sebagai sosok yang tepat dalam menjalin hubungan harmonis di tengah
pluralitas Indonesia oleh karena kontribusi nyata beliau sebagai pemuka agama sekaligus
guru bangsa. Pembahasan akan lebih-lebih mengenai inspirasi apa saja yang ditemukan dari
berbagai macam sumbangan pemikiran dan tindakan nyata KH Abdurrahman Wahid yang
dapat dipakai sebagai upaya mewujudkan Indonesia yang harmonis dalam pluralitas yang
ada.

KH Abdurrahman Wahid yang lebih sering dipanggil Gus Dur merupakan sosok yang
inspiratif dalam membangun bangsa dan negara Indonesia. Semasa hidupnya Gus Dur
berjuang demi terjalinnya relasi antar masyarakat yang inklusif dan pluralis di tengah
kemajemukan yang ada dalam bangsa Indonesia. Berbagai sumbangan pikiran dalam
tulisan-tulisannya di berbagai media hingga saat ini masih menjadi inspirasi bagi
perkembangan negara Indonesia dalam memperjuangkan pluralitas dan inklusivitas dalam
kehidupan bermasyarakat sehari-hari.

1. Kemanusiaan

Visi kemanusiaan KH Abdurrahman Wahid terlihat dari bagaimana beliau
memperjuangkan HAM. Semasa hidupnya KH Abdurrahman Wahid berjuang
mengusahakan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial. Hal ini pernah beliau
upayakan semasa menjabat Ketua Umum PBNU, yakni membangun gerakan
ekonomi kerakyatan dengan membentuk mitra bisnis dengan Bank Summa, yang
kemudian bertransformasi menjadi Bank NU-Summa pada 1990, untuk memberikan
bantuan perkreditan bagi rakyat kecil (Wicaksana, 2018: 41).

Salah satu tindakan konkretnya yaitu pada 1991 KH Abdurrahman Wahid
membentuk Forum Demokrasi (Fordem) sebagai suatu gerakan bersama dalam
melawan pelanggaran HAM demi tegaknya demokrasi sejati di Indonesia (Barton,
2016: 224). Selama menjabat sebagai presiden, Gus Dur juga sangat peduli untuk
menyelesaikan konflik kemanusiaan di Papua dan Aceh dengan mendengarkan dan
menjalankan aspirasi masyarakat setempat (Musa, 2010: 130). Beberapa
kebijakannya antara lain menyetujui penyebutan Papua sebagai pengganti nama
Provinsi Irian Jaya (Barton, 2016: 386), memperbolehkan pengibaran bendera
Bintang Kejora di Papua yang posisinya tidak lebih tinggi dari bendera nasional RI
(Barton, 2016: 447), dan membuat nota kesepahaman dengan GAM (Musa, 2010:
23).

Setelah lengser dari jabatan presiden, Gus Dur masih tetap konsisten dalam
memperjuangkan visi kemanusiaannya. Pada 2002 beliau menjabat sebagai
penasihat Solidaritas Korban Pelanggaran HAM (Wicaksana, 2018: 73). Gus Dur
juga menjadi penengah dalam kasus penutupan Sekolah Sang Timur di Tangerang
karena keberadaan sekolah tersebut dipermasalahkan oleh kelompok Muslim radikal
(Afriatni, 2004). Hal lain yang ia lakukan yaitu menjadi saksi ahli pengadilan
penghayat dari Kuningan, pasangan Gugum dan Susi, yang diadili karena menikah
secara adat (Aziz, 2018: 253). Berbagai tindakan KH Abdurrahman Wahid tersebut
dilakukan berdasarkan Pancasila dan UUD ’45 yang menyatakan bahwa kepercayaan
setiap warga negara itu dilindungi oleh konstitusi (Aziz, 2018: 253).

2. Persaudaraan

Gus Dur memberi banyak contoh lewat tindakannya yang inklusif dan pluralis
dalam mewujudkan cita-citanya agar masyarakat Indonesia hidup rukun, toleran, dan
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harmonis (Sudarsono, 2003: 161). Bagi Gus Dur, toleransi berarti tidak hanya
menghargai berbagai perbedaan, tetapi juga kewajiban untuk tidak melakukan
kekerasan atas nama agama (Wicaksana, 2018: 95). Gus Dur memandang Islam
sebagai agama yang universal, sehingga kehadirannya melampaui batas-batas
perbedaan manusia. Gus Dur meyakini bahwa Islam hadir untuk misi kemanusiaan
yaitu pelayanan kepada semua orang, termasuk pada kelompok masyarakat yang
terpinggirkan (Wicaksana, 2018: 84-86).

Demi mewujudkan cita-cita terjalinnya hubungan persaudaraan yang harmonis,
Gus Dur memperlihatkan konsistensinya dalam memperjuangkan demokrasi yang
ideal. Demokrasi yang dimaksud yaitu situasi adanya berbagai kepentingan,
keyakinan, dan kebudayaan dari golongan atau kelompok yang berbeda-beda,
bahkan bisa bertentangan, tetapi seluruh golongan atau kelompok tersebut memiliki
hak yang sama untuk dipertimbangkan aspirasinya dalam mengambil keputusan
politik (Musa, 2010: 114-115). Hal ini beliau buktikan pada Mei 1998 dengan
mengunjungi Soeharto yang waktu itu dianggap sebagai musuh reformasi. Gus Dur
berpotensi kehilangan popularitas dan dukungan massa dari kunjungan tersebut
karena dianggap berpihak pada Soeharto, walaupun beliau juga diketahui sering
mengkritik Pemerintahan Orde Baru dan mendukung terjadinya reformasi. Hal ini
membuat Gus Dur menegaskan bahwa permusuhan dirinya dengan Socharto adalah
soal pemikiran bukan soal pribadi. Hal ini membuat Gus Dur berani mempertaruhkan
apa pun untuk menjaga keutuhan bangsa dan mencegah kerusakan yang disebabkan
oleh rakyat yang terlampau larut dalam emosi dan kebencian (Wicaksana, 2018: 58-
59).

Dalam kenyataannya, Gus Dur memang dikenal sebagai pribadi yang bergaul
dengan banyak orang dari berbagai macam suku, agama, ras, dan golongan
(Subagyo, 2012: 53). Ia tidak canggung untuk turun menjumpai masyarakat dari
golongan terbawah sekalipun. Beliau juga tidak segan untuk mendiskusikan berbagai
macam persoalan agama, budaya, sosial, politik, dan semacamnya dengan orang-
orang yang beragam latar belakangnya. Hal ini terlihat dari keterlibatannya dalam
berbagai organisasi pluralis, antara lain Fordem, DIAN/Interfidei, dan Shimon Peres
Foundation. Melalui berbagai macam kegiatan tersebut, Gus Dur secara nyata
menjalin hubungan persaudaraan bersama masyarakat yang beraneka ragam secara
harmonis.

Kebangsaan

Visi kebangsaan lahir dari hasil pergulatan dan refleksi pengalaman pribadi
seorang KH Abdurrahman Wahid tentang keberadaan dirinya sebagai umat dan
pemimpin Agama Islam sekaligus sebagai warga negara Indonesia (Subagyo, 2012:
21). Gus Dur melihat bahwa dalam kehidupan sehari-hari, urusan keagamaan dengan
hal ihwal kebangsaan bukanlah sesuatu yang tumpang tindih, melainkan dapat
disinkronisasikan menjadi sebuah harmoni yang luwes dan indah (Parera &
Koekerits, 1999: 22).

Visi kebangsaan Gus Dur tampak jelas ketika beliau menjadi sosok yang
mendorong agar NU menerima Pancasila sebagai asas tunggal pada Munas NU di
Situbondo pada 1984 (Barton, 2016: 163-167). Bagi Gus Dur, demi membangun
negara demokratis yang berdasarkan Pancasila, maka NU harus selalu berada “di
tengah” dengan mengembangkan prinsip moderat dan mampu menjalankan peran
sebagai “jangkar kestabilan politik” (Sutanto, 2018: 222). Bagi KH Abdurrahman
Wabhid, Pancasila adalah seperangkat gagasan tentang negara yang harus dimiliki dan
perjuangkan selamanya, sebab tanpa Pancasila negara Indonesia akan bubar. Bahkan
dalam upaya mencapai negara ideal Pancasila yang dapat mewujudkan keadilan
sosial, Gus Dur dengan berani menyatakan siap mempertaruhkan nyawanya untuk
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membela Pancasila, termasuk berhadapan dengan angkatan bersenjata dan umat
Islam, apabila memanipulasi Pancasila (Ridwan, 2018: 69, 71).

Dari berbagai ulasan tersebut terungkaplah bahwa KH Abdurrahman Wahid
mampu mengintegrasikan panggilan keagamaan dan pergulatan kebangsaan,
sanggup menjadi tokoh agama sekaligus tokoh bangsa. Gus Dur berpegang teguh
kepada Pancasila dan UUD ’45 sebagai acuan hidup bernegara di Indonesia. Gus Dur
meyakini bahwa kepercayaan setiap warga negara itu dilindungi oleh konstitusi
(Aziz, 2018: 253). Gus Dur mengedepankan demokrasi sebagai upaya mewujudkan
hubungan yang harmonis bagi kemajemukan di Indonesia. Gus Dur melihat bahwa
kemajemukan yang ada dapat dipersatukan dalam suatu ikatan kebangsaan dengan
demokrasi menjadi wadahnya serta Pancasila dan UUD ’45 sebagai acuan dan
pedoman dalam menjalankannya.

4. Kesederhanaan

KH Abdurrahman Wahid memberikan inspirasi bahwa pemimpin seyogianya
sederhana dan peduli. Padahal bisa saja Gus Dur menjadi pribadi yang sombong dan
arogan karena merupakan keturunan dari tiga tokoh besar, yakni KH Hasyim Asyari,
KH Bisri Syansuri, dan KH Wahid Hasyim. Namun, Gus Dur memilih untuk tetap
berperilaku sederhana dan ramah kepada siapa saja. Kesederhanaan Gus Dur muncul
dari pendidikan keluarganya yang mengajarkan untuk memandang setiap orang
setara dan tidak berperilaku sombong. Pengalaman studinya di pesantren, di luar
negeri, dan bertemu banyak orang dari berbagai kalangan juga membuat beliau
semakin berperilaku sederhana dan peduli kepada siapa saja.

Kesederhanaan Gus Dur juga terlihat dari penampilan dalam hidup sehari-
harinya, tidak menggunakan pakaian “Islami” seperti jubah gamis dan serban, lebih
memilih berpakaian biasa saja (Wicaksana, 2018: 87). Dalam mengatasi ekonomi
keluarga, Gus Dur juga tidak segan untuk berjualan es lilin dan kacang goreng,
walaupun beliau sudah dikenal sebagai seorang kiai yang mengajar di beberapa
pesantren (Wicaksana, 2018: 27). Begitu juga kesederhanaan Gus Dur tercermin dari
pola pikirnya, yakni berusaha menjelaskan persoalan yang rumit dengan cara yang
sederhana agar dapat dipahami oleh khalayak.

Ucapan yang terkenal dari beliau, “Gitu aja kok repot!”, menandakan
kesederhanaan Gus Dur dalam melihat bahwa segala persoalan pasti bisa ditangani
dan ada jalan keluarnya, tetapi bukan berarti menggampangkan semua persoalan
(Subagyo, 2012: 50-51). Ungkapan ini muncul karena keprihatinan Gus Dur terkait
pelayanan birokrasi yang sesungguhnya sederhana namun menjadi sulit karena
memang dibuat sulit. Hal ini kemudian terealisasikan oleh Gus Dur ketika menjabat
sebagai Presiden RI dengan membubarkan Departemen Sosial dan Departemen
Penerangan yang dinilai tidak berfungsi secara efektif selama Pemerintahan Orde
Baru (Musa, 2010: 23).

Selama menjabat presiden, Gus Dur juga masih menjadi sosok yang rendah hati
dan sederhana. Sebisa mungkin ia memilih untuk menanggalkan simbol-simbol
penguasa, fasilitas pengawalan presiden, dan menjaga jarak dengan publikasi ketika
menghadiri berbagai macam acara (Wicaksana, 2018: 104-105). Bentuk
kesederhanaan beliau yaitu tidak memikirkan materi yang berlebihan, tetap
menerima apa adanya, serta teguh pada pendiriannya dalam memperjuangkan
kebenaran (Wicaksana, 2018: 79).

Kesimpulan

Setelah membaca dan menganalisis pemikiran dan tindakan konkret Gus Dur dalam
menjaga pluralitas di Indonesia, maka dapat disimpulkan KH Abdurrahman Wahid
merupakan sosok pribadi yang cerdas, bersahaja, sederhana, peduli, serta bersikap inklusif
dan pluralis. Beliau bersedia bergaul dengan semua orang dari berbagai kalangan tanpa
kecuali. Oleh karena nilai-nilai tersebut, beliau terpilih menjadi Ketua Umum PBNU
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sebanyak tiga periode dan kemudian menjadi Presiden NKRI periode 1999-2001. Hal ini
menjadikan beliau menjadi sosok tepat untuk dijadikan teladan dalam kehidupan beragama
dan bernegara. Hal ini secara tersirat terungkapkan dalam berbagai pikiran beliau yang
dituangkan dalam banyak tulisan di berbagai media, ditambah lagi dengan berbagai tindakan
konkret yang dilakukan dalam menjaga kesejahteraan hidup bersama di tengah masyarakat
yang majemuk.
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Abstrak

Artikel ini ditulis bertujuan untuk menelaah implementasi aplikasi Moodle dalam
pembelajaran sejarah pada Kurikulum Merdeka, yang berimplikasi pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Kurikulum Merdeka menekankan peran aktif
peserta didik sebagai subjek belajar dalam pembelajaran sejarah, dan pendekatan kontekstual
menjadi salah satu strategi penting dalam proses pembelajaran tersebut. Metode Penelitian
yaitu kualitatif dengan pendekatan deskriptif melalui studi pustaka dengan mengumpulkan
dan menganalisis literatur terkait perkembangan teknologi, penggunaan Moodle, dan
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran sejarah. Hasil studi kepustakaan menunjukkan
bahwa penggunaan aplikasi Moodle dalam Kurikulum Merdeka dapat memberikan alternatif
pembelajaran sejarah yang efektif dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik. Melalui integrasi pendekatan kontekstual, peserta didik dapat mengaitkan materi
pelajaran dengan konteks lokal mereka, sehingga meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan mereka dalam pembelajaran sejarah. Moodle sebagai platform pembelajaran
memberikan fleksibilitas dan interaktivitas yang memungkinkan peserta didik untuk aktif
dalam proses belajar, serta mendorong keterampilan berpikir kritis. Dengan memanfaatkan
teknologi dan penggunaan aplikasi Moodle berbasis pendekatan kontekstual dapat
diterapkan secara efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik
dalam memahami sejarah.

Kata kunci: Keterampilan berpikir kritis, kurikulum merdeka, moodle, pembelajaran
sejarah, pendekatan kontekstual.

IMPLEMENTATION OF MOODLE APPLICATION IN HISTORY LEARNING
UNDER THE MERDEKA CURRICULUM
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Abstract
This research aims to explore the use of Moodle application in context-based history
education within the framework of the Merdeka Curriculum, with a focus on developing
students' critical thinking skills. The Merdeka Curriculum emphasizes the active role of
students as the subjects of learning in history education, and the contextual approach is an
important strategy in this learning process. The research method used is literature review,
by collecting and analyzing relevant literature on technology development, Moodle usage,
and contextual approach in history education. The results of the literature review indicate
that the use of Moodle application in implementing the Merdeka Curriculum can provide
effective alternatives for history education in fostering students' critical thinking skills.
Through the integration of the contextual approach, students can connect the subject matter
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with their local context, thus enhancing their understanding and engagement in history
education. Moodle as a learning platform offers flexibility and interactivity, allowing
students to actively participate in the learning process and promoting critical thinking skills.
This research contributes significantly to the development of history education within the
Merdeka Curriculum. By leveraging technology and utilizing the Moodle application, the
contextual-based approach can be effectively implemented to enhance students' critical
thinking skills in understanding history. This implementation serves as a crucial step in
improving the quality of history education in the digital era and preparing students to face
the challenges of technological advancements.

Keywords: contextual approach, critical thinking skills, history education, moodle,
kurikulum merdeka.

Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat membawa pengaruh
drastis bagi kehidupan masyarakat hari ini. Tidak dapat dipungkiri bahwa hal tersebut
mendorong lahirnya transformasi digital yang menghasilkan banyak perubahan dalam
berbagai sektor (Islam et al., 2022). Salah satu bidang yang cukup terdampak yaitu
pendidikan. Perkembangan teknologi membuat kebijakan kurikulum mengalami perubahan,
karena adanya tuntutan perkembangan tersebut melahirkan kurikulum merdeka, yang
bertujuan memperbaiki keadaan pendidikan Indonesia dan di sesuaikan dengan kecakapan
hidup abad-21.

Mulai tahun ajaran 2022/2023, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi memberlakukan Kurikulum Merdeka di tingkat pendidikan dasar, anak usia dini,
dan menengah. Kedudukan Mata pelajaran sejarah memang tidak dihilangkan dalam struktur
Kurikulum Merdeka. Akan tetapi, posisi sejarah tidak lagi sekuat eksistensinya dalam
struktur kurikulum sebelumnya (Widiadi et al., 2022). Jika dalam Kurikulum 2013 terdapat
dua mata pelajaran sejarah, yakni Sejarah Indonesia (wajib) dan Sejarah (peminatan), maka
dalam Kurikulum Merdeka hanya terdapat satu mata pelajaran sejarah. Untuk Fase E (Kelas
X), sejarah tergabung dalam mata pelajaran [lmu Pengetahuan Sosial (IPS) bersama dengan
geografi, ekonomi dan sosiologi. Sementara untuk Fase F (Kelas XI dan XII), sejarah
menjadi mata pelajaran yang berdiri sendiri. Selain itu, konsekuensi logis dari perubahan ini
juga berdampak pada berkurangnya jumlah jam pelajaran sejarah dalam satu pekan. Dengan
demikian, sejarah memang masih eksis sebagai mata pelajaran, tapi jumlah jam pelajarannya
telah dikurangi jamnya.

Perubahan kurikulum tentunya pasti ada masalah tambahan dalam konteks masalah di
sini, yaitu keterbatasan jumlah jam pelajaran. Kurikulum Merdeka menggunakan kurikulum
berbasis capaian pembelajaran sementara Kurikulum 2013 menggunakan kurikulum
berbasis kompetensi (Kemendikbudristek, 2022). Sebenarnya, perubahan ini tidak
menimbulkan masalah karena sesuai dengan tren dunia pendidikan saat ini. Namun, bagi
guru yang terbiasa dengan penerapan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang
sistematis dalam Kurikulum 2013, rumusan capaian pembelajaran dalam Kurikulum
Merdeka mungkin membuat guru bingung pada awal pelaksanaannya.

Masalah lain selain berkurangnya jam sejarah, terdapat masalah lain. Menurut (Wahyu,
2016) berpendapat bahwa  kebanyakan guru dalam  mengajar masih kurang
memperhatikan kemampuan berpikir peserta didik, metode yang digunakan kurang
bervariasi, dan sebagai akibatnya motivasi belajar peserta didik menjadi sulit ditumbuhkan
dan pola belajar cenderung menghafal serta mekanistis. Berdasarkan pendapat tersebut,
maka dibutuhkan model pembelajaran yang dapat menumbuhkan suasana menyenangkan,
berkesan, tetapi tetap fokus pada materi pembelajaran.

Berkurangnya jam pelajaran sejarah menjadikan guru memiliki peran penting dalam
pembelajaran sejarah karena sebagai tenaga pendidik diharapkan akan menggerakkan unsur-
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unsur yang ada pada pembelajaran sejarah. Sebagai tenaga pendidik dalam mata pelajaran
sejarah, guru harus mampu menghadirkan sesuatu yang baru baik terkait dengan model,
strategi, metode, sampai pada penggunaan media pembelajaran yang tepat dengan kondisi
hari ini. Guru harus mampu membawa peserta didik ke pengalaman masa lalu kehidupan
manusia Indonesia karena memang karakteristik dari pembelajaran sejarah yang diakronis
(melebar pada waktu) memerlukan suatu strategi untuk dapat mengubah paradigma
pembelajaran sejarah yang membosankan menjadi pembelajaran yang bermakna dan
menyenangkan bagi peserta didik(Asmara, 2019), dalam pembelajaran sejarah di kurikulum
merdeka menekankan pada tujuan belajar sejarah yang dirumuskan untuk “melatih
keterampilan mencari sumber (heuristik), kritik dan seleksi sumber (verifikasi), analisis dan
sintesis sumber (interpretasi), dan penulisan sejarah (historiografi)”’(Kemendikbudristek,
2022).

Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran sejarah meletakkan peserta didik dalam
konteks sejarah yang nyata dan relevan dengan kehidupan mereka sendiri. Pendekatan
kontekstual dalam pembelajaran sejarah dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran sejarah yang dilengkapi dengan keterampilan
berpikir kritis dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih mendalam dan
bermakna bagi peserta didik. Keterampilan berpikir kritis melibatkan kemampuan peserta
didik untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyintesis informasi dengan kritis dan
reflektif. Keterampilan berpikir sangat erat hubungannya dengan pendekatan kontekstual (P.
A. Sanjaya, 2021).

Pengalaman belajar yang menyenangkan bagi peserta didik, tetapi dengan tidak
mengesampingkan esensi dari tujuan pendidikan. Saat ini dunia pendidikan sedang
menghadapi masa yang sangat penting. Berbagai upaya dilakukan oleh sebuah lembaga agar
dapat memberikan pelayanan pendidikan terbaik yang memiliki kualitas tinggi dan optimal
di tengah tantangan dunia pendidikan yang semakin kompleks sebagai dampak dari
kemajuan teknologi yang terjadi hampir pada semua bidang (Wicaksana, 2020).

Salah satu penunjang pembelajaran yaitu menggunakan media pembelajaran, terdapat
banyak jenis aplikasi yang mendukung proses pembuatan media pembelajaran dengan model
e-learning, salah satunya yaitu Moodle. Moodle merupakan suatu paket perangkat lunak
yang dapat dimodifikasi /dimasukkan berbagai unsur multimedia baik berupa flash (animasi
bergerak), audio (suara) ataupun video (gambar dan suara). Moodle diberikan secara gratis
sebagai perangkat lunak open source. Artinya, meski perangkat tersebut memiliki hak cipta,
moodle tetap memberikan kebebasan bagi pengguna untuk menggunakan dan memodifikasi
sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Moodle merupakan program open source yang paling terkenal diantara program-
program e-learning yang ada, misalnya atutor, Learning Management System (LMS) dan
seterusnya. Aplikasi moodle ini pertama kali dikembangkan oleh Martin Dougiamas pada
bulan Agustus tahun 2002 dengan Moodle versi 1.0. Moodle adalah singkatan dari
Modulator Object Oriented Dynamic Learning Environment yang intinya pengajar dan
peserta didik melakukan aktifitas pengajaran dalam aktivitas online (Boloudakis et al.,
2012).

Dalam pembelajaran sejarah dengan pendekatan kontekstual, Moodle memiliki banyak
cara untuk membantu peserta didik meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka.
Seperti akses ke sumber-sumber sejarah, Moodle memungkinkan peserta didik mengunggah
dan berbagi berbagai sumber sejarah yang relevan. Menggunakan sumber-sumber ini
termasuk teks, artikel, dokumen, gambar, rekaman suara, dan video, dan dapat mempelajari
sumber-sumber ini secara mandiri atau dalam konteks tugas dan diskusi kelas. Dengan
mendapatkan akses yang mudah ke berbagai sumber, peserta didik dapat menggunakan
kemampuan berpikir kritis mereka untuk memahami, menganalisis, dan menafsirkan fakta-
fakta.
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Diskusi Berbasis Forum, Moodle memiliki fitur forum diskusi yang memungkinkan
peserta didik berpartisipasi dalam diskusi online tentang berbagai topik sejarah. Diskusi ini,
peserta didik dapat mengajukan pertanyaan, berbagi pendapat mereka, dan menanggapi
pendapat teman sekelas. Tugas dapat diberikan kepada peserta didik untuk menyelidiki
peristiwa sejarah tertentu dalam konteks yang luas. Mereka dapat diminta untuk menyusun
laporan, presentasi, atau proyek multimedia yang memerlukan analisis kritis, sintesis data,
dan membuat argumen berdasarkan bukti sejarah. Ujian dan Evaluasi Formatif, Moodle
dapat digunakan untuk mengevaluasi pemahaman peserta didik tentang materi sejarah
dengan kuis atau ujian online. Penilaian formatif ini memungkinkan peserta didik
menggunakan keterampilan berpikir kritis mereka untuk menjawab pertanyaan dan masalah
yang berkaitan dengan sejarah. Penilaian formatif ini memberikan umpan balik yang
berharga kepada guru dan peserta didik untuk melacak kemajuan mereka dalam belajar dan
menemukan area yang memerlukan pembelajaran tambahan (Prasetya, 2022).

Hasil penjelasan di atas pemanfaatan pendekatan kontekstual dan aplikasi Moodle
dalam pembelajaran sejarah, diharapkan peserta didik akan terlibat secara aktif dalam
pemikiran kritis, mengeksplorasi peristiwa sejarah, dan mengembangkan kemampuan untuk
mengevaluasi, menganalisis, dan menyusun argumen yang berdasarkan bukti. Keterampilan
berpikir kritis yang diperoleh melalui pembelajaran sejarah ini tidak hanya akan bermanfaat
dalam kehidupan akademik, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari dan masa depan peserta
didik sebagai warga negara yang informasi dan berpikiran kritis sehingga sesuai dengan
salah satu tujuan pembelajaran sejarah yang diatur di dalam capaian pembelajaran (CP)
kurikulum merdeka.

Metode

Metode pada artikel ini menggunakan studi pustaka (library research) yaitu metode
dengan pengumpulan data dengan cara memahami dan mempelajari teori-teori dari berbagai
literatur yang berhubungan dengan penelitian tersebut. Ada Empat tahap studi pustaka dalam
penelitian yaitu menyiapkan perlengkapan alat yang diperlukan, menyiapkan bibliografi
kerja, mengorganisasikan waktu dan membaca atau mencatat bahan penelitian (Zed, 2008).
Pengumpulan data tersebut menggunakan cara mencari sumber dan mengonstruksi dari
berbagai sumber contohnya seperti buku, jurnal dan riset-riset yang sudah pernah dilakukan.
Bahan pustaka yang didapat dari berbagai referensi tersebut dianalisis secara kritis dan harus
mendalam agar dapat mendukung proposisi dan gagasannya.

Hasil dan Pembahasan
Pembelajaran Sejarah dalam kurikulum merdeka

Pembelajaran sejarah memiliki peran fundamental dalam kaitannya dengan guna atau
tujuan dari belajar sejarah. Pembelajaran sejarah diharapkan dapat menumbuhkan wawasan
peserta didik untuk belajar dan sadar guna dari sejarah bagi kehidupan sehari-hari sebagai
individu maupun bangsa. Seharusnya pembelajaran sejarah berfokus pada guna belajar
sejarah, memaksa perlu dikembangkan ragam pendekatan pembelajaran sejarah. Guna
belajar sejarah dari perspektif tujuan pembelajaran sejarah menyangkut aspek kognitif,
afektif dan psikomotor yang merupakan kesatuan bersifat wunity, sehingga output
pembelajaran sejarah adalah peserta didik yang memiliki pengetahuan, penghayatan dan
perilaku sesuai nilai-nilai sejarah yang dipelajari (Isjoni, 2007). Pembelajaran sejarah yang
menarik dan menyenangkan dapat dilaksanakan dengan berbagai cara antara lain dengan
mengajak peserta didik pada peristiwa-peristiwa sejarah yang terjadi di sekitar mereka.
Lingkungan di sekitar peserta didik terdapat berbagai peristiwa sejarah yang dapat
membantu guru untuk mengembangkan pemahaman peserta didik tentang masa lalu.
Umumnya peserta didik akan lebih tertarik dengan pelajaran sejarah apabila berhubungan
dengan situasi nyata di sekitarnya, sehingga peserta didik dapat menggambarkan peristiwa
masa lalu tersebut seperti yang ada dalam pelajaran sejarah. Sebagai suatu mata pelajaran di
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sekolah, sejarah merupakan mata pelajaran yang tertua dibandingkan dengan disiplin ilmu
sosial lainnya, bahkan pendidikan sejarah diajarkan di sekolah sejak zaman penjajahan,
sesudah kemerdekaan sampai dengan sekarang (Wiyanti, 2017).

Pembelajaran sejarah dalam kurikulum merdeka berbeda dengan kurikulum merdeka.
Dalam kurikulum merdeka pembelajaran sejarah tidak lagi terbagi menjadi sejarah
peminatan dan sejarah wajib melainkan hanya sejarah saja dan terdapat pengurangan jam
belajar. Di dalam Keputusan Nomor 008/H/KR/2022 tentang Capaian Pembelajaran Sejarah
pada Tingkat Sekolah Menengah, dalam narasinya dijelaskan bahwa proses pembelajaran
sejarah untuk melahirkan pemahaman dan kesadaran sejarah mengenai peristiwa yang
terjadi di Indonesia mulai dari masa asal usul nenek moyang hingga masa-masa Reformasi
adalah sebuah perjalanan panjang melintasi ruang dan waktu, di mana banyak terkandung
pelajaran di dalamnya.

Perjalanan sejarah Indonesia juga dipengaruhi oleh berbagai peristiwa yang terjadi di
dunia seperti Revolusi Besar Dunia, Perang Dunia I, Perang Dunia II, Perang Dingin, dan
Peristiwa Kontemporer Dunia sampai abad ke-21. Ini adalah peristiwa dunia yang
berpengaruh secara langsung atau tidak langsung dengan Indonesia. Pada sisi yang lain, ada
perbedaan sedikit dalam Permedikbud Nomor 7 tahun 2022 dengan Nomor 008/H/KR/2022.
Dalam Permendikbud No 7 Tahun 2022 disebutkan ruang lingkup pembelajaran sejarah
mulai dari masa asal usul nenek moyang hingga Revolusi Besar Dunia, Perang Dunia I,
Perang Dunia II, Perang Dingin, dan Peristiwa Kontemporer Dunia sampai abad ke-21.

Akan tetapi, menurut aturan Nomor 008/H/KR/2022, ruang lingkup pembelajaran
sejarah mulai dari masa asal usul nenek moyang hingga masa-masa Pemerintahan
Reformasi. Sedikit berbeda, akan tetapi masih dapat diperbaiki di tahun yang akan datang
oleh pengampu kebijakan pendidikan secara nasional melalui Kemendikbudristek
Transformasi pengetahuan atas masa lalu untuk dikontekstualisasikan dalam kehidupan
kekinian, dan sebagai bahan proyeksi untuk masa depan, sebagai upaya memperkuat jati diri
manusia dalam dimensi lokal, nasional, dan global, dilakukan melalui mata pelajaran
Sejarah.

Kemudian Lingkup Standar Kecakapan dalam mata pelajaran Sejarah, meliputi: a.
Keterampilan Konsep Sejarah (Historical Conceptual Skills) b. Keterampilan Berpikir
Sejarah (Historical Thinking Skills) c. Kesadaran Sejarah (Historical Consciousness) d.
Penelitian Sejarah (Historical Research) e. Keterampilan Praktis Sejarah (Historical
Practice Skills). Lingkup standar kecakapan dalam mata pelajaran sejarah dalam
Permendikbud yang akan dicapai melalui berbagai pendekatan khas sejarah seperti diakronis
(kronologi) maupun sinkronis. Juga, memberikan pengalaman belajar saintifik yang
diperoleh melalui tahapan mencari sumber (heuristik), kritik dan seleksi sumber (verifikasi),
analisis dan sintesis sumber (interpretasi), sampai mengambil kesimpulan dan refleksi yang
dituliskan secara historiografi (Kemendikbudristek, 2022). Guru Sejarah harus belajar
membangun dan mengembangkan ide pembelajaran yang tertuang dalam Alur Tujuan
Pembelajaran. Sehingga nantinya, dalam proses kegiatan belajar mengajar merefleksikan
pembelajaran pada masyarakat saat ini. Guru sejarah harus kembali belajar memperkaya
khasanah metode, strategi, dan model pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan.
Tentunya, model dan strategi sesuai ruang lingkup materi yang akan diajarkan. Guru sejarah
lagi-lagi harus belajar membuat konten media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Kemudian, menjamin tersedianya sumber pembelajaran yang
dimiliki oleh sekolah dan peserta didik. Guru harus memanfaatkan perpustakaan dan alat
yang berupa gawai atau HP karena diperlukan dalam pembelajaran di kelas. Serta,
dibutuhkan juga media pembelajaran melalui museum, prasasti, atau benda bersejarah.
Capaian Pembelajaran

Capaian pembelajaran (learning outcomes) adalah suatu ungkapan tujuan pendidikan,
yang merupakan suatu pernyataan tentang apa yang diharapkan diketahui, dipahami, dan
dapat dikerjakan oleh peserta didik setelah menyelesaikan suatu periode belajar. Capaian
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pembelajaran adalah kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi pengetahuan, sikap,
keterampilan, kompetensi, dan akumulasi pengalaman kerja. Di dalam kurikulum merdeka,
kita kembali diperkenalkan dengan istilah elemen pembelajaran dan capaian pembelajaran
yang sebelumnya dalam kurikulum 2013 mengenal dengan istilah Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar. Dalam Permendikbud Nomor 7 Tahun 2022 dijelaskan capaian
pembelajaran yang menjadi tujuan belajar dari suatu unit pembelajaran sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf a, dirumuskan dengan mempertimbangkan
karakteristik peserta didik dan sumber daya satuan pendidikan. Untuk melaksanakan capaian
pembelajaran tersebut, pelaksanaan pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam
Permendikbud Nomor 7 Tahun 2022 pasal 2 ayat (2) huruf b diselenggarakan dalam suasana
belajar yang: a. interaktif;, b. inspiratif; c. menyenangkan; d. menantang; e. memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif; dan f. memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, serta
psikologis peserta didik. Unsur sekolah mulai dari kepala sekolah, manajemen sekolah, guru,
tenaga kependidikan serta orang tua peserta didik diupayakan melakukan kolaborasi.
Membuat program sekolah sesuai dengan kesepakatan dan dijalankan secara berkolaborasi.
Kurikulum Operasional Sekolah dibuat secara bersama-sama dan semua komponen harus
menyetujui dan dilakukan secara bersama-sama. Kemudian, diselipkan juga tata tertib
peserta didik, peraturan akademik yang semuanya menyatu dalam Kurikulum Operasional
Sekolah. Pada kurikulum 2013, ini dikenal dengan istilah Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Peran manajerial dari kepemimpinan kepala sekolah diharapkan
menjadi seorang pemimpin yang mau mengakomodir kepentingan pendidikan dalam
capaian pembelajaran yang dibuat dan yang akan dilakukan.

Kepemimpinan kepala sekolah harus aktif dan efektif dalam membangkitkan dan

membangun kesadaran bersama. Kepemimpinan tidak boleh mencederai dengan ucapan
yang menyinggung perasaan guru dan komponen sekolah lainnya.
Richard I. Arends menggambarkan dalam bukunya Learning to Teach. "Leadership. In many
ways, a contemporary teacher’s role is similar to those of leaders who work in other types
of organizations. Leaders are expected to plan, to motivate others, to coordinate work so
individuals can work interdependently, and to help formulate and assess important goals."
Kepemimpinan. Dalam banyak hal, peran guru kontemporer mirip dengan peran pemimpin
yang bekerja di jenis organisasi lain. Pemimpin diharapkan untuk merencanakan,
memotivasi orang lain, untuk mengoordinasikan pekerjaan sehingga individu dapat bekerja
secara saling bergantung, dan untuk membantu merumuskan dan menilai tujuan penting.
(Richard I. Arends; 2012)

Kurikulum Merdeka mengubah paradigma berpikir guru dan pemimpin sekolah untuk
mau bekerja dan belajar sepanjang hayat. Dalam kurikulum merdeka ada capaian
pembelajaran yang dikembangkan oleh guru dengan cara metode dan strategi dalam
menyinergikan dalam kegiatan pembelajaran. Guru menjadi pengajar dan menjadi pemimpin
melodi pembelajaran dalam kelas untuk membangun nyanyian suara dan karya yang kreatif
dan inovatif melalui ide dan gagasan yang saling berkolaborasi sesama peserta didik.
Keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran sejarah

Berpikir kritis didefinisikan sebagai proses terarah yang digunakan dalam kegiatan
mental seperti memecahkan masalah. Tujuan dari aktivitas ini adalah agar peserta didik
memperoleh pengetahuan yang bermanfaat, yang pada gilirannya akan berdampak pada
kemampuan berpikir kritis mereka (Johnson, 2007). Keterampilan berpikir kritis, seperti
menyintesis, menganalisis, membuat pertimbangan, dan membuat keputusan, serta
menerapkan pengetahuan baru ke situasi dunia nyata, dianggap penting dalam proses
pembelajaran karena memberikan kesempatan kepada semua peserta didik untuk belajar
melalui pengalaman mereka sendiri. Keterampilan berpikir kritis sangat penting untuk masa
depan semua masyarakat di dunia ini. Selama pembelajaran, peserta didik diminta untuk
menyelesaikan berbagai masalah. Peserta didik akan dimotivasi untuk berpikir melalui
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kegiatan yang dilakukan selama proses tersebut. Monalisa mengatakan bahwa kemampuan
berpikir kritis dapat membantu peserta didik dalam membuat keputusan yang tepat
berdasarkan usaha yang logis, sistematis, dan cermat dengan mempertimbangkan berbagai
sudut pandang. Dia juga mengatakan bahwa kemampuan ini memberikan arahan yang tepat
untuk berpikir dan bekerja, serta dapat membantu menentukan bagaimana satu hal
berhubungan dengan yang lainnya. Akibatnya, kemampuan berpikir kritis sangat penting
untuk mengelola proyek, menemukan solusi, dan memecahkan masalah (Sumargono et al.,
2022).

Berpikir kritis menjadi salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi atau biasa disebut
High Order Thinking Skill yang harus diterapkan pada proses berpikir peserta didik.
Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan dasar atau keterampilan fundamental
pada proses pembelajaran di era disruption. Keterampilan berpikir kritis mencakup
kemampuan yang terdiri dari menganalisis, mengakses, menyintesis informasi yang dapat
dibelajarkan dan dikuasai (P. A. Sanjaya, 2021). Peserta didik harus dapat membangun
kemampuan berpikir kognitif yang tinggi dan mendalam ketika memaknai proses
pembelajaran. Keterampilan berpikir kritis sangat penting untuk dimiliki peserta didik
dikarenakan dapat membantu peserta didik dalam mengambil keputusan.

Berpikir kritis juga lebih baik diartikan sebagai keaktifan dan keahlian dalam
mengamati dan mengevaluasi informasi yang menghubungkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi sehingga akan menghasilkan jawaban terbaik yang bisa didapatkan (Rosalina, 2018).

Berpikir kritis adalah suatu konsep. Setiap konsep memiliki atribut dan satu konsep
dibedakan dari konsep lainnya berdasarkan atribut yang dimilikinya dan struktur atrbut
tersebut. Menurut Harris kemampuan berpikir kritis memiliki empat atribut. Seseorang baru
dapat dikatakan memiliki kemampuan berpikir kritis apabila menguasai atau memiliki
kemampuan keempat atribut tersebut. Keempatnya adalah analisis, perhatian atau attention,
kesadaran atau awareness, dan pemberian pertimbangan yang independen. (Hasan, 2008)

Menurut (Hendra,2013) menyatakan bahwa pemikir kritis dapat menganalisis data
ataupun menganalisis informasi dengan cara yang tersusun sistematis berdasarkan logika
dalam menyelidiki sebuah data maupun fakta, pemikir kritis tidak hanya begitu saja
menerima pernyataan yang benar karena orang lain menganggap kebenaran pernyataan yang
dikemukakan. Sedangkan menurut pendapat Duron menyatakan bahwa seorang pemikir
kritis memiliki kemampuan untuk menganalisis setiap informasi yang diterimanya. Hal
tersebut juga sejalan dengan pendapat yang menambahkan bahwa seorang pemikir kritis
mampu bertanya, mengkritisi dan merefleksi informasi yang diperoleh (Kurniawan et al.,
2021)

Melihat pengertian berpikir kritis yang di mana setiap peserta didik dibuat untuk
memahami konteks sejarah dengan lebih relevan. Dalam struktur kurikulum merdeka sendiri
terdapat tiga belas rumusan capaian pembelajaran sejarah yang menjadi tujuan pembelajaran
sejarah. Rumusan tujuan tersebut adalah (1) menumbuhkembangkan kesadaran sejarah, (2)
menumbuhkembangkan pemahaman tentang diri sendiri, (3) menumbuhkembangkan
pemahaman kolektif sebagai bangsa, (4) menumbuh kembangkan rasa bangga atas
kegemilangan masa lalu, (5) menumbuhkembangkan rasa nasionalisme dan patriotisme, (6)
menumbuhkembangkan nilai-nilai moral, kemanusiaan, dan lingkungan hidup, (7)
menumbuhkembangkan nilai-nilai kebinekaan dan gotong, (8) menumbuhkembangkan
pemahaman tentang dimensi manusia, yaitu kemampuan menganalisis pemikiran, suasana
kebatinan, tindakan, maupun karya yang memiliki makna dalam sejarah, (9)
menumbuhkembangkan pemahaman tentang dimensi ruang, yaitu kemampuan menganalisis
hubungan atau keterkaitan antara peristiwa yang terjadi secara lokal, nasional, serta global,
(10) menumbuhkembangkan pemahaman tentang waktu, yaitu kemampuan melihat
peristiwa secara utuh meliputi dimensi masa lalu, masa kini, dan masa yang akan datang,
serta menganalisis perkembangan, kesinambungan, pengulangan, dan perubahan dalam
kehidupan manusia, (11) melatih kecakapan berpikir diakronis (kronologi), sinkronis,
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kausalitas, imajinatif, kreatif, kritis, reflektif, kontekstual, dan multiperspektif, (12) melatih
keterampilan mencari sumber (heuristik), kritik dan seleksi sumber (verifikasi), analisis dan
sintesis sumber (interpretasi), dan penulisan sejarah (historiografi), (13) melatih
keterampilan mengolah informasi sejarah secara non digital maupun digital dalam berbagai
bentuk aplikasi sejarah, rekaman suara, film dokumenter, foto, maket, viog, story board,
timeline, infografis, videografis, komik, poster, dan lain-lain (Kemendikbudristek, 2022).

Dari ketiga belas tujuan tersebut untuk mengimplementasikannya membutuhkan suatu
pendekatan atau metode pembelajaran yang akan membuat peserta didik lebih mampu
mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya, baru setelah mereka memahami dengan
baik materi dan keterampilannya, peserta didik mampu mengembangkan pemikirannya
menjadi berpikir sejarah.

Pendekatan kontekstual

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan peserta didik secara penuh untuk
dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan
nyata sehingga mendorong peserta didik untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan
mereka (W. Sanjaya, 2006). Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning)
adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya
dengan situasi dunia nyata peserta didik mendorong peserta didik membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikanya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari,
dengan melibatkan tujuh komponen utama belajar efektif yakni: kontruktivisme
(Constructivism); bertanya (Questioning); menemukan (Inquiri); masyarakan belajar
(Learning Community); pemodelan (Modeling); dan penilaian sebenarnya (Authentic
Assessment). Menurut (Johnson, 2007) mengungkapkan bahwa pembelajaran kontekstual
adalah suatu pendekatan pendidikan yang berbeda, melakukan lebih dari pada menuntun
para peserta didik dalam menggabungkan subjek-subjek akademik dengan konteks dalam
keadaan mereka sendiri.

Pembelajaran kontekstual merupakan sebuah pembelajaran yang dapat memberikan
dukungan dan penguatan pemahaman konsep peserta didik dalam menyerap sejumlah materi
pembelajaran serta mampu memperoleh makna dari apa yang mereka pelajari dan mampu
menghubungkannya dengan kehidupan nyata sehari-hari. Dengan kata lain pembelajaran
konstektual bertujuan membantu peserta didik dalam memaknai suatu materi yang dipelajari
dengan mengaitkan pada konteks kehidupan keseharian mereka, baik keadaan pribadi,
sosial, dan budaya. Hal ini berarti, bahwa pembelajaran kontekstual memungkinkan peserta
didik menghubungkan isi materi dengan konteks kehidupan sehari-hari untuk menemukan
makna. mengemukakan bahwa pendekatan pembelajaran kontekstual adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan peserta didik secara
penuh, untuk dapat memahami materi yang dipelajari, dan menghubungkannya dengan
situasi kehidupan nyata, sehingga mendorong peserta didik untuk dapat menerapkannya
dalam kehidupan mereka (W. Sanjaya, 2006)

Menurut (Johnson, 2007) ada 8 komponen yang menjadi karakteristik dalam
pembelajaran kontekstual, yaitu sebagai berikut: 1) Melakukan hubungan yang bermakna
(Making Meaningfull Connection). Keterkaitan yang mengarah pada makna adalah jantung
dari pembelajaran kontekstual. Ketika peserta didik dapat mengaitkan isi dari mata pelajaran
akademik tertentu dengan pengalaman mereka sendiri, mereka menemukan makna dan
makna memberikan alasan untuk belajar. Mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan
seseorang membuat proses belajar menjadi hidup dan keterkaitan inilah inti dari CTL; 2)
Melakukan kegiatan- kegiatan yang signifikan (doing significant work). Peserta didik
membuat hubungan-hubungan antar sekolah dan berbagai konteks yang ada dalam
kehidupan nyata sebagai pelaku bisnis dan sebagai anggota masyarakat. Jadi, pembelajaran
harus memiliki arti bagi peserta didik; 3) Belajar yang diatur sendiri (self-regulated
learning). Pembelajaran yang diatur sendiri merupakan pembelajaran yang aktif, mandiri,
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melibatkan kegiatan yang menghubungkan masalah dengan kehidupan sehari-hari dengan
cara yang berarti bagi peserta didik. Pembelajaran yang diatur peserta didik sendiri, memberi
kebebasan kepada peserta didik menggunakan gaya belajarnya sendiri; 4) Bekerja sama
(collaborating). Peserta didik dapat bekerja sama. Guru dan peserta didik bekerja secara
efektif dalam kelompok, guru membantu peserta didik memahami bagaimana mereka saling
mempengaruhi dan saling berkomunikasi; 5) Berpikir kritis dan kreatif (critical and creative
thinking). Peserta didik dapat menggunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi secara kritis
dan kreatif. Berpikir kritis adalah suatu kecakapan nalar secara teratur, kecakapan sistematis
dalam menilai, memecahkan masalah, menarik keputusan, memberi keyakinan,
menganalisis asumsi dan pencairan ilmiah. Berpikir kreatif adalah suatu kegiatan mental
untuk meningkatkan kemurnian, ketajaman pemahaman dalam mengembangkan sesuatu; 6)
Mengasuh atau memelihara pribadi peserta didik (nurturing the individual).

Dalam pembelajaran kontekstual peserta didik bukan hanya mengembangkan
kemampuan-kemampuan intelektual dan keterampilan, tetapi juga aspek-aspek kepribadian
seperti integritas pribadi, sikap, minat, tanggung jawab, disiplin, motif berprestasi, dan
sebagainya. Guru dalam pembelajaran kontekstual juga berperan sebagai konselor dan
mentor. Tugas dan kegiatan yang akan dilakukan peserta didik harus sesuai dengan minat,
kebutuhan dan kemampuannya; 7) Mencapai standar yang tinggi (reaching high standar).
Pembelajaran kontekstual diarahkan agar peserta didik berkembang secara optimal,
mencapai keunggulan (excellent). Tiap peserta didik bisa mencapai keunggulan tersebut,
asalkan dibantu oleh gurunya dalam menemukan potensi dan kekuatannya; 8) Menggunakan
penilaian autentik (using authentic assessment). Peserta didik menggunakan pengetahuan
akademis dalam konteks dunia nyata untuk suatu tujuan yang bermakna. Misalnya, peserta
didik boleh menggambarkan informasi akademis yang telah mereka pelajari untuk
dipublikasikan dalam kehidupan nyata (Priansa, J, 2015). Penilaian autentik memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan kemampuan terbaik mereka sambil
mempertunjukkan apa yang sudah mereka pelajari.

Pendekatan kontekstual merupakan salah satu dari banyaknya pendekatan yang bisa
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, dengan digunakannya pendekatan ini dalam
pembelajaran sejarah di kurikulum merdeka diupakan akan mampu membuat tujuan-tujuan
dalam kurikulum merdeka dapat terwujud. Ditambah dengan penggunaan teknologi dalam
pembelajaran seperti bantuan LMS seperti moodle membuat pembelajaran lebih terstruktur
dan menarik untuk peserta didik.

Menurut Davison (2014) historical empathy menuntut peserta didik agar mampu
membayangkan seperti ‘walking in the shoes of someone from the past’ dengan
memanfaatkan bukti sejarah yang dianalisisnya. Selain itu, upaya untuk menganalisis
suasana kebatinan seseorang di masa lalu juga terkait dengan konsep ‘historical
persepective” dalam pandangan Seixas & Morton (2013) karena melibatkan penggunaan
bukti dan konteks sejarah untuk menafsirkan apa yang dipikir dan dirasakan oleh pelaku
sejarah. Kedua, dalam menumbuhkembangkan pemahaman tentang dimensi ruang,
diperlukan kemampuan untuk menganalisis hubungan antara peristiwa lokal, nasional, dan
global. Dalam menanamkan pemahaman tersebut, peserta didik perlu dilatih keterampilan
berpikir historis berupa konsep historical perspective dan historical significance.
Sebagaimana sejarawan, melalui konsep persepektif kesejarahan, peserta didik juga harus
diberi kesempatan untuk menentukan peristiwa mana dari masa lalu yang dianggap penting
(Seixas & Morton, 2013). Peristiwa yang memiliki signifikansi kesejarahan tidak melulu
harus terjadi dalam skala global maupun nasional, namun juga bisa hanya memiliki skala di
tingkat lokal. Ketika peserta didik diminta untuk mengaitkan hubungan peristiwa di ketiga
skala tersebut, berarti mereka juga harus memiliki keterampilan contextualization
(Wineburg, 1991) ketika membaca sumber sejarah, dengan cara menentukan konteks
dilahirkannya sumber sejarah tersebut.

Aplikasi Moodle dalam pembelajaran sejarah
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Dalam era digital yang semakin maju, pendidikan era ini harus mengadaptasi diri untuk
memenuhi kebutuhan peserta didik yang hidup dalam lingkungan yang terus berkembang
secara teknologi. Aplikasi Moodle menjadi salah satu aplikasi yang bisa digunakan di era
digital, Moodle sendiri dalam pembelajaran sejarah menjadi semakin penting. Moodle,
sebagai platform pembelajaran daring, menyajikan beragam fitur yang memungkinkan
interaksi dan partisipasi aktif peserta didik, sementara juga mendukung pengajaran sejarah
yang terpadu dan efektif. Dalam era digital yang semakin maju, pendidikan era ini harus
mengadaptasi diri untuk memenuhi kebutuhan peserta didik yang hidup dalam lingkungan
yang terus berkembang secara teknologi. Aplikasi Moodle menjadi salah satu aplikasi yang
bisa digunakan di era digital, Moodle sendiri dalam pembelajaran sejarah menjadi semakin
penting. Moodle, sebagai platform pembelajaran daring, menyajikan beragam fitur yang
memungkinkan interaksi dan partisipasi aktif peserta didik, sementara juga mendukung
pengajaran sejarah yang terpadu dan efektif. Manfaat Moodle dalam pembelajaran sejarah
bisa digunakan dalam perencanaan hingga penilaian pembelajaran. Dalam Aksesibilitas
Materi Pembelajaran: Aplikasi Moodle memungkinkan guru untuk dengan mudah
mengunggah dan mengorganisir materi pembelajaran seperti teks, gambar, audio, dan video.
Peserta didik dapat dengan bebas mengakses materi ini dari perangkat apa pun dengan
koneksi internet. Dengan demikian, peserta didik memiliki fleksibilitas untuk mempelajari
materi sejarah kapan saja dan di mana saja sesuai dengan kebutuhan individu mereka, untuk
Pengayaan Materi Pembelajaran: Dengan adanya fitur pengayaan seperti tautan ke sumber
daya eksternal, referensi sejarah, dan arsip digital, aplikasi Moodle membantu memperkaya
materi pembelajaran. Peserta didik dapat mengeksplorasi lebih dalam topik sejarah yang
menarik minat mereka dan memperluas pemahaman mereka melalui sumber-sumber
tambahan yang relevan dan akurat.

Interaktifitas melalui Diskusi dan Forum: Moodle menyediakan ruang untuk diskusi,
forum, dan kegiatan kolaboratif lainnya. Peserta didik dapat berpartisipasi dalam diskusi
online tentang topik sejarah, berbagi pendapat, dan memahami sudut pandang berbeda dari
teman sekelas mereka. Interaksi semacam ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka
tentang sejarah, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan kognitif yang penting
dalam kehidupan mereka.

Pengumpulan Tugas dan Penilaian: Aplikasi Moodle memungkinkan peserta didik
untuk mengumpulkan tugas secara daring, memungkinkan guru memberikan umpan balik
secara langsung. Sistem penilaian otomatis juga membantu mengurangi beban kerja guru
dalam memberikan penilaian berkualitas dan tepat waktu. Dengan adanya transparansi
dalam penilaian, peserta didik dapat lebih memahami kekuatan dan kelemahan mereka
dalam memahami materi sejarah.

Mendorong Pembelajaran Mandiri dan Pemantauan Progres: Melalui aplikasi Moodle,
peserta didik dapat belajar dengan ritme mereka sendiri, mengatur jadwal pembelajaran
mereka, dan meninjau kembali materi yang telah dipelajari. Selain itu, aplikasi ini juga
memungkinkan guru untuk memantau progres peserta didik secara individual dan
memberikan bimbingan yang sesuai agar peserta didik tetap terfokus dan berprestasi lebih
baik.

Penggunaan aplikasi Moodle dalam pembelajaran sejarah membawa pendekatan yang
inovatif dan menyenangkan dalam menyajikan materi sejarah yang kadang-kadang dapat
dianggap kaku dan membosankan. Dengan mengintegrasikan teknologi dalam proses
pembelajaran, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan menarik bagi
peserta didik, sementara peserta didik dapat mengalami pembelajaran yang lebih interaktif
dan terlibat. Dengan demikian, aplikasi Moodle berperan sebagai alat yang efektif dalam
membantu mewujudkan pendidikan sejarah yang berkualitas, relevan, dan mempersiapkan
generasi masa depan untuk menjadi warga negara yang informasi dan berpengetahuan luas
tentang sejarah baik sejarah Indonesia maupun sejarah dunia.
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Kesimpulan

Perkembangan teknologi dapat mengikuti pembelajaran sejarah. Kurikulum Merdeka,
yang merupakan kurikulum baru, pasti akan menimbulkan kesulitan bagi guru yang selama
ini telah terbiasa dengan Kurikulum 2013. Pada saat yang sama, kurikulum baru ini
menawarkan tantangan yang menguntungkan bagi peserta didik untuk meningkatkan
keterampilan teknologi mereka dan memperoleh pemahaman yang lebih kontekstual tentang
pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa Kurikulum Merdeka tidak hanya
menekankan materi tetapi juga menanamkan keterampilan. Keterampilan ini dapat berupa
kemampuan berpikir atau penggunaan teknologi, serta kemampuan untuk berpikir tentang
sejarah. Konsep-konsep berpikir kritis yang menjadi dasar keterampilan berpikir sejarah
peserta didik. seperti konsep berpikir kreatif dan sinkronis. Pembelajaran berbasis proyek,
yang meminta peserta didik merekonstruksi peristiwa sejarah melalui interpretasi konstruktif
mereka, adalah pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk
menanamkan keterampilan berpikir sejarah. Laporan dapat dibuat dalam bentuk tertulis atau
dalam format lain yang disukai oleh peserta didik. Guru harus dapat memberikan sumber
sejarah primer dan sekunder yang dapat merangsang pemikiran kontekstual pada peserta
didik, serta penggunaan aplikasi Moodle dalam pembelajaran tentunya mempermudah cara
guru untuk melakukan pembelajaran dari mulai perencanaan hingga penilaian. Teknologi ini
akan memudahkan guru dalam mengajar, dan membuat peserta didik lebih antusias.
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Abstrak

Tulisan ini membahas tentang pentingnya mengintegrasikan pendidikan perdamaian dalam
pembelajaran sejarah untuk membangun konstelasi damai dalam Pemilu 2024 di Indonesia.
Pendidikan sejarah memiliki peran yang krusial dalam membentuk pemahaman yang
mendalam tentang konflik masa lalu dan cara-cara penyelesaiannya. Dengan memasukkan
prinsip-prinsip dan praktik pendidikan perdamaian ke dalam pembelajaran sejarah, siswa
memiliki kemampuan untuk mencegah dan mengatasi konflik pemilu tanpa kekerasan dan
ujaran kebencian. Metode penelitian yang digunakan meliputi studi pustaka, analisis
kurikulum dalam implementasi pendidikan perdamaian dalam pembelajaran sejarah di
sekolah. Tujuan penelitian ini adalah memberikan rekomendasi praktis kepada pendidik dan
pengambil keputusan pendidikan serta meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya pendidikan perdamaian dalam menciptakan perdamaian dalam pemilu. Integrasi
pembelajaran ini dapat dilakukan dengan memasukkan nilai-nilai damai dalam materi
sejarah, pelatihan guru dan pembuatan regulasi dalam kurikulum. Dengan mengintegrasikan
pendidikan perdamaian dalam pembelajaran sejarah, generasi muda dapat memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk menciptakan suasana damai
dalam Pemilu 2024 dan di masa depan. Integrasi pendidikan perdamaian dalam
pembelajaran sejarah dapat menjadi pijakan yang kuat dalam membangun masyarakat yang
lebih harmonis dan mengatasi konflik dengan cara yang damai. Dengan memahami sejarah
dan prinsip-prinsip perdamaian, siswa dapat menjadi agen perubahan yang positif dalam
mengatasi tantangan yang dihadapi oleh Indonesia dalam konteks pemilihan umum.

Kata kunci: Pendidikan perdamaian, pemilu 2024, pembelajaran sejarah
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Abstract
This article discusses the importance of integrating peace education into history learning to
build a peaceful constellation during the 2024 elections in Indonesia. History education
plays a crucial role in developing a deep understanding of past conflicts and their
resolutions. By incorporating the principles and practices of peace education into history
learning, students are equipped to prevent and address election-related conflicts without
violence and hate speech. The research methods used include literature review and analysis
of curriculum implementation of peace education in history learning in schools. The aim of
this research is to provide practical recommendations to educators and educational
decision-makers and to raise public awareness of the significance of peace education in
fostering peace during elections. The integration of this learning can be achieved by
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incorporating peaceful values into history content, teacher training, and curriculum
regulations. By integrating peace education into history learning, the younger generation
can acquire the knowledge, skills, and attitudes needed to create a peaceful atmosphere
during the 2024 elections and beyond. Integrating peace education into history learning can
serve as a strong foundation for building a more harmonious society and addressing conflicts
in a peaceful manner. By understanding history and the principles of peace, students can
become agents of positive change in addressing the challenges faced by Indonesia in the
context of general elections.

Keywords: Peace Education, 2024 elections, history learning

Pendahuluan

Indonesia akan mulai memasuki tahun politik dalam satu tahun ke depan, walaupun
masih akan berlangsung Februari 2024, tetapi tensi politik menjelang pemilu sudah semakin
panas. Media pemberitaan di Indonesia akhir-akhir ini didominasi oleh wajah-wajah politik
yang akan berkontestasi dalam pemilu 2014. Sebagai negara demokrasi, pemilihan umum di
Indonesia menjadi agenda rutin bangsa yang dilakukan setiap lima tahun sekali. Pemilihan
umum bukan saja hanya memilih presiden dan wakil presiden tetapi juga memilih kepala
daerah dan dewan perwakilan baik di tingkat kabupaten, provinsi maupun nasional.
Pemilihan umum adalah pesta akbar bagi negara-negara demokrasi seperti Indonesia.

Pemilu di Indonesia telah mengalami perjalanan panjang sejak kemerdekaan pada tahun
1945. Pemilu pertama diadakan pada tahun 1955 untuk memilih anggota Konstituante, dan
selanjutnya, pemilu-pemilu lain diadakan dengan perubahan sistem politik dari Orde Lama
hingga Orde Baru. Setelah Reformasi pada tahun 1998, pemilu di Indonesia menjadi lebih
terbuka dan melibatkan berbagai partai politik serta pemilihan presiden secara langsung.
Pemilu terakhir diadakan pada tahun 2019, menandai perkembangan pemilu di Indonesia
dengan peningkatan partisipasi pemilith dan penggunaan teknologi dalam proses
pemungutan suara.

Pemilu di Indonesia merupakan bagian penting dalam proses demokrasi dan
pemerintahan yang berkelanjutan. Pemilu tersebut memberikan wadah bagi warga negara
untuk mengungkapkan kehendak politik mereka, memilih perwakilan, dan mengambil
bagian dalam pembentukan kebijakan publik. Meskipun terdapat tantangan dan perbaikan
yang terus dilakukan, pemilu di Indonesia memiliki peran penting dalam membangun
konstelasi damai dan memastikan suksesi kepemimpinan yang stabil dan demokratis
(Hiwaryanto, 2022).

Dalam beberapa tahun terakhir, konflik lebih banyak disebabkan oleh tensi politik yang
cukup tinggi di Indonesia. Kontestasi politik secara nyata telah membentuk polarisasi yang
begitu tajam di Indonesia. Proses peragaan politik yang mengedepankan identitas agama,
suku, ras dan golongan telah berdampak pada keadaan masyarakat yang mudah tersinggung
dan gampang dipecah belah. Dinamika politik yang tidak sehat telah menjadi salah satu
pemicu dari berbagai konflik terutama konflik yang bernuansa etnis dan agama di berbagai
wilayah di Nusantara (Harahap, 2018).

Bahaya politik identitas bagi Indonesia adalah fenomena yang memiliki dampak serius
terhadap stabilitas politik, persatuan, dan kerukunan sosial. Politik identitas dapat memecah
belah masyarakat dengan memperkuat perbedaan antar kelompok berdasarkan suku, agama,
atau etnis. Hal ini mengarah pada polarisasi sosial, meningkatnya intoleransi, diskriminasi,
dan bahkan konflik kekerasan. Selain itu, fokus yang terlalu kuat pada politik identitas dapat
mengaburkan kepentingan nasional yang lebih luas, mengabaikan isu-isu substantif seperti
pembangunan ekonomi, kesejahteraan rakyat, dan pemajuan negara. Fragmentasi politik
juga terjadi ketika partai politik didirikan berdasarkan identitas tertentu, menghambat
terbentuknya partai inklusif yang fokus pada kepentingan umum. Untuk mengatasi bahaya
politik identitas, diperlukan upaya yang berfokus pada inklusivitas, dialog, dan kerja sama
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antar kelompok identitas. Pendidikan yang mendorong pemahaman dan penghargaan
terhadap keragaman juga menjadi kunci dalam mengatasi politik identitas yang destruktif
dan membangun kesatuan yang kuat dalam kerangka kebinekaan Indonesia (Adiwilaga et
al., 2017).

Selain politik identitas, masalah lain dari pemilu kita adalah fanatisme dalam politik.
Fanatisme dalam pemilu merupakan fenomena yang memiliki dampak negatif yang
signifikan. Sikap ekstrem dan tidak rasional dari para pendukung yang fanatik terhadap satu
calon atau partai politik tertentu dapat mengabaikan fakta-fakta dan rasionalitas. Hal ini
berpotensi menghambat debat sehat dan pengambilan keputusan yang bijak. Selain itu,
fanatisme juga dapat memperkuat polarisasi sosial dan politik, memperburuk ketegangan,
dan meningkatkan risiko konflik dalam masyarakat. Ketidakstabilan politik juga dapat
terjadi ketika kelompok fanatik merasa tidak puas dengan hasil pemilihan dan melakukan
tindakan protes atau perlawanan yang mengganggu tata tertib sosial. Oleh karena itu, penting
untuk mengatasi fanatisme dengan mempromosikan pemahaman, dialog inklusif, dan
pendidikan politik yang memperkuat nilai-nilai demokrasi, toleransi, dan saling
menghormati. Karena persoalan-persoalan di atas, pemilu yang harusnya menjadi pesta
berubah menjadi penyebab konflik yang berujung pada kekerasan.

Konflik dan kekerasan dalam pemilu bukanlah sebuah catatan baru dalam sejarah
demokrasi Indonesia selepas reformasi. Tahun 2014 misalnya (Surbakti et al., 2014), dalam
laporan Detiknews pada tanggal 1 April 2013 menyebutkan bahwa kekerasan dan konflik
terjadi di berbagi daerah di Indonesia. Di Papua, selama pemungutan suara dan penghitungan
suara terdapat 12 insiden pemukulan terkait pemilu. Selain kekerasan secara fisik, kekerasan
dalam bentuk non fisik pun sangat rentan terjadi. Kekerasan non fisik bisa berupa intimidasi
dan pengancaman. Data dari Kementerian Dalam Negeri menyebutkan bahwa sejak tahun
2005, lebih dari 50 orang tewas karena kerusuhan yang dipicu ketidakpuasan pada
penyelenggaraan pemilu dan Pilkada di seluruh Indonesia (Detiknews, 2013).

Data kekerasan dan konflik pemilu juga dilaporkan oleh The Aceh Institute (2014) dalam
pagelaran pemilu 2014. Dalam laporan tersebut melaporkan terjadinya 5 pembakaran,
penembakan dan perusakan posko, 6 kasus penculikan dan penganiayaan, 2 kasus
pembunuhan, serta beberapa kasus penembakan dan perusakan. Kasus-kasus ini tentu
menjadi penanda bahwa betapa rawannya politik dan pemilu kita akan konflik. Fenomena
kekerasan dalam Pemilu menjadi peristiwa harian yang mengancam keselamatan jiwa, harta
dan benda.

Rawannya pemilihan kita dengan konflik tentu menjadi catatan penting sebelum
terselenggaranya pemilihan umum 2024. Persiapan untuk mencegah konflik tidak bisa hanya
diserahkan kepada instansi atau lembaga seperti Bawaslu untuk memastikan pemilu
berlangsung damai. Tentu menjadi kewajiban semua warga negara untuk berperan aktif
dalam kontestasi pemilu 2024. Dalam dunia pendidikan, guru dan lembaga pendidikan tentu
memiliki peran penting untuk menjadi sarana pendidikan politik dasar bagi warga negara
terutama di kalangan pemuda dan pemilih pemula.

Salah satu cara yang dapat digunakan sebagai pendidikan politik bagi para generasi
muda adalah dengan mengintegrasikan pendidikan perdamaian dengan pembelajaran
sejarah. Pendidikan perdamaian menurut UNESCO (2022) adalah keseluruhan proses
kehidupan sosial dengan cara baik oleh individu maupun kelompok sosial untuk belajar
mengembangkan kesadaran bagi kepentingan masyarakat, yaitu pengembangan kapasitas
pribadi, sikap, bakat dan pengetahuan. Merujuk pada pengertian damai dan pendidikan di
atas jelas bahwa pendidikan perdamaian adalah usaha untuk mengembangkan kesadaran dan
melatih keterampilan untuk menciptakan masyarakat yang damai. Masyarakat yang
memiliki kompetensi untuk menciptakan kedamaian dan menyelesaikan konflik tanpa
kekerasan.

Dalam (Forcey & Harris, 1990) Harris memberi pengertian sederhana tentang peace
education, Menurutnya Peace Education is the process of teaching people about the threats
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of violence and strategies for peace, and may take place inside or outside a classroom.
Pendidikan perdamaian adalah proses mengajar manusia tentang ancaman kekerasan dan
strategi perdamaian. Pendidikan perdamaian mengajarkan setiap generasi untuk memiliki
kemampuan sebagai makhluk sosial yang mampu hidup berdamai secara damai. Pendidikan
perdamaian juga mengacu pada guru yang mengajar tentang perdamaian, apa itu perdamaian
dan bagaimana cara mencapai perdamaian itu. Hal itu juga tentang tantangan dan hambatan
yang harus dilewati dalam mencapai perdamaian, mengembangkan dan mempromosikan
sikap damai.

Pendidikan perdamaian bisa menjadi salah satu solusi dalam mempersiapkan
masyarakat Indonesia dalam menghadapi Pemilu 2024. Melalui pendidikan perdamaian
diharapkan masyarakat Indonesia memiliki kemampuan untuk memahami bahwa pemilu
hanya instrumen demokrasi yang tidak perlu dilakukan dengan kekerasan, ujaran kebencian
bahkan sampai merusak kehidupan sosial.

Untuk membantu menkontekstualiasasikan pendidikan perdamaian maka dibutuhkan
peran penting pembelajaran sejarah/ Pembelajaran sejarah memiliki tujuan untuk
membentuk pribadi yang berkarakter serta memiliki kesadaran sejarah, salah satu yang
utamanya adalah agar tidak mengulangi kesalahan yang sebelumnya terjadi atau dilakukan.
Selain itu kesadaran sejarah juga diharapkan mampu memberikan jalan berpikir untuk
pemecahan suatu persoalan serta menumbuhkan sikap dan kemampuan berpikir kritis. Hal
ini menjadi penting mengingat bahwa materi pendidikan sejarah mampu mengembangkan
potensi peserta didik untuk mengenal nilai-nilai bangsa yang diperjuangkan masa lalu,
dipertahankan dan disesuaikan untuk kehidupan masa kini, dan dikembangkan untuk
kehidupan masa depan.

Pada dasarnya pendidikan perdamaian dan pendidikan sejarah memiliki tujuan dan nilai
yang sama, sehingga tidak jarang ditemukan kajian yang menghubungkan antara kedau topik
ini. Misalnya penelitian yang dilakukan oleh Hadi Santosa, dkk. (2021) yang dipublikasi
Jurnal Pendidikan Sejarah, Universitas Negeri Jakarta, dia menjelaskan bahwa pembelajaran
s sejarah lebih efektif dalam menyampaikan nilai perdamaian. Siswa merasa bahwa setelah
mempelajari sejarah, menumbuhkan kesadaran untuk saling menghargai dan toleransi, yang
tentu saja sangat erat kaitannya dengan perdamaian.

Selain itu penelitian tentang pendidikan perdamaian juga dilakukan oleh MR
Hardiyansah (2023), menurutnya pendidikan perdamaian merupakan salah satu upaya yang
dapat dilakukan oleh guru sejarah untuk menyampaikan pembelajaran sejarah yang
bermakna. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya materi yang berkaitan dengan pembahasan
konflik dan perdamaian dalam pembelajaran sejarah, sehingga menjadikan pembelajaran
sejarah sebagai sarana yang tepat untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam pelaksanaannya
pendidikan perdamaian dalam pembelajaran sejarah merupakan bagian terpadu yang sering
digunakan oleh guru sejarah untuk menyampaikan nilai-nilai karakter yang berkaitan dengan
perdamaian, termasuk toleransi dan cinta damai.

Berbeda dengan kedua penelitian di atas, tulisan ini akan memfokuskan integrasi antara
pembelajaran sejarah dengan pendidikan perdamaian untuk mempersiapkan pemilu 2024.
Dengan tujuan pentingnya mengintegrasikan pendidikan perdamaian dalam pembelajaran
sejarah untuk membangun konstelasi damai dalam Pemilu 2024 di Indonesia. pendidikan
sejarah memiliki peran yang krusial dalam membentuk pemahaman yang mendalam tentang
konflik masa lalu dan cara-cara penyelesaiannya. Dengan memasukkan prinsip-prinsip dan
praktik pendidikan perdamaian ke dalam pembelajaran sejarah, siswa memiliki kemampuan
untuk mencegah dan mengatasi konflik pemilu tanpa kekerasan dan ujaran kebencian Kajian
ini diharapkan mampu menjadi rekomendasi praktis kepada pendidik dan pengambil
keputusan pendidikan serta meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
pendidikan perdamaian dalam menciptakan perdamaian dalam Pemilu.

Metode
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian meliputi studi pustaka dan analisis
kurikulum dalam implementasi pendidikan perdamaian dalam pembelajaran sejarah di
sekolah. Dengan melakukan analisis studi pustaka, peneliti dapat menyusun kerangka
teoritis yang kuat, mengidentifikasi kesenjangan penelitian, dan mendapatkan wawasan
yang berharga dari temuan-temuan sebelumnya (Suryana, 2010). Melalui langkah-langkah
seperti identifikasi topik, pencarian literatur, seleksi dan penilaian, ekstraksi data, analisis
dan sintesis, serta interpretasi dan penulisan, peneliti dapat menggali pengetahuan yang
relevan dan mendukung penelitian selanjutnya tentang integrasi pendidikan perdamaian
dalam pembelajaran sejarah dan pembangunan konstelasi damai dalam pemilu di Indonesia
(Sugiyono, 2011). Selain studi pustaka, analisis kurikulum juga akan dilakukan untuk
melihat sejauh mana pembelajaran sejarah hari ini memuat tentang pentingnya sejarah
sebagai pembelajaran perdamaian di sekolah.

Hasil dan Pembahasan

Pendidikan sudah lama diketahui sebagai ujung tombak untuk mendidik masyarakat
dalam berbagai aspek kehidupan. Pendidikan bukan hanya mengajarkan tentang
pengetahuan secara kognitif tetapi juga tentang sikap dan cara hidup. Dalam konteks
Indonesia misalnya, tujuan pendidikan tertuang dalam UUD untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan
dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta
rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Tujuan pendidikan ini jelas
menciptakan masyarakat yang memiliki karakter yang paripurna.

Untuk memenuhi tujuan itu, maka salah satu yang berperan penting dalam pembelajaran
di lembaga pendidikan adalah pembelajaran sejarah. Pelajaran sejarah adalah alat pengajaran
yang paling efektif untuk mengenalkan siswa dengan masa lalu bangsanya. Dalam
pembelajaran sejarah, siswa dapat menggali apa dan kapan, mengapa, bagaimana, dan akibat
dari reaksi bangsa terhadap tantangan yang mereka hadapi di masa lalu dan dampaknya
terhadap kehidupan setelah peristiwa di masa kini. Tindakan apa yang dilakukan oleh para
pelaku sejarah yang gagal mencapai tujuannya hingga dianggap gagal atau bahkan gagal,
tindakan apa yang dilakukan oleh mereka yang mampu mencapai tujuannya hingga dianggap
berhasil dan berdampak positif bagi bangsa (Hasan, 2010)

Namun sayangnya, pembelajaran sejarah hari ini lebih sering dijadikan sebagai transfer
of knowledge bukan sebagai transfer of value. Padahal dengan mempelajari banyak peristiwa
dimasa lalu, pembelajaran sejarah bisa menjadi pembelajaran yang relevan dengan generasi
muda untuk menghadapi situasi politik bangsa yang rentan hari ini dengan menjadikan
sejarah sebagai senjata pemersatu dan menjadi landasan dalam menghadapi fenomena sosial
hari ini.

Pendidikan Perdamaian dan pembelajaran Sejarah

Pendidikan perdamaian dirancang untuk kepentingan yang lebih spesifik yaitu
menciptakan masyarakat yang damai. Menurut Magnus Haavelsrud (dalam Saleh, 2020)
pendidikan perdamaian harus lebih menitik beratkan pada metode pengajaran dan belajarkan
mandiri yang berdasarkan prinsip bahwa pendidikan harus selaras dengan ide-ide
perdamaian. Hal ini dimaksudkan bahwa guru dan peserta didik menjadi mitra yang setara
dalam pembelajaran. Guru tidak harus menjadi ahli untuk semua persoalan tetapi guru harus
mampu menjadi fasilitator bagi siswa untuk berpikir bersama dalam merespons
permasalahan.

Tujuan lain dari pendidikan perdamaian adalah untuk mendorong peserta didik
berpartisipasi dalam pengembalian keputusan sesuai dengan masalah yang dihadapi. Dalam
konteks ini pendidikan harus diarahkan pada pemecahan masalah dan peserta didik harus
dilatih untuk menyelesaikan masalah sesuai dengan perspektif dirinya sendiri. Hal ini akan
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menjadi embrio bagi lahirnya budaya menghormati perbedaan dan mampu berdampingan
dengan damai.

Tujuan lain dari pendidikan perdamaian ini juga sampaikan oleh Nurul Ikhlas Saleh
(2020) yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan perdamaian di sekolah antara lain; 1)
untuk mengerti secara alami kekerasan dan akibat bagi korban dan pelaku; 2) menciptakan
kerangka pemikiran yang mengarah pada ketenangan hidup secara sosial; 3) membentuk
kesadaran tentang keberadaan orang lain; 4) untuk menyelidiki kasus dan kekerasan yang
menunjukkan pada perbedaan persepsi, nilai, dan sikap individu seperti kehidupan sosial dan
politik; 5) mencari alternatif memecahkan masalah kekerasan; 6) untuk memperkenalkan
anak dan orang dewasa kepada konflik perorangan melalui resolusi konflik.

Tujuan pendidikan perdamaian adalah pendidikan yang menitikberatkan pada kegiatan
untuk melatih peserta didik agak memiliki kemampuan dalam mengenal konflik dan
permasalahan serta memiliki kemampuan untuk mencegah konflik terjadi atau memberi
respons terhadap konflik dan permasalahan dengan cara-cara yang damai dan tanpa
kekerasan. Untuk memenuhi tujuan tersebut, pelajaran sejarah dapat mengambil peran
penting. Dikarenakan, pada dasarnya tujuan pembelajaran sejarah dan pendidikan
perdamaian sangat sejarah. Hal ini tercermin dari kekayaan materi tentang konflik dan
pentingnya perdamaian dalam diskusi pembelajaran sejarah, yang menjadikan pelajaran
sejarah sebagai alat yang cocok untuk mencapai tujuan pendidikan perdamaian. Dalam
implementasinya, pendidikan perdamaian merupakan bagian integral dari pembelajaran
sejarah, yang sering digunakan guru sejarah untuk mengajarkan nilai-nilai karakter damai,
termasuk toleransi dan cinta damai.

Pembelajaran sejarah dan pendidikan perdamaian memiliki tujuan yang sama yaitu
terbentuknya karakter saling menghargai, toleransi dan cinta damai. Dalam pelajaran
sejarah, peristiwa masa lampau dipelajari tetapi dapat diartikan sebagai pelajaran untuk
kehidupan sekarang atau bahkan untuk kehidupan yang akan datang. Tentu saja, pendidikan
perdamaian juga mengikuti visi yang sama, yaitu memberikan pemahaman tentang konflik
masa lalu atau masa kini agar dapat menafsirkan konflik tersebut dan pada akhirnya
mencegah terulangnya kembali (Hadi Santosa et al., 2021).

Integrasi pembelajaran sejarah untuk pemilu damai 2024

Pemilu merupakan tonggak penting dalam sistem demokrasi suatu negara. Bagi
Indonesia, sebagai negara dengan keragaman budaya, etnis, dan agama, pemilu menjadi
momen krusial dalam menentukan masa depan bangsa. Namun, sering kali proses pemilu
diwarnai oleh ketegangan, konflik, dan perpecahan. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk
mengintegrasikan pendidikan perdamaian dalam pembelajaran sejarah, dengan tujuan
membangun konstelasi damai dalam pemilu 2024 di Indonesia. Untuk menciptakan pemilu
yang damai perlu mempersiapkan masyarakat terutama kaum muda untuk memiliki
kemampuan untuk mencegah atau menghadapi sebuah konflik tanpa menggunakan
kekerasan sesuai dengan tujuan dari pendidikan perdamaian, untuk mencapai hal itu, penting
untuk menyadari bahwa pendidikan perdamaian dapat menjadi landasan kuat dalam
mempersiapkan generasi muda yang toleran, penuh penghargaan terhadap perbedaan, dan
berkomitmen untuk mempertahankan perdamaian (Howlett & Cohan, 2016).

Dalam konteks pembelajaran sejarah, kita dapat mengajarkan kepada siswa tentang
perjuangan bangsa dalam memperoleh kemerdekaan, konflik yang terjadi selama periode
transisi politik, serta keberhasilan dalam membangun demokrasi yang stabil. Dalam hal ini,
siswa dapat mempelajari pentingnya keragaman budaya dan keharmonisan sosial sebagai
landasan dalam menghadapi pemilu. Melalui pembelajaran sejarah yang komprehensif,
siswa juga dapat memahami akar masalah yang sering kali menjadi pemicu konflik dalam
pemilu. Dengan mengeksplorasi konflik masa lalu, mereka dapat belajar dari kesalahan yang
terjadi dan mencegahnya terulang di masa depan. Pembelajaran sejarah juga memberikan
wawasan tentang pentingnya pemeliharaan demokrasi, penghormatan terhadap hak asasi
manusia, serta tanggung jawab aktif dalam proses demokratis.
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Salah satu materi penting yang juga bisa menjadi pelajaran dari materi sejarah adalah
pembelajaran tentang materi pemilu 1955. Materi bisa dimanfaatkan oleh para guru sejarah
untuk memberi gambaran bagaimana pemilu yang demokratis itu seharusnya berjalan.
Pemilu 1955 atau pemilu pertama di Indonesia adalah pemilu paling demokratis yang pernah
dilakukan di Indonesia, walaupun dilakukan dengan banyak keterbatasan dan situasi politik
yang belum benar-benar stabil. Partisipasi partai dan masyarakat sangat tinggi dan proses
pemilu bisa berlangsung dengan baik (Azed & Amir, 2006). Dengan pembelajaran ini siswa
memiliki contoh langsung bagaimana seharusnya berperan aktif dalam pemilu tanpa harus
dengan fanatisme dan ikut arus dalam konflik yang mengundang kekerasan dalam pemilihan
umum. Pembelajaran dengan pendekatan perdamaian ini akan membentuk pemahaman dan
kesadaran siswa tentang pentingnya perdamaian dalam masyarakat.

Pendekatan lain yang dapat digunakan untuk memunculkan nilai perdamaian melalui
pelajaran sejarah adalah dengan mengedepankan perspektif yang berbeda dalam konflik dan
perang yang terjadi di masa lalu. Dengan memberikan penekanan pada sudut pandang yang
berbeda, siswa dapat mengembangkan kemampuan empati terhadap semua pihak yang
terlibat dalam konflik tersebut (Istiani & Anam, 2021). Dengan pengetahuan perspektif itu,
siswa mampu menganalisis akar penyebab konflik, mempelajari contoh keberhasilan
perdamaian, dan menganalisis dampak negatif dari konflik.

Selain materi pembelajaran, hal penting lain yang harus diperhatikan dalam
mengintegrasikan pendidikan perdamaian dalam pembelajaran sejarah untuk mencapai
pemilu damai 2024 adalah kompetensi guru. Guru perlu memiliki kemampuan untuk
mengajarkan nilai-nilai perdamaian tersebut. Pelatihan guru dalam mengajar pendidikan
perdamaian dan pembelajaran sejarah memiliki peran krusial. Pelatihan guru untuk
pendidikan perdamaian sudah dilakukan oleh beberapa instansi di Indonesia, misalnya yang
dilakukan oleh Indika Foundation yang melatih sekitar 150 guru SMP se-Indonesia untuk
memiliki kemampuan menggunakan konsep dan nilai pendidikan perdamaian.

Guru yang terlatih dan kompeten akan membantu siswa memahami bahwa perdamaian
adalah sebuah pilihan yang mungkin dan penting dalam mengatasi konflik pemilu jika
terjadi. Dengan memberikan pengetahuan tentang sejarah konflik dan perdamaian, serta
mendorong pemikiran kritis dan keterlibatan aktif siswa, kita dapat membentuk generasi
yang mampu memahami kompleksitas konflik dan mencari solusi yang damai. Guru yang
terlatih dengan baik akan mampu menghadirkan materi pembelajaran yang menarik dan
relevan, serta memberikan panduan kepada siswa tentang pentingnya partisipasi aktif dalam
pemilihan, dan etika politik. Mereka dapat memberikan inspirasi kepada siswa untuk
menjadi agen perubahan dalam membangun pemilu yang damai dan berkualitas.

Integrasi pendidikan perdamaian dalam pembelajaran sejarah merupakan langkah
penting untuk membangun konstelasi damai dalam pemilu 2024 di Indonesia. Dalam upaya
ini, penyusunan kurikulum terpadu yang mencakup isu-isu perdamaian, toleransi, dan
demokrasi menjadi kunci utama. Guru memiliki peran penting dalam mengembangkan
bahan ajar yang relevan, menggunakan metode pembelajaran aktif dan kolaboratif, serta
melibatkan sumber daya luar dan komunitas dalam proses pembelajaran.

Faktor penting lain yang juga perlu disiapkan adalah pentingnya sebuah kurikulum
terpadu yang mengakomodir nilai-nilai perdamaian. Pendidikan perdamaian perlu menjadi
bagian penting dari kurikulum sejarah. Kurikulum terpadu yang disusun secara
komprehensif akan memastikan bahwa siswa memperoleh pemahaman yang mendalam
tentang nilai-nilai perdamaian dalam konteks sejarah (Sa’diyah & Nurhayati, 2019). Melalui
penggunaan bahan ajar yang menarik dan bervariasi, guru dapat mengajarkan siswa tentang
perjuangan bangsa dalam mempertahankan perdamaian, menyelesaikan konflik, dan
membangun demokrasi yang inklusif. Pembelajaran aktif dan kolaboratif, seperti diskusi
kelompok, simulasi, dan permainan peran, akan membantu siswa untuk berpikir kritis,
membangun empati, dan mengembangkan keterampilan resolusi konflik.
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Dengan integrasi pendidikan perdamaian dalam pembelajaran sejarah, diharapkan siswa
akan menjadi generasi yang sadar akan pentingnya perdamaian dalam pemilu. Mereka akan
memiliki pemahaman yang mendalam tentang konflik masa lalu dan nilai-nilai yang perlu
dijunjung tinggi dalam membangun konstelasi damai. Melalui partisipasi aktif dalam proses
pemilu dan kontribusi mereka dalam mempromosikan perdamaian, siswa akan menjadi agen
perubahan yang mendorong pembangunan sosial dan politik yang harmonis dan inklusif di
Indonesia.

Kesimpulan

Dengan mengintegrasikan pendidikan perdamaian dalam pembelajaran sejarah, kita
dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam membangun konstelasi damai dalam
pemilu 2024 di Indonesia. Melalui pemahaman yang mendalam tentang sejarah konflik dan
perdamaian, siswa akan mampu memahami akar masalah konflik yang mungkin timbul
dalam konteks pemilu dan mengembangkan kemampuan untuk menyelesaikan perbedaan
dengan cara damai. Dengan mendorong pemikiran kritis, empati, dan keterampilan
komunikasi yang efektif, siswa akan terlatih untuk menghargai perbedaan, menjunjung
tinggi nilai-nilai demokrasi, dan mempromosikan dialog yang konstruktif. Integrasi
pembelajaran sejarah dan pendidikan perdamaian bisa dilakukan dengan memasukkan nilai
pedamaian pada materi-materi sejarah, seperti materi pemilu 1955, atau materi yang
mengajarkan tentang bagaimana mengelola konflik dengan baik. Dengan demikian,
integrasi pendidikan perdamaian dalam pembelajaran sejarah akan membantu menciptakan
lingkungan politik yang lebih inklusif, toleran, dan damai, serta meningkatkan kesadaran
akan pentingnya membangun masyarakat yang harmonis dan berdampingan dalam konteks
pemilu maupun kehidupan sehari-hari.



“Mengembangkan Kehidupan Berbangsa Yang Lebih Beradab” | 111

Daftar Pustaka

Adiwilaga, R., TR, M. R., & Mustofa, M. U. (2017). Pemilu dan keniscayaan politik identitas
etnis di Indonesia: Sebuah tinjauan kritis. Jurnal Bawaslu, 3(2), 269-284.
https://www.researchgate.net/publication/328782358 PEMILU DAN KENISCAYA
AN POLITIK IDENTITAS ETNIS DI INDONESIA SEBUAH TINJAUAN TE
ORITIS

Azed, A. B., & Amir, M. (2006). Pemilu dan Partai Politik di Indonesia (2 ed.). Pusat Studi
Hukum Tata Negara, Fakultas Hukum Universitas Indonesia.

Forcey, L. R., & Harris, I. M. (1990). Peace Education. The Journal of Negro Education,
59(4), 623. https://doi.org/10.2307/2295318

Hadi Santosa, F., Raka Al Chuza Adnan Kadar, & Siti Almaesaroh. (2021). Pendidikan
Perdamaian dalam Pembelajaran Sejarah di SMA Jakarta. Jurnal Pendidikan Sejarah,
10(1), 22-34. https://doi.org/10.21009/jps.101.02

Harahap, S. (2018). Konflik Etnis Dan Agama Di Indonesia. Jurnal Ilmiah Sosiologi Agama
(Jisa), 1(2), 1. https://doi.org/10.30829/jisa.v1i2.5096

Hardiyansyah, M. R., Darma, A., & Adika, M. (2023). Peace Education in History Learning
at MAN Medan. 2(3), 1289-1298.

Hasan, M. H. (2010). Sejarah, Pendidikan Dan, Kemana. 1-17.

Hiwaryanto, K. (2022). Sejarah Indonesia dari Proklamasi Sampai Pemilu 2009. Sanata
Dharma University Press.

Howlett, C. F., & Cohan, A. (2016). John Dewey: His role in public scholarship to educate
for peace. HSE Social and  Education  History, 5(3), 203-222.
https://doi.org/10.17583/hse.2016.2097

Institute, T. A. (2014). Dominasi Politik Kekerasan dalam Pemilu di Aceh. In The Aceh
Institute.

Istiani, 1., & Anam, Z. (2021). Integrating Peace Education in Literature Class. Rainbow :
Journal of Literature, Linguistics and Culture Studies, 10(1), 48-56.
https://doi.org/10.15294/rainbow.v1011.46147

Mendagri: 50 Tewas Akibat Kerusuhan Pemilu Kada. (2013, April 1). News.detik.com.
https://news.detik.com/berita/d-2208294/mendagri-50-tewas-akibat-kerusuhan-
pemilu-kada

Sa’diyah, H., & Nurhayati, S. (2019). Pendidikan Perdamaian Perspektif Gus Dur : Kajian
Filosofis Pemikiran Pendidikan Gusdur. Tadris : Jurnal Pendidikan Islam, 14(2), 175—
188. https://doi.org/10.19105/tjpi.

Saleh, M. N. 1. (2020). Peace Education Kajian Sejarah, Konsep & Relevansinya dengan
Pendidikan Islam (edisi I1). Ar-Ruzz Media.

Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D (11). ALFABETA.

Surbakti, R., Karim, A. G., Nugroho, K., Sujito, A., & Fitrianto, H. (2014). Integritas Pemilu
2014: Kajian Pelanggaran, Kekerasan, dan Penyalahgunaan Uang pada Pemilu
2014.199.

Suryana. (2010). Buku Ajar Perkuliahan Metodologi Penelitian : Model Praktis Penelitian
Kuantitatif dan Kualitatif. Universitas Pendidikan Indonesia.

UNESCO. (2022). Revised Recommendation Concerning Education For International
Understanding, Co-Operation And Peace And Education Relating To Human Rights
And  Fundamental  Freedoms (‘1974  Recommendation’) (ED-PSD-
GCP/2022/HRP/R1).  https://www.unesco.org/en/education/1974recommendation.
https://unesdoc.unesco.org/ark:/48223/pf0000383055



https://unesdoc.unesco.org/ark:/48223/pf0000383055

PROSIDING SEMINAR NASIONAL SOSIAL DAN HUMANIORA
“Mengembangkan Kehidupan Berbangsa Yang Lebih Beradab”
Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta

KEBERAGAMAN JADI SATU DI TANAH MELAYU:
BELAJAR PLURALISME KE KEPULAUAN RIAU

Dedi Arman!

! pusat Riset Kewilayahan, Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN)-Indonesia
*Email: dedi023@brin.go.id

Abstrak

Provinsi Kepulauan Riau menempati peringkat pertama dalam indeks Kerukunan Umat
Beragama (KUB) tahun 2022. Data Setara Institute, Kota Batam sebagai kota terbesar di
Kepri menempati posisi ketiga untuk Indeks Kota Toleran (IKT) kategori kota besar tahun
2022. Kehidupan masyarakat Kepri yang rukun dan toleran dapat dilacak akar sejarahnya.
Artikel ini mengkaji sejarah terciptanya kehidupan masyarakat Kepri yang plural namun
hidup dengan harmonis. Melalui metode penelitian sejarah, dapat disimpulkan. Kondisi
geografis Kepri sebagai daerah kepulauan dan perdagangan sejak lama didatangi orang dari
berbagai belahan dunia. Masyarakat Melayu sebagai tuan rumah menerima dengan tangan
terbuka etnik pendatang, khususnya Orang Cina dan Bugis yang datang ke Tanah Melayu
pada abad ke-18 dan Abad-17. Budaya Melayu menjadi pemersatu antar etnik dan agama.
Kebijakan pihak Kesultanan Johor Riau Lingga dan Kolonial Belanda memberikan hak yang
sama kepada setiap etnik untuk melakukan aktivitas ekonomi dan agama. Komunitas
masyarakat adat Orang Laut di Kepri tersebar di lima kabupaten/kota dengan beragam
agama yang dianut. Mereka hidup harmonis dan belum pernah konflik antar Orang Laut.

Kata kunci: Kepulauan Riau, Pluralisme, Sejarah

Abstract

The Riau Archipelago Province ranks first in the 2022 Religious Harmony Index (KUB).
Based on Setara Institute data, the city of Batam as the largest city in the Riau Islands
occupies the third position for the Tolerant City Index (IKT) for the big city category in 2022.
The life of the Riau Islands community is harmonious and Tolerance can be traced to its
historical roots. This article examines the history of the creation of the people of the Riau
Islands which are plural but live in harmony. Through historical research methods, it can be
concluded. The geographical conditions of the Riau Islands as an archipelago and trade
have long been visited by people from various parts of the world. The Malay community as
the host welcomed ethnic immigrants with open arms, especially the Chinese and Bugis who
came to Tanah Melayu in the 18th and 17th centuries. Malay culture is a unifier between
ethnicities and religions. The policies of the Johor Riau Lingga and Dutch Colonial
Sultanates gave equal rights to every ethnic group to carry out economic and religious
activities. The Orang Laut community in Riau Islands is spread across five districts/cities
with various religions. They live in harmony and there has never been any conflict between
Orang Laut.

Keywords: History, Pluralism, Riau Archipelago.

Pendahuluan

Semboyan Bhinneka Tunggal lka dilahirkan ketika kedaulatan negara baru saja
mendapat pengakuan internasional dan Indonesia masih berada dalam suasana demokrasi
parlementer. Semboyan yang terpatri pada lambang negara ini adalah pantulan yang murni
dari semangat pluralisme—keragaman yang diikat oleh hasrat persatuan dalam sebuah
negara-bangsa. Saat ini, semboyan terkadang terasa telah kehilangan maknanya. Semboyan
ini akan muncul dan disebut oleh orang-orang ketika sentralisme dirasakan sangat
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menyesakkan dada. Ketika konsep persatuan dan kesatuan diperkenalkan oleh Orde Baru, di
samping keragaman secara simbolis telah dipersatukan, kesemuanya pun dibayangkan
berada dalam kesatuan komando. Hal ini bukan saja menyebabkan pluralisme dinisbikan dan
juga dianggap sebagai ketidakwajaran, penyimpangan, yang harus dibereskan (Abdullah,
2010).

Krisis multidimensi yang menimpa Bangsa Indonesia sejak tahun 1998 telah
mengantarkan bangsa ini pada era reformasi. Sejak digulirkan hingga sekarang,
perjalanannya tidak semulus yang diharapkan. Dampak yang menonjol justru sisi negatif
berupa merebaknya konflik-konflik sosial di berbagai pelosok tanah air. Bangsa kita menjadi
tercabik-cabik oleh pertentangan antarkelompok, antarkampung, antargolongan, antaretnis,
bahkan antar pemeluk agama yang membuat rasa persaudaraan kebangsaan seperti
menghilang. Pancasila sebagai dasar ideologi dan falsafah negara yang dulu diagung-
agungkan seperti terabaikan, sementara sifat eksklusivitas kelompok menjadi semakin
menonjol (Simanjuntak, 2006).

Wacana pluralisme yang muncul dalam mencari solusi permasalahan dimaksudkan
menjadi perekat integrasi bangsa yang carut marut. Berbagai ulasan muncul di berbagai
media untuk menjelaskan betapa pentingnya pemahaman tersebut dalam memelihara
kesatuan dan kebersamaan. Ada ulasan dari perspektif sosial masyarakat sekarang, ada pula
yang melihat dari sudut pandang ekonomi, dan yang paling menonjol ulasan dari perspektif
budaya, termasuk agama. Pada umumnya wacana yang berkembang lebih melihat
keragaman dari sejak terbentuknya negara kesatuan Republik Indonesia hingga pada kondisi
aktual sekarang.

Saat di tengah rawannya konflik di sejumlah daerah di Indonesia karena kondisi
masyarakatnya yang plural, ada daerah yang multietnik dan multiagama tetapi kondisi
toleransinya berjalan bagus, yakni di Kepulauan Riau. Indeks Kerukunan Umat Beragama
(KUB) yang diraih Provinsi Kepri tahun 2022 menempati posisi terbaik di tingkat nasional
dengan nilai 85,78 persen. Indeks kerukunan umat beragama di Kepri tahun 2022 naik dari
tahun 2021 yang menempati posisi 9 di Indonesia dengan nilai 76,20 persen.

Data Indeks Kota Toleran 2022 yang dikeluarkan Setara Institute, Kota Batam sebagai
kota terbesar dan terbanyak penduduknya di Kepri menempati posisi ketiga tahun 2022
sebagai kota toleran untuk kategori kota besar yang penduduknya di atas 1 juta jiwa. Batam
dengan penduduk 1.230.216 jiwa menempati posisi ketiga di bawah Kota Bekasi dan
Semarang. Di tingkat nasional dari 98 kota di Indonesia yang jadi objek kajian, Batam
menempati posisi ke 15. Ada empat variabel sebagai alat ukur utama tentang IKT, yaitu
regulasi pemerintah kota, regulasi sosial, tindakan pemerintah, dan demografi sosio
keagamaan.

Tanjungpinang sebagai ibukota Provinsi Kepri juga menjadi salah satu daerah di
Indonesia yang dianggap kategori kota toleran. Laporan Setara Institute tahun 2020,
Tanjungpinang menempati posisi ke 19 dari 94 kota di Indonesia dalam Indeks Kota Toleran.
Penilaian tertinggi Tanjungpinang untuk kategori penerapan prinsip inklusivitas dalam
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Menengah Daerah (RPJMD), Tanjungpinang
menempati posisi keenam (Subhi, 2021).

Keberagaman etnik dan agama di Kepulauan Riau yang mendapat julukan sebagai
Bunda Tanah Melayu yang masyarakatnya hidup toleran dan harmonis bisa dilacak akar
sejarahnya. Keharmonisan dengan penduduk yang heterogen menarik untuk dikaji melalui
aspek kesejarahan dan budaya. Hal menarik etnik Bugis yang awalnya sebagai pendatang
kemudian masuk dalam struktur pemerintahan Kesultanan Riau Lingga. Orang Tionghoa
awalnya datang ke Kepulauan Riau sebagai pekerja di perkebunan gambir dan lada pada
abad ke-18 kemudian menjadi penguasa di bidang perekonomian. Kebijakan pemerintah
Belanda dan Kesultanan Riau Lingga dalam bidang keagamaan dan perekonomian juga
menjunjung pluralisme. Di Kepulauan Riau juga ada komunitas adat Orang (Suku) Laut
yang beragam agama namun mereka hidup dalam suasana damai dan tenteram.
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Dalam penulisan artikel ini, ada sejumlah tulisan terdahulu yang jadi rujukan. Di
antaranya tulisan Mu’jizah berjudul Representation of Pluralism in Literary History from
Riau Island, Indonesia. Tulisan ini mengkaji asal muasal kemajukan masyarakat Kepulauan
Riau melalui kajian sejarah (histriografi). Masyarakat majemuk Kepulauan Riau disebutkan
diikat oleh satu kesatuan bahasa yang disebut bahasa Melayu. Dalam empat karya
historiografi yang dikaji, terlihat jelas kehidupan masyarakat Kepulauan Riau yang majemuk
dipengaruhi oleh interaksi multikultural dan multietnis (Mu’jizah, 2019).

Kepulauan Riau daerah penting karena letaknya yang dekat dengan Malaka sebagai
pusatnya perdagangan dan menjadi ibu kota imperium Melayu. Riau sebagai wilayah yang
maju menjadi tempat populer untuk lintas budaya komunikasi di dunia. Selama pertemuan
ini, beberapa kompetisi mungkin telah terjadi dalam perdagangan, politik, dan perubahan
sosial juga terjadi. Ketiganya aspek-aspek tersebut mempengaruhi sifat majemuk di
kalangan masyarakat Melayu. Tiga aspek tersebut muncul dalam tiga motif pada
historiografi, yaitu pernikahan, perang, dan perdagangan. Tulisan ini fokus membahas
historiografi dan tidak menyinggung kondisi kekinian tentang pluralisme di Kepulauan Riau.

Dalam melihat kondisi pluralisme di sebuah daerah, ada tulisan lain yang jadi
pembanding, di antaranya adalah tulisan Rinto Hasiholan Hutapea dan Iswanto yang
berjudul Potret Pluralisme dan Kerukunan Umat Beragama di Kota Kupang. Pluralisme
agama dan upaya dalam menciptakan kerukunan antarumat beragama di tengah-tengah
masyarakat Kota Kupang menjadi tanggung jawab semua pihak. Peran pemerintah Kota
Kupang, Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Kota Kupang, dan Kantor
Kementerian Agama Kota Kupang sangat dibutuhkan dalam mewujudkan masyarakat yang
rukun dan harmonis di tengah-tengah kemajemukan yang ada. Hasil survei indeks
Kerukunan Umat Beragama (KUB) oleh Kementerian Agama RI tahun 2019 menjadikan
Kota Kupang Provinsi NTT memperoleh peringkat kedua. Hal ini menunjukkan bahwa Kota
Kupang adalah kota kasih yang menjunjung tinggi pluralisme dan menciptakan kerukunan
antar umat beragama (Hutapea & Iswanto, 2020).

Karya lain yang jadi rujukan adalah disertasi Tuti Rahayu berjudul Pluralisme
Masyarakat Nias Utara: Studi tentang Proses Sosial antara Masyarakat Lokal dan
Pendatang. Disertasi ini menjelaskan bahwa pluralisme yang terjadi pada masyarakat Nias
Utara dapat dilihat pada proses asimilasi, adaptasi, dan akomodasi. Asimilasi yang terjadi
pada masyarakat pendatang dan masyarakat lokal yang ada di Kecamatan Lahewa dilihat
bahwa ada beberapa unsur kebudayaan masyarakat pendatang yang menjadi hilang ketika
masyarakat pendatang bergabung dengan masyarakat lokal, yaitu bahasa dan Talifuso.
Masyarakat pendatang meninggalkan bahasa daerahnya dan menggunakan bahasa
masyarakat lokal sebagai alat komunikasinya. Talifusd sebagai alat resolusi konflik dan
sebagai kearifan lokal yang diciptakan oleh masyarakat lokal. Adapun bentuk adaptasinya
adalah Aleale. Aleale merupakan bentuk budaya baru yang dihasilkan dari perpaduan antara
silat dari masyarakat pendatang dan tari perang dari masyarakat lokal. Bentuk akomodasi
yang terjadi adalah perkawinan antara masyarakat lokal dan masyarakat pendatang memiliki
unsur tata cara upacara perkawinannya yang sama, tetapi unsur-unsur kebudayaan dari
masing-masing kelompok masih terlihat dan berdiri sendiri (Rahayu, 2016).

Metode
Penulisan menggunakan metode penelitian sejarah dengan lima tahapan, yaitu
pemilihan topik, pengumpulan sumber, verifikasi (kritik sejarah, keabsahan sumber),
interpretasi (analisis sintesis), dan penulisan (Susanto, 2013). Pengumpulan sumber
dilakukan dengan studi kepustakaan. Riset kepustakaan atau sering juga disebut studi
pustaka, ialah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data
pustaka, membaca dan mencatat, serta mengolah bahan penelitian (Zed, 2014).
Studi pustaka dilakukan di Perpustakaan Balai Kebudayaan (BPK) Kepulauan Riau
yang memperoleh buku Perhimpunan Plakat karya Raja Ali Kelana yang diterjemahkan dan
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dikaji Hasan Junus. Di perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Arsip Kota Tanjungpinang
diperoleh buku Citra Tanjungpinang dalam Arsip. Sejumlah buku dan arsip yang telah
diperoleh akan diverifikasi untuk mendapatkan fakta-fakta terkait tema penelitian pluralisme
di Kepulauan Riau.

Hasil dan Pembahasan
Akar Kemajukan di Kepulauan Riau

Keragaman penduduk di Kepulauan Riau pada masa lalu meskipun tidak secara rinci,
dapat ditelusuri dari data penduduk Kepulauan Riau Lingga pada abad ke-19 yang saat itu
di bawah Keresidenan Riau. Pada 1849 penduduk Kepulauan Riau Lingga ditafsirkan
berjumlah 10.580 orang Melayu (termasuk juga orang laut dan orang darat), 6.472 orang
Bugis, 9.838 orang Cina, 388 orang bumiputra asing, dan orang timur asing lainnya, serta
62 orang Eropa. Pada akhir tahun 1895, jumlah penduduk di Keresidenan Riau dan
sekitarnya dilaporkan sebagai berikut, (1) 180 orang Eropa termasuk 103 pria, (2) 22.218
orang Cina termasuk 19.739 pria, (3) 10 orang Arab termasuk 7 pria, (4) 353 orang Timur
Asing (Keling) termasuk 222 pria, dan (5) 85.100 orang bumiputra. Jumlah seluruhnya
adalah 107.861 orang (Stibbe, 1919).

Angka orang bumiputra diduga jumlahnya mendekati kenyataan (sebelumnya
ditafsirkan terlalu tinggi) kira-kira 18 ribu orang untuk afdeling Pulau Tujuh, sehingga untuk
seluruh Kepulauan Riau Lingga terdapat 80.861 orang termasuk 8 ribu orang Bugis. Hal ini
dapat dikatakan bahwa penduduk bumiputra tidak lebih dari 81.861 orang jika dibandingkan
dengan 22.218 orang Cina. Jumlah 19.739 orang pria dewasa yang ditemukan dari orang
bumiputra tidak lebih dari 16 ribu.

Tanjungpinang yang multietnik tercipta sebelum Belanda menjajah dan menjadikan kota
gurindam ini sebagai ibukota Keresidenan Riau. Kedatangan Orang Cina dari Tiongkok
secara besar-besaran ke Pulau Bintan terkait dibukanya perkebunan gambir dan lada tahun
1740-an di zaman Daeng Celak menjadi Yang Dipertuan Muda Riau. Hal ini menjadi bukti
bahwa Orang Melayu dan Bugis yang menjadi pemeluk kebun gambir dan lada di Pulau
Bintan, terbuka menerima kedatangan etnik dan agama yang berbeda. Trocki (1976)
mengatakan terdapat 10-an ribu Orang Tionghoa bekerja dalam perkebunan gambir dan lada
di Pulau Bintan abad 18. Orang Tionghoa yang awalnya merupakan pekerja di kebun gambir
dan lada, akhirnya menjadi tauke atau pemilik kebun setelah Orang Melayu dan Bugis
pindah ke Daik Lingga seiring pindahnya Sultan Mahmud Riayat Syah dari Kerajaan Johor
Riau Lingga tahun 1787 (Trocki, 1976).

Pada tahun 1741, Gubernur Belanda di Melaka melaporkan tentang Sultan Johor Riau
Lingga, Sulaiman Badrul Alamsyah menyambut kedatangan secara besar-besaran Orang
Tionghoa dari Pulau Jawa ke Pulau Bintan. Dalam perkembangannya, etnik Tionghoa
menjadi etnik utama selain Melayu di Tanjungpinang. Tahun 1852 dalam daerah
gouvernement Hindia Belanda di Tanjungpinang terdapat 1.165 jiwa orang Tionghoa yang
berusia 12 tahun ke atas. Mereka berasal dari dua etnik yang berbeda, yaitu Teochew dan
Hokkien yang awalnya saling bermusuhan di Tanjungpinang. Orang Teochew menempati
daerah Senggarang, sementara Orang Hokkien menempati wilayah Tanjungpinang. Kapitan
Tan Hoo berhasil mendamaikan kedua kelompok ini, sehingga Orang Tionghoa di
Tanjungpinang hidup rukun dan semakin berpengaruh (Junus, 1996a).

Netscher dalam tulisannya Beschrijving van een gedeelte der Residentie Riouw (1854)
mendeskripsikan kondisi Keresidenan Riau pada abad 19, termasuk kondisi masyarakatnya
yang multi etnik. Lebih lengkap komposisi penduduk bisa dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 1. Komposisi Penduduk Keresidenan Riau Abad 19

Etnik Jumlah (jiwa)
Melayu 100.000
Bugis 15.000
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Tionghoa 14.000
Orang Benoa, Tambus (Suku Laut) 1.000
Keling/Arab 200
Jawa 100
Eropa 50
Penduduk di pulau-pulau Laut Cina Selatan ~ 25.000
Total 155.350

Sumber: Netscher, 1854

Adanya toleransi beragama yang merupakan perwujudan moderasi beragama
ditunjukkan saat adanya pembangunan gereja di Tanjungpinang. Peletakan batu pertama
gereja tanggal 14 Februari 1835 dan satu tahun kemudian gereja selesai dibangun dan
diresmikan. Gedung ini dibangun dari sumbangan sukarela anggota jemaat gereja di
Keresidenan Riau. Menariknya, pihak Kesultanan Riau Lingga melalui Yang Dipertuan
Muda Riau, Raja Abdurrahman dan Kapitan Tionghoa yang ada di Tanjungpinang ikut
memberikan bantuan uang maupun tenaga. Di dekat gereja dibuat lapangan yang luas untuk
garnisun dan tidak jauh dari gereja ada pemakaman Kristen (Netscher, 1854).

5 o

Gambar 1. Nederlandse hervormde kerk te Tandjoengpinang, 1918.
Sumber: KITLV 31325

Gereja yang dibangun itu adalah Gereja GPIB Bethel Tanjungpinang atau bagi
masyarakat Tanjuninang dikenal dengan gereja ayam. Saat pertama dibangun, gereja ini
hanya digunakan untuk peribadatan Orang Belanda dan kerabatnya yang pemeluk agama
Kristen. Saat diresmikan gereja ini bernama De Nederlandse Hervormde Kerk te
Tandjongpinang. Dalam perkembangannya, gereja berubah nama menjadi Gereja Protestan
Indonesia Bagian Barat (GPIB) setelah ditetapkan berdasarkan Staatsblad Indonesia Nomor
305 tahun 1948 dan Surat Keputusan Wakil Tinggi Kerajaan di Indonesia Nomor 2 Tanggal
1 Desember 1948. Gereja ayam sudah berstatus sebagai cagar budaya dengan nomor
inventaris cagar budaya: 15/BCB-TB/C/01/2007.

Dalam menciptakan harmonisasi antar pemeluk agama, pemerintah kolonial Belanda
membangun rumah ibadah berdekatan, termasuk juga di Tanjungpinang. Gereja Protestan
dibangun lokasinya tidak jauh dari Masjid Keling (Masjid Agung Al Hikmah) dan Kelenteng
Tien Hou Kong atau Vihara Bahtra Sasana. Saat misionaris Eberhard Hermann Rottge dari
Jerman datang ke Tanjungpinang tahun 1834, belum ada gereja saat itu di Tanjungpinang.
Rumah ibadah yang ditemuinya adalah Masjid Keling dan kelenteng di Kampung Cina
(Jalan Merdeka). Masjid Keling dibangun para perantau dari anak benua India (Orang
Keling). Orang-orang dari Bengal itu bekerja sebagai penjaga kantor dan juga pedagang roti
yang terkenal di Tanjungpinang (Syahri, 2017).



“Mengembangkan Kehidupan Berbangsa Yang Lebih Beradab” | 117

Gambar 2. Peta Tiga Rumah Ibadah Lokasi Berdekatan di Tanjungpinang Tahun 1860
Sumber: Dok. Aswandi Syahri

Pihak Kesultanan Riau Lingga juga memberikan hak yang sama kepada semua etnik
yang ada untuk berusaha atau menjalankan aktivitas ekonomi, termasuk juga urusan
keagamaan. Sebagai contoh, Yang Dipertuan Muda Riau X, Raja Muhammad Yusuf selaku
Yang Dipertuan Muda Riau atas nama Sultan Riau Lingga dan disetujui Residen Belanda di
Tanjungpinang mengeluarkan plakat, memberikan izin kepada tauke Tionghoa untuk
membuka ladang gambir di Pulau Cembul dan Pulau Bulang yang wilayahnya dekat Batam.
Pihak Kerajaan Riau Lingga akan menghukum seberat-beratnya siapa saja yang
mengganggu usaha gambir orang Tionghoa itu. Plakat dikeluarkan tahun 1277 H atau 1861
M (Junus, 1996). Berikut isi plakat tersebut:

Bahwa kita Raja Muhammad Yusuf seri paduka Yang Dipertuan Muda
Riau di dalam Kerajaan Riau Lingga dan Riau dengan segala daerah
takluknya sekalian, maka sekarang barang tahu kiranya kamu sekalian yang
kita telah mengizinkan kepada segala Cina pergi ke Pulau Cembul dan ke
Pulau Bulang akan membuka ladan gambir dan lada hitam di dalam tanah itu.
Maka jangan siapa-siapa membuat haru biru di atas orang Cina membuat
ladang, niscaya akan kita hukum sepenuh-penuh hukuman adanya.

Pihak kesultanan memberikan kesempatan yang sama kepada semua penduduk untuk
dapat mengajukan izin pemakaian tanah untuk kebun dan sebagainya. Tidak ada hak
istimewa diberikan kepada etnik tertentu, baik Melayu atau Tionghoa. Bagi siapa saja yang
sudah mendapatkan izin apabila dalam waktu tertentu, tanahnya akan diambil pihak
kesultanan dan bisa dialihkan ke pihak lain. Plakat yang ditandatangani Sultan Lingga Riau,
Abdul Rahman Muazzam Syah bulan Sya’ban 1304 H, juga dibuat berbagai aturan dalam
menciptakan ketertiban di tengah masyarakat. Plakat ini juga sebagai pedoman agar tercipta
hubungan harmonis di tengah masyarakat yang multietnik. Dalam pasal 4 disebutkan: “7iap-
tiap kampung yang ada kepalanya hendaklah menjaga kampungnya dengan cukup jaganya
daripada pukul 7 malam hingga pukul 7 pagi. Harus ada yang berjaga setiap kampung
sebanyak empat orang.” Dalam pasal 5, “Tidak boleh sekali-sekali menembak meriam atau
senapan pada malam hari atau pada siangnya. Di dalam pada itu barangkali berhajat juga
pada memeliharakan kebun yang dibinasakan oleh babi, maka hendaklah yang mempunyai
kebun itu datang ke Mahkamah Lingga supaya nanti diberi sepotong surat keterangan.”
Dalam pasal 6, “Segala pelanggaran dalam pasal 5 niscaya dihukum dengan hukuman
denda tiap-tiap satu kesalahan yang dilanggarnya itu daripada $1.00 hingga kepada 36.00.”

Berkembangnya agama Katolik di Kepulauan Riau juga tidak terlepas dari kondisi
masyarakat Kepri yang terbuka terhadap penduduk pendatang. Ini terlihat dari kedatangan
Orang Flores dari Nusa Tenggara Timur ke Batam yang menjadi cikal bakalnya
berkembangnya agama Katolik di Batam. Sekitar tahun 1956, perantau dari Flores, Nusa
Tenggara Timur atas nama Theodorus Salaka, Moses Musa, dan Markus Kopong tiba di
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Batam. Datang juga rekannya, Petrus Piatu Atawolo, Bernardus Lera, dan Alo. Saat itu Pulau
Batam masih berupa hutan belantara dan masyarakat banyak berdiam di daerah pesisir Pulau
Batam. Theodorus Salaka yang mengomando pembangunan kapel untuk beribadah berlokasi
di daerah Batuampar tahun 1961. Kapel sederhana dibuat dari kayu dan diberi nama Kapela
St Maria. Inilah cikal bakal sejarah gereja pertama di Kota Batam
(https.//stpetrusbatam.wordpress.com/profil/sejarah/ 24 Mei 2023, pukul 23.00 WIB).

Jumlah perantau Flores makin ramai datang ke Batam tahun 1960-an tersebut. Antara
tahun 1962-1963 berdatangan lagi sekitar 18 orang perantau dari Flores di Batam. Suasana
kegiatan doa dan ibadat di Kapela St. Maria pun makin semarak. Persekutuan iman waktu
itu dipimpin Petrus Piatu Atawolo. Munculnya persekutuan umat di Batuampar akhirnya
sampai ke telinga Pastor Rudolf Reicenbach, SS.CC, Pastor Paroki Tanjungpinang. Tahun
1963, Pastor Rudolf mengunjungi umat Katolik di Batuampar. Pada waktu itu Pastor Rolf
merayakan Misa Kudus di Kapel St Maria. Itulah misa yang pertama kali di Batam.
Keberadaan Kapel St Maria harus berakhir setelah kehadiran sebuah perusahaan yang
mendapatkan izin membuka usahanya di Batuampar. Kapel St Maria digusur tanpa ganti rugi
dan membuat umat katolik yang ada kesulitan untuk beribadah. Pihak perusahaan ingin agar
gereja Katolik dibangun di Tanjung Uma, tetapi ditolak umat Katolik karena mereka banyak
tinggal di kawasan Batuampar dan Sei Jodoh. Tokoh masyarakat Tanjung Uma, H R
Muhammad memberikan lahan kebunnya untuk lokasi pembangunan gereja uang berlokasi
tidak jauh dari Masjid Raya Sei Jodoh. Rumah ibadah Kapela St Maria di Jodoh kembali
dibangun. Gereja dan masjid dibangun berdekatan menjadi simbol kerukunan masyarakat
Batam saat itu.

Sumpah Setia dan Budaya Melayu sebagai Pemersatu

Semenanjung Melayu merupakan kawasan yang bersentuhan langsung dengan banyak
etnik yang datang dari berbagai daerah di nusantara maupun di dunia. Selain orang Bugis,
kawasan ini tercatat pernah didiami oleh masyarakat yang pernah bekerja pada Malaka.
Tidak hanya itu, dulunya para perantau dari Bawean juga banyak menetap di daerah
Malaysia maupun Singapura. Tidak hanya itu, karena merupakan kawasan perdagangan
keberadaan etnis Arab, Eropa, India maupun Tionghoa juga cukup eksis (Dahlan, 2017).

Membicarakan kemajuan masyarakat Kepulauan Riau tidak lepas dari disapora Bugis.
Dipenghujung abad 17 terjadi perebutan takhta di Kesultanan Johor yang melibatkan Raja
Kecik sebagai pewaris Sultan Johor, Mahmud Syah II dengan Tengku Sulaiman didukung
Opu Daeng Lima Bersaudara yang berasal dari Luwu. Lima Daeng anak Daeng Rilaka itu
adalah Daeng Perani, Daeng Marewah, Daeng Celak, Daeng Manambo, dan Daeng Kemasi
sukses mengalahkan Raja Kecil. Tengku Sulaiman dilantik jadi Sultan Johor, sementara Opu
Daeng Lima Bersaudara mendapat posisi penting dalam Kesultanan Johor, Riau, Lingga,
dan Pahang. Struktur pemerintahan Kesultanan Johor, Riau, Lingga, dan Pahang berubah
dengan masuknya Bugis. Sultan posisinya sebagai Yang Dipertuan Besar (YDB), sementara
orang Bugis dan keturunannya mendapatkan posisi sebagai Yang Dipertuan Muda (YDM)
(Rahmat, 2019).

Selain diberikan jabatan sebagai Yang Dipertuan Muda, Opu Daeang Bersaudara juga
diikat oleh Sultan Sulaiman melalui pernikahan dengan kerabat kerajaan. Daeng Parani
dinikahkan dengan adik Sultan Sulaiman, Tengku Tengah. Daeng Marewa dinikahkan
dengan Tun Cik Ayu yang merupakan anak dari Tumenggung Johor. Daeng Chelak
dinikahkan dengan Tengku Mandak, adik Sultan Sulaiman yang lain. Anak yang menjadi
keturunan Melayu-Bugis ini kemudian bergelar Raja sebagai simbol kebangsawanan.
Perkawinan silang di antara kerabat dan sanak saudara keduanya hingga beranak pinak dan
menyebabkan terjadinya adaptasi budaya, sosial, dan politik (Saepuddin, 2020).

Ikrar Sumpah Setia yang dikenal juga dengan Persebatian Bugis Melayu tahun 1691
dilakukan untuk mengukuhkan hubungan Bugis-Melayu. Naskah-naskah klasik
memperlihatkan beberapa poin penting dari Sumpah Setia ialah terkait dengan pembagian
kekuasaan, misalnya dalam Kitab Silsilah Melayu dan Bugis dan Sekalian Raja-rajanya
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dituliskan perihal kisah perihal sumpah setia yang pertama kali dilakukan tahun 1691.
Berikut kutipannya:

Kemudian berkata Opu-opu yang berlima itu kepada Raja Sulaiman,
“Adapun yang seperti permintaan Raja Sulaiman kepada saya semua itu, saya
terimalah. Akan tetapi hendaklah kita semua ini berjanji dahulu betul betul.”
Maka Jawab Raja Sulaiman, “Baiklah., dan khabarkanlah oleh Opu-opu itu
boleh saya dengar.”

Syahdan berkata pula Opu Daeng Perani, “Adapun jika jaya pekerjaan
saya semua ini sekali lagi melanggar Siak, maka sebelah Raja Sulaiman
menjadi Yamtuan Besar sampailah kepada turun menurunnya, dan saya
semuanya menjadi Yamtuan Muda sampailah kepada turun-menurunnya juga.
Tiada boleh yang lain, maka boleh pilih saja yang lima beradik ini, mana-mana
Jjua yang disukai oleh orang banyak, maka dianya itulah yang jadi Yamtuan
Muda, tiada boleh tiada. Dan lagi pula Yamtuan besar jadi seperti perempuan
saja, jika diberinya makan baharulah makan ia. Dan Yamtuan Muda jadi
seperti laki-laki. Dan jika datang satu-satu hal atau apa-apa juga bicara,
melainkan apa-apa kata Yamtuan Muda.” Syahdan sekali perjanjian kita
manamana yang tersebut itu, tiada boleh diobahkan lagi., maka boleh kita
semua pakai sampai kepada anak cucu cicit turun temurun kita kekalkan
selama-lamanya (Saepuddin, 2019).

Sumpah setia Bugis dengan Melayu, dalam perspektif struktural fungsional, tak lain
adalah upaya adaptasi yang dilakukan oleh Bugis di Tanah Melayu guna mencapai
tujuannya. Integrasi yang diperlihatkan oleh Bugis dalam pengaruhnya bahkan semakin
memperkuat sebuah proses untuk menjadi Melayu seutuhnya. Tidak hanya sekadar menjadi
aktor dengan kekuatan struktural saja, melainkan juga memiliki kekuatan fungsional
sekaligus. Hal inilah yang membuat Bugis dapat di terima di Tanah Melayu, sehingga terjadi
proses asimilasi dan akulturasi yang mampu melahirkan fenomena sosial dan kebudayaan
baru (Saepuddin, 2019).

Bentuk adaptasi yang dapat dilihat sampai saat ini adalah di Kepulauan Riau masyarakat
banyak yang memakai nama Raja dan sebagai penanda asalnya dari Bugis. Sebelum Sumpah
Setia Bugis-Melayu, Lima Opu Bersaudara memakai nama Daeng. Setelah Sumpah Setia,
keturunan Bugis di Tanah Melayu memakai nama Raja. Tidak hanya pembesar Bugis yang
menikah dengan bangsawan Melayu, anak keturunannya hingga ke tingkat bawah juga
perkawinan silang. Tidak mengherankan Orang Bugis menjadi etnik utama di Kepulauan
Riau. Kampung Bugis banyak dijumpai di Kepri, seperti di Tanjungpinang, Tanjunguban,
dan juga di Daik Lingga.

Matheson (2010) mengungkapkan Sumpah Setia Bugis Dengan Melayu ditulis sebagai
salah upaya untuk membangun legalitas historis raja-raja Bugis dalam struktur baru sebuah
pemerintah kerajaan Melayu Johor (cikal bakal Riau-Lingga-Johor-Pahang), yang
tergambarkan dalam seluruh narasinya. Dalam kenyataannya, gesekan antara Bugis dan
Melayu juga terjadi sepanjang sejarah kerajaan. Oleh sebab itu, Sumpah Setia ini terus
diperbaharui hingga sampai tujuh kali. Pembaharuan Sumpah Setia Melayu-Bugis yang
terakhir atau ketujuh dilakukan oleh Sultan Sulaiman Badrul Alam Syah dengan Yang
Dipertuan Muda, Raja Muhammad Yusuf Al-Ahmadi pada abad ke-19 (Saepuddin, 2020).

Kehidupan masyarakat Kepri yang heterogen tetapi harmonis tidak terlepas dari faktor
budaya. budaya Melayu di Kepulauan Riau sebagai tuan rumah tidak dominan terhadap
budaya lain. Karakter budaya Melayu yang terbuka dan cenderung pada perdamaian mampu
mempererat hubungan antar etnik. Budaya Melayu dalam menghadapi berbagai
permasalahan ataupun pertikaian selalu mengacu kepada prinsip, “Agar retak tidak
membawa belah, agar sumbing tidak membawa pecah” atau dikatakan “Salah besar
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diperkecil, salah kecil dihabisi” melalui kearifan musyawarah mufakat. Kondisi kehidupan
keagamaan di Kepulauan Riau, sebagai wilayah yang berbudaya Melayu, secara umum
tampak kondusif. Secara kajian budaya, Melayu memang kerap diidentikkan dengan sifat-
sifat lembut, toleran. Kondisi inilah antara lain yang berkontribusi pada kondusifitas
keamanan dan ketertiban di Kepri (Ruhana, 2015).

Budaya Melayu yang toleran juga tergambar dalam karya-karya sastrawan Melayu,
seperti Raja Ali Haji. Karya-karyanya sarat dengan nilai toleransi yang merupakan
perwujudan dari moderasi beragama. Nilai toleransi terlihat pada sikap dan tindakan
seseorang manusia yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan
tindakan orang lain yang berbeda daripada dirinya. Nilai toleransi ini terdapat di dalam
Gurindam Dua Belas (GDB) salah satu karya terbesar Raja Ali Haji. Berikut ini disajikan
salah satu bait GDB: Jika hendak mengenal orang baik perangai, lihatlah ketika bercampur
dengan orang ramai (Malik, 2015).

Hal tak kalah pentingnya adalah pendekatan nilai-nilai kearifan lokal (adat) yang
menjadi tata nilai yang berkembang di masyarakat dan di jalankan secara turun temurun.
Prinsip “Di mana bumi dipijak di situ langit dijunjung” dan “Masuk kandang kambing
mengembik masuk kandang harimau mengaum™ merupakan prinsip-prinsip yang hidup di
masyarakat Kota Batam serta mengikat setiap warganya. Prinsip inilah yang menjadi modal
dasar untuk menjaga keharmonisan di Kepulauan Riau. Orang melayu menjunjung tinggi
sikap hidup kemanusiaan yang ada dalam kearifan lokal Melayu. Ungkapannya antara lain,
“Hidup jelang menjelang, sakit jenguk menjenguk. Lapang sama berlegar, sempit sama
berhimpit dan lebih beri memberi, kurang isi mengisi.” (Nainggolan, 2018). Pembinaan
sikap hidup persatuan, dikenal dalam ungkapan yang berbunyi:

Hidup sekampung sehalaman, tidak boleh tengking menengking, tidak
boleh tindih menindih, tidak boleh dendam kesumat, pantang membuka aib
orang, merobek baju di badan, menepuk air di dulang, kalau berjalan
beriringan, yang dulu jangan menunjang; yang tengah jangan membelok, yang
di belakang jangan manumit. Lalu ada istilah: Yang lupa diingatkan, yang
bengkok diluruskan, yang tidur dijagakan, yang salah tegur menegur, yang
rendah angkat mengangkat, yang tinggi junjung menjunjung.

Dari aspek budaya, Orang Melayu memiliki sifat tenggang rasa. Sikap orang Melayu
yang bersifat terbuka, suka berbuat baik kepada orang tanpa memandang asal usul atau suku
bangsa dan agamanya. Mereka suka mengorbankan harta, tenaga dan pikirannya untuk
menolong orang, menjaga perasaan orang lain, serta tidak mau berbuat semena-mena. Hal
ini juga membuat orang Melayu memiliki sikap yang berpikiran panjang dan luas
pandangan, dan peka terhadap orang lain. Pancaran sikap tenggang rasa ini secara jelas
kelihatan dalam kehidupan orang Melayu. Orang Melayu menurut adat dan tradisinya suka
mengalah dan menjaga ketertiban masyarakat. Sikap tenggang rasa tersebut berdampak pada
tidak akan terjadinya perselisihan dan silang sengketa antara anggota masyarakat, dan tidak
akan ada persinggungan apalagi pergaduhan (Hertina, 2010).

Lembaga Adat Melayu (LAM) yang ada di Kepulauan Riau mampu sebagai pengayom
masyarakat Melayu dan etnik lainnya. Tidak jarang, tokoh dari etnik lainnya dimasukkan
dalam kepengurusan LAM. Disisi lain, sejumlah tokoh yang dianggap berjasa bagi daerah
diberikan gelar adat. Ada dua tokoh Tionghoa yang memperoleh gelar adat yaitu Hengky
Suryawan dan Amat Tantoso, pengusaha money changer di Batam, diberikan gelar Datok
oleh Zuriat Kesultanan Riau Lingga. Kalau ada isu perselisihan antar etnik dan menyerempet
ke isu agama, LAM Kota Batam menjadi penengah. Para pihak dipanggil dan dimediasi
LAM dan diminta menyelesaikan permasalahan secara baik. Kalau tidak mencapai titik
temu, barulah ditempuh upaya lain, seperti upaya dibawa ke jalur hukum.
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Dalam acara-acara pemerintah di Kepri, para pejabat hingga pegawai yang non-muslim
juga biasa menggunakan pakaian Melayu, baik itu baju kurung dan tanjak. Baliho atau
spanduk yang ada, para pejabat baik di eksekutif dan legislatif biasa memasang foto
berpakaian Melayu meski mereka bukan beragama Islam. Ini salah satu bentuk budaya
Melayu yang ditunjukkan melalui pakaian, bisa sebagai pemersatu. Orang Melayu juga tidak
mempermasalahkan masyarakat non-muslim memakai baju Melayu, atau pun tanjak
Melayu.

Di Lembaga pendidikan, seperti sekolah yang ada di Kepri, anak-anak sekolah juga
menggunakan baju kurung Melayu. Meski tidak ada paksaan, anak-anak sekolah yang non-
muslim juga suka memakai baju Melayu, tetapi memiliki perbedaan pada perempuan non-
muslim yang tidak menggunakan jilbab atau hijab saat ke sekolah. Pelajar laki-laki dan
perempuan pada hari tertentu menggunakan baju Melayu.

Belajar Toleransi pada Orang Laut

Komunitas masyarakat adat yang ada di Provinsi Kepulauan Riau ada tiga, yakni Orang
Laut, Orang Darat, dan Orang Akit. Orang Laut ada di lima kabupaten/kota di Provinsi Kepri
minus kota Tanjungpinang dan Natuna. Orang Darat perkampungannya ada di Pulau
Rempang, Kota Batam. Orang Akit ada di Kabupaten Karimun. Tiga komunitas adat ini,
Orang Laut merupakan masyarakat dengan jumlahnya terbesar dan beragam agama (Arman,
2023).

Data Yayasan Kajang tahun 2020, Orang Laut di Provinsi Kepulauan Riau tersebar di
lima kabupaten dengan estimasi jumlahnya 12.800 jiwa di 44 lokasi (perkampungan). Orang
Laut di Kepulauan Riau disebut dengan banyak istilah, seperti Orang Mantan, Orang
Sampan, dan sebagainya. Mengutip Sopher (1965), definisi Orang Laut sendiri diartikan
sebagai kelompok masyarakat penjaga laut yang mendiami daerah Kepulauan Riau sejak era
Kesultanan Johor Riau Lingga (Ariando, 2021).

Ariando berpendapat saat ini Orang Suku Laut memiliki pola hidup menetap, semi
menetap, dan beberapa di antara mereka masih bertempat tinggal di sampankajang yang
berlayar dalam kelompok kecil, seperti ditemukan di Kabupaten Lingga. Hal menarik
lainnya adalah adanya perubahan sosial budaya dari transisi pemindahan Orang Suku Laut,
yang semula memiliki pola hidup nomaden menjadi masyarakat lokal pesisir yang hidup
menetap. Perubahan sosial ini lebih banyak diasosiasikan dengan degradasi kearifan lokal
dan kepercayaan adat.

Salah satu isu yang menarik tentang Orang Laut adalah kepercayaan yang dianut
beragam. Sebagai contoh, di Desa Air Sena, Kabupaten Anambas, Orang Laut di sana
memeluk agama Katolik. Terjadi pembauran antara orang Tionghoa, Flores dan Orang Laut
asli di sana. Di Pulau Bintan, Orang Laut juga memeluk agama yang beragam. Di Desa
Berakit, Orang Laut beragama Katolik, sementara di Kawal Pantai, Kelurahan Kawal, Orang
Laut beragama Islam. Agama yang berada di Kabupaten Lingga dan Batam lebih beragam
lagi. Pulau Lipan (Lingga), dalam satu dusun Orang Laut terbagi dua kelompok, Islam dan
Kristen Protestan. Orang Laut di Pulau Mengkuang, beragama Konghucu dan Orang laut di
Linau Batu, mayoritas beragama Kristen Protestan (Arman, 2019).

Kebebasan memilih agama ini sangat dipengaruhi oleh program pendampingan agama
yang berlokasi di sekitar tempat tinggal mereka. Sebagai contoh, di kelompok Orang Suku
Laut Pasir Panjang dan Pulau Lipan Kabupaten Lingga, kelompok ini menyatakan beberapa
kali telah berganti agama sesuai dengan tokoh agama yang mendampingi mereka. Beberapa
penelitian yang didampingi Yayasan Kajang menemukan konsep ketuhanan dan agama versi
Orang Suku Laut saat ini sebenarnya belum sekuat masyarakat melayu dominan di darat.
Bagi Orang Suku Laut agama masih berupa kebutuhan administratif dan normatif. Beberapa
kelompok tetap menjalankan kepercayaan adat yang dibuktikan dengan mantra, pengasih,
dan ilmu yang masih mereka gunakan walaupun mereka sudah memeluk agama tertentu.
Menariknya, ada pendapat dari petua-petua adat Orang Suku Laut yang menyatakan diri
mereka berasal dari nenek moyang Melayu yang beragama Islam. Argumen ini dibuktikan
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dari beberapa mantra yang mereka punyai dengan menggunakan kata-kata pujian kepada
tuhan dalam versi agama Islam (Ariando, 2021).

Hal yang menarik meski mereka berbeda agama, belum pernah terjadi konflik antar
sesama Orang Laut di Kepulauan Riau. Mereka bisa hidup berdampingan. Pada Kampung
Panglong, Desa Berakit, gereja Katolik letaknya berdampingan dengan musala. Begitu juga
di Pulau Lipan, meski pemukimannya terpisah di satu pulau, Orang Laut yang beragama
muslim dan Kristen Protestan tidak pernah konflik. Pada kenyataannya yang terjadi dalam
acara keramaian yang dibuat di kampung, Orang Laut yang berbeda agama akan kompak
dan bergabung dalam meramaikan acara. Kekompakan dalam kegiatan keseharian pada
Orang Laut terjadi dan terwujud begitu saja, walaupun tidak mengerti konsep toleransi dan
pluralisme.

Kesimpulan

Isu pluralisme hangat dibicarakan dalam kondisi bangsa Indonesia yang majemuk.
Kepulauan Riau sebuah daerah di perbatasan boleh disebut Indonesia mini. Alasannya
sederhana. Di dua kota terbesar di Kepri, yakni Batam dan Tanjungpinang dihuni beragam
etnik dari seluruh nusantara. Potensi konflik antar etnik dan antar pemeluk agama tinggi
kalau tidak dikelola dengan baik. Faktanya, Provinsi Kepri menempati posisi pertama tahun
2022 untuk Kerukunan Umat Beragama (KUB) yang dikeluarkan Kementerian Agama RI.
Kota Batam juga menempati posisi ketiga Indeks Kota Toleran (IKT) yang diterbitkan Setara
Institute untuk kelompok kota besar di Indonesia dan Tanjungpinang masuk dalam 10 besar
kota toleran di Indonesia.

Fakta kondisi nyata masyarakat Kepri yang plural tetapi hidup dalam suasana harmonis
bisa dilacak akar sejarahnya. Kemajemukan etnik di Kepri sudah ada sejak era Kesultanan
Johor Riau Lingga. Lima Opu Daeng Bersaudara dari Luwu, Sulawesi Selatan pada abad
17 datang ke Kepulauan Riau membantu Tengku Sulaiman dalam perebutan takhta
Kesultanan Johor. Kemenangan dalam perang melawan Raja Kecik menjadi tonggak awal
masuknya Bugis dalam struktur pemerintahan Kesultanan Johor Riau Lingga abad 17 hingga
Kesultanan Riau Lingga dibubarkan Belanda tahun 1911. Bugis-Melayu menandatangani
Sumpah Setia. Melayu menjadi sultan, sementara Bugis menjadi Yang Dipertuan Muda
(YDB) setingkat perdana Menteri.

Selain Bugis-Melayu, etnik Tionghoa juga salah satu etnik terbesar di Kepri. Awalnya
Orang Cina datang dari Tiongkok didatangkan untuk bekerja sebagai buruh dalam
perkebunan gambir tahun 1743. Dalam perkembangannya, Orang Tionghoa menjadi pemilik
kebun gambir dan menguasai perekonomian Kepulauan Riau hingga kini. Orang Tionghoa
juga masuk dalam dunia politik.

Sejak era kolonial Belanda dan Kesultanan Riau Lingga abad 19, sudah ada kebijakan
untuk menciptakan kerukunan antar etnik dan agama di Kepulauan Riau. Di Tanjungpinang,
gereja Protestan, Masjid Keling dan kelenteng dibangun dengan letak yang berdampingan.
Polanya sama dengan Masjid Istiglal dan Gereja Katedral di Jakarta. Bukti bagusnya
kerukunan agama di era ini, Kerajaan Prusia dari Jerman memberikan cinderamata berupa
lampu kraun (lampu hias) kepada pihak Kesultanan Riau Lingga. Hal ini tidak terlepas jasa
pihak Kesultanan Riau Lingga dalam membantu pembangunan gereja protestan pertama di
Tanjungpinang pada abad 19. Keberagaman agama Orang Laut di Kepri dan hidup dalam
suasana damai dan tenteram patut menjadi contoh belajar toleransi dan memahami
pluralisme.
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Abstrak

Adanya buku paket sejarah yang bersifat gender-fair dinilai akan mendukung terciptanya
pembelajaran sejarah yang mengarah pada kesetaraan gender. Namun, sebagai sebuah
disiplin, sejarah kemungkinan memiliki hal yang dapat mempengaruhi ketercapaian kriteria
materi gender-fair tersebut. Berangkat dari keadaan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
melihat sejauh mana materi yang bersifat gender-fair dapat tercapai pada buku teks
pembelajaran sejarah. Dalam tujuan menjawab hal tersebut, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif melalui studi dokumen dan analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ketercapaian kriteria gender-fair dalam buku teks pembelajaran sejarah pada
dasarnya banyak bergantung pada ketersediaan sumber sejarah. Selain itu, arahan kurikulum
juga dinilai menjadi salah satu poin yang mempengaruhi, tapi tidak menentukan.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa menghadirkan materi yang bersifat
gender-fair dalam buku teks pembelajaran sejarah bisa dilakukan namun tidak selalu dapat
tercapai sepenuhnya.

Kata kunci: buku teks pembelajaran sejarah, kesetaraan gender, sejarah perempuan

PRESENTING GENDER-FAIR MATERIALS IN
HISTORY LEARNING TEXTBOOK:
POSSIBLE?

1%t Yasmin N. Chaerunissa!”

YWniversitas Pendidikan Indonesia (Bandung, Indonesia)
*Email: yasminnch@gmail.com

Abstract
The existence of gender-fair history textbooks will considerably support the history learning
that leads to gender equality. On the other hand, as a discipline, history may have several
things that can affect the achievement of these gender-fair material criteria. Therefore, this
research aims to see how far gender-fair material can be achieved in history learning
textbooks. The investigation used a qualitative approach through document study and
content analysis. The result shows that the achievement of gender-fair criteria in history
textbooks basically depends a lot on the availability of sources. In addition, the curriculum
direction can also be an influential point, but not determining. In conclusion, presenting
gender-fair material in history learning textbooks can be done, but not always fully achieved.

Keywords: gender equality, history learning textbook, women history

Pendahuluan

Salah satu agenda dalam pembelajaran yang inklusif adalah adanya pembelajaran yang
memuat nilai kesetaraan gender. Salah satu mata pelajaran yang memiliki posisi strategis
untuk membahas dan menumbuhkembangkan nilai kesetaraan gender adalah sejarah. Alasan
sejarah sebagai sebuah mata pelajaran dinilai penting dalam mengembangkan kesetaraan
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gender adalah idealnya sejarah bertujuan mengevaluasi nilai-nilai dan hasil yang telah
dicapai dalam suatu generasi, mengajarkan prinsip moral, dan membantu mencarikan jalan
keluar bagi berbagai masalah sosial (Kochhar, 2008, hlm. 31-36). Berhubungan dengan
kesetaraan gender, ketiga hal di atas menunjukkan bahwa sejarah dapat mengevaluasi relasi
gender di masa lalu, mengajarkan nilai-nilai kesetaraan relasi antara perempuan dan laki-
laki sebagai sesama manusia, serta mendorong terjadinya diskusi solutif perihal masalah
relasi gender—yang dalam kasus ini berarti ketidaksetaraan gender—baik yang terjadi di
masa lalu ataupun yang ditarik secara kontekstual dalam masa kini.

Untuk merancang pembelajaran sejarah yang berorientasi pada kesetaraan gender,
materi atau konten pembelajaran adalah salah suatu hal yang perlu diperhatikan, selain ada
juga pemahaman dan kesadaran guru terhadap kesetaraan gender itu sendiri, serta proses
pembelajaran yang terjadi di kelas (Chaerunissa, 2015, hlm. 168). Pada segi konten
pembelajaran inilah perlu adanya sensitivitas terhadap isu gender, salah satunya dengan
menyediakan materi yang dapat membantu guru untuk dapat mengajar lebih inklusif (Wood,
1994, him. 227-228). Bicara soal materi, ini berarti berhubungan dengan penggunaan buku
teks pembelajaran, atau yang biasa disebut buku paket.

Buku paket memiliki posisi sebagai rujukan utama atas materi-materi yang hendak
dibawakan dalam mengembangkan pembelajaran di kelas dan telah menjadi bagian yang
sulit dipisahkan dari sistem pendidikan saat ini (Supriatna, 2007, him. 173; Kochhar, 2008,
hlm. 163). Pernyataan di atas dapat diartikan bahwa buku paket yang ada juga perlu
mendukung terciptanya pembelajaran yang mengarah pada kesetaraan gender. Salah satu
caranya adalah dengan menghadirkan materi yang gender-fair. Berdasarkan pernyataan
tersebut, dengan dihadirkannya materi gender-fair dalam buku paket sejarah, pembelajaran
menggunakan buku paket sejarah pun diharapkan dapat bersifat gender-fair.

Di sisi lain, perlu disadari juga bahwa sejarah sebagai sebuah disiplin memiliki beberapa
kondisi atau ciri khasnya tertentu. Misalnya, penyusunan materi sejarah sangat tergantung
pada ketersediaan sumber sejarah. Selain itu, sejarah juga perlu dilihat sesuai dengan konteks
zamannya. Hal ini peneliti angkat karena membicarakan sejarah dan kesetaraan gender akan
menyinggung soal narasi sejarah perempuan, di mana hal itu bisa dikatakan masih kurang
terangkat jika dibandingkan dengan narasi yang menampilkan tokoh laki-laki dalam sejarah
arus utama. Maka dari itu, apakah hal-hal yang diuraikan di atas kemudian akan
mempengaruhi terpenuhinya kriteria gender-fair dalam buku teks pembelajaran sejarah?

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana sifat gender-fair dapat dicapai
dalam materi buku teks pembelajaran sejarah. Pembahasannya dibagi ke dalam tiga
pertanyaan penelitian. (1) Bagaimana posisi narasi perempuan pada kajian sejarah? (2)
Bagaimana rumusan kriteria materi yang bersifat gender-fair? (3) Bagaimana penerapan
kriteria gender-fair dalam materi buku teks pembelajaran sejarah? Untuk ke depannya,
penulisan artikel ini diharapkan dapat mendorong optimalisasi penulisan materi sejarah yang
gender-fair dalam buku teks pembelajaran.

Metode

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan ini dipilih karena peneliti bertujuan untuk melihat realita dari posibilitas materi
pada buku teks pembelajaran sejarah untuk mencapai kriteria gender-fair, dan pendekatan
yang cocok untuk memotret realita yang ada di lapangan adalah pendekatan kualitatif.
Selayaknya sifat dari pendekatan kualitatif, instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti
itu sendiri.

Untuk memperkuat landasan teoretis, peneliti menggunakan buku-buku referensi
seputar kajian gender dalam pembelajaran, kajian sejarah, dan kajian pendidikan sejarah.
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber dokumen berupa buku teks pembelajaran
sejarah. Terdapat tiga sumber utama dalam rupa buku teks pembelajaran sejarah yang
ditelaah dalam penelitian ini. Beberapa hal yang dipertimbangkan dalam pemilihan buku
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adalah landasan kurikulum buku teks tersebut, jenis mata pelajaran sejarah yang dimuat,
jenis penerbit (pemerintah atau swasta), dan perkiraan banyaknya pengguna buku tersebut.

Tabel 1. Buku teks pembelajaran sejarah yang dipakai

Judul Buku Kurikulum Mata Penerbit Tahun
Pelajaran Terbit

Sejarah Indonesia untuk Kurikulum 2013 Sejarah

SMA/MA/ SMK/MAK - . Kemendikbud 2017
Revisi Indonesia
Kelas XI Semester 1
Sejarah Kelas XI Kurikulum 2013 Sejarah
Kurikulum 2013 Revisi (Peminatan) Erlangga 2017

Sejarah untuk SMA/ SMK Kurikulum

Kelas XI Merdeka Sejarah Kemendikbudristek 2021

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi atau analisis
konten. Analisis isi digunakan untuk memahami dokumen yang berisi ‘pengalaman hidup’,
termasuk tema-tema, isu-isu, dan motif-motif dalam dokumen itu sendiri, untuk kemudian
dipisahkan, dihimpun, dan diinterpretasikan (Denzin & Lincoln, 2009, hlm. 498). Dalam
konteks penelitian ini berarti analisis dilakukan untuk memahami buku teks pembelajaran
sejarah (dokumen) dan jejak-jejak materi gender-fair di dalamnya. Namun perlu diingat,
pemahaman ini bukan untuk sekedar melihat isi dokumen. Lebih jauh lagi, pemahaman
terhadap buku teks ini digunakan sebagai input guna menjawab sejauh mana sifat gender-
fair dapat dicapai dalam buku teks pembelajaran sejarah.

Hasil dan Pembahasan
Narasi Perempuan dalam Kajian Sejarah

Secara umum, seperti yang telah ditulis sebelumnya, diketahui bahwa sejarah
perempuan adalah tema kajian sejarah yang masih kurang terangkat. Setidaknya ada tiga
alasan yang menjadi penyebab dari hal tersebut.

Pertama, ketersediaan sumber. Konstruksi sosial dalam masa lalu kental dengan budaya
patriarki, di mana laki-laki ditempatkan sebagai pemegang kekuasaan dalam berbagai ranah
yang ada di masyarakat. Dalam budaya patriarki, laki-laki menduduki domain publik,
sementara perempuan berada di domain privat atau domestik (rumah tangga). Urusan
perempuan yang merupakan urusan privat ini menghasilkan konsekuensi, yaitu minimnya
dokumen atau catatan yang memuat tentang kehidupan perempuan saat itu (Fatimah, 2008,
hlm. 386). Meskipun terdapat tokoh-tokoh perempuan yang tampil di ranah publik,
jumlahnya tidak sebanyak laki-laki sehingga catatan mengenai hal tersebut lagi-lagi terbatas.

Kedua, kurangnya perhatian pada penulisan sejarah perempuan. Budaya patriarki cukup
banyak memiliki keterkaitan dengan perkembangan keilmuan. Berdasarkan budaya
patriarki, ranah keilmuan merupakan ranah yang dipegang oleh laki-laki. Hal tersebut juga
kemudian berpengaruh pada fokus kajian yang mengarah pada sifat maskulin di suatu bidang
ilmu. Sebagai contoh, dalam konteks penelitian sejarah, kajian yang diangkat banyak yang
bercorak “androsentris”, di mana isinya menceritakan tentang pemimpin laki-laki, perang,
kekuasaan dalam pemerintah, dan sebagainya (Fatimah, 2008, hlm. 385; Kuntowijoyo, 2003,
hlm. 115). Di saat yang sama, ada kesan bahwa menulis sejarah tentang perempuan menjadi
hal yang tidak begitu perlu. Dalam konteks sejarah Indonesia, penulisan sejarah perempuan
pun masih ketinggalan. Sejarah banyak ditulis oleh laki-laki dan mereka kurang memberi
ruang pada kelompok perempuan (Rumadi dan Fathurahman, 2010, him. 19). Terkait sejarah
yang ditulis oleh sejarawan perempuan, karena kondisi keilmuan yang pekat dengan kajian
maskulin, tidak jarang hal yang diangkat ternyata juga bukan tentang perempuan.
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Ketiga, kurangnya perhatian pada sejarah sosial. Penulisan sejarah perempuan
merupakan bagian dari kategori sejarah sosial. Kategori ini mengangkat peran dari kelompok
“submarginal” dan menghasilkan narasi yang disebut narasi kecil. Sejarah sosial sendiri
bukanlah kategori yang populer sejak lama, melainkan baru marak di beberapa dekade
terakhir. Maka jika dilihat dari gambaran besarnya, minimnya kehadiran sejarah perempuan
bukan serta merta karena kajian perempuan dikesampingkan atau ditelantarkan, tetapi juga
karena perhatian terhadap segala bentuk sejarah sosial merupakan suatu hal yang langka
(Creese, 2012, hlm. 36).

Berdasarkan uraian di atas, terdapat garis merah di antara penelitian sejarah dengan
penulisan sejarah. Apabila dalam penelitian sejarah terdapat hambatan, hal tersebut dapat
berpengaruh pada penulisan sejarah yang dihasilkan. Perlu diingat bahwa penelitian sejarah
diawali dengan tahap heuristik atau pencarian sumber. Apabila sumber sejarah dari hal yang
hendak diangkat sulit ditemukan, maka narasi sejarah pun sulit dibuat. Selain itu,
ketertarikan sejarawan untuk mengangkat suatu topik dalam penelitian sejarah juga
merupakan hal yang penting. Apabila topik tersebut tidak dianggap sebagai concern atau
kurang diminati untuk diteliti, penulisan tentang hal itu pun tidak banyak, atau bahkan
terkesan bersifat seadanya saja. Dalam sejarah perempuan, dapat disimpulkan bahwa salah
satu alasan belum maraknya penulisan sejarah perempuan adalah karena terbentur pada
tahapan penelitian ketikan pencarian sumber dan masih minimnya perhatian sejarawan
dalam topik tersebut.

Ketersediaan memengarfi
sumber sejarah

Penelitian Sejarah

Perhatian sejarawan

pada suatu topik menghasilkan

L ]

Penulisan Sejarah

berdasarkan arahan
kunkulum menjadi

Materi
Pembelajaran Sejarah

Gambar 1. Bagan alur hubungan penelitian sejarah, penulisan sejaréh,
dengan ketersediaan materi pembelajaran sejarah

Lebih jauh lagi, hasil penelitian para sejarawan ini akan berpengaruh dalam materi
pembelajaran sejarah di sekolah. Sederhananya, hasil penelitian sejarah akan disusun
sedemikian rupa berdasarkan arahan kurikulum guna menjadi materi pembelajaran sejarah.
Namun, jika sedari penulisan sejarah perempuan tidak begitu banyak, begitu pula yang akan
tercermin dalam narasi buku teks pembelajaran sejarah. Selain itu, seperti yang disebutkan
di atas, materi pembelajaran tidak bisa lepas dari kurikulum. Poin lain yang perlu
diperhatikan adalah apakah kurikulum yang ada mendorong adanya pembahasan mengenai
sejarah perempuan. Poin ini dianggap penting karena bisa saja terdapat adanya jejak
penulisan sejarah perempuan, namun tidak muncul dalam buku teks karena kurikulum yang
dijalankan tidak mengarahkan eksplorasi sejarah perempuan.

Terakhir, perlu diperhatikan pula bahwa penulisan sejarah perempuan dalam
historiografi merupakan sebuah tema tersendiri, yang bisa masuk ke dalam kategori sejarah
sosial. Di sini, sejarah perempuan sebagai tema sendiri bukan perkara untuk menunjukkan
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bahwa mereka adalah sosok ‘Yang Lain’. Namun, jika dilihat dalam konteks sejarah, kaum
perempuan dalam masa lalu pun umumnya memang termarginalkah atau dianggap sebagai
‘orang biasa’. Hal ini mengakibatkan penulisan dengan tema sejarah perempuan lebih
ditujukan untuk memberi ruang bagi perempuan itu sendiri. Di sisi lain, hal ini justru dapat
dianggap sebagai keunggulan disiplin sejarah dibanding ilmu lainnya karena menganggap
perempuan adalah pribadi yang bisa berdiri sendiri (Kuntowijoyo, 2003, him. 114).
Kriteria Materi yang Bersifat Gender-Fair

Sebelum membahas secara rinci kriteria materi yang bersifat gender-fair, ada satu hal
yang menarik untuk diperhatikan. Horgan (1995, hlm. 175) memberi catatan bahwa buku
teks yang menempatkan materi tentang perempuan—atau bahasan lain tentang minoritas—
secara terpisah, misalnya dalam satu kotak atau satu bab tersendiri, adalah jenis buku yang
perlu ‘diantisipasi’. Penempatan narasi perempuan yang berdiri sendiri ini dapat memberi
kesan bahwa perempuan adalah sosok kaum ‘Yang Lain’ yang memang terpisah, dan
memberikan kontribusi sebagai tokoh sampingan saja. Maka dari itu, dapat diartikan bahwa
penulisan materi seperti yang telah disebutkan di atas dianggap tidak mencerminkan nilai
kesetaraan gender itu sendiri.

Disamping itu, Wilbur (Dalam Horgan, 1995, hlm. 175) menjelaskan bahwa terdapat
kriteria agar sebuah bahan ajar atau materi pembelajaran dapat dikatakan gender-fair.
Kriteria tersebut menyatakan kalau materi yang ada perlu bersifat (1) inklusif dan integratif,
yaitu isi materi perlu mencakup tentang perempuan dan laki-laki, di mana narasi yang ada
menyatukan pengalaman dan kehidupan keduanya; (2) representatif, yaitu perspektif yang
ada perlu seimbang dalam menampilkan perempuan dan laki-laki; (3) variatif, yaitu peran
yang ada beragam, tidak terpaku pada peran-peran tertentu saja baik untuk perempuan
maupun laki-laki; (4) afirmatif, yaitu narasi materi mendukung martabat semua pihak; serta
(5) akurat, yaitu sesuai fakta yang ada.

Sejalan dengan kriteria di atas, USAID (2015) juga menyusun panduan yang berisi hal-
hal yang perlu diperhatikan agar materi bersifat gender-fair. Elemen yang ditekankan adalah
(1) frekuensi representasi yang proporsional, misalnya dalam banyaknya teks dalam
menggambarkan satu kelompok dengan kelompok lain; (2) bersifat setara dan inklusif dari
segi ilustrasi, seperti menampilkan perempuan dan laki-laki dalam satu gambar yang sama;
(3) bersifat setara dan inklusif dari segi penggunaan bahasa, misalnya memakai kata subjek
yang netral; serta (4) menampilkan peran-peran yang transformatif, atau dengan kata lain
memperlihatkan peran perempuan dan laki-laki terlepas dari stereotipe yang ada.

Guna membuat poin-poin kriteria materi gender-fair lebih padu dan terstruktur, serta
menghindari repetisi makna yang cenderung sama di dalamnya, penulis melakukan
penyusunan ulang. Indikator materi gender-fair pada artikel ini adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Indikator materi gender-fair

No. Indikator Subindikator
1. Inklusif dan e Materi mencakup tentang perempuan dan laki-laki, serta
integratif menyatukan pengalaman dan kehidupan keduanya
e Narasi perempuan dan laki-laki tidak ditulis terpisah
2. Representatif e Representasi perempuan dan laki-laki dalam teks cenderung
proporsional seimbang

e Representasi perempuan dan laki-laki dalam media visual
cenderung seimbang

3. Variatif e Peran perempuan dan laki-laki beragam, tidak terpaku pada
stereotipe tradisional yang ada
Afirmatif e Narasi mendukung martabat perempuan maupun laki-laki
Netralitas diksi e Diksi yang dipilih, terutama mengenai penyebutan subjek, dapat

digunakan untuk perempuan maupun laki-laki
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No. Indikator Subindikator
6. Akurat o Materi sesuai fakta

Terkait indikator inklusif dan integratif serta indikator akurat dalam tabel di atas dinilai
sudah cukup jelas. Maka, poin-poin tersebut tidak memerlukan tambahan penjelasan
tambahan.

Indikator representatif proporsional bertujuan untuk menyorot perbandingan proporsi
dari hadirnya perempuan dan laki-laki yang seimbang. Perlu dipahami terlebih dahulu bahwa
kata seimbang di sini bukan sebuah kata untuk diukur secara kuantitatif, namun mengacu
pada suatu kecenderungan dari komposisi materi yang dibangun, baik dalam bentuk teks
maupun visual. Dalam kata lain, perbandingan yang dimaksud bukan harus perbandingan
yang ada benar-benar 50:50. Tujuan dari indikator representasi proporsional ini adalah
sebagai penegas dari indikator inklusif dan integratif, agar representasi perempuan dalam
teks dan visual yang terdapat dalam buku teks tidak hanya ‘sekedar ada’ dan bukan sebagai
tempelan semata.

Di samping indikator representatif proporsional, terdapat indikator variatif hadir sebagai
kritik bagi peran stereotip pada perempuan dan laki-laki. Biasanya, perempuan digambarkan
hanya mengemban peran domestik, sedangkan laki-laki berada di ranah publik. Dalam
materi yang gender-fair hal ini tidaklah demikian. Perempuan bisa tampil di ranah publik
dan laki-laki bisa memegang pekerjaan domestik.

Terdapat pula indikator afirmatif. Indikator ini dimaksudkan untuk tidak merendahkan,
baik secara langsung atau tidak langsung, peran siapa pun dalam buku teks. Narasi-narasi
tendensius dengan konotasi negatif amatlah perlu dihindari. Sebaliknya, dari segi materi
perlu ada afirmasi penanaman nilai kesetaraan gender yang disesuaikan dengan
pembelajaran, misalnya perempuan dan laki-laki sepatutnya merupakan mitra sejajar dan
memiliki kesempatan berpartisipasi yang seimbang, dan tidak perlu terpaku pada stereotipe
tradisional yang selama ini ada (Chaerunissa, 2015, hlm. 28).

Indikator terakhir adalah indikator netralitas diksi. Karena sumber dari kriteria ini
menggunakan bahasa Inggris, sasaran indikator tersebut merujuk pada penyebutan kata ‘dia’
yang bisa memakai ‘he/him’ untuk laki-laki, atau ‘she/her’ untuk perempuan. Buku-buku
yang bias gender biasanya menampilkan subjek atau tokoh yang ada dalam buku sebagai
seorang laki-laki dengan menggunakan ‘he/him’, sehingga terkesan memarginalkan
perempuan. Mengenai hal ini, penyebutan yang lebih netral yang direkomendasikan adalah
dengan menggunakan subjek jamak (plural) seperti mereka, sehingga dapat memakai kata
‘they’ agar lebih netral. Contoh lainnya adalah tentang sebutan dalam pekerjaan, misalnya
dalam sebutan ‘ketua’, diksi yang dipakai adalah ‘chairman’ yang mencerminkan laki-laki.
Untuk itu, kata tersebut bisa diganti dengan ‘chairperson’ agak lebih netral dan bisa
digunakan oleh laki-laki dan perempuan.

Dalam bahasa Indonesia, terdapat beberapa perbedaan. Penyebutan subjek ‘dia’ tidak
dibagi apakah itu untuk laki-laki atau perempuan. Namun, dalam penyebutan subjek dalam
pekerjaan, masih bisa ditemui kata yang membagi antara laki-laki dengan perempuan,
misalnya ‘karyawan’ dan ‘karyawati’. Perihal ini, alternatif kata yang bisa digunakan secara
lebih netral adalah ‘pegawai’.

Penerapan Kriteria Gender-Fair dalam Materi Buku Teks Pembelajaran Sejarah

Sebelumnya telah dibahas tentang posisi kajian perempuan dalam disiplin sejarah dan
hubungannya dengan materi pembelajaran sejarah. Berdasarkan bahasan tersebut, kali ini
akan dibahas sejauh mana materi pembelajaran sejarah dapat memenubhi kriteria gender-fair.
Dalam kata lain, peneliti mencari tahu apakah penulisan materi yang gender-fair selalu bisa
dicapai dalam materi pembelajaran sejarah.
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1. Inklusif dan Integratif

Tabel 3. Penerapan indikator inklusif dan integratif pada materi sejarah

No. Subindikator Penerapap pada Materi Kemungkipan Keterangan
Pembelajaran Sejarah Tercapai
la.  Materi mencakup Materi  sejarah  memuat Bisa, dengan Bergantung
tentang perempuan kehidupan perempuan dan catatan pada
dan laki-laki, serta laki-laki dalam suatu masa, ketersediaan
menyatukan atau menampilkan usaha dari sumber  dan
pengalaman dan perempuan dan laki-laki hasil penelitian
kehidupan keduanya dalam memperjuangkan sejarah, serta
suatu hal bersama-sama arahan
kurikulum
1b. Narasi tidak ditulis Narasi sejarah yang ada Bisa, dengan Bergantung
terpisah dituliskan dalam satu catatan; namun pada konteks
bahasan yang sama, tidak dalam konteks penulisan
memisahkan  berdasarkan tertentu bisa sejarah
mana peran laki-laki dan tidak harus
mana peran perempuan. dilakukan
. Subindikator la

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa indikator inklusif dan integratif,
khususnya dalam subindikator 1a. ‘Materi mencakup tentang perempuan dan laki-
laki, serta menyatukan pengalaman dan kehidupan keduanya’, dapat dicapai dalam
materi pembelajaran sejarah. Akan tetapi, hal ini dilakukan dengan catatan bahwa
sudah ada hasil penelitian sejarah yang tersedia mengenai hal itu dan terdapat arahan
kurikulum untuk mendorong adanya inklusivitas gender di dalam buku teks.

Sebelumnya, telah dibahas tentang hubungan erat hasil penelitian sejarah dengan
materi yang ditulis dalam buku teks sejarah. Dalam konteks ini, materi tentang
perempuan dan laki-laki bisa diangkat bersamaan dalam buku teks pembelajaran jika
memang kajiannya, khususnya tentang sejarah perempuan, telah diteliti lebih dulu.

Di sist lain, faktor arahan kurikulum menjadi hal yang menarik di sini. Misalnya,
suatu materi dalam buku teks pembelajaran sebenarnya bisa saja disajikan secara
inklusif dan integratif dengan memuat peran perempuan dan laki-laki karena hasil
penelitiannya pun sudah ada. Namun, karena kurikulum tidak mengarahkan untuk
demikian, maka narasi sejarah yang ada di materi tersebut cenderung
mengesampingkan peran perempuan.

Sebagai contoh, materi perempuan dalam masa kerajaan Hindu-Buddha adalah
suatu konten sejarah yang telah ada penelitiannya, seperti yang tertuang dalam
Kedudukan dan Peranan Perempuan dalam Masyarakat Jawa Kuna (Abad VIII-XV
Masehi. Dalam penelitian ini dikatakan bahwa kedudukan dan peranan perempuan
telah setara dengan laki-laki, di mana perempuan dapat bergerak di ranah domestik
sekaligus di ranah publik (Nastiti, 2009, hlm. ix). Namun, narasi ini toh tidak muncul
dalam buku teks karena kurikulum tidak melihat bahasan perempuan dalam topik
masa kerajaan Hindu-Buddha sebagai sebuah kekhawatiran. Walhasil, narasi buku
teks yang ada akan kembali lebih bercerita tentang sisi politik dan militer dari
kerajaan-kerajaan yang ada, yang umumnya diisi oleh tokoh laki-laki

Berbeda dengan topik yang membahas tentang perlawanan terhadap
kolonialisme dan imperialisme. Di sini, kurikulum menghendaki adanya semacam
narasi persatuan di mana bangsa Indonesia, terlepas dari keberagamannya (termasuk
terlepas dari apakah dia perempuan ataupun laki-laki), sama-sama melakukan
perjuangan melawan penjajah. Penelitian mengenai peran perempuan dalam topik ini
pun sudah banyak dilakukan. Oleh karena itu, buku teks pun memuat narasi yang
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mengangkat peran perempuan bersama dengan peran laki-laki dalam suatu peristiwa
pun seperti kutipan di bawah ini yang penulis ambil dari buku Sejarah Indonesia
untuk SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI Semester 1 terbitan Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan.

“Thomas Matulessy yang kemudian terkenal dengan gelarnya Pattimura
dipercaya sebagai pemimpin. Pengalamannya bekerja di dinas angkatan
perang Inggris diyakini dapat menguntungkan rakyat Maluku. Gerakan
perlawanan dimulai dengan menghancurkan kapal-kapal Belanda di
pelabuhan. Para pejuang Maluku kemudian menuju Benteng Duurstede.
Ternyata di benteng itu sudah berkumpul pasukan Belanda. Dengan
demikian terjadilah pertempuran antara para pejuang Maluku melawan
pasukan Belanda. Dalam perang itu pasukan Belanda dipimpin oleh
Residen van den Berg. Sementara dari pihak para pejuang dipimpin oleh
para tokoh lain seperti Christina Martha Tiahahu, Thomas Pattiwwalil,
dan Lucas Latumahina. ... Pada tanggal 16 Desember 1817 Pattimura
dihukum gantung di alun-alun Kota Ambon. Christina Martha Tiahahu
yang berusaha melanjutkan perang gerilya akhirnya juga tertangkap. la
tidak dihukum mati tetapi bersama 39 orang lainnya dibuang ke Jawa
sebagai pekerja rodi. Dikisahkan bahwa di dalam kapal Christina Martha
Tiahahu mogok tidak mau makan dan tidak mau buka mulut. la jatuh sakit
dan akhirnya meninggal pada tanggal 2 Januari 1818. Jenazahnya dibuang
ke laut antara Pulau Buru dan Pulau Tiga. Dengan demikian, berakhirlah
perlawanan Pattimura.” (Sardiman & Lestariningsih, 2017, him. 108-110)

Selain contoh yang diuraikan di atas, buku yang sama ada juga menyebutkan
tokoh perempuan lain yang memiliki peran dalam perlawanan terhadap kolonialisme
dan imperialisme, seperti Nyi Ageng Serang pada Perang Jawa, serta tokoh-tokoh
perempuan Perang Aceh seperti Cut Nyak Dien, Teungku Di Bukiet Tiro, Cut Nyak
Meutia, Cut Po Fatimah (Sardiman & Lestariningsih, 2017, hlm. 123, 143-147).

Terlepas dari uraian di atas, perlu diingat bahwa walaupun kurikulum pada
dasarnya menentukan arah penulisan buku teks pembelajaran, para penulis buku
tetap bisa mengembangkan isi dari buku mereka selama itu memperkaya dan tidak
bertolak belakang. Maka dari itu, penulis sesungguhnya memiliki ruang jika hendak
menghadirkan narasi perempuan dalam topik-topik yang ada meskipun hal ini tidak
menjadi perhatian kurikulum.

. Subindikator 1b

Dalam sub indikator 1b, ‘Narasi tidak ditulis terpisah’, yang juga menarik untuk
didiskusikan. Subindikator ini dibahas sendiri karena kaitannya bukan pada ada atau
tidak adanya sejarah peran perempuan dan laki-laki, namun berfokus pada teknis atau
struktur penulisan materi yang diharapkan digabungkan dalam narasi.

Kata ‘terpisah’ dalam subindikator tersebut sepatutnya memiliki batasan yang
jelas. Batasan jelas dimaksud dalam penelitian ini adalah bagaimana suatu materi
yang memuat narasi perempuan dan laki-laki dapat dikatakan sebagai satu
pembahasan yang sama dan kapan narasi perempuan dan laki-laki dapat dikatakan
sebagai pembahasan yang berbeda. Pentingnya mempelajari batasan jelas ini
didorong oleh penulis yang menemukan bahwa batasan yang ada masih kurang jelas.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, salah satu cara yang dapat dilakukan
adalah melihat sistematika penulisan materi dalam buku teks. Menurut pendapat
peneliti, jika narasi perempuan dan laki-laki dimuat dalam unit terkecil suatu
sistematika bahasan, maka bahasan tersebut menunjukkan sifat penulisan yang
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inklusif dan integratif. Contoh dapat diperhatikan dalam buku Sejarah Indonesia
untuk SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI Semester 1 terbitan Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, topik ‘Perang Melawan Kolonialisme dan Imperialisme’, bahasan
‘Perang Pattimura’. Di sini, peran Christina Martha Tiahahu dan Kapitan Pattimura
sama-sama ditulis sebagai satu bagian dari perlawanan rakyat Maluku (lihat kutipan
sebelumnya). Penulisannya pun membaur dan tidak memisahkan mana narasi tokoh
laki-laki, dan mana narasi tokoh perempuan.

Contoh lain yang menunjukkan narasi tidak ditulis terpisah tercermin dalam
materi Perang Aceh. Berikut kutipannya, masih dari buku Sejarah Indonesia untuk
SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI Semester I terbitan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

“Di Aceh bagian barat tampil Teuku Umar beserta isterinya Cut Nyak
Dien. Pertempuran sengit terjadi di Meulaboh. ... Dalam pertempuran ini
Teuku Umar gugur sebagai syuhada. Perlawanan dilanjutkan oleh Cut
Nyak Dien. Cut Nyak Dien dengan pasukannya memasuki hutan dan
mengembangkan perang gerilya. ... Sementara Cut Nyak Dien terus
mengobarkan perang jihad dengan bergerilya. Tetapi setelah pos
pertahanan pasukannya dikepung tentara Belanda pada tahun 1906 Cut
Nyak Dien berhasil ditangkap. la dibuang ke Sumedang, Jawa Barat sampai
meninggal pada tanggal 8 November 1908. ... Namun perjuangan rakyat
Aceh juga belum berakhir. Di daerah Pidie sejumlah ulama masih terus
melancarkan serangan ke pos-pos Belanda. Tokoh-tokoh ulama itu
misalnya Teungku Mahyidin Tiro bersama istrinya Teungku Di Bukiet
Tiro, ... Sementara itu, di pesisir utara dan timur Aceh juga masih banyak
para ulama dan pemimpin adat yang terus melakukan perlawanan. Tokoh
perlawanan tersebut diantaranya Teuku Ben Pirak (ayah Cut Nyak Mutia),
Teuku Cik Tinong (suami Cut Nyak Mutia). Setelah ayah dan suaminya
gugur, Cut Nyak Mutia melanjutkan perang melawan kekejaman Belanda.
Cut Nyak Mutia sesuai dengan pesan suaminya Teuku Cik Tunong sebelum
ditembak mati oleh Belanda disarankan untuk menikah dengan Pang
Nanggru. Oleh karena itu, Cut Nyak Mutia dapat bersama-sama melawan
Belanda dengan Pang Nanggru. Pada tanggal 26 September 1910 terjadi
pertempuran sengit di Paya Cicem. Pang Nanggru tewas dan Cut Nyak
Mutia berhasil meloloskan diri. Bersama puteranya Raja Sabil (baru usia
11 tahun), Cut Nyak Mutia terus memimpin perlawanan. Tetapi Cut Nyak
Mutia akhirnya dapat didesak dan gugur setelah beberapa peluru
menembus kaki dan tubuhnya. Ulama yang lain seperti Teungku Di Barat
bersama istrinya Cut Po Fatimah masih melanjutkan perlawanan, tetapi
suami-istri itu akhirnya juga gugur tertembak oleh keganasan peluru
Belanda pada tahun 1912.” (Sardiman & Lestariningsih, 2017, him. 143-
147)

Narasi Perang Aceh ini bisa peneliti katakan sebagai narasi yang memenuhi
indikator inklusif dan integratif (sub la dan 1b) karena narasi sejarah yang disusun
benar melukiskan pengalaman baik perempuan maupun laki-laki secara membaur
dan berkesinambungan, alias tidak ditulis terpisah. dalam narasi yang disusun seperti
ini juga terlihat adanya nilai kesetaraan gender, seperti adanya relasi mitra sejajar
antara laki-laki dengan perempuan, kesempatan berpartisipasi yang seimbang, dan
tidak terpaku stereotip peran tradisional yang biasa ada.

Di sini telah terpasang contoh perlawanan yang inklusif dan integratif. Namun,
bagaimana jika dalam topik atau subtopik yang sama, ada materi perlawanan lain
yang tidak dibangun oleh narasi peran perempuan dan laki-laki, padahal
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sesungguhnya hasil penelitian sejarahnya tersedia? Hal ini berdampak pada tidak
terpenuhinya kriteria inklusif dan integratif dalam level topik atau subtopik. Namun,
jika tidak ditulis karena memang sumbernya tidak ada atau tidak memadai, maka hal
tersebut masih dapat dimaklumi—walau tentu diharapkan untuk ke depannya dapat
lebih dikembangkan.

Kasus lain yang bisa muncul terkait subindikator 1b adalah perihal penulisan
yang bahasannya justru khusus mengenai perempuan. Apakah bahasan tersebut
langsung otomatis dikatakan tidak inklusif dan integratif? Contoh dapat dijumpai
dalam buku Sejarah untuk SMA/SMK Kelas XI terbitan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, terdapat satu kotak tersendiri yang menceritakan
sepak terjang Keumalahayati.

I rrr—

Serangan Balik kepada Portugis
Terdapat upaya untuk meruntuhkan dua
abad hegemoni Portugis di Malaka. Hal
ini dilakukan oleh beberapa kersjaan dari
Nusantara.  Tercatat beberapa serangan
diberikan oleh Demak (1512, 1513, dan
1535); Johor (1518 dan 1585); Aceh (1537,
1547, 1568, 1572, 1575, 1583, 1615, 1629,
dan 1639); Jepara (1551 dan 1574), dan
Gabungan pasukan Johor dan Belanda (1606
Gombar 18 Laksamans dan 1640-1). Portugis melihat Aceh sebagai
Keumalshayati rival yang paling berbahaya. Agresivitas Aceh
semakin terlihar ketika mereka menancapkan

hegemoni atas negara-negara Melayu. Aceh selalu memimpikan
penguasaan atas Malaka untuk mengontrol jalur perdagangan di Selar

Malaka Salah saru tokoh perempuan Aceh yang melakukan serangan
kepada Portugis adalah Laksamana Keumalahayat. Laksamana
Keumalahayati diakui sgjarawan internasional sebagai laksamana
laut perempuan pertama di dunia. la memimpin 2.000 sampai 3.000
lebih Armada /nong Bale (wanita Janda). Dalam tugasnya, ia berhasi
membunuh Cornelis de Hotman pada tahun 1599, la juga seorang
diplomat, Komandan Protokol Istana Darut Dunia, Kepala Badan
Rahasia Kerajaan Aceh serta mendapatkan julukan sebagai Guardian of
The Acheh Kingdom (Penjaga Kerajaan Aceh).

Dava Negen Wina. Varam dan Sang Sl Serangon Acet e Makea Memarat Somter-Surte fotaged
Jurnal Separat Vol 3 Mo L DOt *rissc/ina ory/10 26633 4s v 31 260
Cut S 4+-Usran 2015 Lasarara Yermstarayat Simod Peremouan Acen (Perran an ferpan;aya

data L3z, Searah Kergaen Aces Carumatem B83-1S0. 1 (Swipsi Uriversitas Negen Mecan] w=oxti
e e a0 /2 204/

Gambar 2. kotak materi peran Keumalahayati,
terpisah dari penulisan narasi utama (Safitry dkk., 2021, hlm. 31)

Pengadaan kotak materi ini bisa dilihat dari dua sudut pandang. Di satu sisi,
peneliti dapat mengatakan kotak ini sebagai highlight atau sorotan tersendiri atas
perjuangan yang dilakukan oleh perempuan, di mana hal tersebut jarang terjadi pada
zamannya, sehingga terkesan menjadi suatu fenomena unik dalam sejarah dan
menarik untuk dapat perhatian. Namun di sisi lain, jika melihat dari penulisan Perang
Aceh yang di mana materinya sama-sama tentang melawan kolonialisme, materi
serupa ternyata bisa menggabungkan narasi peran perempuan dan laki-laki menjadi
satu dalam upaya mengusir penjajah. Selain itu, dalam keterangan pada buku paket
tersebut, kotak dengan judul ‘Viva Historia’ in1 dimaksudkan sebagai pengayaan
yang terkait dengan tema pada tiap bab atau subbab, di mana peserta didik dapat
memperluas khazanah pengetahuan sejarahnya dengan membaca bagian tersebut
(Safitry dkk., 2021, hlm. xiv). Maka, dapat diinterpretasikan bahwa kotak pengayaan
yang berisi narasi Keumalahayati menjadi semacam tambahan dari narasi utama. Hal
inilah yang diantisipasi oleh Horgan (1995), di mana penempatan yang terpisah
seperti dikhawatirkan ini akan menimbulkan kesan bahwa tokoh di dalam kotak
memberikan kontribusi yang sifatnya sampingan. Terlepas dari hal tersebut, tetap
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saja penulisan tentang Keumalahayati ini perlu diapresiasi, terutama dalam kalimat
yang mengekspos kehebatannya sebagai sebagai seorang pejuang dan diplomat.

Contoh lain dalam buku teks yang memperlihatkan adanya suatu materi khusus
mengenai perempuan terdapat dalam buku Sejarah Kelas XI Kurikulum 2013 terbitan
Erlangga. Dalam topik yang membahas tentang masa pergerakan nasional, terdapat
satu sub bahasan berjudul ‘Gerakan Perempuan’, bersandingan sub bahasan
organisasi-organisasi pergerakan yang ada. Dalam sub bahasan Gerakan Perempuan
ini materi yang diangkat adalah kondisi perempuan Indonesia pada pertengahan abad
ke-19 yang masih jauh tertinggal, terutama tentang pendidikan, namun kemudian
muncul gagasan dari R.A. Kartini dan Dewi Sartika mengenai pendidikan untuk
perempuan. Selanjutnya ada juga tentang Kongres Perempuan, organisasi-organisasi
perempuan, dan narasi bahwa pada masa pergerakan nasional telah tumbuh
kesadaran perempuan untuk tidak terlalu terikat dengan rumah tangga dan
pendidikan saja, tetapi juga aktif dalam kegiatan politik (Hapsari & Adil, 2017, hlm
429-430).

BAB 9
Kesadaran Berbangsa dan Bernegara
dan Penegakan Hak-Hak Bangsa

A, Pergerakan Nasional
1) Ekonomi
2) Sosial
3) Kebudayaan
4) Polink
. Periode dan Strategi Organisasi-Organisasi Pergerakan
a. Organisasi Moderat dan Kooperatif
1) Budi Utomo
2) Sarekat [slam
3) Muhammadiyah
b. Organisasi Kebangsaan dan Politik
1) Indische Partij
2) Gerakan Pemuda
3) Gerakan Perempuan
c. Periode Radikal
1) Perhimpunan Indonesia
2) Partal Komunis Indonesia
3) Partai Nasional Indonesia
d. Periode Bertahan
1} Partan Indonesia Raya (Parmdra)
2) Gabungan Politik Indonesia (GAPI)
L A
Gambar 3. Struktur materi pembahasan masa pergerakan nasional pada buku
Sejarah Kelas XI Kurikulum 2013 terbitan Erlangga (Hapsari & Adil, 2017)

Karena sub bab ‘Gerakan Perempuan’ ditulis sebagai suatu sub bab sendiri,
materi ini pun ferlihat berdiri sendiri atau terpisah dari materi lainnya. Penilaian ini
tidaklah keliru, bahkan bisa dibilang cocok karena secara teknis memang begitu.
Namun, jika diresapi jiwa zamannya, pada periode pergerakan nasional kaum
perempuan memang memiliki agenda perjuangan untuk kaumnya dan itu terjadi
karena ketidakadilan yang dialami oleh perempuan pada masa lalu, seperti tentang
hak kesempatan yang setara untuk tampil di ranah publik. Agenda utama perjuangan
perempuan saat itu antara lain soal mengenyam pendidikan dan kemudian
berkembang ke soal partisipasi dalam politik. Maka, gerakan perempuan di sini bisa
dipandang sebagai suatu fenomena unik yang menuntut perubahan dalam sejarah
sehingga bisa ditulis dalam pagarnya sendiri.

Di samping itu, merujuk pada historiografi dalam disiplin sejarah, materi
memang yang menghadirkan narasi sejarah perempuan sebagai suatu fokus kajian
tersendiri dalam buku paket, hal tersebut bisa dipahami atau diartikan sebagai
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kepanjangan tangan dari penulisan rumpun tema sejarah perempuan. Seperti yang
telah disinggung sebelumnya, dalam disiplin sejarah, kajian perempuan memang
memiliki tempat untuk dapat berdiri sendiri. Oleh karena itu, penulisan materi
perempuan yang terlihat berdiri sendiri ini bisa dikatakan dapat diterima.

Terakhir sebagai tambahan, dalam bagian ini dibahas tentang penulisan peran
Keumalahayati dalam konteks melawan kolonialisme dan perjuangan kaum
perempuan pada periode pergerakan nasional. Kedua hal tersebut memang terlihat
berdiri sendiri dalam buku teks, akan tetapi mungkin sebenarnya tidak pernah benar-
benar berdiri sendiri. Dalam tataran pendidikan nilai, jika melihat bahwa perjuangan
perempuan ini bersinergi dengan prinsip bahwa tiap-tiap orang dapat berkontribusi
membangun bangsanya, sesungguhnya kedua bahasan ini tidaklah berdiri sendiri
dengan sebegitunya. Walau menarik untuk dibahas, demi menjaga batasan masalah,
poin ini bisa disimpan untuk diskusi di lain kesempatan.

2. Representatif Proporsional

Tabel 4. Penerapan indikator representatif proporsional pada materi sejarah

Penerapan pada Materi Kemungkinan

No. Subindikator Pembelajaran Sejarah Tercapai Keterangan
2a. Representasi Teks  materi  sejarah Bisa, dengan Bergantung pada
perempuan dan memuat representasi catatan ketersediaan

laki-laki dalam perempuan dan laki-laki sumber dan hasil
teks cenderung yang banyaknya penelitian  sejarah,
seimbang cenderung seimbang serta arahan
kurikulum

2b. Representasi Materi sejarah dilengkapi Bisa, dengan Bergantung pada
perempuan dan dengan media visual -catatan riset 1ilustrasi dan
laki-laki dalam seperti ilustrasi gambar ketersediaan arsip
media visual dan foto sejarah, yang foto
cenderung representasi  perempuan
seimbang dan laki-laki di dalamnya

cenderung seimbang.

Selanjutnya, dalam konteks buku paket sejarah, proporsi ini bisa dilihat pada dua

aspek, yaitu pada nomor (2a.) teks materi sejarah dan nomor (2b.) media visual,
misalnya ilustrasi gambar atau foto sejarah.

a. Subindikator 2a

Penyusunan teks materi yang mencakup perempuan dan laki-laki secara
seimbang perlu memperhatikan ketersediaan sumber atau hasil penelitian sejarah.
Misalnya, jika ternyata tidak ada sumber yang menunjukkan bahwa peran tokoh
perempuan dan laki-laki seimbang, atau dalam sejarahnya suatu peristiwa memang
lebih banyak melibatkan kaum laki-laki, maka teks yang representatif proporsional
dalam buku paket pun sulit dibangun. Sebaliknya, jika ternyata sumber atau hasil
penelitian ada yang menunjukkan bahwa perempuan dan laki-laki memiliki peran
yang seimbang dalam suatu peristiwa atau bahkan masa, maka hal tersebut sebaiknya
dituliskan dalam buku teks agar mencerminkan representasi perempuan. Bila secara
sumber tersedia namun materi dalam buku teks tidak menampilkannya secara
seimbang, maka materi tersebut belum memenuhi indikator representatif
proporsional.

Contoh materi yang peneliti pandang telah memenuhi indikator ini dapat dilihat
dalam buku Sejarah Indonesia untuk SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI Semester 1
terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, di topik ‘Perang Melawan
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Kolonialisme dan Imperialisme’, pembahasan tentang ‘Perang Pattimura’ dan
‘Perang Aceh’ (lihat kutipan sebelumnya).

Dalam narasi materi yang tersaji, Pattimura memang masih cenderung lebih
banyak diceritakan, namun hal ini disebabkan oleh perannya sebagai pemimpin
perlawanan. Sementara itu, proporsi Christina Martha Tiahahu ternyata menarik
karena beberapa kali dituliskan, misalnya sebagai salah satu pemimpin para pejuang
dan penerus perlawanan gerilya. Bahkan, ada pula narasi yang menggambarkan
bagaimana Christina wafat. Selanjutnya dalam narasi Perang Aceh, proporsi yang
seimbang terlihat lebih jelas lagi dalam bentuk. Benar bahwa Perang Aceh pada
awalnya lebih banyak mengenai penjelasan latar belakang atau sebab terjadinya.
Namun ketika telah membicarakan tokoh pejuang, terlihat proporsi yang bisa
dikatakan cukup proporsional. Tokoh-tokoh yang diangkat bukan hanya tokoh-tokoh
laki-laki, namun juga tokoh-tokoh perempuan Aceh. Beberapa bahkan diceritakan
sepotong pengalaman hidupnya, seperti yang terlihat pada Cut Nyak Dien dan Cut
Nyak Meutia. Temuan ini menunjukkan bahwa penulisan di buku teks terkait
mengenai tokoh-tokoh perempuan dalam kedua perang tadi bukan hanya sekedar
disebut saja, namun memang ditulis secara proporsional dalam balutan peran yang
mumpuni.

Namun, hal serupa agaknya kurang muncul dalam narasi Perang Jawa. Untuk
lebih jelas, berikut adalah kutipannya.

“Sebagai pucuk pimpinan Pangeran Diponegoro didampingi oleh
Pangeran Mangkubumi (paman Pangeran Diponegoro), Ali Basyah Sentot
Prawirodirjo sebagai panglima muda, dan Kiai Mojo bersama murid-
muridnya. Nyi Ageng Serang yang sudah berusia 73 tahun bersama
cucunya R.M. Papak bergabung bersama pasukan Pangeran Diponegoro.
Nyi Ageng Serang (nama aslinya R.A. Kustiah Retno Edi), sejak remaja
sudah anti terhadap Belanda dan pernah membantu ayahnya
(Panembahan Serang) untuk melawan Belanda.” (Sardiman &
Lestariningsih, 2017, hlm. 123)

Penulisan di atas merupakan penulisan yang inklusif dan integratif di mana telah
ada sosok Nyi Ageng Serang sebagai tokoh perempuan dalam Perang Jawa bersama
dengan pejuang-pejuang lain yang umumnya laki-laki. Namun dari segi teks,
eksposur terhadap Nyi Ageng Serang masih bisa dikatakan minim. Hal ini bisa
dipahami karena dalam Perang Jawa, tokoh laki-laki lebih mendominasi, seperti pada
sosok Pangeran Diponegoro dan Sentot Alibasya. Maka dari itu, apabila dilihat
secara objektif, penulisan Nyi Ageng Serang bisa dibilang akan sulit jika dituntut
untuk sama banyaknya.

Meski demikian, tetap ada alternatif yang bisa dilakukan agar penulisan lebih
bisa bersifat representatif proporsional, yaitu dengan menambahkan narasi
penjelasan tentang peran Nyi Ageng Serang. Materi untuk mendukung penulisan pun
ada karena penelitian sejarahnya telah dilakukan, seperti dalam buku biografi Nyi
Ageng Serang terbitan Departemen Kebudayaan dan Pariwisata (Lasminah, 2007),
atau Perjuangan Nyi Ageng Serang pada Perang Diponegoro (Akmar, 2019).
Terlepas dari indikator ini, diangkatnya Nyi Ageng Serang tetap perlu diapresiasi
karena buku paket ini menulis nama Nyi Ageng Serang di materi Perang Jawa ketika
buku-buku paket lainnya masih cukup jarang melakukan.
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b. Subindikator 2b

Selain representasi dalam teks, representasi dalam media visual dalam buku
paket juga perlu diperhatikan. Penggunaan media visual yang bersifat representatif
proporsional menghendaki adanya tampilan perempuan dan laki-laki dalam media
tersebut. Dalam buku paket sejarah, visualisasi karakter dapat ditampilkan melalui
ilustrasi ataupun foto sejarah. Penggunaan ilustrasi dilakukan untuk menggambarkan
keadaan atau tokoh yang sumber sejarahnya tidak terlalu pasti, sehingga gambar
ilustrasi memiliki unsur imajinasi atau bersifat perkiraan. Walau ada sisi imajinatif,
dalam pembuatan ilustrasi sebaiknya dilakukan riset sejarah terlebih dahulu sehingga
penggambaran yang ada tidak bersifat terlalu lepas, melainkan ada dasar sejarahnya.
Sementara itu, foto digunakan untuk memperlihatkan suatu hal yang benar-benar
terjadi dalam era yang lebih modern. Penggunaan foto ini bisa dibilang terbatas,
karena bergantung pada ketersediaan arsip foto.

Terkait materi yang sudah memenuhi indikator-indikator sebelumnya, ada
baiknya untuk tetap menjaga representasi visual perempuan dan laki-laki. Contohnya
dapat dilihat pada pembahasan ‘Perang Pattimura’ yang menaruh satu ilustrasi
Pattimura, satu foto Benteng Duurstede, dan satu ilustrasi Christina Martha Tiahahu.
Selain itu ada juga visual dalam pembahasan ‘Perang Aceh’ yang menampilkan satu
ilustrasi Cut Nyak Dien, satu ilustrasi Teuku Umar, satu foto Snouck Hurgronje, satu
ilustrasi Cut Nyak Meutia, dan satu foto kondisi Cut Nyak Dien bersama beberapa
orang lainnya setelah ditangkap.
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Gambar 4. Penggunaan ilustrasi tokoh Pattimura dan Christina Martha Tiahahu
pada buku teks (Sardiman & Lestariningsih, 2017, hlm. 108, 110)
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Gambar 5. Penggunaan ilustrasi dan foto tokoh-tokoh Perang Aceh pada buku teks
(Sardiman & Lestariningsih, 2017, hlm. 143, 145-147)

Sementara itu, untuk materi yang sebelumnya tidak begitu menampilkan
perempuan secara dalam teks materi, tetap bisa melakukannya di sisi media visual.
Hal ini seperti yang dilakukan pada pembahasan tentang Perang Jawa, di mana dari
segi ilustrasi tetap menampilkan representasi tokoh perempuan secara cukup
proporsional. Media visual dalam pembahasan ini terdiri dari ilustrasi Pangeran
Diponegoro, foto Gua Selarong pada masa kini, ilustrasi Nyi Ageng Serang, dan
lukisan (termasuk ilustrasi) Penangkapan Pangeran Diponegoro karya Raden Saleh.
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Gambar 6. Penggunaan ilustrasi dan foto terkait Perang Jawa pada buku teks
(Sardiman & Lestariningsih, 2017, hlm. 119, 122-123, 127)
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Lalu bagaimana dengan materi yang sama sekali tidak menampilkan narasi
perempuan di dalamnya, terutama pada materi yang ilustrasinya pun minim sumber?
Dalam kasus yang seperti ini, alternatifnya adalah dengan menghadirkan representasi
visual perempuan melalui ilustrasi yang menggambarkan zaman tersebut. Perlu
diingat bahwa ilustrasi ini selain dapat menjelaskan teks, bisa juga menjadi
pelengkap atau tambahan bagi teks. Namun seperti yang disampaikan sebelumnya,
ilustrasinya pun perlu melalui proses riset terlebih dahulu, sehingga bukan ‘yang
penting ada’. Pada akhirnya, sub indikator ini bisa saja terpenuhi dalam buku-buku
paket sejarah, namun tidak selalu. Meski begitu, tetap ada hal bisa diupayakan.

3. Variatif

Hal yang diminta dalam indikator variatif adalah keberagaman peran pada
perempuan dan laki-laki yang ditunjukkan dalam buku teks. Maksud dari keberagaman
peran di sini adalah peran perempuan dan laki-laki yang ada tidak terpaku pada stereotip
tradisional. Sebelum diuraikan lebih jauh, tampaknya sudah bisa diperkirakan bahwa
bisa tidaknya indikator ini tercapai bergantung pada ketersediaan sumber sejarah. Jika
sumber sejarah menunjukkan adanya peran yang variatif dalam suatu peristiwa atau
kurun masa, baik dari perempuan dan/atau laki-laki, maka hal tersebut dapat ditulis pada
buku teks. Contoh narasinya bisa dilihat dari kutipan-kutipan yang telah tertera sebelum
ini, di mana tokoh-tokoh perempuan banyak memainkan peran publik.

Sebaliknya, jika tidak ada sumber yang menyatakan demikian, tentunya hal ini tidak
bisa dipaksakan untuk menjadi ada pada narasi di buku teks pembelajaran. Mengenai
hal ini, alternatif solusi yang bisa dilakukan melalui buku teks adalah dengan
menghadirkan pertanyaan yang bisa memancing diskusi bahkan afirmasi. Penjelasan
lebih lanjut terkait poin ini akan dijelaskan dalam indikator afirmatif.

4. Afirmatif

Indikator afirmatif merujuk pada adanya narasi mendukung martabat perempuan
maupun laki-laki. Jika dalam konten sejarah yang ada peran yang tersaji adalah peran
yang positif, misalnya tentang ikut serta dalam perjuangan dan pergerakan nasional,
maka tidak ada masalah.

Namun, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, secara historis tidak semua hal
yang dialami oleh perempuan adalah hal yang mengenakkan. Kerap ada juga perlakuan
buruk yang dialami oleh perempuan di masa lalu yang berujung pada direndahkannya
derajat perempuan—berbeda dengan laki-laki yang cenderung memiliki posisi yang
lebih baik. Oleh karena itu, jika penulisan dalam buku teks hendak selalu menampilkan
sisi positif dari peran perempuan, tampaknya sulit dilakukan. Perlu diingat juga bahwa
pembelajaran sejarah dapat dibuat agar tidak selalu menampilkan sisi glory of the past
saja, namun hal-hal yang kurang baik pula (Chaerunissa, 2015, him. 34).

Lalu, bagaimana sifat afirmatif ini dapat muncul dalam buku teks? Jika konten
sejarah menceritakan suatu kondisi buruk, misalnya tentang ditempatkanya perempuan
sebagai golongan kelas dua, materi ini bisa ditutup dengan menampilkan narasi
bagaimana kondisi buruk itu diperjuangkan agar menjadi lebih baik—tentu jika
materinya tersedia. Alternatif lainnya, narasi bisa ditutup dengan mengembangkan fitur
kotak refleksi atau kotak pertanyaan kritis dalam buku teks untuk memancing pemikiran
siswa. Contohnya, dalam kotak tersebut dilontarkan pernyataan ataupun pertanyaan
yang menyinggung tentang bagaimana seharusnya perlakuan ideal terhadap perempuan,
baik dalam konteks materi sejarah yang dibahas, ataupun pada masa kini. kotak
pertanyaan ini juga bisa digunakan dalam materi yang sama sekali tidak menyinggung
tentang perempuan, misalnya dengan menanyakan pendapat siswa bagaimana keadaan
perempuan pada peristiwa atau masa yang sedang dibahas.
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Jika guru dapat memanfaatkan fitur tersebut hingga bisa membangun dan
mengarahkan diskusi di kelas menjadi bermuatan nilai kesetaraan gender, maka buku
teks yang digunakan dapat dikatakan memiliki sifat afirmatif. Ini juga sejalan dengan
salah satu kriteria buku teks yang baik, yakni buku dapat memberikan latihan-latihan
atau saran-saran yang bertujuan agar siswa terlibat dalam kegiatan seperti diskusi
(Kochhar, 2008, hlm. 173).

5. Netralitas Diksi

Indikator netralitas diksi adalah tentang penggunaan diksi yang diharapkan dapat
digunakan baik oleh laki-laki ataupun perempuan, terutama mengenai penyebutan
subjek. Sebelumnya telah dibahas bahwa hal ini tidak terlalu kentara dalam bahasa
Indonesia karena penyebutan subjek perempuan dan laki-laki adalah sama. Beberapa
kata mungkin memiliki padanan khusus jika dikenakan oleh perempuan dibandingkan
dengan laki-laki, seperti dalam pekerjaan. Seperti dalam konteks materi sejarah, hal ini
pun agaknya tidak terlalu berpengaruh. Kalau pun ada penyebutan subjek yang
bergantung pada jenis kelamin subjek, hal ini masih bisa dikatakan wajar, tidak
tendensius, dan sesuai dengan penggunaannya. Misalnya, ratu dan raja, putri dan
pangeran.

Terdapat pula diksi penyebutan peristiwa yang terkesan lebih menyorot satu
golongan tertentu. Dalam kasus ini, penting untuk melihat terlebih dulu konteks
sejarahnya. Contohnya, dalam penyebutan “Kongres Pemuda”, sekilas bisa saja ada
pemikiran bahwa, kongres ini menegasikan keikutsertaan perempuan atau pemudi yang
hadir di dalamnya. Terlepas dari apa pun alasan pemilihan nama itu di masa lalu,
penulisan nama peristiwa tersebut dalam buku teks tetap perlu ditulis apa adanya seperti
saat peristiwa itu terjadi. Dalam kata lain, harus tetap sejalan dengan fakta sejarah.

Selanjutnya, netralitas diksi juga berhubungan dengan konotasi dalam sebuah kata.
Salah satu kata yang kerap diperbincangkan, dan kebetulan aplikatif dalam penulisan
sejarah, adalah penggunaan kata ‘perempuan’ dan ‘wanita’. Yuliawati (2018, hlm. 69)
dalam penelitiannya menuliskan bahwa kata perempuan cenderung digunakan untuk
melambangkan perannya yang tidak hanya di ranah domestik, tetapi juga di ranah
publik; sementara kata wanita lebih banyak digunakan untuk mengasosiasikan perannya
di ranah domestik. Dari etimologinya, perempuan berasal dari kata ‘empu’ yang berarti
‘orang yang mahir atau berkuasa’ serta bersifat setara dengan laki-laki; sementara
wanita berasal dari kata ‘vamita’ yang dalam bahasa Sanskerta berarti ‘yang
diinginkan’—sehingga terlihat kalau wanita seolah menjadi objek ketimbang subjek
(Parhani, 2021). Berdasarkan paparan di atas, penulis buku teks pembelajaran sejarah
diharapkan dapat memilih diksi yang sesuai. Maka berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa indikator ini sepatutnya dapat selalu terpenuhi karena tidak ada
masalah dalam penggunaannya.

6. Akurat

Indikator ini bukan hanya menjadi indikator dari materi sejarah dalam buku teks,
namun juga hal paling dasar yang harus ada pada kajian sejarah. Jika sudah menyangkut
soal materi, maka tidak boleh tidak disusun berdasarkan temuan fakta sejarah, tidak
boleh dari hal yang mengada-ngada. Oleh karena itu, ketercapaian indikator dalam buku
teks pembelajaran sejarah ini mungkin bukan lagi tentang bisa atau tidaknya materi
dalam buku teks sejarah memenuhi indikator-indikator yang ada, melainkan materi buku
teks sejarah harus selalu terpenuhi. Jangan sampai keinginan untuk menghadirkan
materi yang gender-fair justru mencederai fakta sejarah itu sendiri.



“Mengembangkan Kehidupan Berbangsa Yang Lebih Beradab” | 141

Kesimpulan

Materi yang bersifat gender-fair merupakan materi yang diperlukan untuk mendukung
terlaksananya pembelajaran yang berorientasi pada kesetaraan gender. Dalam buku teks
pembelajaran sejarah, materi yang bersifat gender-fair sesungguhnya mampu dihadirkan,
namun dengan kondisi atau syarat tertentu. Syarat utamanya adalah ketersediaan
ketersediaan sumber dan hasil penelitian sejarah yang memuat narasi perempuan. Jika hal
tersebut terpenuhi dengan layak, penulisan narasi dalam buku teks secara inklusif dan
integratif, representatif proporsional, dan variatif pun bisa tercapai. Sebaliknya, jika sumber
dan hasil penelitian sejarahnya minim atau bahkan belum ada, penulisan materi dalam buku
teks akan sulit memenuhi indikator tersebut. Di sisi lain, sifat afirmatif bisa dihadirkan
melalui elemen atau fitur pertanyaan reflektif atau pun pertanyaan kritis yang kerap ada
dalam buku teks untuk kemudian memancing diskusi siswa—artinya, indikator ini tidak
begitu terpengaruh oleh ketersediaan sumber atau hasil penelitian sejarah. Hal ini sejalan
dengan indikator netralitas diksi dan sifat akurat dinilai dapat cenderung selalu bisa untuk
dipenuhi. Kemudian, perlu diperhatikan bahwa dalam buku teks bisa ditemukan pembahasan
yang dengan sengaja fokus pada kajian sejarah perempuan dan tidak mencampurnya dengan
narasi utama. Hal ini belum tentu menunjukkan bahwa materi tersebut tidak bersifat inklusif
dan integratif, namun bisa jadi materi ini hadir sebagai pembahasan suatu fenomena kaum
perempuan pada masa tertentu, sehingga penulisan yang demikian dapat diterima. Sementara
itu, menyikapi tentang kurikulum, adanya arahan dari kurikulum untuk menyematkan nilai
kesetaraan gender dinilai dapat mendorong penulisan materi yang gender-fair. Terakhir,
perlu diingat pula bahwa, walaupun ada hal-hal yang bisa membuat penulisan materi gender-
fair belum tercapai sepenuhnya, tetap ada hal-hal yang mampu diupayakan dalam prosesnya
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Abstrak

Sejak tahun 1945, historiografi atau penulisan sejarah yang berkembang di Indonesia erat
dengan narasi nasionalisme. Sejarah Indonesia umumnya dilihat sebagai satu kesatuan
holistik yang terikat dalam satu gagasan dan ideologi kebangsaan yang kuat. Hal ini
kemudian berubah pada dekade 1960-an. Bersamaan dengan pergantian kekuasaan dan
politik, kebijakan pemerintah mengenai sejarah turut mengubah pandangan historiografi di
Indonesia. Salah satu kebijakan pada masa itu adalah pembentukan Proyek Inventarisasi dan
Dokumentasi Sejarah Nasional melalui Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Di sisi
lain, kemunculan sarjana-sarjana sejarah baru pada masa itu menambahkan unsur lokalitas
dan daerah dalam historiografi. Kajian sejarah yang ada di Indonesia menjadi lebih beragam
dengan pendekatan-pendekatan baru yang ditulis. Artikel ini menggunakan metode
penelitian sejarah untuk menganalisis bagaimana historiografi daerah pada masa Orde Baru
serta peran pemerintah dalam mengembangkan sejarah daerah sebagai bagian dalam
pendidikan sejarah. Dari telaah dan analisis yang dilakukan, para sejarawan Indonesia, baik
yang berada dalam badan pemerintahan, perguruan tinggi, maupun lembaga pendidikan
lainnya berkontribusi dalam mengembangkan sejarah daerah beserta dengan nilai-nilai
moral kebangsaan.

Kata kunci: historiografi, nasionalisme, Orde Baru, sejarah daerah.

NATIONAL INVENTORY AND DOCUMENTATION OF HISTORY PROJECT:
STUDY OF REGIONAL HISTORIOGRAPHY IN NEW ORDER
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Abstract

Since 1945, the historiography or historical writing in Indonesia is closely related to its
nationalistic view. Indonesian history is generally seen as a one holistic space that is trussed
by national ideas and ideology This statement changed in the 1960s. Concurrently with
power and politics swift, government policies toward history also changed the perspective
of historiography. One of the policies at that time was the establishment of a National
Inventory and Documentation of History Project through the Ministry of Education and
Culture. In the same time, the emergence of new scholars in history major added local and
regional elements to historiography. Historical studies in Indonesia are becoming more
diverse with new scientific approaches. This article uses historical methods to analyze the
discussion of regional historiography during the New Order era and the government's role
in developing regional history as part of the historical education. Through study and
analysis, Indonesian historians, whether in government agencies, universities or other
educational institutions, have contributed to developing regional history along with national
moral values.

Keywords: historiography, nationalism, New Order, regional history.
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Pendahuluan

Salah satu tantangan bagi guru dalam pengajaran mata pelajaran Sejarah di Kurikulum
Merdeka adalah menyampaikan sejauh mana suatu peristiwa sejarah bisa ditarik
relevansinya dengan kehidupan sehari-hari yang dekat dengan kehidupan siswa (Oktaviana,
2021, hal. 2). Hal tersebut juga perlu dipahami bahwa perbedaan pemahaman spasial
mengenai daerah, perlu dimiliki terlebih dahulu oleh guru di sekolah. Artinya, guru perlu
menjelaskan bagaimana lingkungan sekelilingnya. Jika tidak, siswa akan terjebak dalam
abstraksi sejarah yang disampaikan, tetapi tidak dapat menemukan kaitannya dengan
lingkungan dan dirinya sendiri. Kompetensi ini tentunya memerlukan sebuah pendekatan
sosial dan kesadaran bahwa sejarah sebagai satu ilmu sosial tidak dapat berdiri sendiri.

Sejarah sebagai salah satu mata pelajaran rumpun ilmu sosial, perlu merefleksikan
kembali fungsi pendidikan sejarah atau fungsi sejarah itu sendiri. Kuntowijoyo (2013)
menyampaikan bahwa sejarah secara umum memiliki delapan fungsi pendidikan, yaitu
meliputi moral, penalaran, politik, kebijakan, perubahan, masa depan, keindahan, dan ilmu
bantu. Selain kedelapan fungsi itu, terdapat pula sejumlah fungsi sejarah yang lain, yaitu
sebagai latar belakang, rujukan, dan bukti (Kuntowijoyo, 2013, hal. 19). Namun,
pembahasan ini akan berfokus pada fungsi pendidikan sejarah sebagai pendidikan moral dan
fungsi sejarah sebagai latar belakang.

Pengertian moral dalam penjelasan ini bukan berarti menjadikan sejarah sebagai
seorang hakim untuk menentukan siapa pahlawan dan siapa penjahat. Moral lebih
ditempatkan sebagai seorang wasit yang berada di tengah dan bergerak berdasarkan fakta
yang terjadi terlepas siapa yang melakukannya. Sejarah-sejarah yang dipahami seperti ini
akan membantu siswa untuk mencari terlebih dahulu fakta-fakta yang ada dengan intuisinya.
Tugas guru di sini adalah untuk meningkatkan keterampilan pencarian fakta tersebut. Hanya
setelah fakta-fakta yang ada telah jelas, siswa dapat menentukan simpulan.

Melihat fungsi moral yang dijelaskan sebelumnya, bagaimana seorang siswa dapat
menentukan fakta bahwa, misalnya, revolusi industri terjadi di Inggris? Bagaimana bisa
pemuda-pemuda dari organisasi daerah bisa berkumpul di Batavia dan mengadakan Kongres
Pemuda? Siapa yang membayar ongkosnya? Tentu pertanyaan di atas bukan ditujukan untuk
menyangkal fakta-fakta sejarah yang ada dengan pandangan empirisme dan positivisme.
Namun, seorang siswa dapat dilatih untuk memeriksa lingkungan sekitarnya terlebih dahulu
untuk kemudian terbiasa melakukan pemeriksaan fakta.

Pemisahan latar belakang dari fungsi pendidikan menurut Kuntowijoyo dapat diartikan
sebagai kebutuhan pada zamannya. Pada era dewasa ini, latar belakang dapat dimasukkan
ke dalam sebuah fungsi pendidikan karena pendidikan sejarah tanpa relevansi pada
masyarakat hanya akan menjadi doktrin-doktrin kering dan meninggikan menara gading
keilmuan. Sejarah bagi siswa haruslah yang dekat terlebih dahulu dan menjadi latar belakang
pembentukan lingkungannya. Misalnya seperti sejarah desa tempat ia tinggal atau sejarah
sekolah tempat ia belajar. Dari fungsi ini s